AUTHOR NOTE 
"BACA DULU SEBELUM LANJUT MEMBACA CERITA INI." 
Hallooo semuaaa 


Ketemu lagi denganku, si emak-emak yang doyan ngehayal 
dan demen balasin komen kalian 


Apa kabar semua??? 
Semoga semuanya sehat dan sukses selalu ya, supaya bisa 
ketemu babang-babang tampan di lapakku... Uuuhhuuyyy 


Siapa di sini yang baru bergabung dan menemukan 
lapakku? Salam kenal, ya. 


Buat teman-teman yang masih setia menunggu babang- 
babang  tampanku, selamat menikmati cerita-cerita 
terbaruku, ya 


Tapi, kalian harus ingat : 
"Baca cerita sesuai urutan!" 


Why??? 

Karena semua ceritaku sambung menyambung menjadi 
satu 

(jangan dinyanyiin, pleasee) 


Kalau ada yang ngotot pengen baca nggak sesuai urutan, 
silakannnn... nggak masalah kog. Tapi, jangan bingung dan 
jangan BT atau tiba-tiba nanya : 


Kog begini? Kog begitu? Usianya berapa? Atau 
bahkan bertanya awalnya gimana sih kog mereka 
bisa begitu? 


Well, jawabannya : silakan baca sesuai urutan. 


Urutan ceritanya apa, ya? 
Lihat di bawah ini ... (susunan ini akan terus bertambah 
seiring berjalannya waktu) 


Cara bacanya udah pasti dari "series A", baru ke B, C, D, 
dan seterusnya... 
Kenapa? Karena semua series asal mulanya dari semua situ. 


Oh iya, kalau ada yang tanya, kenapa nggak selesaikan 
dari awal satu per satu? 


Jawabannya : karena aku membuat cerita tergantung ide 
cerita siapa yang nyambet atau muncul duluan di 
kepalaku... 


Untuk urutan, sudah ada tuh di atas ... tapi siapa yang 
duluan kubuat, tergantung mood dan ide cerita yang 
muncul yaaaa... 

Aku nggak mau bikin cerita si A atau si B, tapi aku lagi 
nggak kepengen atau lagi nggak ada ide bagus untuk cerita 
tersebut. 


Daripada ceritanya terkesan dipaksakan, lebih baik aku 
membuat cerita sesuai ide yang nyantol, ya kan? 


Terus, kalau ada yang komen : 
* "Mba vi, ceritanya udah pada dihapus, nggak seru ih..." 


* "Emakkk, gimana mo baca, ceritanya cuma setengah. 
Masa harus beli sih?" 


* "Bundaaaa, bacanya nanggung donk, ceritanya yang awal- 
awal udah pada dihapus!" 


Jawabannya : 
Begini ya, Sayang. Menurut PENELITIAN : 


"Berpikir membutuhkan tenaga. Tenaga berasal dari 
makanan. Makanan diperoleh dengan uang." 


So, emak yang satu ini butuh uang juga dong ya, biar bisa 
mikir dan ciptain cerita-cerita yang bisa kalian baca. 


Tapi, bacanya kan udah pake kuota, Makk!! 


=> Sayangku, baca di bisa nggak pake kuota kog. Caranya? 
Masukin aja ceritaku ke daftar bacaan kamu dan setelah itu 
kamu bisa baca tanpa kuota. Mudahkan... 


Tapi, aku nggak punya hepeng (uang), Makk, buat 
beli novel!! 


=> Lah, terus aku mau jawab apa, Sayang? Bingung deh 
ah... hehehehe 


Pokoknya, jangan komplen ya kalau ada beberapa ceritaku 
yang tidak lengkap. Karena, sejak awal aku sudah pernah 
sounding Kalau setiap ceritaku yang sudah TAMAT, 
beberapa bulan kemudian pasti akan dibukukan. 


Bagaimana caranya biar bisa baca ceritaku tanpa harus 
ketinggalan? 


Gampang 

Follow akunku, lalu masukkan cerita-ceritaku ke 
daftar bacaan kalian, supaya bisa terus mengikuti cerita 
yang aku bikin. 


Jadi, sudah mengerti yaaa... 


Oh, ya. Satu lagi. Sama seperti sebelum-sebelumnya. Di 
lapakku ada PERATURAN... 
(Mohon dibaca karena ini PENTING!!) 


1. Harap kebijakannya dalam membaca karena di 
awal aku sudah kasih "WARNING 21--'. 


Aku nggak mau terima ada kata-kata atau kalimat-kalimat 
menjatuhkan. Seperti : 


Ceritanya tidak sesuai dengan kaidah di Indonesia. 


Ceritaku kebanyakan latarnya nggak di Indonesia. Kalaupun 
latarnya di Indonesia, jangan lupa! Ini ceritaku. So, kalau 
suka, ya baca. Nggak suka? Stop baca dan pindah ke lapak 
lain tanpa meninggalkan komen yang dapat menyakiti 
perasaan penulis. Mudah 'kan? 


Ceritanya vulgar (BACA! WARNING 21+) 


Ceritanya jangan cerita dewasa bisa nggak, mbak? biar aku 
bisa baca. (BACA! WARNING 21+) 


Kalau kalian tetap maksa pengen baca dan penasaran 
dengan ceritaku, sebisanya SKIP SCENE DEWASA. 


Kalau kalian tetap maksa baca scene dewasa, Aku sebagai 
penulis tidak bertanggung jawab atas hormon yang 
bergejolak, tangan dan kaki dingin karena tenggelam dalam 
scene, atau pun jantung berdebar cepat karena 
ngebayangin scene nya... 


Reaksi atas scene dewasa yang ada di setiap ceritaku 
ditanggung oleh si pembaca sendiri. OK. 


Ceritanya nggak punya agama (Ini bukan cerita religi, 
cari di lapak lain kalau mau cerita yang berbau agama.) 


Ceritanya porno. (SORRY! ini bukan cerita PORNO, ini 
cerita DEWASA. Jadi, tanya dulu deh ke mbah Google apa 
perbedaannya.) 


Kenapa nggak di centang () tanda untuk "mature"? 


Jawab : Karena ceritaku sulit dicari jika aku "mature 
content". Bukan hanya ceritaku, tapi akunku juga sulit 
ditemukan jika di "mature content"-nya. 


Nggak percaya? Terserah... karena aku pernah mengalami 
hal tersebut, makanya aku berani bilang begitu. 


Jadi, aku nggak terima kalimat-kalimat lain yang 
mengeluhkan ceritaku yang bertema DEWASA, karena dari 
awal sudah aku "WARNING". OK! 


2. KASIH KOMEN YANG SOPAN. 
Kenapa aku tekankan hal ini? 


Seperti yang kalian tahu, aku paling tidak suka bahasa 
kasar. Kalau emosi sama tokoh, boleh dan silakan. Tapi, 
gunakan bahasa halus dan bukan makian kasar. Atau bisa 
juga diganti kata-kata lucu biar nggak terkesan kasar. It's 
OK. 


3. Kalau ada kritik dan saran, gunakan bahasa yang 
baik dan benar. Bukan yang menjatuhkan ataupun 
menghina! 


Ingat! Hidup ini adalah proses belajar. Penulis juga 
manusia. Jangan lihat dari banyaknya followers di akunku 
atau pembaca yang baca ceritaku, karena sampai saat ini 
pun aku masih dan terus belajar menciptakan sebuah 
karya. 


Maafkan jika ada typo, ya... abaikan saja. 


Kalau ada kritik/komen yang nggak sopan, bakalan otomatis 
aku HAPUS, daripada merusak hati, mood, pemandangan, 
dan merusak imajinasiku. 


4. Perhatian buat teman-teman yang niatnya 
"PROMOSI CERITA" di lapakku. Please, STOP! 


Aku tidak terima promosi cerita atau menyebutkan nama 
tokoh penulis lain di ceritaku! 


Kalau ada, komen seperti itu pasti langsung aku HAPUS! 
Kejam? Sombong? Bukan... tapi, jualanlah di lapak kalian 
masing-masing. Jangan di lapak orang. Nggak sopan 
tauukkk! 


5. Untuk info seputar cerita-cerita dan promo 
bukuku, silakan follow 


IG: sri harianti oktaviana 
Facebook Fanpage : Oktaviana vivi 


So, kalian semua sudah tahu peraturannya, ya... 
Kebanyakan aturan? Nggak suka? Ya, jangan baca... 


Karena peraturan ini aku buat demi kenyamananku dalam 
membuat sebuah cerita dan meminimalisir hal-hal yang bisa 
menghilangkan mood ku dalam menulis. 


Selamat berimajinasi. Selamat bertemu babang-babang 
ganteng di ceritaku. Dan, jangan lupa... 


Happy life. Happy reading. Happy lovelife. 


Salam hangat, 
Oktaviana vivi 


Youre Not Mine 


Malammmm 


Buat teman-teman yang belom tidur, silakan langsung 
meluncur ke Youtube untuk mendengarkan full video dari 
Band D'Aphrodite ... 


Dengan single lagu berjudul "You're Not Mine". 
https://youtu.be/bN5k PaTaU8 
https://www.youtube.com/watch?v—bN5k PaTaU8 


Happy listening... 
Jangan lupa subscribe, komen, dan jempol like nya yaaa 


Salam hangat, 
Oktaviana vivi 


LIVE 


Malem minggu pada ke mana nihhh? 


Kemana juga boleh...Asal jangan lupa dengerin 88.4 Global 
Radio malam ini, karena kita punya KAMUS barengan 
sama D'Aphrodite yang punya lagu berjudul "You're Not 
Mine", yang diangkat dari novel Oktaviana vivi yang 
berjudul "A Struggle Heart" ! 


Kapan? Kapan? Kapan? 
Malam ini, 28 Desember 2019 
Jam: 22.00 - 23.00 


Ada apa aja sih nanti? 


Well, selain ada aku dan komposer yang nyeritain 
bagaimana perjalanan sampai lagu ini sampai bisa lahir dan 
mengisi list lagu kalian, nanti D'Aphrodite bakalan nyanyi 
LIVE buat kalian!!! 


So, jangan sampai ketinggalan yakkkk!!! 


Buat teman-teman yang berada di luar Jakarta, bisa kog 
dengerin via streaming atau download app Global Radio di 
Google Play Store... 


Yuk, stay tune terus dan jangan sampai ketinggalan!! 


# GlobalRadio # Kamus # Radio # Musik # Music 
#MusicUpdate #Viral #Musiklndonesia # Seru #MusikBagus 
#Berita #Update #BeritaUpdate #News #Pop #Genre 
# GoodMusic # AStruggleHeart # yourenotmine 
#yourenotminesong #oktaviana vivi #astruggleheartnovel 
#penulisindonesia #soundtracknovel #penulisbestseller 


#novelbestseller # novel # noveldewasa 
#sri harianti oktaviana 


BAB 1 


Hai, semua pembacaku yang tercinta... 
Per hari ini, aku repost untuk cerita "A Hard Choice" yaaa... 


Buat teman-teman pembacaku yang sudah pernah 
membaca cerita ini, harap jangan SPOILER, ya... Mari hargai 
teman-teman lain yang belum membacanya. 


Jangan lupa untuk Follow IG : sri harianti oktaviana 
Selamat membaca. 
Salam hangat, 


Oktaviana vivi 


aaa 


"Aku mencintaimu, Desi. Percayalah padaku." 
"Aku juga mencintaimu, Steve." 


Steve menatap Desi dengan penuh cinta sembari 
memeluknya erat. Desi menghirup dalam-dalam aroma 
tubuh Steve dan mulai terbuai dalam pelukan itu. Namun 
beberapa saat kemudian, ia merasakan pelukan itu 
perlahan-lahan merenggang. Desi mengangkat wajah dan 
menatap Steve dengan raut bingung. 


"Steve, ada apa?" tanya Desi langsung. 


Pria itu tidak menjawab, malah berbalik membelakanginya, 
lalu melangkah menjauh. Desi berusaha mengikuti dari 


belakang sembari mempercepat langkahnya. Sementara 
Steve, terus berjalan menuju suatu tempat tanpa 
menghiraukannya sedikit pun. 


Makin lama, Steve terasa makin jauh dari gapaiannya. Desi 
memutuskan untuk berlari sambil terus memanggil nama 
pria itu, tetapi Steve tak menoleh sedikit pun. Air mata 
putus asa yang mulai membasahi pipi, terasa begitu panas 
dan perih. 


Akhirnya, Steve berhenti di suatu tempat. Desi pun berhenti 
berlari tanpa melepaskan pandangannya dari punggung pria 
itu. la mencoba mengatur napasnya yang terengah-engah 
selama beberapa saat, sambil berharap Steve menoleh dan 
menghampirinya. Berselang beberapa saat kemudian, Desi 
terbelalak menyaksikan kejadian yang membuat dunianya 
hancur. 


Seorang wanita hadir di samping Steve. Pria itu segera 
menoleh, lalu membelai wajah si wanita dengan tatapan 
penuh cinta, begitu pun sebaliknya. Senyum manis dan 
hangat wanita itu tertuju pada Steve. 


Dada Desi terasa begitu sesak dan perih saat melihat Steve 
melingkarkan pelukan mesra di pinggang wanita itu. Desi 
benar-benar tidak percaya. Steve, pria yang ia cintai 
sepenuh hati, memeluk mesra seorang wanita tepat di 
hadapannya. 


"G-steve," panggil Desi, lirih. Akhirnya, Steve menoleh dan 
berbalik menatap Desi. Namun, tatapannya begitu datar 
dan kosong. 


"Siapa dia, Steve?" tanya Desi pelan, cemburu dan kecewa. 
Suara yang bergetar menahan tangis dan air mata yang 
mulai menggenang, menunjukkan betapa sakit perasaannya 


saat ini. Steve, yang tidak menjawab pertanyaannya, malah 
memasang raut tidak peduli. 


"Apa maksudnya ini, Steve?" desak Desi menuntut 
penjelasan. 


Suaranya yang lemah pun berubah menjadi geraman. 
Bukannya menjawab, Steve malah menyunggingkan 
senyum tipis pada Desi. Wanita yang berada dalam pelukan 
pria itu pun terus melingkarkan tangan di pinggang Steve, 
berusaha menegaskan kepemilikannya. 


"Aku tidak mencintaimu lagi, Desi!" jawab Steve, tegas. 


Jawaban itu benar-benar menohok. Tanpa menunggu 
balasannya, Steve segera berbalik dan melangkah menjauh 
bersama wanita asing itu. Tangisan Desi pun meledak, 
sementara tatapannya tertuju pada dua sejoli yang 
perlahan-lahan menghilang dari pandangannya. 


"STEVE!" teriak Desi, putus asa. 


daa 


Desi terbangun dari mimpi buruknya. Sudah tiga tahun 
berlalu semenjak kejadian itu, tetapi perasaan hancur, 
kecewa, dan sakit hati masih bersemayam di dadanya 
hingga saat ini. Steve, pria yang begitu Desi puja dan 
harapkan, meninggalkannya tepat sebulan sebelum 
pernikahan mereka dilangsungkan. 


Keringat mulai membasahi dahi, dan jantungnya pun 
berdebar sangat cepat. Desi memejamkan mata sejenak 
sambil memeluk tubuh erat-erat. Air mata yang menetes 
menunjukkan betapa pengkhianatan Steve benar-benar 
melukai batinnya. 


Butuh beberapa menit lamanya bagi Desi untuk 
menenangkan dan menguatkan dirinya kembali. Setelah 
mampu menekan rasa perih di dada, Desi menarik napas 
panjang, lalu mengembuskannya perlahan-lahan sambil 
mengusap air mata. Aku harus kuat! batin Desi tegas, 
menguatkan dirinya. 


Tak lama kemudian, ia turun dari tempat tidur dan 
melangkah menuju pintu kamar, lalu membukanya. Desi 
berdiri sejenak di ambang pintu, sementara matanya 
meneliti keseluruhan rumah yang gelap karena ia selalu 
mematikan lampu setiap kali beranjak tidur. Pandangannya 
tertuju pada ruang TV yang menyatu dengan ruang makan 
dan dapur. Terdapat satu sofa minimalis yang menghadap 
langsung ke rak TV sederhana yang menempel di dinding 
berwarna putih. 


Sebuah partisi ruangan, yang berisi foto-foto dan beberapa 
hiasan keramik berukuran kecil, memisahkan ruang tamu 
dengan ruang TV. Di ruang tamu terdapat satu set sofa 
minimalis yang mengelilingi meja kopi berbentuk persegi 
panjang dengan sebuah vas kecil berisi bunga artifisial. Desi 
menyalakan lampu ruang TV, lalu melangkah menuju meja 
makan, kemudian duduk di kursinya. Embusan napas Desi 
terasa berat, seperti ada balok besar sedang menekan 
dadanya saat ini. 


Bagaimana tidak? Rumah ini seharusnya menjadi rumah 
impinannya bersama Steve. Mereka menabung bersama- 
sama, hingga akhirnya sanggup membeli rumah ini. Namun, 
semua yang sudah mereka rencanakan, hancur seketika 
saat Steve memutuskan pergi bersama wanita 
selingkuhannya. 


Orang tua Steve yang sangat kecewa dengan kelakuan 
anaknya bersikeras agar Desi memiliki rumah ini sebagai 


tanda permintaan maaf. Tentu saja Desi menolak, tetapi ibu 
Steve terus memohon. Akhirnya, Desi memutuskan untuk 
mengembalikan sejumlah uang yang pria itu keluarkan saat 
membeli rumah ini. Semenjak itu, Desi membiarkan rumah 
ini kosong dan tinggal di kediaman orang tuanya. 


Satu tahun berlalu sejak kejadian itu, orang tuanya mulai 
gencar memperkenalkan Desi kepada beberapa pria. Desi 
menolak, karena ia belum bisa melupakan trauma akan 
hancurnya sebuah hubungan. Namun, sepertinya mereka 
tidak peduli, bahkan makin giat mencarikan pendamping 
untuknya. 


Hampir setiap minggu, seorang pria asing datang ke rumah 
hanya untuk diperkenalkan kepadanya. Desi mengerti, 
orang tuanya khawatir dan berharap agar ia mau membuka 
hati serta melanjutkan hidup. Mereka bahkan terus 
meyakinkan Desi bahwa setelah menikah ia pasti bisa 
melupakan Steve dengan mudah. 


Mereka salah! Luka ini terlalu dalam. Tak mudah baginya 
untuk bisa kembali percaya pada pria. Jangankan untuk 
membuka hati dan mencoba membangun sebuah hubungan 
romantis, berkenalan dengan pria saja ia takut. Akhirnya, 
Desi memutuskan untuk pindah dari rumah orang tuanya 
dan tinggal di rumah ini, sendirian. 


Beberapa saat kemudian, Desi beranjak dari kursi dan 
berjalan menuju kabinet dapur. la mengambil gelas, mengisi 
dengan air putih, lalu meneguknya hingga tandas. Desi 
menatap pantulannya di jendela dapur selama sesaat, 
meratapi nasib dan usianya yang terus bertambah. 


Tak ada yang tahu betapa hancur hatinya saat ini. 
Kepercayaannya pada pria pun bisa dikatakan sudah 
lenyap. Desi ingin lepas dari masa lalu itu, tetapi ia sendiri 


tidak yakin apakah dirinya mampu menghapus bayangan 
Steve dari pikirannya. 


Langit masih gelap, tetapi matanya tidak lagi merasakan 
kantuk. Desi berbalik menuju sofa di ruang TV, lalu 
berbaring di sana. Dengan remote dalam genggaman, ia 
menyalakan TV dan mulai mencari tontonan yang menarik, 
tetapi tidak ada. 


Helaan napas panjang disertai rasa hampa yang 
mendominasi perasaannya saat ini, membuat Desi memilih 
untuk mematikan TV. la pun mencoba memejamkan mata, 
berharap rasa kantuk itu kembali menghampiri. Namun, 
bayangan Steve dan masa lalunya yang menyakitkan, 
membuat pikiran Desi tidak bisa tenang. Akhirnya, ia 
membuka mata dan bangkit dari sofa. la memutuskan untuk 
menyibukkan pikiran dengan pekerjaan. Dengan perasaan 
lelah, ia membuka pintu ruang kerja yang berada tak jauh 
dari kamar tidurnya. 


Setelah menyalakan lampu, Desi langsung menuju meja 
kerjanya. Desi duduk sejenak di kursi kerja sembari 
menunggu laptop yang baru saja ia nyalakan. Setelah 
tampilan layar menampilkan foto dirinya bersama kedua 
sahabatnya, Desi mulai membuka surel, dan pikirannya 
segera teralihkan. 


Sebagai seorang wanita mandiri, Desi berhasil membangun 
event organizer bersama kedua sahabatnya, Maira dan 
Sasha. Usaha kecil ini sudah berjalan selama enam tahun, 
dan sekarang mereka memiliki beberapa klien ternama. 


Di awal berdirinya usaha, mereka menyewa sebuah ruang 
kantor di pusat Kota Jakarta. Namun, setelah kejadian yang 
menyakitkan itu, kedua sahabatnya memutuskan untuk 
memindahkan kantor ke rumah ini. Selain untuk 


menghemat pengeluaran, mereka beranggapan bahwa 
hanya ini cara yang tepat untuk menjaga dan mengawasi 
dirinya. Hal yang menguntungkan bagi Desi, karena ia tidak 
perlu keluar rumah selain untuk berbelanja, jalan-jalan ke 
mal, dan mengunjungi orang tua. 


Desi termasuk wanita ulet, sedikit cerewet, dan agak judes. 
Dirinya yang termasuk tipe romantis, membuat Desi mudah 
sekali luluh akan hal-hal sepele. Ia juga gampang sekali 
meneteskan air mata. Bahkan, saat menonton drama 
romantis, Desi tak sungkan untuk menangis. Itulah 
mengapa sekarang ia menutup diri dari romantisme cinta. 
Bukan hanya karena takut merasakan kekecewaan lagi, 
tetapi Desi menyadari bahwa ia sulit sekali melupakan cinta 
yang sudah tertanam dalam hatinya. 


Namun di balik semua kelemahan itu, Desi juga memiliki 
kelebihan yang selalu ia banggakan. Ketelitian dan 
kelihaiannya dalam mengatur anggaran, membuat Desi jadi 
kepala keuangan di perusahaan kecil mereka ini. Sedangkan 
Maira dan Sasha yang memiliki sifat supel, aktif, dan 
periang bertugas untuk bernegosiasi dengan klien serta 
mengatur setiap kegiatan di lapangan. 


Minggu ini, mereka memiliki dua acara gathering dadakan. 
Desi mencatat jadwal tersebut di buku agenda sebelum 
lanjut membaca surel yang tersisa. Setelah memastikan tak 
ada satu pun surel yang terlewat, ia segera mematikan 
laptop, lalu merenggangkan tubuh sebelum beranjak dari 
kursi dan keluar dari ruangan. 


Tak terasa, sinar matahari mulai tampak dari balik tirai 
jendela. Desi memutuskan untuk mandi dan mempersiapkan 
diri agar bisa menjalani hari dengan perasaan segar. Ia pun 
bergegas masuk ke kamar, lalu melangkah menuju kamar 
mandi. Setelah menanggalkan pakaian tidur dan 


menyalakan keran air, ia melangkah masuk ke dalam 
bathtub. la berharap hangatnya air mampu meredam 
kesedihan dan menghapus mimpi buruk itu dari ingatannya. 


daa 


"Pagi, Cantik!" sapa Maira saat memasuki ruang kerja tepat 
pukul 09.00. Sasha, yang selalu tampil cantik dan menawan, 
sedang sibuk memperbaiki riasan di belakang meja kerja. 
Sementara, Desi masih mencoba melupakan mimpi 
buruknya sambil terus menatap layar laptop dengan 
tatapan kosong. 


"Pagi!" sahut Sasha dan Desi bersamaan. Maira segera 
duduk di kursi dengan anggun, lalu menyalakan laptop. 


"Apa rencana kita minggu ini, Des?" tanya Sasha santai 
sambil meletakkan peralatan make up ke dalam tas, lalu 
mengibaskan rambutnya yang panjang dengan gerakan 
anggun. Mendengar pertanyaan itu, Desi segera 
mengalihkan pikiran ke pekerjaan. 


"Ada dua gathering dadakan yang harus kita urus minggu 
ini. Yang pertama di hari Kamis, sementara yang satu lagi di 
hari Sabtu," jelas Desi sambil membaca buku agenda yang 
ia letakkan tepat di samping laptop. 


"Kamis? Serius lu?" tanya Sasha cepat sambil mengerut 
kesal. Desi mengangguk cepat, menjawab pertanyaan itu. 


"Klien lama atau baru?" tanya Maira, tenang. 


"Yang pertama, perusahaan lama. Sedangkan yang satu lagi, 
perusahaan baru. Sepertinya, yang satu ini dapat 
rekomendasi dari kolega mereka atau semacamnya. Gue 
Kirim ke e-mail kalian untuk detailnya, ya," jelas Desi, cepat. 


la pun segera mengirimkan surel kepada Maira dan Sasha, 
yang langsung membacanya di laptop masing-masing. 


"Kebiasaan!" gerutu Sasha, "Perusahaan Dhirgan selalu 
menghubungi kita di detik-detik terakhir, deh!" 


"Yah, mau bagaimana lagi? Ini 'kan memang kerjaan kita, 
Sha," balas Maira masih dengan sikap tenang, "biar gue 
yang handle Dhirgan. Lu tenang saja." 


"Oh, iya. Perusahan Zyro ..., mereka dapat rekomendasi dari 
Pak Ryan pemilik Alaska. Jadi, sebisa mungkin kita kasih 
yang terbaik sama mereka. Jangan sampai mengecewakan!" 
ingat Desi sembari menyusun anggaran biaya awal untuk 
kedua perusahaan tersebut. 


"Dhirgan minta acaranya diadakan di Hotel Luxury. 
Rencananya mereka mengundang seluruh karyawan mulai 
dari jajaran paling bawah hingga CEO. Sedangkan Zyro ..., 
mereka minta untuk meeting besok," jelas Maira sembari 
membaca surel dengan saksama, sementara perhatian Desi 
masih tertuju pada barisan angka di layar laptop. Setelah 
memastikan perhitungan dasar yang biasanya mereka 
tawarkan pada Dhirgan, ia pun segera mengirim anggaran 
tersebut ke Maira. 


"Bujet Dhirgan sudah gue kirim ke e-mail lu, Ra. Kalau ada 
yang kurang, kasih tahu, ya," jelas Desi. Sasha segera 
memutar kursi ke arah papan kegiatan yang berada tepat di 
belakang meja kerja, dan memusatkan perhatian ke jadwal 
pertemuan di sana. 


"Aduh! Besok gue ada meeting sama Pak Dani dari 
perusahaan farmasi, nih," info Sasha yang disusul decakan 
kesal. 


"Coba gue telepon dulu ke Zyro, siapa tahu bisa 
reschedule," balas Maira, lalu mengangkat gagang telepon 
yang berada di samping laptop. Desi tidak terlalu 
mendengarkan apa yang kedua sahabatnya bicarakan. la 
terlalu sibuk mencari informasi tentang Zyro, yang ternyata 
merupakan sebuah perusahaan besar berskala 
internasional. 


Perusahaan Zyro memiliki beberapa anak perusahaan yang 
bergerak di bidang properti, retail, keuangan, dan saham. 
Dari informasi yang Desi baca, perusahaan itu dimilik oleh 
seorang pria berdarah Amerika yang menikah dengan 
wanita Indonesia. Baru saja Desi ingin memperdalam 
informasi, decakan Maira yang disertai helaan napas 
panjang, langsung mengalihkan perhatiannya. 


"Gimana, Ra?" tanya Sasha cepat setelah Maira meletakkan 
gagang telepon ke tempatnya. 


"Mereka cuma punya waktu besok jam 2 siang. Gimana? Lu 
bisa, nggak?" tanya Maira ke Sasha. 


"Ya, nggak bisalah! 'Kan lu tahu kalau meeting sama Pak 
Dani bisa seharian. Mereka suka banyak permintaan, dan 
parahnya ..., suka ngaret!" keluh Sasha seraya bersandar di 
sandaran kursi, lalu melipat kedua tangan di depan dada. 


"Kenapa nggak lu saja, Ra?" saran Desi, santai. 
"Gue?" tanya Maira balik. 
"Memangnya kenapa?" balas Desi dengan raut polos. 


"Besok gue ada meeting terakhir untuk persiapan gathering 
perusahaan Micro. Acaranya dua minggu lagi, loh. Lu lupa?" 
jelas Maira mencoba mengingatkan, "belum lagi gue harus 
urus Dhirgan." 


"Astaga, gue lupa! Maaf, Ra. Terus, siapa yang meeting ke 
Zyro?" tanya Desi, melemparkan pandangan ke arah Maira 
dan Sasha. 


"Lu!" jawab kedua temannya serentak. 


Desi langsung terdiam, wajahnya pun memucat seketika. la 
tak percaya kalau Sasha dan Maira sempat-sempatnya 
berpikir untuk menunjuk dirinya sebagai perwakilan EO ke 
perusahaan Zyro. Jelas sekali kalau ini bukanlah 
keahliannya. Bahkan, Desi sama sekali belum pernah 
bertemu dengan klien secara langsung, apalagi harus 
bernegosiasi, membicarakan konsep, dan memberikan ide. 


"No way!" tolak Desi cepat seraya menggeleng. la tak 
percaya dengan ide gila mereka. Ini sama saja seperti 
memasukkannya ke kandang singa. 


Maira dan Sasha pernah bercerita tentang beberapa klien 
nakal yang mencoba menggoda dan mengajak mereka 
untuk menemani pria-pria hidung belang. Mengingat cerita 
itu, Desi jadi takut jika hal tersebut menimpa dirinya. Lagi 
pula, ia sama sekali tidak tahu apa yang harus dikatakan 
saat bertemu dengan klien. Mungkin saja ia bisa mati 
mendadak, bahkan sebelum kakinya menyentuh lantai 
perusahaan itu. 


"Kenapa?" tanya Sasha santai, lalu mengembalikan 
pandangan ke layar laptop dan sibuk mengetik di papan 
keyboard. 


"Gila! Gue nggak tahu harus bicara apa nanti. 'Kan kalian 
tahu kalau gue nggak bisa presentasi atau ..., apalah itu," 
protes Desi cepat. Maira tersenyum geli melihat rautnya 
yang panik. Siapa pun pasti bisa menangkap betapa besar 
rasa takut yang menyelimutinya saat ini. 


"Tenang saja, Des. Tugas lu cuma mendengarkan dan 
mencatat apa yang mereka minta. Kalau lu punya ide bagus, 
lu tinggal ngomong saja," jelas Maira santai, mencoba 
menenangkan Desi. 


Tidak! la tidak bisa tenang sekarang. Desi tahu bagaimana 
tak layaknya ia menjadi perwakilan EO. Bahkan, Desi bisa 
berpotensi besar mempermalukan nama baik perusahaan 
ini. 


"I-ide?" ulang Desi gemetaran, "jangankan mikirin ide, bisa- 
bisa gue bakalan lupa siapa nama gue gara-gara ketakutan." 


"Berlebihan, ah! Sekarang saja lu lancar banget 
ngomongnya," ledek Sasha tanpa menoleh sedikit pun ke 
arah Desi. 


"No. No. No! Definitely, no!" tolak Desi setegas mungkin, "ini 
bukan bidang gue, Ra!" 


Desi melempar tatapan memohon pada Maira, berharap 
wanita itu mau berbaik hati untuk menggantikan dirinya. 
Namun, Maira malah tersenyum lembut, seakan-akan 
percaya bahwa dirinya sanggup menjalani tugas ini. 


"Bukannya lu yang bilang kalau kita harus kasih yang 
terbaik?" 


Celetukan Sasha yang disusul tawa jahil, membuat Desi 
makin gelisah. Sasha memang senang sekali menggodanya, 
tetapi ini bukanlah waktu yang tepat untuk bercanda bagi 
Desi. Mendengar Sasha membalikkan ucapannya, Desi 
hanya bisa tertunduk malu. Tawa Sasha pun terhenti saat 
Maira berdeham dan beranjak dari kursi, lalu melangkah 
menghampiri meja kerja Desi sambil membawa beberapa 
lembar kertas. 


"Ini," ucap Maira seraya meletakkan kertas di meja Desi, 
"ikuti saja arahan yang gue tulis. Gue yakin, lu pasti bisa!" 


Cara Maira berbicara menunjukkan bahwa wanita itu 
percaya kalau Desi mampu melakukan tugas ini dengan 
baik. Benar-benar berbanding terbalik dengan yang ia 
rasakan. Dengan terpaksa, ia mengangkat kertas tersebut 
dan membaca tulisan yang tertera di sana. 


"Pertanyaan, permintaan klien, dan catatan penting'. 


Terdapat tiga kolom yang sudah tercetak rapi di kertas 
paling atas. Sementara di kertas yang lain, terdapat 
beberapa pertanyaan penting yang harus ia berikan pada 
klien serta skema penyusunan suatu acara. Melihat rapi dan 
tersusunnya skema itu, Maira seolah-olah berniat mengubah 
persepsi Desi akan sulitnya mengurus gathering. Namun 
Desi yakin, mengurus kegiatan di lapangan tak semudah 
yang terlihat. 


"Kalian yakin?" tanya Desi ragu, "bagaimana kalau nanti 
gue malah bikin malu perusahaan kita, Ra?" 


"Lu pasti bisa, Des," sahut Maira tenang. Sifat keibuan dan 
senyum hangat yang menghiasi wajah Maira, setidaknya 
mampu membangkitkan rasa percaya diri Desi, meskipun 
sedikit. Maira segera berbalik dan kembali ke meja kerja, 
sementara Desi menatap kertas di tangannya. 


la membaca isi kertas itu berulang kali, berharap setiap kata 
yang tertera mampu tersimpan dengan baik dalam 
kepalanya. Namun, tetap saja ia tidak bisa tenang. Sehafal 
apa pun dirinya, Desi tidak yakin kalau dirinya adalah orang 
yang pantas untuk datang ke perusahan Zyro. 


Ingin sekali Desi mengusulkan untuk menolak gathering 
tersebut, tetapi itu sangat egois dan kekanak-kanakkan. 


Yang Desi bisa lakukan saat ini hanyalah memupuk rasa 
percaya dirinya sembari sesekali melirik ke arah Maira dan 
Sasha yang benar-benar mengandalkan dirinya kali ini. 


Maka dari itu, Desi berharap ia mampu melewati ini dengan 
baik. 


daa 


BAB 2 


Desi sudah mempersiapkan semuanya, baik diri maupun 
keberaniannya. la juga tidak lupa memasukkan kertas 
pemberian Maira ke tas laptop. Hari ini, Desi memilih kemeja 
biru langit berbahan lembut sebagai atasan, yang ditutupi 
blazer hitam lengan panjang, serta rok mini berwarna 
senada. 


Rambutnya yang hitam, panjang, dan bergelombang halus, 
ia biarkan tergerai bebas. Riasan yang tidak terlalu 
mencolok dengan polesan bibir merah muda pun membuat 
dirinya tampil segar dan memesona. Desi berharap 
penampilannya ini mampu menutupi rasa takut dan gugup 
yang mungkin tampak jelas di wajahnya. 


Desi memicingkan mata, menatap gedung yang menjulang 
tinggi dengan takjub. Gedung yang berlokasi di daerah 
Sudirman, terlihat megah dengan dinding-dinding kaca 
yang mengelilingi dan memantulkan cahaya matahari yang 
mulai terasa terik. la memberanikan diri untuk melangkah 
ke arah pintu masuk gedung dengan debaran jantung yang 
sangat cepat. Dalam tiap langkahnya, Desi terus berdoa dan 
berharap agar kliennya tidak bertanya hal-hal yang tidak ia 
mengerti. 


"Selamat siang, Bu. Ada yang bisa saya bantu?" sapa 
resepsionis, yang mengenakan seragam serba biru dan 
rambut yang tertata rapi, saat Desi menghampiri meja 
marmer berwarna hitam pekat berbentuk setengah 
lingkaran. 


"Siang. Saya mau ke Perusahaan Zyro," jawab Desi cepat. 


"Bisa minta tanda pengenalnya, Bu?" pinta si resepsionis. 
Desi segera mengeluarkan KTP dari dompet, lalu 
memberikannya. 


"Lantai 22 ya, Bu," jelas resepsionis ramah sambil 
menyodorkan name tag berlogo 'V'. Desi menerima name 
tag tersebut, lalu menjepitnya di kantong blazer. Setelah 
itu, ia langsung melangkah menuju lift dan menunggu 
sejenak bersama beberapa orang. Saat pintu terbuka, Desi 
langsung melangkah masuk tanpa berhenti berdoa. 


Setelah menekan tombol 22, Desi memilih berdiri di paling 
belakang sembari mencoba menenangkan debaran 
jantungnya yang tidak keruan. Sialnya, lift terasa bergerak 
begitu cepat. Meskipun berhenti di beberapa lantai, tetap 
saja tak memperlambat gerak lift yang malah membuat rasa 
gugupnya makin memuncak. 


Akhirnya, ia pun tiba di lantai 22. Tangan dan kakinya terasa 
begitu dingin karena gugup. Desi melangkah keluar dari lift, 
lalu terdiam selama beberapa detik. Udara di tempat itu 
terasa sejuk, tetapi tetap saja tak bisa menghapus rasa 


gugupnya. 


Ingin rasanya ia berbalik dan membatalkan pertemuan ini. 
Namun, pintu lift yang bergerak menutup, seolah-olah 
menolak keinginan Desi. la pun terpaksa melangkah menuju 
meja resepsionis sambil terus meyakinkan dirinya bahwa ia 
mampu melakukan tugas ini. 


"Siang. Ada yang bisa saya bantu?" tanya resepsionis itu 
sambil menutup gagang telepon. 


"S-saya ..., Saya mau bertemu dengan Pak Doni. Saya Desi 
dari Belle Organizer," jawab Desi sedikit tersendat sambil 
mencoba untuk tetap tenang meskipun tangannya sedingin 
es saat ini. 


"Baik. Tunggu sebentar, Bu," sahut resepsionis itu. 


Sambil menunggu si resepsionis berbicara dengan 
seseorang di balik telepon, Desi memperhatikan lukisan 
pemandangan laut yang menarik perhatiannya. Warna biru 
pekat yang berpadu dengan biru langit warna kesukaannya 
membuat perasaan Desi sedikit lebih tenang. 


"Silakan duduk dulu, Bu. Sebentar lagi beliau akan datang," 
ucap wanita itu, formal. Desi mengangguk sekilas, lalu 
berbalik dan duduk di sebuah sofa panjang berwarna merah 
terang yang sangat empuk. 


Sembari menunggu, Desi mengeluarkan ponsel dari tas 
laptop dan menatap layarnya. Tak ada satu pun pesan atau 
telepon masuk. la kembali memasukkan ponsel ke tas, lalu 
mengeluarkan kertas yang Maira berikan. Sambil menunggu 
kedatangan Pak Doni, Desi membacanya sejenak. 


Oh, God! Apa aku benar-benar bisa melakukan ini? pikirnya 
ragu. Desi berusaha keras menekan rasa gugup dan kembali 
membangun rasa percaya dirinya. Tak lama kemudian, 
seorang pria bertubuh tinggi, kurus, dan memakai seragam 
office boy mulai menghampiri dirinya. 


"Permisi, Bu. Pak Doni sudah menunggu di ruang meeting. 
Mari ikut saya, Bu," ucapnya sopan. Desi langsung beranjak 
dari sofa dan mengikuti langkah pria itu. 


Mereka berjalan di koridor yang cukup panjang. Warna biru 
langit yang mendominasi koridor serta aroma segar yang 
memenuhi indra penciuman, membuat rasa gugupnya 
berangsur-angsur menghilang. Akhirnya, mereka tiba di 
depan pintu kaca yang ditutupi oleh stiker berbentuk 
gelombang air. Office boy itu pun segera membukakan pintu 
dan mempersilakan Desi masuk. 


Di dalam ruangan, terdapat seorang pria berkacamata 
sedang duduk dengan raut serius menatap layar laptop. 
Menyadari kedatangan Desi, pria itu pun segera berdiri, lalu 
menghampiri dan menyambutnya dengan senyum hangat. 
Sementara, si office boy segera menutup pintu, 
meninggalkan mereka berdua di dalam ruangan. 


"Maaf sudah membuat Anda menunggu," ucap pria itu 
sambil menjulurkan tangan ke arah Desi 


"T-tidak apa-apa, Pak. Perkenalkan, saya Desi, perwakilan 
Belle Organizer," kata Desi cukup lancar seraya menyambut 
jabatan tangan itu. Ia berusaha terlihat setenang mungkin, 
berharap agar pria itu tidak menangkap rasa gugupnya. 


"Saya Doni, salah satu supervisi promosi di perusahaan ini," 
balas pria itu, lalu melepaskan jabatan tangan mereka, 
kemudian mempersilakannya duduk. 


Desi memilih kursi yang berseberangan dengan Doni. la pun 
mulai mengeluarkan kertas pemberian Maira, agenda, dan 
laptop. Sementara, Doni mulai menyalakan proyektor yang 
langsung menampilkan gambar ke layar putih. 


"Kita mulai saja, ya, Bu," ucap Doni tenang. 


"Maaf, Pak. Panggil nama saja, biar lebih santai bicaranya," 
sahut Desi disertai senyum manis. Sesaat, Desi menangkap 
alis Doni yang terangkat sedikit, merespons ucapannya. 


"Hmm, OK. Kalau begitu panggil saya Doni saja, ya, Mbak," 
balas Doni, tenang. Senyum lebar yang menghiasi wajah 
pria itu langsung membuat napas Desi tercekat. Doni 
kembali mengatur posisi duduk sebelum mengembalikan 
pandangan ke layar laptop. Desi berusaha memusatkan 
pikiran pada tugasnya dan menghapus rasa kaget yang 
sempat menghampiri akibat senyum lebar itu. 


"Sebelumnya, saya mau minta maaf karena kami 
menghubungi pihak Mbak Desi secara mendadak. 
Masalahnya, acara ini baru direncanakan oleh pihak internal 
kami minggu lalu," jelas Doni sambil sesekali melirik ke arah 
Desi. 


"Tidak apa-apa, Mas. Kami justru senang. Sebuah 
kehormatan bagi kami bisa melayani perusahaan sebesar 
ini," balas Desi ringan dan bersahabat. 


"Baiklah. Mari kita mulai saja, ya," lanjut Doni cepat, yang 
mendapat anggukan setuju dari Desi. 


Selama rapat berlangsung, Desi memperhatikan setiap 
detail dan mencatat informasi penting yang Doni utarakan. 
Semua berjalan lancar. Rapat yang berlangsung sekitar tiga 
jam pun akhirnya berakhir. Ini tidak seperti yang aku 
takutkan, batin Desi riang. 


"Baiklah, Mbak Desi. Sepertinya untuk acara hari Sabtu ini 
saya percayakan sepenuhnya ke Mbak, ya," ucap Doni 
menutup pertemuan. 


"Kami pasti akan berikan yang terbaik, Mas," balas Desi 
penuh percaya diri. Ila mulai merapikan kertas, buku agenda, 
dan memasukkan laptop ke tas. Doni, yang baru saja 
mematikan proyektor, segera menutup laptop, lalu beranjak 
dari kursi. 


"Kalau ada yang kurang jelas, Mbak bisa telepon saya," kata 
Doni seraya menyodorkan sebuah kartu nama. Terpampang 
jelas logo perusahaan yang begitu elegan di sudut kanan 
kartu. Nama pria itu tercetak dengan huruf timbul berwarna 
keemasan, terlihat mahal. 


Desi segera memasukkan kartu nama ke saku kecil, lalu 
menyampirkan tali tas di pundak. Doni, yang berjalan di 


depan Desi, segera membukakan pintu untuknya. Rasa lega 
pun menyelimuti Desi saat melangkah keluar dari ruangan 
itu. la tidak menyangka bahwa dirinya berhasil melewati 
pertemuan ini dengan baik. 


"Emm, kalau ada waktu ..., kapan-kapan mungkin kita bisa 
makan malam atau minum kopi," celetuk Doni saat mereka 
berjalan di koridor menuju ruang resepsionis. Ucapan itu 
melenyapkan rasa leganya dalam sekejap. Dada Desi tiba- 
tiba terasa sesak, sementara ia berpikir keras mencari 
kalimat yang tepat demi menolak ajakan itu. 


"Bagaimana, Mbak?" tanya Doni, terkesan sedikit menuntut. 


"Oh, itu ..., emm, n-nanti saya hubungi balik, ya, Mas," 
jawab Desi gugup disertai senyum kaku. Bagi Desi, sekarang 
bukanlah saat yang tepat untuk memikirkan hal lain selain 
urusan pekerjaan. Akibat dari tawaran tersebut, Desi mulai 
menjaga jarak. Seakan-akan mengerti arti dari sikap 
diamnya, Doni tak mengungkit tawaran itu lagi. 


Mereka berdua berjalan dalam keadaan sunyi dan 
canggung. Setelah tiba di ruang resepsionis, Desi langsung 
mempercepat langkahnya. Ia ingin segera pergi dari tempat 
itu, menghilang di balik pintu lift, dan menjauh dari Doni. 


"Sampai ketemu lagi, Mbak Desi. Kalau ada pertanyaan, 
telepon saya, ya," ucap Doni hangat sambil mengulurkan 
tangan. 


"B-baik, Mas," jawab Desi singkat, lalu membalas jabatan 
itu, dan melepaskannya secepat mungkin. Tak ingin 
membangun percakapan lebih, Desi pun bergegas menuju 
lift, lalu menekan tombol beberapa kali, berharap pintu 
tersebut segera terbuka. Namun, entah mengapa pintu lift 
tidak terbuka juga. 


Jantung Desi berdegup kencang. Kali ini bukan karena 
gugup, tetapi karena takut. Ya, Desi takut jika seandainya 
Doni tiba-tiba menghampiri dan mencoba mendekatinya. 
Saat ini, ia belum siap menjalin hubungan atau membuka 
diri terhadap pria. 


Akhirnya, pintu lift terbuka. Desi bergegas masuk tanpa 
menoleh sedikit pun. Setelah menekan tombol menuju 
lantai dasar dan pintu bergerak menutup, barulah Desi bisa 
bernapas lega. Musik yang mengalun lembut di dalam lift, 
setidaknya mampu meredakan rasa paniknya. Lambat laun, 
debar jantungnya pun mulai tenang. 


Cukup sekali saja aku ketemu sama dia! gerutu Desi, lalu 
mengeluarkan ponsel dari tas dan mengetik pesan yang ia 
tujukan kepada Maira dan Sasha. 


'Semua berjalan lancar. Sampai ketemu besok di kantor, 
Ladies!' 


Setelah mengirim pesan, Desi kembali memasukkan ponsel 
ke tas. Karena terlalu sibuk dengan pikirannya sendiri, Desi 
tak menyadari bahwa ia tidak sendirian di dalam lift. Setelah 
menutup tas, Desi mengangkat wajah dan menatap 
pantulan dirinya bersama seorang pria yang berdiri tepat di 
samping. 


Pria itu tampak gagah dengan tubuh tinggi dan tegap. 
Wajah maskulin dengan rambut tersisir rapi dan licin bak 
pemimpin gangster di film-film, membuat pria itu terlihat 
menarik, tetapi memiliki aura dominasi yang kuat. Jas dan 
celana bahan yang pria itu kenakan, melekat sempurna 
seperti dijahit khusus untuk tubuhnya. 


Akhirnya, Desi menoleh dan memperhatikan pria yang saat 
ini sedang sibuk mengetik sesuatu di ponsel, sementara 


tangan kirinya menjinjing tas kerja. Benar-benar terlihat 
sempurna seperti model papan atas, batin Desi kagum. 


Sedetik kemudian, Desi menangkap kening pria itu tiba-tiba 
mengerut dengan tatapan masih tertuju pada layar ponsel. 
Mungkin dia ada masalah, pikir Desi. 


Seolah-olah mampu merasakan tatapan menyelidik Desi, 
pria itu segera mengangkat wajah, lalu menoleh dan 
menatapnya tajam disertai satu alis terangkat, tanda tak 
suka. Desi langsung mengalihkan pandangan ke arah lain. 
Bahkan, memutuskan untuk mengeluarkan ponsel dari tas, 
berusaha terlihat sibuk. 


Setelah merasa kalau pria itu tak menatapnya lagi, Desi 
menghela napas pelan dan mulai tenggelam dalam 
permainan di ponsel. Setibanya di lantai dasar, pintu lift 
mulai bergerak terbuka. Desi, yang bergegas melangkah 
keluar, tak menyadari kalau pria di sampingnya juga 
melakukan hal yang sama. Akhirnya, tubuh besar dan kuat 
itu tidak sengaja menyenggol tubuh Desi hingga bahunya 
membentur pintu lift. 


"Aww!" rintih Desi kesakitan. 


Pria itu refleks menarik tangan Desi, menjauhkan dirinya 
dari be-berapa orang yang ingin masuk ke lift. Namun, 
tarikan itu malah membuat tubuh Desi masuk ke dalam 
pelukan si pria asing. Dengan cepat, ia mendorong tubuh 
pria itu menjauh, lalu menatapnya dengan tatapan kesal. 


"Maaf. Saya tidak sengaja. Apa Anda terluka?" ucap pria itu 
dengan suara berat dan cara bicara yang formal. 


"Sudah, tidak apa-apa!" jawab Desi kesal sambil mengusap 
bahunya yang sakit, lalu berbalik dan menjauh dari lift, 
menuju meja resepsionis. 


"Apa ada yang bisa saya lakukan? Mau saya antar ke dokter 
atau bagaimana?" tanya pria itu lagi sembari mengikuti 
langkah Desi dari belakang. 


"Tidak perlu! Dikompres juga beres," jawab Desi ketus. 


"Anda yakin tidak mau diperiksa dulu sama bagian 
kesehatan?" tanya pria itu lagi, yang membuat Desi 
berhenti melangkah. 


"Aduh, Mas! Tenang saja, tidak apa-apa, kok! Saya cuma 
kedorong, bukan ketabrak mobil. Sudah, ya! Saya buru- 
buru," sahut Desi kesal. 


Desi bergegas menukar kartu pengunjung di meja 
respsionis, lalu berlari kecil ke arah pintu keluar gedung. 
Tanpa ia sadari, pria asing itu terus memperhatikan Desi 
yang melangkah keluar. Senyum miring liar pun mulai 
menghiasi wajah tampannya. 


daaa 


BAB 3 


Desi keluar dari mobil, lalu menutup pintu dan menguncinya 
dengan remote control. Hari sudah sore saat ia tiba di 
rumahnya yang berada di tengah permukiman penduduk. 
Taman mungil di halaman depan memperindah bangunan 
minimalis yang didominasi warna biru dan putih. 
Sementara, pagar yang terbuat dari perpaduan kayu dan 
besi, memberikan perlindungan kokoh bagi rumah 
mungilnya. 


Langit di atas kepalanya terlihat begitu gelap. Awan 
mendung pun sudah mulai berkumpul, dan cahaya kilat 
mulai menari-nari liar. Setelah mengunci gerbang, Desi 
bergegas menuju pintu rumah, lalu masuk dengan segera. 


Setibanya di dalam rumah, Desi segera menyalakan lampu 
yang langsung menyinari ruang tamu dan TV. Setelah 
mengunci pintu, Desi melangkah masuk ke kamar. Ia 
meletakkan tas kerja di tempat tidur, lalu melepas 
blazernya. 


Dengan helaan napas lega, Desi merebahkan tubuh di 
tempat tidur. Matanya menatap langit-langit kamar, 
sementara ia mengingat kembali kejadian hari ini. Bagi 
seorang pemula, pertemuan tadi bisa dikatakan berjalan 
sangat lancar, kecuali responsnya terhadap ajakan Doni 
yang tiba-tiba. Entah Doni serius atau tidak, tetapi ajakan 
itu benar-benar merusak keberhasilannya hari ini. 


Kencan? Hah ..., mungkin aku terlalu cepat menganggapnya 
sebagai ajakan kencan. Mungkin saja Doni hanya basa-basi, 
batin Desi lemah, mencoba menghapus kegelisahan yang 
menyelimuti sedari tadi. 


Masih dalam keadaan berbaring, Desi merogoh tas kerja, 
lalu mengeluarkan ponsel. Ia langsung mencari nama Maira 
di daftar panggil, kemudian meneleponnya. Terdengar 
beberapa kali dering nada sambung sebelum akhirnya Maira 
menjawab panggilan itu. 


"Hai, Say!" jawab Maira ceria, "bagaimana rapatnya?" 


"Lancar," jawab Desi, singkat dan datar sembari mengayun 
pelan kakinya yang menggantung di tepi tempat tidur. 
Entah apa yang Maira lakukan, atau berada di mana wanita 
itu sekarang. Namun, suara riuh yang menyelinap di kuping 
Desi menunjukkan kalau sabahatnya itu sedang berada di 
suatu tempat yang penuh dengan kerumunan orang. 


la bisa mendengar suara tawa beberapa orang yang cukup 
keras, yang membuatnya harus menjauhkan ponsel dari 
telinga. Desi terdiam cukup lama sambil mendengarkan 
Maira yang ikut tertawa. la berharap wanita itu menyadari 
bahwa dirinya sedang menelepon, karena Maira seperti 
melupakannya sesaat. 


Ingin rasanya ia mengakhiri panggilan itu, tetapi Desi harus 
bercerita tentang kejadian hari ini. la butuh saran dan 
masukan dari Maira. Atau setidaknya, dukungan dari wanita 
itu bahwa ia sudah melakukan keputusan yang benar. 


"Ra," panggil Desi akhirnya, setelah menunggu beberapa 
detik. 


"Oh! Maaf, Des. Gue lagi kumpul sama keluarganya Ben," 
jelas Maira merasa sedikit bersalah, "gimana tadi di sana?" 


"Lancar. Cuma ...." Desi terdiam sesaat, mencoba mengatur 
kalimat dengan benar. 


"Cuma apa? Apa ada masalah?" tanya Maira penasaran 
sembari berjalan menjauh dari keramaian. Desi bisa 
mendengar suara riuh itu makin lama makin menjauh, lalu 
berubah menjadi sunyi. 


"Ada apa, Des?" tanya Maira cepat, penuh perhatian. 


"Begini ..., tadi gue ...." Desi menghentikan ucapannya lagi, 
yang disusul dengan embusan napas panjang. 


"Cerita, Des. Ada apa?" pinta Maira, lembut dan penuh 
kehangatan. Inilah yang membuat Desi tidak pernah malu 
ataupun takut untuk bertanya dan menceritakan keluh 
kesahnya pada Maira. 


Bagi Desi, Maira sudah seperti seorang kakak. Maira begitu 
hangat, lembut, penyayang, dan sangat dewasa. Maira 
selalu memberi nasihat yang tepat, terutama saat kejadian 
kelam itu menimpanya. Bahkan, Maira selalu mencurahkan 
kasih sayang yang melimpah dan memban-tunya bangkit 
dari keterpurukan. 


Sedangkan Sasha, sifatnya sangat bertolak belakang 
dengan Maira. Wanita itu berjiwa bebas, supel, sedikit 
cerewet, terlalu santai dengan jalan hidupnya, dan periang. 
Itulah yang membuat Sasha selalu terlihat bahagia seperti 
hidup tanpa beban. Bahkan, Sasha selalu mampu men- 
ciptakan keceriaan di tengah keterpurukannya. 


Akhir-akhir ini, Maira sedang sibuk mempersiapkan 
pernikahan dengan Ben. Sedangkan Sasha, yang memiliki 
sifat santai, sampai saat ini sama sekali belum berpikir 
untuk menikah. Bahkan, Sasha selalu menolak untuk 
menjalin hubungan serius dengan pria. 


Sasha selalu mengatakan bahwa pria bukanlah prioritasnya. 
Bagi Sasha, pria hanyalah beban dan hambatan. No time for 


a man! Itulah moto yang selalu Sasha ucapkan setiap kali 
Maira mengingatkan wanita itu untuk memiliki kekasih. 


Saat mengetahui kejadian yang menimpa dirinya, Sasha tak 
segan menunjukkan bagaimana bencinya wanita itu pada 
Steve. Sasha mencoba menanamkan moto tersebut pada 
Desi agar bisa melupakan Steve dan melepaskan diri dari 
bayang-bayang masa lalu yang menyakitkan itu. Namun, 
semua tak semudah yang diucapkan. Desi tidak mengerti 
mengapa hingga saat ini bayangan Steve masih saja 
muncul dalam mimpi. Entah karena ia terlalu mencintai pria 
itu, atau karena ia masih belum bisa menerima keputusan 
Steve yang pergi meninggalkannya begitu saja tanpa 
penjelasan, Desi juga tidak tahu. 


Jauh di dalam lubuk hatinya, Desi masih terus merindukan 
dan mengharapkan Steve. Begitu banyak kenangan indah 
yang mereka lalui bersama. Begitu erat hubungan dan 
perasaan yang terjalin selama mereka menjalin kasih. Itulah 
yang membuat Desi makin sulit melupakan sosok Steve. 
Bahkan, sesekali Desi berharap setidaknya pria itu 
menelepon atau mengiriminya pesan, meski sekadar 
menanyakan kabar. 


Namun, harapannya lenyap saat Sasha tak sengaja 
mengatakan kalau Steve akan menikah dengan wanita 
selingkuhannya beberapa bulan yang lalu. Bukannya 
mencoba untuk merelakan, Desi malah makin terpuruk dan 
terluka. Desi tidak bisa menerima kenyataan bahwa pria 
yang ia cintai dengan sepenuh hati akan menikah dengan 
wanita lain. 


Tiga tahun. Ya, sudah tiga tahun berlalu, tetapi Desi belum 
bisa melupakan Steve. Jatuh cinta itu terkadang memang 
bisa menyakitkan, apalagi jika kita jatuh cinta pada orang 


yang salah. Dan, Desi selalu menyalahkan dirinya sendiri 
karena sudah jatuh cinta pada Steve. 


"Des, lu masih di situ, 'kan?" tanya Maira lembut. 


"Emm ..., maaf, Ra. Gue mau cerita sesuatu, tapi ...., 
kayaknya lu lagi sibuk, ya?" sahut Desi, merasa tidak enak 
karena sudah mengganggu Maira. 


"Nggak. Lu sama sekali nggak ganggu," sahut Maira cepat, 
"ada apa?" 


"Begini ..., tadi, waktu selesai rapat, Doni ..., emm 
maksud gue ada orang Zyro yang ngajak gue kencan. Eh, 
bukan, bukan! Maksud gue ..., dia nggak ngajak kencan 
secara langsung, sih. Tapi ..., dia ngajak makan malam atau 
semacam itulah," cerita Desi gugup. 


"Terus? Jangan bilang lu nolak mentah-mentah," tebak 
Maira. 


"N-nggak. Gue nggak nolak, kok! M-maksud gue, nggak 
secara langsung, tapi ..., gue juga nggak meng-iya-kan," 
jawab Desi gelagapan setiap kali gugup atau ketakutan. 


"Kenapa nggak lu jawab 'iya' saja?" protes Maira, seakan- 
akan wanita itulah yang diajak kencan. 


"Gue nggak bisa, Ra," jawab Desi jujur. 
"Nggak bisa atau nggak mau?" tebak Maira cepat. 


"Nggak bisa, Ra. I-ini ..., ini terlalu cepat. Gue takut," jelas 
Desi lemah, berharap Maira mengerti posisi dan 
kerisauannya. 


"Takut atau emang lu masih kepikiran Steve?" tebak Maira 
lagi. Napasnya tercekat saat mendengar nama itu. Desi 
terdiam sejenak. la menyadari kalau ucapan Maira ada 
benarnya. Namun, entah mengapa ia terus menolak untuk 
jujur tentang hal itu. 


"Terus, mau sampai kapan, Des? Lu harus move on!" tuntut 
Maira tegas namun lembut. 


"Nggak gitu, Ra. Gue ..., gue takut kalau hal itu terulang 
lagi," aku Desi lemah. Dadanya perih saat pengkhianatan 
Steve kembali terlintas. Air mata pun mulai menggenang, 
sementara ia berusaha menahan isak tangis yang hampir 
melesat dari bibirnya. 


"Gue tahu, semua ini emang nggak mudah, Des. Tapi, 
kejadian itu sudah berlalu tiga tahun lamanya. Come on! 
Mau sampai kapan lu mikirin dia? Sebentar lagi dia mau 
nikah sama selingkuhannya, dan lu masih tetap nggak mau 
move on? Are you kidding me, Des?" tegur Maira dengan 
penuh kasih sayang. 


"Bukan begitu, Ra. Gue cuma ..., takut," jawab Desi dengan 
isak tangis yang mulai mengiringi setiap ucapannya. Air 
mata yang menetes menunjukkan betapa dalam luka yang 
ia miliki. Desi memejamkan mata sejenak. Bayangan akan 
tatapan datar Steve saat ia memergoki pria itu 
berselingkuh, membuat rasa perih di dadanya terasa begitu 
menyiksa. 


"Gue tahu lu takut untuk memulai lagi. Tapi, bukan berarti lu 
terus menutup diri seperti ini, Des. Coba lu sesekali kencan, 
atau kalau nggak kenalan dulu, deh. 


"Gue nggak minta lu buat langsung pacaran, tapi 
setidaknya lu bisa move on dan menikmati hidup, Des. Lu 
harus bisa lupain Steve. Harus! Dan, gue bakalan lakuin apa 


pun supaya lu bisa lupain dia. Apa pun!" ucap Maira tegas 
namun penuh kasih sayang sembari menekankan kata- 
katanya. 


Desi kembali terdiam dan mulai mencari tahu alasan di balik 
sulitnya ia untuk melangkah maju. la mengingat kembali 
masa lalunya. Hubungan mereka berjalan sangat baik. Tak 
pernah sedikit pun Steve menunjukkan sikap yang 
menyimpang. Steve begitu sempurna, begitu memahami 
dan benar-benar mencintainya. Namun, kesempurnaan itu 
lambat laun memudar ketika mereka mulai merencanakan 
pernikahan. 


Tingkah laku Steve mulai berubah. Pria itu makin jarang 
mengabari. Bahkan, setiap kali Desi meminta untuk 
bertemu, Steve selalu saja mengatasnamakan pekerjaan 
demi menolak permintaannya. Hingga akhirnya, semua 
kebusukan Steve terungkap tanpa sengaja. 


Siang itu, ia melihat Steve merangkul mesra pinggang 
seorang wanita sembari melihat-lihat pakaian yang 
terpajang di salah satu toko. Perlakuan Steve yang begitu 
mesra dan tatapan penuh cinta yang tertuju pada wanita 
itu, membuat napas Desi tercekat. la pun memutuskan 
untuk memperhatikan mereka dari jarak yang cukup dekat. 


Steve tidak menyadari kehadirannya, karena terlalu sibuk 
melempar rayuan mesra dan membelai lembut rambut 
panjang wanita itu. Desi akui, wanita itu memang sangat 
cantik, elegan, dan menawan. Namun, semua itu tidak 
membenarkan perbuatan Steve terhadap dirinya. 


Hati Desi hancur berkeping-keping, terutama saat Steve 
memperlakukan wanita itu dengan sikap memuja yang 
begitu menyesakkan. Karena sesungguhnya, Steve tidak 
pernah memperlakukan Desi seperti itu. Mereka memang 


sudah menjalin hubungan cukup lama, tetapi Steve selalu 
memperlakukan Desi layaknya seorang sahabat. 


Awalnya, ia senang karena Steve selalu terbuka padanya, 
bahkan selalu ada setiap kali Desi membutuhkan pria itu. 
Steve juga selalu menghormati dan memperlakukannya 
dengan sopan. Tak pernah sekali pun Steve menunjukkan 
gairah berlebih, bahkan saat mereka berdua berciuman. 


Namun, ketika Desi melihat betapa intens sentuhan dan 
hangatnya tatapan Steve pada wanita itu, saat itulah Desi 
sadar bahwa Steve tidak mencintai dirinya seperti ia 
mencintai pria itu. Desi merasa seperti wanita bodoh, karena 
mudah tenggelam dalam lautan romantisme yang ia 
ciptakan sendiri dalam kepalanya. 


Tak tahan dengan rasa sakit yang begitu menyesakkan 
dada, akhirnya Desi memanggil Steve yang langsung 
berbalik dan menatapnya. Wajah pria itu tampak terkejut, 
sementara wanita dalam pelukan Steve menatap Desi 
dengan raut bingung. Namun, yang membuat Desi marah 
dan kecewa adalah sikap Steve yang tampak tak berniat 
menjelaskan apa pun padanya. 


Pria itu malah mengubah raut terkejut menjadi senyuman 
hangat, layaknya seorang sahabat. Desi benar-benar 
terpukul dan memutuskan pulang ke rumah orang tuanya. 
Sesampainya di rumah, Desi menceritakan kejadian tersebut 
kepada ayah dan bunda. Ayah, yang tidak bisa menerima 
anak perempuannya diperlakukan buruk, langsung 
menghubungi orang tua Steve. 


Ayah menuntut penjelasan, tetapi orangtua Steve sendiri 
tidak mengetahui hal tersebut. Keesokan harinya, Desi 
mendapati kabar kalau ibu Steve masuk ICU karena 
serangan jantung. Meskipun Desi sedih mendengar kabar 


itu, ia tidak bisa memungkiri bahwa perselingkuhan Steve 
benar-benar menghancurkan hatinya lebih dari apa pun. 


Semua memang sudah berlalu. Ya, Desi tahu itu. Ia pun tak 
mampu menuntut lebih karena lelah dan kecewa dengan 
keputusan Steve. Hingga detik ini, rasa sakit itu masih terus 
menghantui. Bukan hanya karena pengkhianatan dan 
batalnya pernikahan yang membuat Desi kecewa, tetapi 
juga karena hingga detik ini ia tidak tahu apa alasan di balik 
keputusan Steve. 


Desi merasa dirinya adalah seorang pecundang karena 
Steve meninggalkannya tanpa alasan yang jelas. Ya, itulah 
yang membuat Desi tak bisa melangkah maju. Karena, 
hingga detik ini ia masih terus mencari apa kekurangannya 
sampai Steve memutuskan untuk selingkuh. 


"Desi," panggil Maira, membangunkan Desi dari 
lamunannya. 


"Lu mau gue ke sana sekarang?" tanya Maira khawatir. 


"Nggak, Ra. Nggak perlu. Gue baik-baik saja, kok," jawab 
Desi lemah sembari menekan isak tangisnya. 


"Lu yakin?" tanya Maira tak percaya. 
"Iya, Ra. Gue baik-baik saja, kok," ulang Desi. 


"Ya, sudah. Lu istirahat saja dulu. Jangan mikir yang aneh- 
aneh lagi" pesan Maira mencoba menenangkan 
perasaannya. 


"Oke, Ra. Salam buat Ben, ya," balas Desi pelan. 


"Oke. Bye, Des," sahut Maira lembut. 


"Bye, Ra," balas Desi, lalu meletakkan ponsel di samping 
tubuhnya. Setelah mengembuskan napas panjang, ia 
beranjak dari tempat tidur, lalu melangkah menuju pintu 
kamar mandi yang berada tepat di samping lemari pakaian. 


la menyalakan keran bathtub, menuangkan sedikit bubble 
bath, lalu melepas baju yang sudah menempel di tubuhnya 
seharian. Saat bathtub sudah mulai penuh, ia pun segera 
masuk. Kehangatan air langsung menyentuh setiap jengkal 
tubuhnya. 


Desi berendam sejenak, menikmati ketenangan sembari 
mengistirahatkan urat-urat sarafnya yang menegang karena 
lelah. la memejamkan mata, lalu memikirkan apa yang 
Maira ucapkan. Maira benar, sudah saatnya ia untuk 
melangkah maju dan mencoba membuka hati. Mungkin 
tidak secepat itu juga dirinya untuk jatuh cinta, tetapi 
setidaknya ia mau mencoba memberanikan diri untuk 
berkenalan dengan pria baru. 


Aku harus bisa! Aku harus kuat! batin Desi sembari 
menguatkan diri. Perlahan-lahan, perasaan tenang mulai 
menyelimuti tubuh dan pikiran. Bahkan, ia hampir tertidur 
dalam bathtub. Air yang mulai terasa dingin, membuat Desi 
tersadar. la pun segera berdiri dan melepas penyumbat air, 
lalu membilas tubuhnya dengan air bersih sebelum 
melangkah keluar dari bathtub. 


Handuk putih yang tebal dan halus, melilit tubuhnya 
dengan sempurna. Desi berdiri di depan meja wastafel, lalu 
menyikat gigi sambil memandangi pantulan dirinya selama 
beberapa saat. 


Aku yakin, aku pasti bisa! Selamat tinggal masa lalu. 
Selamat tinggal, Steve. Meskipun sebenarnya aku masih 
mengharapkanmu, tapi kurasa semua cukup sampai di sini. 


Mulai detik ini, aku benar-benar akan melupakan dan 
menghilangkan bayang-bayangmu dari hidupku. 


Terima kasih untuk kisah indah yang pernah kamu berikan 
padaku. Terima kasih untuk semua pengalaman yang tak 
terlupakan. Selamat tinggal kenangan indah. Selamat 
tinggal masa lalu. Selamat tinggal Steve. 


Desi segera menyudahi kegiatannya, lalu keluar dari kamar 
mandi. Malam ini, ia berniat untuk tidur lebih cepat setelah 
makan malam. Tidak! la tidak akan memikirkan Steve lagi. 
Tidak akan! 


daaa 


BAB 4 


Jangan lupa follow IG : sri harianti oktaviana 


Untuk pemesanan buku, silakan langsung hubungi adminku 
via WA = 0813-8835-8790 


Selamat membaca. 
Salam hangat, 


Oktaviana vivi 


#kokokokok 


Matahari mulai muncul di ufuk timur. Desi membuka mata, 
dan untuk pertama kalinya ia bangun dengan perasaan 
gembira, segar, serta penuh semangat, karena semalam ia 
tidak memimpikan kejadian kelam itu lagi. Desi 
meregangkan tubuh sejenak, lalu mengempaskan selimut 
ke samping, kemudian turun dari tempat tidur dan 
melangkah ringan menuju kamar mandi. Senandung riang 
mengisi ruangan saat Desi berendam, sebelum akhirnya ia 
membasuh tubuh, keramas, dan menyikat gigi. 


Wajah Desi tampak berseri. Sinar matanya pun 
memancarkan semangat yang membara. Desi lupa kapan 
terakhir kali ia merasa seperti ini. Setelah mengeringkan 
tubuh, Desi segera mengenakan baju kerja. Meskipun kantor 
mereka berada di rumahnya, ia tetap menjaga 
profesionalisme kerja. la juga tidak lupa memoles riasan 
ringan di wajah. 


Senandung riang terus mengalun dari bibir Desi. Ia 
menikmati semangat dan rasa bahagia yang menyelimuti 
bak candu. Jam dinding menunjukkan pukul 07.00. Desi 


segera merapikan tempat tidur, meng-ambil ponsel di meja 
rias, lalu berjalan menuju dapur. 


Berniat sarapan, Desi mengeluarkan sekotak sereal dari 
lemari pendingin, lalu menaruhnya ke mangkuk. Setelah 
menuangkan sedikit susu, ia pun mulai menyantap 
sarapannya dengan tenang. Bunyi bip menandakan sebuah 
pesan masuk di ponsel, langsung mengalihkan perhatian 
Desi sejenak. 


'Selamat pagi, Mbak Desi. 

Untuk acara hari Sabtu ini, sepertinya ada yang beberapa 
perubahan. 

Ada permintaan khusus dari Direksi. 

Aku tunggu di Zyro jam 11, ya, Mbak. 

Maaf mendadak, karena aku juga baru dikasih tahu sama 
asisten Direksi.' 


Desi berhenti mengunyah setelah selesai membaca pesan 
itu. Meeting lagi? Ini benar-benar untuk kepentingan 
gathering atau hanya alasannya saja supaya bisa 
ketemuan? pikir Desi sedikit curiga. Tidak ingin menuduh 
sembarangan, ia pun segera menepis pikiran negatif itu, 
lalu membalas pesan dari Doni. 


'Selamat pagi, Mas Doni. 
Jam 10 saya langsung meluncur ke sana." 


Setelah mengirim pesan, Desi kembali melanjutkan 
sarapannya yang tertunda. Tak lama kemudian, ia segera 
beranjak dari kursi, lalu melangkah menuju wastafel dan 
mencuci peralatan makan. Sesudah meletakkan piring ke 
rak, ia membuka tirai jendela dan membiarkan cahaya 
matahari masuk menyinari rumah. Desi pun tak lupa untuk 
membuka pintu rumah dan membiarkan udara luar masuk 
memenuhi ruangan. 


Waktu menunjukkan pukul 08.00, Desi langsung menuju 
ruang kerja dan menyalakan laptop, lalu memeriksa setiap 
surel yang masuk. Ada beberapa permintaan company 
profile dari perusahaan baru yang ingin menggunakan jasa 
EO mereka. Dengan segera, Desi mengirimkan company 
profile mereka dan draft penawaran harga kepada pemilik 
surel. 


Saat jarum jam menunjukkan pukul 08.30, terdengar suara 
mobil berhenti tepat di depan rumah. Sedetik kemudian, 
menyusul suara Sasha yang tampaknya sedang kesal pada 
seseorang di balik ponsel. 


"Baiklah. Setelah makan siang saya akan meluncur ke sana. 
Ya ..., baik. Ok!" ucap Sasha cepat sambil melangkah masuk 
ke ruang kerja. Setelah memutuskan panggilan, wanita itu 
langsung meletakkan tas kerja dengan entakan kesal. 


"Pagi, Des!" sapa Sasha sambil lalu tanpa menoleh ke 
arahnya. 


Wanita itu segera duduk di kursi kerja, sementara 
tangannya sibuk berkutat dengan ponsel. Beberapa saat 
kemudian, terdengar suara mobil lagi di luar sana, dan Desi 
tahu kalau itu adalah Maira. Suara hangat Maira yang 
mengucapkan salam perpisahan pada Ben terdengar begitu 
jelas. Dan seperti biasa, senyum manis serta aura ceria yang 
wanita itu miliki, membuat siapa pun merasakan 
kebahagiaan yang ter-pancar jelas di wajah cantiknya. 


"Pagi semua!" sapa Maira saat memasuki ke ruangan. 
Wanita itu langsung meletakkan tas kerja di meja, lalu 
duduk di kursi dengan anggun. 


"Hadeh! PR banget deh gue hari ini," gerutu Sasha kesal 
dengan kening mengerut. 


"Kenapa, Sha? Pagi-pagi udah kesal aja," tanya Desi, ringan. 


"Ini, nih! Perusahaan farmasi nyebelin banget. Ada 
perubahan rundown acara, jadi siang ini gue terpaksa 
meeting lagi," jawab Sasha disusul dengusan kesal, 
"padahal gue udah rencana mau kerjain yang lain." 


"Sama, gue juga," sahut Desi, menimpali. 


"Kenapa dengan Zyro? Ada masalah?" tanya Maira 
langsung. 


"Nggak tahu. Katanya ada perubahan, jadi sebentar lagi gue 
bakal cabut," jawab Desi, tenang. 


"Jadi, hari ini kantor kosong lagi, ya. Soalnya hari ini gue 
persiapan final untuk Dhirgan," terang Maira, santai. 


"Kalian punya kunci masing-masing, 'kan. Jadi, nanti tolong 
kunci, ya. Soalnya gue harus berangkat jam 10," kata Desi 
kepada mereka. 


"OK!" jawab Maira dan Sasha bersamaan. 


Mereka mulai sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Maira 
memeriksa setiap keperluan untuk acara gathering Dhirgan. 
Sementara, Sasha kembali melakukan percakapan dengan 
pihak perusahaan farmasi melalui ponsel. Desi juga mulai 
sibuk menyusun beberapa perubahan dalam draft budget 
untuk Zyro agar sesuai dengan permintaan Doni kemarin. 


Tak terasa, waktu pun cepat berlalu. Saat jarum jam 
menunjukkan pukul 09.45, Desi segera beranjak dari ruang 
kerja, lalu berbelok ke kamar tidur. la merapikan riasan, 
kemudian menguncir ekor kuda rambutnya dengan poni 
tertata rapi menutupi kening. 


Riasan ringan dan tidak terlalu mencolok, tak memudarkan 
kecantikannya sedikit pun. Desi memilih untuk mengenakan 
kemeja lengan panjang berwarna hijau muda dan berbahan 
lembut yang melekat sempurna di tubuhnya. Celana bahan 
berwarna hitam, membuatnya terlihat elegan dan sangat 
menarik. Sebelum keluar dari kamar, ia menyemprotkan 
sedikit parfum sebagai sentuhan terakhir, lalu melangkah 
dengan penuh percaya diri menuju ruang kerja. 


"Wow! You look amazing!" puji Sasha yang terpesona 
melihat penampilan Desi. 


"Sepertinya klien kita yang satu ini spesial, ya," goda Maira 
sambil tersenyum kecil. 


"Kalian ini ada-ada saja," balas Desi geli seraya menggeleng, 
lalu mengambil tas kerjanya. 


"Bye, Ladies! Jangan lupa kunci rumah, ya," pesan Desi 
sebelum meninggalkan ruangan. 


"Bye, Desi. Good luck!" seru kedua temannya, serentak. 


daa 


Perjalanannya menuju Zyro lumayan terhambat. Kemacetan 
di beberapa tempat membuatnya terlambat setengah jam. 
Desi pun segera menghubungi Doni saat diperjalanan, 
meminta maaf atas keterlambat-annya. 


Setibanya di parkiran basement, Desi langsung 
memarkirkan mobil dan merapikan riasan wajah sebelum 
keluar. Setelah memastikan dirinya tampil sempurna, Desi 
keluar dari mobil dan mengunci pintu. Ia melangkah cepat 
menaiki beberapa anak tangga menuju lantai dasar sembari 
mengirim pesan pada Doni, mengabari kalau ia sudah tiba 
di parkiran. 


Ketika dirinya tiba di pintu masuk gedung, ia bergegas 
melangkah menuju meja resepsionis. Setelah menukar kartu 
pengenal dengan kartu pengunjung, Desi langsung menuju 
pintu lift. Beruntung, saat ini keadaan cukup sepi sehingga 
ia tidak perlu menunggu lebih lama ataupun berebutan 
masuk lift. Desi langsung menekan angka 22 saat berada di 
dalam lift, dan pintu pun bergerak menutup. 


"Wait!" teriak seorang pria yang berlari ke arahnya. Desi 
segera menekan tombol 'buka' untuk menahan pergerakan 
pintu, dan pria itu pun bergegas masuk. 


"Thank you," ucap pria itu sedikit terengah-engah. 
"Sama-sama," jawab Desi, ringan. 


Pintu lift bergerak menutup dan langsung membawa mereka 
naik ke lantai yang di tuju. Pria itu merapikan jas sebelum 
mengeluarkan ponsel dari saku celana dengan raut wajah 
kesal. 


"Pecat sopir itu, sekarang!" tegas pria itu geram, lalu 
memutuskan panggilan begitu saja. Desi tersentak kaget 
mendengar ketegasan yang begitu mengancam dan otoriter. 
Namun, ia berusaha untuk tidak mencampuri urusan orang 
lain, lalu memilih bergeser satu langkah ke samping demi 
menjaga jarak dari pria itu. 


Diam-diam, Desi memperhatikan pria itu dari pantulan pintu 
lift yang hampir menyerupai cermin besar. Pria itu terlihat 
tampan meski-pun wajahnya sedikit tertunduk saat 
menatap layar ponsel. Desi yakin, pria itu mampu 
menaklukkan wanita hanya dengan sekali kedipan mata. Ya, 
sedahsyat itulah ketampanannya menurut penilaian Desi. 


Merekahanya berdua di lift. Desi bisa merasakan 
auradominasi yang begitu kuat dari pria itu.Dengan tubuh 


tinggi sekitar 180 cm, membuatDesi yang hanya tingginya 
160cm, tampak kecil dan ringkih. Postur tegap 
atletisdengan jas yang tampak dijahit khusus untuk 
tubuhnya, membuat pria itu terlihatbak model papan atas. 


"Berengsek!" umpat pria itu tiba-tiba sebelum memasukkan 
pon-sel ke saku celana, lalu mengangkat tangan yang lain, 
melihat sekilas jam tangan yang melingkar di pergelangan, 
kemudian berdecak kesal. Desi mengernyit kaget, lalu 
menoleh dan melemparkan tatapan kesal ke arah pria itu. 


"Apa?" tanya pria itu menantang saat menyadari 
tatapannya. 


"Kasar sekali!" tegur Desi, lalu mengalihkan perhatian ke 
arah lain. 


"Maksudmu?" tanya pria itu, tidak merasa bersalah sama 
sekali. 


"Itu. Bahasamu kasar banget," jawab Desi jujur. 
"Yang mana?" tanya pria itu sambil berpikir sejenak. 
"Oh ..., berengsek?" ulang pria itu tenang. 


"Stop, please! aku tidak suka mendengarnya. Mudah sekali 
mulutmu mengucapkan kata-kata kasar seperti itu," protes 
Desi kesal sambil menatap pria itu. Namun, ketampanan si 
pria bermulut kasar itu benar-benar menghipnotis Desi. 


Garis rahang yang tegas, membuat wajah persegi itu 
terlihat maskulin dan bersih. Ya, bersih. Karena tak ada 
sedikit pun jenggot atau kumis di sana. Mata hitam pekat 
dengan alis tebal yang terukir sempurna makin 
mempertegas tajamnya tatapan yang pria itu tujukan pada 


Desi. Dan ia yakin, mata itu mampu membuat siapa pun 
merasa terancam. 


Rambut berwarna cokelat tua, yang hampir mendekati 
warna hitam, dipangkas dengan model undercut sehingga 
mempertegas garis rahang pria itu. Dengan bantuan 
pomade, rambut yang disisir klimis ke belakang itu 
membuatnya tampak makin gagah dan maskulin, serta 
berbahaya. Sejujurnya, jika dinilai dari tampilan luar, pria 
itu benar-benar sempurna, tetapi tidak dengan ucapan dan 
sifat arogannya. Sebuah kenyataan yang menyadarkan Desi 
bahwa tak ada yang sempurna di dunia ini, bahkan untuk 
pria tampan sekali pun. 


"Sorry, but this is me, and it's none of your business," balas 
pria itu dingin tanpa melepaskan tatapan tajam dari Desi. la 
memilih mundur selangkah demi menjaga keselamatannya 
dari pria itu. Sedetik kemudian, pria itu dengan santai 
mengalihkan pandangan dari Desi tanpa memedulikan 
tegurannya, lalu menekan angka 21. 


"Muka ganteng tapi mulutnya nggak banget!" gumam Desi 
ketus, tak peduli apakah pria itu mendengar ucapannya 
atau tidak. Pria itu kembali menoleh sambil memasang raut 
tidak terima, tetapi Desi tidak peduli. Matanya tertuju ke 
arah barisan tombol lift, berusaha terlihat tenang meskipun 
sejujurnya saat ini jantung Desi berdebar sangat cepat 
karena gugup dan takut. 


la bisa merasakan bagaimana tatapan pria itu meneliti 
dirinya dari ujung rambut ke kaki. Beruntung sekali pintu lift 
segera terbuka ketika tiba di lantai 21, tepat saat pria itu 
berniat mendekatinya. Desi bahkan mendengar geraman 
kesal sebelum pria itu memutuskan untuk pergi. 


Desi mengembuskan napas lega saat pintu lift bergerak 
menutup. la berharap agar tidak bertemu dengan pria itu 
lagi. Pintu lift pun kembali terbuka saat tiba di lantai 22. Tak 
ingin membuang waktu lebih lama, Desi bergegas menuju 
meja resepsionis. 


"Selamat siang," sapa resepsionis itu dengan ramah, "ada 
yang bisa saya bantu, Bu?" 


"Saya sudah ada janji dengan Pak Doni," jawabnya, "Desi 
dari Belle Organizer." 


Si resepsionis cantik itu langsung mengangkat gagang 
telepon, menekan beberapa tombol, lalu berbicara sebentar 
dengan seseorang di seberang sana. Beberapa detik 
kemudian, wanita itu menutup telepon dan mengatakan 
pada Desi agar menunggu sejenak. Desi duduk di sofa, lalu 
merapikan pakaiannya yang tidak berantakan, dan 
menghela napas beberapa kali demi menenangkan dirinya 
setelah kejadian di lift. 


Bunyi derap kaki yang terdengar begitu halus karena 
teredam oleh karpet, membuat Desi menoleh ke arah 
datangnya suara. Pria berkacamata yang ditemuinya 
kemarin, menghampiri Desi dengan senyum lebar disertai 
tatapan hangat bersahabat. 


"Maaf sudah membuatmu menunggu," ucap Doni sambil 
mengulurkan tangan. 


"Saya yang seharusnya minta maaf, Mas," balas Desi seraya 
menjabat tangan pria itu sejenak. Doni langsung melihat ke 
jam tangan, kemudian menyunggingkan senyum kecil ke 
arah Desi. 


"Gimana kalau kita makan siang dulu? Mumpung lagi jam 
istirahat," ajak Doni diiringi senyum lembut. 


"Tapi ..., bukannya ada yang harus kita bahas untuk acar " 


"Tenang saja," potong Doni santai, "kita bisa bicarakan itu 
nanti. Lagian, aku nggak bisa konsentrasi kerja kalau lapar." 


Desi mengangkat salah satu alis, membalas tatapan hangat 
Doni. Desi mencoba menimbang apa yang harus ia lakukan 
sekarang. Beberapa detik kemudian, ia mengembuskan 
napas kecil disusul senyum tipis. 


"Baiklah," jawab Desi tenang. la berpikir mungkin 
sekaranglah waktu yang tepat untuk mencoba berkenalan 
dengan pria baru dan menerima kehadiran seseorang dalam 
kehidupannya. 


da 


"Akhirnya, bisa makan juga," kata Doni sebelum 
memasukkan sesendok nasi ke mulut. Doni duduk tepat di 
depan Desi, terlihat begitu bahagia dengan senyum yang 
terus menghiasi wajah pria itu. 


Doni mengajaknya makan siang di salah satu tempat makan 
yang berada tidak jauh dari gedung perkantoran. Pria itu 
memesan sepiring nasi, seporsi iga bakar, dan semangkuk 
sop iga. Sedangkan Desi hanya memesan sepiring nasi dan 
seporsi sate ayam. 


"Sorry, nih. Tapi kamu nggak terpaksa untuk makan siang 
denganku, 'kan?" tanya Doni sambil mengunyah. 
Pertanyaan yang terlambat, menurut Desi. 


"Nggak masalah. Kebetulan saya juga belum makan siang," 
balas Desi singkat disertai senyum masam. la berusaha 
untuk tidak terlalu banyak bicara dan mencoba menikmati 
makanannya. Desi memang sedang mencoba untuk 
membuka diri dan berharap usahanya ini mampu 


membangun hubungan pertemanan yang baik dengan pria 
untuk pertama kali. Namun, Doni tampak terlalu agresif. Hal 
itu terlihat jelas sekali dari setiap senyum yang pria itu 
tujukan padanya. 


"Jangan pakai saya-Anda, dong! Formal banget," ledek Doni 
halus. Desi bisa merasakan wajahnya mulai merona malu. 


"Oh, maaf," balas Desi singkat, mengerti maksud dari 
perkataan itu. la mencoba untuk mengikuti alur yang 
sedang berjalan saat ini, sembari menikmati makan 
siangnya. Desi, yang masih asyik mengunyah, cukup 
tercengang melihat bagaimana cepatnya Doni melahap 
makan siangnya. 


"Wow! Makannya cepat juga, ya," seru Desi santai, lalu 
meneguk es teh manis, sebelum kembali memasukkan 
sesendok makanan ke mulut. 


"Makananmu enak?" tanya Doni ringan. 
"Enak," jawab Desi singkat. 
"Kamu makan sedikit sekali. Diet, ya?" tanya Doni. 


Desi mengangkat alis, mengerutkan dahi sekilas, dan 
menatap Doni dengan tatapan datar. Desi tidak menyukai 
pertanyaan tersebut karena baginya seorang pria tidak 
perlu mengomentari banyak atau tidaknya makanan yang 
seorang wanita makan, dan langsung berpikiran kalau 
wanita tersebut sedang diet atau tidak. Terlebih lagi mereka 
baru saling kenal. Desi terpaksa menyembunyikan rasa 
kesalnya, lalu menyunggingkan senyum tipis. Namun, Doni 
tidak menyadari betapa kaku senyumannya. 


"Nggak kok, aku memang sedikit makannya," jawab Desi 
jujur. 


"Oh, iya. Nanti ada yang marah nggak kalau kita makan 
siang berdua begini?" tanya Doni. la menanggapi 
pertanyaan tersebut dengan senyum masam, yang juga 
tidak dimengerti oleh Doni. 


"Nggak, kok. Aku nggak punya pacar, jadi tenang saja," 
jawab Desi lancar, masih berusaha menjaga sikap. 


"Oh, ya? Masa, sih?" tanya Doni memastikan. 


"Iya. Beneran, kok," jawab Desi. Doni tersenyum terlalu 
lebar, bahkan ia bisa melihat kelegaan di mata itu. 


"Apa aku sudah bilang kalau kamu cantik?" tanya Doni, 
memajukan tubuh agar bisa melihat Desi lebih dekat, 
seakan-akan kacamata yang pria itu gunakan tidak berguna 
dengan baik. 


Wajah Desi kembali merona. Sudah tiga tahun lamanya 
sejak terakhir kali seorang pria mengatakan dirinya cantik. 
Perut Desi pun kenyang seketika hanya karena pujian 
tersebut. la langsung mengangkat gelas dan meneguk es 
teh manis hingga tersisa sedikit. 


"T-terima kasih," jawab Desi gugup. Mereka terdiam sesaat 
dan suasana terasa begitu canggung. 


"Aku ..., senang bisa makan siang sama kamu. Next time, 
aku mau ajak kamu makan di tempat yang lebih bagus. 
Boleh, ya?" ungkap Doni langsung, memecah keheningan 
yang terjadi selama beberapa detik, tetapi terasa begitu 
lama. Pria itu segera mengangkat tangan, memanggil 
pelayan untuk meminta tagihan. 


"Oh, nggak apa-apa, Mas. Nggak masalah mau ajak aku 
makan di mana saja," balas Desi cepat, lalu mengeluarkan 
dompet dari tas. 


"Tunggu!" cegah Doni saat Desi mulai mengeluarkan uang 
dari dompet, "aku saja yang bayar." 


"Tapi ..., aku nggak enak kalau begini," ujar Desi jujur. 


"Aku yang ngajak, jadi aku yang bayar," balas Doni diiringi 
senyum lebar, lalu memberikan uang kepada pelayan. Baru 
saja si pelayan meninggalkan meja, ponsel Doni tiba-tiba 
berdering keras. Pria itu segera mengeluarkan ponsel dari 
saku, lalu menjawabnya. 


"Halo? Oh, baiklah ..., OK," jawab Doni singkat, lalu 
menyudahi panggilan dan memasukkan ponsel ke saku 
celana. 


"Sepertinya kita harus kembali ke kantor. Para manajer 
sudah menunggu untuk membicarakan acara hari Sabtu 
ini," jelas Doni cepat. 


"Manajer?" ulang Desi terkejut. la sama sekali tidak tahu 
kalau hari ini mereka akan meeting dengan para manajer. 


"Sama owner juga," sahut Doni santai, tak memedulikan 
raut panik Desi. 


"Oh ..., OK B-baiklah," jawab Desi gugup. 
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BAB 5 


Saat tiba di depan meja resepsionis Perusahaan Zyro, Doni 
meminta Desi untuk menunggu sebentar, sementara pria itu 
menghilang di balik pintu kaca. Setelah beberapa saat 
menunggu, Doni muncul sembari membawa laptop, lalu 
mengajak Desi berjalan di koridor panjang. 


Akhirnya, mereka tiba di depan sebuah pintu tersembunyi. 
Jika tidak ada plang nama serta sebuah intercom dan kunci 
elektrik yang tertanam di dinding, Desi tidak akan tahu 
kalau di balik sana terdapat sebuah ruangan. Doni menekan 
tombol intercom, dan suara tegas seorang pria langsung 
menjawabnya. 


"Siapa?" jawab pria di seberang sana. 
"Doni, Pak. Dari Divisi Marketing," jawab Doni, formal. 


Terdengar bunyi 'klik', dan pintu pun terbuka sedikit. Doni 
segera mendorong pintu, lalu mempersilakan Desi masuk 
terlebih dahulu. Desi langsung melayangkan pandangan 
sekilas ke ruangan yang cukup besar itu. 


Di sebelah kiri, terdapat sebuah meja berbentuk oval 
dengan beberapa kursi yang mengitari. Beberapa orang 
berpakaian rapi sudah mengisi kursi-kursi tersebut sembari 
melemparkan tatapan menyelidik ke arah Desi ketika 
dirinya berjalan di belakang Doni. Tepat di sebelah kiri meja 
oval, terdapat lemari berukuran besar berisi berbagai 
macam buku yang tersusun rapi serta barisan map tebal. 


Di sebelah kanan Desi, terdapat meja berbentuk persegi 
dengan sebuah vas bunga berisikan bunga tulip segar, dan 
satu set sofa hitam. Sedangkan di ujung ruangan terdapat 
meja kerja yang kokoh dan besar. Seorang pria bertubuh 


tinggi dan tegap, berdiri menatap ke luar dinding kaca 
sembari berbicara melalui ponsel. 


Setibanya di depan meja kerja, Doni tidak berbicara sedikit 
pun, menunggu sampai pria itu menyudahi panggilannya. 
Sementara, Desi menatap punggung dengan bahu bidang 
yang terlihat tak asing. 


"Baiklah. Setelah ini, anak buah saya akan menuju ke sana," 
ujar pria itu sebelum menyudahi percakapan dengan lawan 
bicaranya. 


Ketika pria itu berbalik, napas Desi langsung tercekat, 
tubuhnya membeku, dan jantungnya seolah-olah berhenti 
berdebar. Waktu pun seakan-akan berhenti berputar saat 
mata itu menatapnya tajam. Desi tidak tahu harus bersikap 
seperti apa, kecuali diam. la berharap semoga saja pria itu 
tidak mengingat dirinya. Namun, senyum miring liar nan 
menggoda itu menghapus harapan Desi dalam sekejap. 


"Selamat siang, Pak. Ini Mbak Desi dari Belle Organizer yang 
akan mengurus gathering kita nanti," ucap Doni, 
memperkenalkannya. Desi segera mengalihkan pandangan 
ke arah lain, karena pria itu sama sekali tak berhenti 
menatapnya. Sial! 


"OK. Mari kita mulai," kata pria itu singkat sembari 
mengangkat salah satu alis saat berbicara, lalu berjalan 
menuju meja oval. Rasa gugup menyelimuti Desi saat 
berjalan di belakang Doni ketika mereka menuju kursi yang 
kosong. 


Doni mempersilakan Desi untuk duduk, dan ia baru 
menyadari bahwa posisi kursinya berhadapan langsung 
dengan pria bermata tajam itu, yang ternyata masih terus 
mengamatinya. Desi berusaha bersikap tenang dan 
mencoba memusatkan perhatian pada rapat, sembari 


bertanya-tanya siapa pria itu sebenarnya. Suasana hening 
sejenak saat Doni menyalakan laptop, yang langsung 
menampilkan sebuah gambar ke layar proyektor. Desi pun 
ikut menyalakan laptop demi mengalihkan pikiran dari pria 
yang masih saja menatapnya bak elang. 


"Selamat siang saya Ucapkan kepada para manajer dan 
Bapak Mike Larosky selaku owner dari Perusahaan Zyro," 
ucap Doni membuka rapat itu. Desi merasakan dadanya 
sesak seketika saat mendengar kalimat pembuka Doni. 


Mike Larosky? Owner? Really? batin Desi tidak percaya. Rasa 
malu dan gugup yang menyelimuti, membuat Desi spontan 
menunduk. la sama sekali tidak berani menatap Mike. 


"Sesuai dengan rencana, gathering akan dilaksanakan pada 
hari Sabtu. Dan saat ini, sudah hadir salah satu dari pihak 
EO yang akan mengurus lancarnya acara tersebut," lanjut 
Doni. 


"Perkenalkan, ini Mbak Desi dari Belle Organizer yang 
direkomendasikan langsung oleh Bapak Larosky," ucap Doni 
formal. Desi langsung mengangkat kepala, lalu 
melemparkan senyum kaku ke tiap-tiap orang yang ada di 
meja. Namun, tak sedikit pun Desi mengarahkan senyumnya 
kepada Mike, meskipun ia bisa merasakan tatapan pria itu 
menguncinya bak seekor singa yang sedang mengintai 
mangsa. 


"Seperti yang kemarin saya laporkan kepada Bapak Rudi 
selaku manajer marketing, saya sudah memberitahu Mbak 
Desi semua keperluan untuk acara ini. Namun, karena ada 
beberapa perubahan, dan atas perintah dari Bapak Rudi 
juga, saya mengundang Mbak Desi agar dapat bergabung di 
pertemuan ini. Maka dari itu, saya serahkan rapat 


sepenuhnya kepada Bapak Rudi," jelas Doni formal, lalu 
Bapak Rudi pun berdiri dan mengambil alih rapat. 


Selama rapat berlangsung, mereka semua memerhatikan 
penjelasan Pak Rudi. Desi mencatat perubahan-perubahan 
yang diminta. Meskipun dengan rasa malu dan takut, Desi 
sesekali melirik ke arah Mike. la pikir, pria itu masih 
menatapnya. Ternyata, Mike serius mendengarkan 
penjelasan, seakan-akan merekam semua dalam pikirannya. 


Desi kembali memusatkan perhatian pada Pak Rudi, dan 
mengetik beberapa tambahan acara. Perubahan tempat pun 
diminta langsung oleh Mike. Seharusnya, acara 
dilaksanakan di Hotel Oscar, Jakarta. Namun, Mike meminta 
untuk memindahkannya ke salah satu hotel ternama di 
Bandung, yang merupakan salah satu milik pria itu. 


Selain itu, Mike juga meminta agar acara dilaksanakan 
selama tiga hari, mulai dari Sabtu hingga Senin. Alasannya, 
karena pria itu ingin mengadakan rapat internal di sela-sela 
acara gathering. Desi benar-benar terkejut dengan 
permintaan mendadak itu. 


Tak sengaja, Desi mengalihkan pandangan ke Mike, yang 
langsung menyunggingkan senyum miring padanya. Desi 
berusaha mengabaikan senyum itu, lalu kembali 
memusatkan perhatian pada layar laptop. Namun, 
permintaan Mike selanjutnya membuat Desi benar-benar tak 
berkutik. 


Mike meminta secara langsung tepat di depan semua 
peserta rapat agar Desi yang mengurus acara ini, dan tidak 
mengalihkannya kepada yang lain. Entah apa yang pria itu 
inginkan darinya. Jika Mike ingin mengerjai Desi dan 
membuatnya jera karena sudah berani menegur pria itu di 
lift, Desi rasa hal ini sangatlah berlebihan. 


"Baiklah. Saya rasa cukup sekian. Apa ada yang ingin 
ditambahkan, Pak Larosky?" tanya pak Rudi dengan nada 
formal. 


"Tidak ada," jawab Mike singkat. 


"Baiklah. Sekarang kita bisa kembali ke meja masing- 
masing. Selamat sore," ucap pak Rudi, mengakhiri rapat. Tak 
terasa, waktu berlalu begitu cepat. Sekarang sudah pukul 
16.00, dan Desi sudah tidak sabar ingin segera pergi dari 
tempat ini. 


Desi menghela napas panjang, berusaha menghalau beban 
berat yang menekan dadanya sedari tadi. Dengan kesal, ia 
pun memasukkan laptop dan buku catatan ke tas sembari 
meratapi rencana akhir minggunya yang gagal karena 
permintaan aneh Mike. Meskipun pria itu memintanya untuk 
mengurus acara ini sendirian, Desi masih berencana 
meminta Maira atau Sasha untuk menggantikan posisinya. 
Setidaknya dengan begitu ia tidak perlu bertemu lagi 
dengan Mike. 


"Jangan pergi! Ada yang ingin kubicarakan denganmu." 
Mike memerintah sambil menunjuk ke arah Desi sebelum 
pria itu berbalik dan melangkah menuju meja besar. 


"Aku?" tanya Desi ragu sekaligus bingung. 
"Yes! Just sit down," pinta Mike datar. 


Desi mulai merasa ada sesuatu yang aneh. la melempar 
tatapan minta tolong pada Doni, tetapi pria itu tak mampu 
berbuat apa-apa kecuali tertunduk diam dan pergi 
meninggalkan Desi begitu saja. Dasar pengecut! gerutu 
Desi dalam hati. 


"A-apa masih ada yang kurang, Pak?" tanya Desi formal. 


Saking gugupnya, Desi bisa merasakan suaranya bergetar 
saat berbicara. Mike tidak menjawab dan hanya 
mengangkat jari telunjuk, menyuruhnya diam. Pasrah, Desi 
punkembali duduk di kursi sembari mendengus kecil. 


Cukup lama ia memperhatikan Mike berkutat di balik layar 
laptop, sedangkan dirinya hanya bisa menunggu dalam 
diam. Suasana ruangan terasa begitu sunyi dan canggung, 
hanya terdengar suara jemari Mike yang menari-nari di 
keyboard laptop. Bosan, Desi melempar pandangan ke 
sekeliling, memperhatikan kembali setiap sudut ruangan. 


Dalam keadaan diam tanpa melakukan kegiatan, waktu jadi 
terasa berjalan lama, padahal baru sepuluh menit berlalu 
sejak pria itu menyuruhnya menunggu. Desi 
mengembuskan napas kesal, lalu mengeluarkan ponsel dari 
tas, berniat mengirim pesan pada Maira. Baru saja ia 
mengetik kata 'tolong gantiin', kehadiran Mike yang tiba- 
tiba duduk di sampingnya, membuat Desi tersentak kaget. 
Saking terkejutnya, ponsel pun hampir tergelincir dari 
genggaman Desi. 


"Oh, My God!" seru Desi kaget. la bergegas memasukkan 
ponsel ke tas, lalu menggeser kursinya sedikit menjauh 
demi menjaga jarak dari Mike. Keberadaan Mike yang begitu 
dekat membuatnya jadi salah tingkah. 


"B-begini. Kalau ini tentang masalah di lift ..., a-aku minta 
maaf. A-aku tidak tahu ka " 


"Ini," potong Mike cepat seraya meletakkan beberapa carik 
kertas di meja, lalu mendorongnya tepat ke hadapan Desi. Ia 
membaca isi kertas tersebut tanpa memegangnya. 
Walaupun mata Desi tertuju ke kertas, ia bisa menangkap 
pergerakan Mike dari sudut matanya. Pria itu menarik kursi 


agar lebih dekat, dan Desi kembali menggeser kursi agar 
bisa menjaga jarak dari Mike. 


"Itu rundown acara dan list yang diperlukan untuk acara 
nanti," jelas Mike datar, lalu bersandar di kursi. 


"A-aku tahu. Tapi ..., ini untuk apa?" tanya Desi bingung. 


"Aku tahu, kamu masih baru dalam hal ini. Aku akan 
membantu-mu," potong Mike cepat, yang membuat Desi 
makin bingung. 


"B-bagaimana kamu " 
"/ just know it," potong Mike lagi. 


"Bisakah kamu berhenti memotong setiap ucapanku?" 
protes Desi kesal pada Mike yang menatapnya tajam dan 
dingin. 


"I-ini ..., kurasa kamu tidak perlu melakukan semua ini. Aku 
bisa mengerjakan semuanya dengan baik. Ini ..., ini adalah 
pekerjaanku!" tolak Desi berusaha terlihat tegas, lalu 
menggeser kertas-kertas tersebut ke hadapan Mike. 


"Kamu menolaknya?" tanya Mike tipis, terdengar 
mengancam. 


"B-bukan begitu ..., tapi, ini ..., ini ...," sanggah Desi yang 
mulai diserang oleh sifat buruknya. Gugup, gelagapan, 
takut, dan selalu tidak bisa berpikir jernih setiap kali 
tertekan. 


"Ini apa?" tantang Mike dengan tatapan tajam seakan-akan 
menunjukkan bahwa pria itu siap menerkamnya kapan pun 
Desi lengah. Desi terdiam, tidak tahu harus menjawab apa. 


Tangan dan kakinya pun mendadak sedingin es. Bukan 
karena suhu ruangan, tetapi karena gugup dan takut. 


"K-kenapa kamu melakukan ini?" tanya Desi ketakutan. 


Desi tidak mengerti mengapa Mike mau merepotkan diri 
mengurus hal-hal seperti ini, yang semestinya menjadi 
tanggung jawab Desi. Bukannya langsung menjawab, Mike 
malah menarik kursi makin mendekat, lalu memajukan 
tubuh, kemudian mengangkat tangan dan mengarahkannya 
ke wajah Desi. 


"A-apa yang " 


Ucapan Desi terhenti saat Mike menangkup dagunya. Napas 
Desi terasa pendek karena gugup dan malu, sementara 
dahinya mengerut ketakutan. Melihat reaksinya, Mike malah 
tersenyum kecil yang membuat Desi makin bingung dengan 
jalan pikiran pria itu. Tatapan tajam Mike pun tiba-tiba 
berubah menjadi lebih tenang dan hangat. 


"Apa kamu tahu kalau dirimu itu sangat menarik?" ungkap 
Mike parau. Mata Desi terbelalak mendengar kejujuran Mike. 


"/ can kiss you, if you ask me to," goda Mike, sementara ibu 
jarinya menekankan usapan lembut di bibir Desi. Gelenyar 
bak aliran listrik menjalar di sekujur tubuh Desi akibat 
sentuhan Mike. Tanpa pikir panjang, Desi langsung menepis 
tangan Mike yang malah membuat pria itu menyunggingkan 
senyum nakal. 


"Rapat sudah selesai!" ujar Desi ketus sambil menarik 
kertas-kertas itu dan memasukkannya begitu saja ke tas. la 
segera beranjak dari kursi, berniat untuk pergi. Namun, 
cengkeraman erat tangan Mike menahan pergerakannya 
dan menarik Desi hingga kembali terduduk di kursi. 


"Hanya aku yang bisa menentukan kapan waktunya untuk 
memulai dan mengakhiri sesuatu!" tegas Mike seraya 
beranjak dari kursi, lalu membungkukkan tubuh. Wajah Mike 
terasa makin dekat sehingga ia bisa merasakan embusan 
napas pria itu di wajahnya. Kedua tangan Mike yang berada 
di kanan dan kiri sandaran tangan kursi, memenjara Desi 
dengan tepat. 


"M-menyingkir ..., atau a-aku teriak!" ancam Desi dengan 
sisa-sisa keberanian dalam dirinya. 


"Do it! No one can hear you," tantang Mike dengan senyum 
kecil, begitu mengancam dan mengerikan. Tangan kanan 
Mike kembali menangkup dagu Desi, lalu menengadahkan 
wajahnya. 


Desi tak berkutik. Tubuhnya sekaku batang kayu, sementara 
matanya mengunci bibir Mike yang bergerak makin lama 
makin dekat. Akhirnya, Desi memejamkan mata karena 
ketakutan, sambil terus mengatup bibirnya rapat-rapat. 


"Sore, Pak Larosky. Ada Nona Clarissa di ruang tunggu." 


Suara seseorang di intercom bagaikan lonceng penyelamat 
yang membuat Desi merasa sangat beruntung. Desi 
langsung membuka mata dan menangkap betapa dalam 
tatapan Mike saat ini. Mata itu sedikit menggelap, tampak 
liar dan penuh gairah. Cukup lama Mike menatap Desi 
hingga akhirnya pria itu memejamkan mata, menggigit 
bibir, lalu menggeram kesal. Tak lama kemudian, Mike 
akhirnya melepaskan cengkeraman dari dagu Desi. 


"Lucky girl," bisik Mike sebelum menegakkan tubuh, tetapi 
mata itu terus menguncinya. Seolah-olahtidak pernah 
terjadi apa-apa, pria itu melangkah menjauh dan kembali ke 
meja kerja. Desi bergegas beranjak dari kursi sambil 
memeluk tas di depan dada, lalu melangkah mundur 


perlahan-lahan menuju pintu. Menyadari pergerakannya, 
Mike langsung menekan tombol di bawah meja untuk 
membuka pintu ruangan. 


"Can't wait to see you again," ucap Mike santai disertai 
senyum simpul nan menggoda yang membuat Desi makin 
ketakutan. Tak ingin berlama-lama, Desi langsung berbalik 
dan melangkah cepat menuju pintu. la membuka pintu 
lebar-lebar, lalu menutupnya dengan cepat. 


daa 
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Langit sudah gelap ketika Desi tiba di rumah sekitar pukul 
19.00. Kemacetan Kota Jakarta menjebaknya hingga ia 
bosan dan kakinya pegal. Masih kesal dengan kejadian di 
ruang kerja Mike, Desi melangkah masuk ke rumah sambil 
mengentak kaki dan geram di dada yang tak mampu ia 
luapkan. la pun bergegas menuju kamar tidur, lalu 
membanting pintu sekeras mungkin demi melampiaskan 
amarahnya. 


Setelah meletakkan tas kerja di tempat tidur begitu saja, 
Desi langsung berbaring dengan perasaan yang tidak 
keruan. Entah mimpi apa ia semalam sampai harus 
berhadapan dengan pria seperti Mike. Desi bahkan tak 
menyangka akan melewati hari ini dengan berbagai 
kejadian yang membuatnya makin enggan untuk membuka 
hati untuk pria. 


Baru saja Desi berniat mencoba untuk terbuka pada pria, ia 
malah harus berurusan dengan dua pria menyebalkan, 
agresif, dan menyeramkan. Meskipun salah satu di antara 
kedua pria itu Mike memiliki ketampanan yang mampu 
meluluhkan serta menghancurkan wanita dalam sekejap, 
tetap saja Desi merasa kewalahan. 


Tak tahan menahan emosi dalam dada, Desi segera merogoh 
tas dan mengambil ponselnya. Ia harus bicara dengan Maira 
atau Sasha. Setidaknya, ia harus mencari bantuan dan 
meminta salah satu dari mereka untuk menggantikan 
posisinya di acara Zyro. 


Desi mulai mencari nama Maira di daftar panggil dan 
langsung menghubungi wanita itu. Lebih dari tiga kali ia 
mencoba menghubungi Maira, tetapi sepertinya wanita itu 


sedang sibuk sehingga tidak bisa menjawab panggilannya. 
Akhirnya, Desi memutuskan untuk menghubungi Sasha. 
Nada sambung yang monoton, mengalun sejenak di 
telinganya sebelum berhenti begitu saja. la kembali 
mencoba sekali lagi, dan berharap agar Sasha mau 
menjawabnya kali ini. 


"Halo, Des," jawab Sasha cepat, terdengar tergesa-gesa. 


"Hai, Sha. Sorry gue telepon. Lu lagi sibuk nggak?" tanya 
Desi. 


"Nggak. Kenapa, Des?" tanya Sasha datar. 


"G-gue mau cerita sesuatu, Sha," jawab Desi sembari 
mengatur tarikan napasnya yang pendek karena luapan 
emosi yang tertahankan. 


"Ada apa?" tanya Sasha tenang. Desi bingung harus cerita 
dari mana. Di satu sisi, Desi tidak ingin merepotkan 
temannya dengan setiap masalah yang ia hadapi, yang 
seharusnya bisa ia selesaikan sendiri. Namun di sisi lain, ia 
benar-benar harus cerita. Desi butuh masukan, lebih 
tepatnya bantuan agar bisa terlepas dari Mike. 


"Sha, Lu bisa gantiin gue untuk hari Sabtu ini, nggak?" 
tanya Desi ragu sambil terus berharap. 


"Sabtu? Bukannya lu harus ngurusin Zyro?" tanya Sasha 
balik. 


"I-iya sih. Masalahnya ..., gimana, ya? Gue bingung 
ceritainnya. Tapi, lu bisa nggak?" tanya Desi lagi, sedikit 
memaksa. 


"Ada apa, sih?" tanya Sasha penasaran. 


"G-gue bingung mau cerita dari mana. Intinya ..., gue nggak 
yakin acara ini akan berjalan lancar kalau gue yang handle," 
ungkap Desi gugup. Suasana tiba-tiba hening seketika. la 
menunggu respons Sasha, sambil berharap agar wanita itu 
mau menggantikannya. 


"Ada apa sebenarnya?" tanya Sasha, seperti tahu kalau ada 
sesuatu yang berusaha ia sembunyikan. 


Desi terdiam sesaat sembari menyusun kata-kata yang tepat 
agar Sasha bisa mengerti kemelut yang ia hadapi. Sasha 
menunggu dengan sabar sambil sesekali berbicara dengan 
seseorang di balik sana. Di saat Desi masih berkutat dengan 
pikirannya, ia bisa mendengar pergerakan Sasha yang 
beranjak ke suatu tempat yang lebih sepi agar bisa fokus 
berbicara dengannya. 


"Des, lu masih di sana, 'kan?" tanya Sasha lembut. 
"Iya, Sha," jawab Desi lemah. 


"Gimana? Ada masalah apa memangnya?" tanya Sasha 
tenang. 


"Tadi ..., tadi waktu gue selesai meeting ..., itu ownernya. 
Aduh! Gue bingung, Sha," jelas Desi frustrasi sembari 
menghela napas kesal. 


"Owner?" tanya Sasha lagi. 


"I-iya. Tadi ..., gue 'kan rapat sama jajaran manajer dan 
owner. Terus tiba-tiba dia ..., dia ..., aduh, gimana 
ceritainnya, ya?" ungkap Desi yang malah bingung dan 
gugup untuk bercerita. 


Sesungguhnya, Desi malu kalau Sasha tahu tentang 
kejadian hari ini, tetapi ia tak mau bertemu lagi dengan 


Mike. Meminta Sasha meng-gantikan dirinya adalah cara 
terbaik agar terlepas dari pria itu. Dan setidaknya, ia harus 
jujur pada Sasha agar sahabatnya itu tahu akar 
permasalahan yang ia alami. 


"Dia nyakitin lu?" tanya Sasha terdengar sedikit khawatir 
dan mulai menebak-nebak apa yang mungkin terjadi pada 
dirinya. 


"B-bukan! Jadi begini ..., owner itu namanya Mike Larosky," 
sahut Desi mulai menjelaskan, "cuma kayaknya dia agak 
aneh, deh." 


"Aneh?" ulang Sasha bingung. 


"Coba lu pikir deh, Sha. Masa dia mau bantuin gue. Aneh, 
'kan?" jelas Desi berharap Sasha sependapat dengannya. 


"Aneh di mananya, ya?" tanya Sasha makin bingung. 


"Ya, aneh, lah! Pokoknya gue ngerasa aneh saja sama 
tingkah lakunya. Dia bikin gue sampe merinding ketakutan," 
jelas Desi lagi. 


"Takut kenapa?" tanya Sasha penasaran. 


"Matanya itu, Sha. Serem banget! Kayak mau makan gue 
hidup-hidup," ujar Desi berlebihan. 


"Ah, lebay banget lu! Nggak mungkin, ah," tolak Sasha yang 
disusul tawa kecil. 


"Beneran, Sha! Gue nggak lebay. Suer!" sahut Desi cepat. 
"Dan parahnya lagi, tadi dia tuh mau nyium gue," lanjut 


Desi yang langsung merona saat membayangkan betapa 
dekat wajah Mike. la bahkan bisa mengingat bagaimana 


bibir indah itu mulai terbuka, siap menciumnya. Terdengar 
keheningan kaku di seberang sana, tampaknya Sasha cukup 
terkejut hingga tidak bisa berkata-kata. 


"Sha," panggil Desi, "lu masih di situ, 'kan?" 
"Iya. Iya. Gue masih di sini, kok," jawab Sasha cepat. 


"Terus gimana, Sha. Lu mau 'kan gantiin gue hari Sabtu 
nanti?" mohon Desi memelas. 


"Aduh, maaf, Des. Bukannya nggak mau, tapi Sabtu ini gue 
ada acara. Keluarga gue dari Australia baru datang, nih," 
jelas Sasha pada Desi. Seketika itu pula, hatinya serasa 
mencelus hingga ke perut. 


"OK-lah, Sha. Besok gue coba tanya Maira, deh. Semoga saja 
dia bisa bantu gue," kata Desi penuh harap. 


"Maaf, ya, Des. Bukannya gue nggak mau bantu. Cuma ini 
dadakan banget," jelas Sasha merasa bersalah. 


"Iya. Nggak apa-apa, Sha," balas Desi pasrah. 
"Ya, sudah. Istirahat, Des," nasihat Sasha lembut. 
"Oke. Malam, Sha," sahut Desi lemah. 

"Malam, Des," balas Sasha. 


Embusan napas pasrah melesat begitu saja dari bibir Desi 
setelah berbicara dengan Sasha. Saat ini, ia hanya bisa 
berharap agar Maira mau membantunya. Jika tidak, maka ia 
benar-benar dalam bahaya. 


daaa 


"What?" seru Maira kaget saat mendengar permintaan Desi. 
Pagi itu, mereka bertiga sedang berkutat dengan pekerjaan 
masing-masing. Maira, yang sedang sibuk mengatur 
persiapan gathering Dhirgan, terusik dengan permintaan 
Desi yang tiba-tiba. 


"Please, Ra! Cuma lu satu-satunya harapan gue," mohon 
Desi memelas. 


"Des, gue nggak bisa! Beneran, deh. Soalnya hari Minggu ini 
ada pertemuan keluarga sama calon besan," jelas Maira 
sambil berusaha memusatkan perhatian kembali pada 
pekerjaan. 


"Terus gue gimana, dong? Gue takut banget sama Mike," 
keluh Desi gelisah. 


"Ya, mau gimana lagi, Des," balas Maira sambil lalu. 


"Eh, kalau dipikir-pikir, gue rasa mungkin ini waktu yang 
tepat buat lu, Des. Lu gunain saja kesempatan ini buat 
belajar mengenal pria baru," goda Sasha, yang langsung 
membuat Desi mengernyit takut. 


Setelah mendengar cerita Desi tentang kejadian kemarin di 
ruang kerja Mike, Sasha dan Maira malah memasang raut 
senang. Bukan senang melihatnya menderita. Bukan! Hanya 
saja, Desi tahu kalau kedua sahabatnya itu sudah lama 
menunggu momen seperti ini. Momen di mana Desi kembali 
gelisah karena kehadiran pria dalam hidupnya. 


"Apa sebegitu nyereminnya si Mike ini?" tanya Maira 
penasaran. 


"Misterius. Menyeramkan. Mengintimidasi," jawab Desi jujur 
sambil menekan tiap kata yang keluar dari bibirnya. 


"Bahkan ..., ngebayangin wajahnya saja bisa bikin gue 
merinding," lanjut Desi sambil mengelus bulu kuduknya 
yang meremang. Desi terdiam sejenak ketika kejadian liar 
nan menggoda itu muncul kembali. 


Namun, bukan itu yang membuatnya takut untuk bertemu 
lagi dengan Mike. Entah mengapa, Desi merasa kalau Mike 
memiliki sesuatu yang sangat berbahaya. Sesuatu yang 
dapat membuatnya gugup dan tidak bisa berpikir jernih. 
Sesuatu yang mampu melelehkan tubuhnya bak cokelat 
yang dipanaskan. Ini benar-benar menakutkan bagi Desi, 
dan ia tidak tahu apakah ia sanggup berhadapan dengan 
pria itu lagi. 


"Tapi, orangnya good looking nggak?" tanya Maira ingin 
tahu. 


"I-iya sih. Cuma, ya ..., tetap saja nyeremin," jawab Desi 
jujur. 


"Ganteng ini, 'kan? Bawa have fun saja, Des," goda Sasha 
iseng. 


"Gimana gue mau have fun kalau matanya ngeliatin gue 
kayak mau makan gue hidup-hidup?" gerutu Desi kesal. 


"Mungkin lu memang keliatan lezat di mata dia," timpal 
Maira yang disambut cekikian geli Sasha. 


"Apaan, sih!" protes Desi. Wajahnya pun mulai merona. 
"Hati-hati, loh!" goda Sasha sembari menakut-nakuti. 
"Hati-hati kenapa?" sahut Desi panik. 


"Hati-hati! Jangan-jangan nanti lu malah jatuh cinta sama 
dia," ledek Sasha yang langsung mendapat anggukan cepat 


dari Maira, dan mereka berdua pun tertawa geli. 


"Sialan lu! Jangan sampai, deh. Orangnya arogan dan 
nyeremin gitu," gerutu Desi menepis ucapan Sasha. 


"Tapi ..., kalau orangnya nggak arogan, lu mau, 'kan? Iya, 
'kan?" goda Sasha lagi. 


"Apaan, sih? Pokoknya nggak, ah! Sifat arogannya sudah 
mendarah daging. Lagian, dia juga nggak akan bisa hilangin 
auranya yang menyeramkan itu. Pokoknya, sekali nggak, 
tetap nggak!" tegas Desi sebelum mengalihkan pandangan 
ke layar laptop. Desi tidak ingin kedua sahabatnya 
menangkap rona merah di wajahnya setiap kali ia 
membayangkan Mike. 


Akibat dari ucapan Sasha, ia malah membayangkan Mike 
berubah menjadi sosok yang lembut dan penuh 
kehangatan. Tentu saja, dengan wajah tampan yang mampu 
menarik perhatian semua kaum hawa, tubuh tinggi bak 
manekin di toko busana, serta suara berat dan sedikit serak, 
membuat Mike layaknya sang Cassanova sejati. Bahkan, 
Mike bisa menjadi salah satu pria sempurna di dunia ini. 
Namun sayangnya, itu hanya ilusi sesaat dalam kepala Desi. 
Mike tidak mungkin berubah. Tidak mungkin! 


"Sudahlah, Des. Santai saja," ujar Maira saat beranjak dari 
kursi. Wanita itu mulai merapikan meja, lalu memasukkan 
laptop ke tas kerja. Desi memperhatikan Maira yang sudah 
siap menangani gathering hari ini. 


"Gue berangkat, ya. Mau urusin Dhirgan dulu. Wish me 
luck!" pamit Maira, penuh semangat. Sasha tersenyum 
ringan membalas ucapan Maira, sementara Desi masih 
berusaha menghapus bayangan Mike dari pikirannya. 


"Hati-hati, ya, Ra! Kabarin," sahut Desi lemah. 


"OK!" jawab Maira yang langsung keluar dari ruangan, 
meninggalkan Desi berduaan dengan Sasha. 


Berselang beberapa menit sejak kepergian Maira, tiba-tiba 
ponsel Desi berdering keras di tengah suasana kantor yang 
sepi. Desi dan Sasha terkejut bukan main. Dengan cepat, 
Desi menatap ponsel yang ia letakkan tepat di samping 
laptop. 


Tubuh Desi menegang seketika seolah-olah tersihir oleh 
sesuatu yang ada di layar ponsel. Nama Mike tertera di sana. 
la memang sudah menyimpan nomor pria itu tadi malam, 
tetapi Desi tidak menyangka kalau Mike akan 
menghubunginya sekarang. 


"Siapa, Des? Kenapa nggak dijawab?" tanya Sasha 
penasaran. 


Desi memutuskan untuk membiarkan panggilan itu hingga 
ponselnya berhenti berdering. Namun sedetik kemudian, 
ponselnya kembali berdering. Lebih dari tiga kali, Mike 
berusaha menghubunginya, tetapi Desi tidak berani untuk 
menjawabnya. 


"Desi!" bentak Sasha kesal, "jawab teleponnya!" 
"H-halo?" jawab Desi terpaksa. 


"Aku di depan rumahmu sekarang. Cepat keluar! Kita akan 
pergi untuk mempersiapkan keperluan gathering," perintah 
Mike tegas. 


"T-tapi, aku " 


"Cepat! Aku tidak suka sama orang yang geraknya lambat," 
potong Mike cepat, tak memberikan waktu baginya untuk 
menolak. Panggilan itu terputus begitu saja. Dengan raut 


panik, Desi menjauhkan ponsel dari telinga dan menatap 
layarnya. Sesaat, ia hanya bisa membatu seolah-olah 
nyawanya melayang entah ke mana. 


"Desi, ada apa?" tanya Sasha khawatir sembari beranjak 
dari kursi dan menghampirinya. Tangan Desi terkulai lemah, 
lalu meletakkan ponsel begitu saja di meja. 


"Mati gue, Sha!" seru Desi nelangsa dengan raut ketakutan. 


"Kenapa?" tanya Sasha khawatir sambil duduk di pinggir 
meja. 


"M-mike. D-dia ..., dia ada di depan," jawab Desi gelagapan. 
"Ngapain?" tanya Sasha bingung. 


"K-katanya mau ..., mau itu ..., Mm-mau siapin keperluan 
gathering," jawab Desi terbata-bata karena takut dan panik. 


"Oh, astaga! Gue kirain ada apa," balas Sasha santai disusul 
helaan lega. Wanita itu pun beranjak dari pinggir meja Desi, 
lalu kembali ke meja kerjanya. 


"Bantuin gue, Sha. Please!" mohon Desi memelas. 


"Bantuin apa? Lu 'kan sudah gede. Masa gue harus nemenin 
lu ke mana-mana. Lagian ini 'kan urusan kerjaan, nggak 
mungkinlah dia mau ngapa-ngapain lu," sahut Sasha 
setelah duduk di kursi kerja. Desi tahu betapa cueknya 
Sasha, tetapi ia tak menyangka sahabatnya yang satu ini 
mampu menanggapi kemelut yang ia hadapi dengan santai. 


"K-kalau dia ngapa-ngapain gue, gimana?" tanya Desi panik. 


"Yaelah, Des! Lu tuh sudah besar. Dewasa dikit, kek! Masa lu 
nggak bisa ngelawan atau gimana begitu. Lagian juga, ini 


bukan pertama kalinya 'kan lu jalan sama laki-laki," jawab 
Sasha santai sambil berkutat dengan ponsel. 


"Iya juga, sih. Tapi ..., kalau dia ngapa-ngapain gue gimana, 
Sha?" tanya Desi gelisah dengan bayangan liar yang 
mengisi kepalanya. 


"Kalau enak, ya lanjut. Kalau nggak enak, ya tinggalin. 
Gampang, 'kan?" goda Sasha dengan gaya santainya yang 
khas. Wanita itu meletakkan ponsel di meja, lalu kembali 
serius menatap layar laptop. 


"Sasha!" tegur Desi, tak percaya dengan kecuekan Sasha. 


"Sudah, pergi sana! Jangan sampai dia malah bad mood 
gara-gara kelamaan nungguin lu," saran Sasha. Namun, Desi 
memilih untuk tetap diam di tempat, seakan-akan kursi itu 
menempel di bokongnya. 


"Desi!" tegur Sasha kesal, "pergi sana!" 


Terpaksa, akhirnya Desi beranjak dari kursi, lalu bergegas 
menuju kamar tidur. la tidak tahu apa yang akan terjadi 
selanjutnya, bahkan ia tidak ingin memikirkannya. Dengan 
cepat, Desi memasukkan ponsel dan dompet ke dalam tas 
selempang kecil, merapikan rambut, dan menyemprotkan 
sedikit parfum sebelum keluar dari kamar. 


Setibanya di luar rumah, Desi bisa merasakan jantungnya 
menciut hingga sebesar kacang almond ketika melihat 
mobil jaguar hitam mengilat terparkir tepat di depan pagar. 
Ingin rasanya Desi berbalik dan mengunci diri di dalam 
rumah agar Mike tidak bisa mengganggu kehidupannya. 
Namun, Sasha benar. Ini adalah urusan pekerjaan, dan mau 
tidak mau Desi harus melakukan tugasnya dengan baik. 


Dengan langkah kaki yang terasa lemas dan goyah, Desi 
berjalan menuju pagar sembari meremas erat tali tasnya. 
Desi tidak tahu apa yang akan terjadi selanjutnya, yang 
pasti sebisa mungkin ia akan menjaga jarak dari Mike. 
Benar-benar menjaga jarak! 


Ini hanya urusan pekerjaan. Ini hanya urusan pekerjaan, 
batin Desi berulang kali sembari mencoba untuk tetap 
tenang dan menjauhkan pikiran buruk tentang Mike. Melihat 
kehadirannya, seorang pria berpakaian rapi dan berparas 
agak tua, keluar dari pintu kemudi, lalu membukakan pintu 
untuknya. Bukannya langsung masuk, Desi malah terdiam 
sejenak dan menimbang apa yang akan ia lakukan 
selanjutnya. 


"Apa perlu aku menarikmu masuk, atau kamu bisa 
memasukkan kakimu yang mulus itu sendiri ke sini?" tanya 
Mike sinis dengan mata indah yang saat ini sedang meneliti 
dirinya. 


Mendengar ucapan Mike, Desi langsung menunduk dan 
memperhatikan pakaiannya. Seketika itu pula, Desi merasa 
seperti menawarkan ikan kepada kucing yang lapar. Rok 
biru tua yang ia kenakan berpotongan tepat beberapa 
sentimeter di atas lutut. Tidak terlalu seksi, tetapi tetap saja 
Desi menyesal karena tidak mengganti pakaian dulu 
sebelum keluar rumah. 


Berusaha tidak menghiraukan ucapan Mike, Desi segera 
masuk ke dalam mobil, meskipun rasa takut itu makin 
merajai dirinya. Setelah sopir duduk di kursi kemudi dan 
menyalakan mesin mobil, mereka pun segera menjauh dari 
rumah Desi. 
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Mike memasukkan ponsel ke saku jas, lalu melirik Desi yang 
terlihat gugup dan kaku. Wanita itu duduk tak berkutik 
dengan tubuh hampir menempel di pintu sambil terus 
merapatkan kaki dan menjaga jarak darinya. Mike 
tersenyum kecil, yang akhir-akhir ini sering ia lakukan setiap 
kali mengingat Desi. 


Diam-diam, ia kembali meneliti Desi dari ujung rambut 
hingga kaki. Rambut yang dikuncir kuda, memberikan 
keleluasaan bagi Mike untuk mengagumi leher putih nan 
mulus yang menggoda untuk dikecup. Kemeja lengan 
pendek biru langit dengan tiga kancing teratas yang 
dibiarkan terbuka, seakan-akan menggoda matanya yang 
tak pernah puas memandangi belahan payudara Desi di 
balik tanktop putih yang wanita itu kenakan. 


Pandangan Mike bergerak turun ke rok biru tua yang 
berpotongan cukup pendek, yang memperlihatkan betapa 
mulusnya paha Desi. Tangannya tergelitik untuk menyentuh 
dan membelai, tetapi dengan cepat ia mengurungkan 
niatnya. Mike tidak ingin Desi takut padanya. 


Mike teringat akan kejadian kemarin. la bisa melihat 
seberapa takut Desi padanya, dan ia tidak ingin hal itu 
terjadi kembali. Mike tidak ingin rencana ini gagal hanya 
karena ketidakmampuannya dalam mengendalikan diri. 


Pandangan Mike pun beralih ke bawah, tepat ke sepatu 
heels putih yang membuat penampilan Desi terlihat 
sempurna. Sekelebat pikiran liar mulai mengisi pikiran Mike 
yang membuatnya makin sulit mengendalikan diri. la tak 
menyangka begitu mudahnya Desi membangkitkan 
gairahnya, bahkan hanya dengan duduk diam seperti itu. 


Perhatian Mike tak beranjak sedikit pun dari wanita itu. 
Gelenyar menyenangkan mulai merambat dari dada hingga 
sekujur tubuh saat ia membayangkan Desi menjadi 
miliknya. Aliran darah yang berdesir cepat pun merespons 
jalan pikirannya, membuat jantung Mike berdebar sedikit 
lebih cepat. 


Seakan-akan menyadari tatapannya, Desi menoleh sekilas 
sembari memasang raut sinis sebelum mengalihkan 
pandangan kembali ke luar jendela. Senyum miring 
menghiasi wajah Mike menanggapi tingkah laku Desi. Tidak 
ada yang tahu seberapa keras ia menahan diri agar tidak 
menarik wanita itu dan menikmati setiap lekuk tubuhnya. 
Bahkan, gairahnya yang begitu menuntut membuat Mike 
hampir gila. 


"Kenapa kamu harus menjemputku?" tanya Desi sinis tanpa 
menoleh sedikit pun, "aku bisa mengurus semua ini 
sendirian." 


"Tenang saja. Aku hanya ingin memperhatikan caramu 
bekerja," jawab Mike santai. 


"Kenapa tidak menunggu sampai hari-H? Kamu bisa melihat 
hasil kerjaku nanti," lanjut Desi cepat, masih tetap 


memandang ke luar jendela, "kamu tidak perlu repot-repot 
seperti ini!" 


"No, I don't," jawab Mike singkat, lalu mengubah posisi 
duduknya sedikit ke samping agar bisa memperhatikan Desi 
dengan mudah. 


"Apa kamu tidak ada kerjaan lain?" tanya Desi ketus, 
kemudian melemparkan tatapan kesal pada Mike. 


"Nope," jawab Mike singkat. 


"Tidak mungkin!" jawab Desi disusul dengusan sinis, tidak 
memercayai jawaban Mike. Desi memang benar. Tentu saja 
ada rapat dan beberapa kegiatan yang harus Mike hadiri, 
tetapi ia membatalkan semua agar bisa mempersiapkan 
gathering bersama Desi. 


"Kenapa tidak mungkin?" tanya Mike iseng. 


"Karena orang sibuk seperti kamu, yang punya banyak 
perusahaan besar dan beberapa anak perusahaan yang 
tersebar hampir di tiga benua, sudah pasti punya serentetan 
rapat atau apalah itu," jawab Desi lantang. Mike 
mengangkat salah satu alisnya, merespons informasi yang 
wanita itu miliki. 


"Hmm ..., sepertinya kamu sudah tahu banyak tentang 
diriku, ya?" tebak Mike dengan nada menggoda dan senyum 
simpul. Seketika itu pula, wajah Desi merona malu 
mendengar tebakannya. 


"B-bukan ..., bukan itu maksudku. A-aku ..., aku .... 
maksudku," sanggah Desi gelagapan. Mike sangat senang 
melihat Desi yang gelagapan karena gugup, benar-benar 
menggemaskan hingga membuat giginya menggemeretak 
kuat. la bisa membaca apa yang Desi rasakan karena semua 


tergambar jelas di wajah cantiknya. Rona merah yang 
mewarnai wajah mulus Desi pun membuat Mike 
mengepalkan tangan erat demi menahan rasa gemas. 


"Aku apa?" pancing Mike tenang. 


"A-aku ..., Mm-maksudku, kami ..., kami pasti mencari dulu 
informasi mengenai perusahaan yang akan kami tangani. 
Setidaknya, kami harus tahu seperti apa orangnya ..., eh, 
maksudku ..., perusahaannya bergerak di bidang apa. Kami 
juga harus tahu dengan siapa kami bekerja sama," jelas Desi 
sangat gugup. 


"Apa lagi yang kamu tahu tentang diriku?" tanya Mike 
tenang. 


"Cukup banyak," jawab Desi keceplosan, yang langsung 
menunjukkan raut penyesalan. 


"Hmmm ..., seberapa banyak?" tanya Mike makin penasaran. 


"Hanya sesuai kapasitas kerja saja," kilah Desi cepat yang 
langsung menutup mulut rapat-rapat, lalu memalingkan 
wajah dari Mike ke luar jendela. Kegugupan yang Desi 
tunjukkan membuat Mike makin tergoda untuk terus 
memancing wanita itu berbicara. la ingin tahu seberapa 
banyak informasi yang Desi peroleh. Karena sejujurnya, ia 
berharap semoga Desi tidak mengetahui hal-hal pribadi agar 
rencananya bisa berjalan lancar. 


Ya, ia memang sudah membuat rencana bersama seseorang. 
Rencana yang akan memengaruhi masa depan dan seluruh 
kekayaannya. Rencana yang juga berhubungan dengan 
Desi. Jika wanita itu hanya mengetahui tentang kehidupan 
percintaannya yang liar dengan beberapa wanita yang 
singgah di pelukannya atau lebih tepatnya, tergeletak 


pasrah demi memuaskan berahinya maka Mike bisa 
bernapas lega. 


"Apa kamu mencoba berbohong padaku?" tanya Mike, 
memancing percakapan. Desi kembali menatapnya dengan 
kening mengerut kesal. 


"Berbohong?" ulang Desi tersinggung. 


"Iya," sahut Mike cepat, "kamu tidak menjawab sebanyak 
apa kamu tahu tentang diriku." 


"Kan, tadi aku sudah bilang kalau aku hanya mencari sesuai 
kapasitas pekerjaan saja," jawab Desi, berusaha membela 
diri. 


"Lalu, kenapa wajahmu merona?" ujar Mike santai. Di dalam 
hati, Mike tertawa geli melihat betapa kaku wajah Desi saat 
ini. 


"W-wajahku tidak merona!" kilah Desi cepat. 

"Ya, Kamu merona," timpal Mike tak kalah cepat. 
"Tidak!" lawan Desi kesal. 

"Iya," balas Mike santai. 

"Tidak!" tolak Desi geram, yang mulai terdengar ragu. 


"Iya," balas Mike, tak berniat untuk berhenti. Akhirnya, Desi 
menghela napas pasrah, lalu menggeleng kesal. 


"Ok. Baiklah. Apa kamu akan diam kalau aku menjawab rasa 
pena-saranmu itu?" tanya Desi, menyerah. Mike hanya 
mengangkat salah satu alisnya demi menjawab pertanyaan 
Desi. 


"Aku hanya tahu berapa banyak perusahaanmu, kegiatan- 
kegiatan amal dan acara besar apa saja yang kamu hadiri, 
dan berapa wanita yang pernah menjalin hubungan 
denganmu. That's it!" jawab Desi cepat seraya melipat 
tangan di depan dada. Sedetik kemudian, Desi langsung 
membuang wajah ke samping. 


"Berapa wanita?" tanya Mike disertai senyum simpul. 
"Lima belas," jawab Desi cepat, tanpa menoleh sedikit pun. 


"Glad to hear that," balas Mike santai. Tak mengira akan 
mendengar kalimat itu meluncur dari bibirnya, Desi pun 
kembali menoleh dan melemparkan tatapan bingung. 


"Hah? Apa maksudmu?" tanya Desi bingung. 


"Nothing," jawab Mike santai, lalu mengalihkan pandangan 
dari Desi. Mike segera mengeluarkan ponsel dari saku jas 
dan merasa ber-syukur karena Desi hanya mengetahui hal- 
hal umum mengenai dirinya. Akhirnya, Mike memutuskan 
untuk tidak bertanya ataupun memancing pembicaraan 
lagi, dan tampaknya Desi setuju dengan keputusannya. 
Untuk yang kesekian kali, Desi mengalihkan pandangan dari 
Mike. 


a 


Desi terkejut dengan pertanyaan Mike. Tentu saja ia 
mengetahui ke lima belas wanita yang pernah singgah di 
kehidupan pria itu. Namun dari tenangnya cara Mike 
menjawab, Desi bisa mengambil kesimpulan bahwa 
kemungkinan besar jumlah wanita yang pernah mampir 
dalam kehidupan pria itu pasti lebih dari yang pernah 
tercatat di media online. 


Mike adalah pria idaman bagi setiap wanita, Desi tahu itu. 
Tak satu pun wanita bisa menolak Mike. Kekayaan yang 
melimpah, ketampanan yang begitu menghipnotis, dan 
sikap yang sedikit misterius, pasti mampu membuat wanita 
tergila-gila. Setiap media menyorot gaya hidup Mike yang 
selalu hadir dalam beberapa pameran, pesta, dan aksi 
sosial. Namun, yang paling disorot adalah kehidupan 
percintaannya. 


Setiap kali media memuat berita tentang Mike, Desi bisa 
melihat kehadiran wanita cantik di samping pria itu. Desi 
tidak mengerti mengapa Mike tak pernah terlihat menetap 
pada satu wanita. Tampaknya, tak ada satu wanita pun di 
dunia ini yang bisa membuat Mike bertekuk lutut. Itulah 
mengapa Desi berusaha menjaga jarak. la tidak ingin 
menjadi salah satu dari barisan koleksi wanita yang pernah 
masuk ke pelukan Mike. Tidak akan! batin Desi. 


Selama perjalanan, suasana di dalam mobil terasa begitu 
canggung. la bahkan tidak tahu ke mana sopir 
membawanya karena ia tak terlalu memperhatikan. 
Berselang beberapa saat kemudian, akhirnya sopir 
memarkirkan mobil di depan sebuah restoran ternama. 
Tanpa banyak bicara, Mike segera keluar dari mobil, lalu 
membukakan pintu untuknya. 


"Untuk apa kita ke sini?" tanya Desi cepat dari dalam mobil. 
Matanya memperhatikan sekeliling disertai raut curiga. 


"Mempersiapkan acara gathering. Apa kamu lupa?" tanya 
Mike balik, sedikit sinis. 


"Bukannya kita akan mengadakan acara gathering di 
hotelmu? Lalu ..., untuk apa kita ke sini? Apa hotelmu 
makanannya tidak enak?" tanya Desi lagi. 


"Kamu mau aku gendong atau jalan sendiri?" tanya Mike 
sinis, mulai kehabisan kesabaran. Desi pun terpaksa keluar 
dari mobil sembari menggerutu dalam hati. Setelah 
menutup pintu, Mike melangkah begitu saja, membiarkan 
Desi yang masih berdiri di samping mobil. Menyadari dirinya 
tidak beranjak sedikit pun, Mike berhenti tepat di depan 
pintu restoran, lalu berbalik dan menghampiri Desi dengan 
raut kesal. 


"Kamu tahu, 'kan? Aku paling tidak suka sama orang yang 
gerak-nya lama," geram Mike kesal, lalu menggenggam 
tangan Desi dan menariknya lembut. 


Desi memperhatikan barisan orang yang menunggu untuk 
masuk ke restoran ketika Mike menariknya melewati pintu 
kaca. Pria itu terus menggenggam tangan Desi, tidak 
memedulikan beberapa pasang mata yang menatap mereka 
dengan pandangan menyelidik. Tanpa banyak bicara, Mike 
membawanya menuju sebuah pintu kokoh nan besar 
berwarna cokelat. 


Dengan sikap tenang, Mike membuka pintu yang membawa 
mereka ke ruang dapur yang sangat besar. Aroma masakan 
langsung menyerbu Desi saat melangkah masuk. Bunyi alat 
masak yang saling beradu, serta suara beberapa orang yang 
sibuk berbicara sambil bekerja, mengisi ruangan itu. 


Meskipun tempat itu merupakan ruang dapur, tetapi Desi 
memuji kebersihan dan kemegahannya. Bahkan, terdapat 
beberapa peralatan memasak yang belum pernah Desi lihat 
sebelumnya. Baru beberapa langkah mereka berjalan, 
seorang pria bertubuh besar dan sedikit berisi segera 
menghampiri Mike dengan senyum ramah. Pakaian serba 
putih dengan topi koki yang menutupi kepala, membuat 
pria itu tampak makin bulat. 


"Selamat siang, Pak Larosky. Hidangannya sudah siap," sapa 
pria itu, yang langsung berbalik dan mengarahkan mereka 
ke sebuah ruangan khusus yang tertutup dan jauh dari 
kebisingan dapur. Saat mereka berada di dalam ruangan, 
Desi menemukan sebuah meja bundar berukuran sangat 
besar. Di sana tersaji berbagai macam hidangan yang 
terlihat lezat dan menggugah selera. 


"Ini semua pesanan Anda, Pak. Kalau ada yang perlu 
ditambahkan, saya akan segera menyiapkannya," jelas koki 
itu formal. Mike tak membalas, bahkan tidak memberikan 
isyarat apa pun. Namun, tampaknya si koki sudah mengenal 
sikap dingin Mike, dan tetap tersenyum ramah. 


"Baiklah, Pak Larosky. Saya permisi dulu," pamit si koki 
sebelum meninggalkan mereka berdua. Tangan Mike, yang 
masih menggenggam pergelangan tangan Desi, menariknya 
ke meja bundar. Akhirnya, Mike melepaskan genggaman 
dan mempersilakannya duduk. 


"Buat apa semua makanan ini?" tanya Desi bingung. 


"Cicipi semua makanan ini! Pilih mana yang kamu suka, 
maka itulah yang akan dihidangkan di acara nanti," 
perintah Mike datar, lalu duduk tepat di sampingnya. 


"Hah? Aku harus mencicipi semua ini sendirian? Kenapa 
harus aku?" tanya Desi, kaget dan bingung. 


"Aku percaya dengan seleramu," jawab Mike cepat. 


"Kenapa harus di restoran ini? Bukankah hotelmu terkenal 
dengan hidangannya yang menakjubkan?" tanya Desi 
sembari melemparkan tatapan bingung. 


"Pria tadi adalah kepala koki di hotelku. Aku sengaja 
menyuruhnya menghidangkan makanan di sini karena aku 


malas bepergian jauh saat ini," jelas Mike sembari melipat 
tangan di depan dada, tampak mulai kesal dengan 
pertanyaan-pertanyaan Desi. 


"Lalu, siapa yang masak di hotelmu?" tanya Desi, lagi dan 
lagi, seakan-akan pikirannya hanya berisi pertanyaan. 


"Dia punya tiga asisten profesional," jelas Mike makin kesal, 
"sekarang, apa kamu mau mencobanya atau aku harus 
memecat dia karena kamu tidak suka dengan semua 
makanan ini?" 


"Oh, OK. Baiklah," jawab Desi terpaksa. 


Dengan saksama, Desi mencicipi satu per satu hidangan 
yang tersaji. Semuanya memiliki rasa yang begitu istimewa 
dan lezat. la bahkan sempat bingung harus memilih menu 
yang terbaik untuk acara nanti. Akhirnya, setelah mencoba 
semua dan mencatatnya dalam sebuah kertas, ia pun 
memutuskan untuk memilih beberapa hidangan yang cocok 
untuk acara gathering. 


Desi memberikan catatan tersebut kepada Mike, yang 
langsung beranjak dari kursi dan meninggalkannya 
sendirian. Sejenak, Desi memperhatikan barisan hidangan 
itu. la penasaran apakah semua makanan ini akan dibuang 
begitu saja, sementara ia hanya mencicipi sedikit dari setiap 
makanan itu. Tak lama kemudian, Mike muncul dari balik 
pintu, lalu menghampiri Desi yang masih berdiri 
memandangi semua hidangan itu. 


"Kamu boleh menghabiskan semuanya kalau mau," tawar 
Mike santai yang membuat Desi terbelalak kaget. 


"Oh, b-bukan. Bukan begitu. Aku hanya berpikir ..., apakah 
semua ini akan dibuang begitu saja?" tanya Desi sembari 
menatap hidangan di meja dengan raut sedih. 


"Iya. Memangnya kenapa?" balas Mike tidak peduli. 


"Sayang sekali. Kenapa tidak dikasih ke orang yang 
membutuhkan?" saran Desi tulus. Mike malah berdecak kecil 
menanggapi ucapannya. 


"Kamu tahu? Badanmu kecil, tapi kenapa cerewet sekali, 
ya?" tegur Mike, sinis. 


"Tapi H 


Dengan gerakan cepat dan tiba-tiba, Mike melingkarkan 
pelukan di pinggang Desi. Keluhannya pun tenggelam 
begitu saja karena kaget. Pelukan itu terasa erat dan 
menyesakkan, sementara tangan Mike yang lain langsung 
menengadahkan wajah Desi. 


Semuanya terjadi begitu cepat, sehingga Desi tak sempat 
memberikan perlawanan saat Mike melumat bibirnya tanpa 
peringatan. Sedetik kemudian, Desi melayangkan tamparan 
keras ke pipi Mike. Ciuman itu pun langsung terhenti, 
sementara Mike terperangah akibat tamparannya. 


Desi bisa merasakan jantungnya berdebar sangat cepat 
seperti ingin meledak. la benar-benar tak menyangka kalau 
ciuman itu mampu membuat seluruh sel dalam tubuhnya 
kacau dan berantakan. Bahkan, sebuah gejolak baru serta 
perasaan asing mulai muncul dan bersarang di dadanya. 


Desi ketakutan, tetapi ia juga tak menepis bahwa ciuman itu 
memberikan sensasi aneh yang membuat lututnya lemas. 
Napasnya yang terengah-engah pun menunjukkan betapa 
besar pengaruh ciuman itu terhadap keteguhan hatinya. 
Bukannya langsung melepaskan lingkaran posesif di 
tubuhnya setelah mendapatkan tamparan keras, Mike malah 
mencengkeram gemas pinggul Desi sembari 
menggemeretakkan gigi. Tak mampu melawan, Desi hanya 


bisa menahan rintihan sakit akibat cengkeraman itu sembari 
menatap mata Mike yang berkobar penuh gairah dan 
amarah. 


"How dare you!" geram Mike tipis. 


"L-lepaskan aku!" pinta Desi, tegas bercampur rasa takut. 
Mata Mike menatapnya dalam-dalam. Tampak kilatan geram 
di mata gelap nan indah itu. Dengan sisa keberanian yang 
ada di dirinya, Desi mendorong tubuh Mike, mencoba 
melepaskan diri dari pelukan pria itu. Namun, Mike malah 
mempererat pelukannya hingga tubuh mereka menempel 
selama beberapa saat. Anehnya, kehangatan tubuh dan 
pelukan Mike terasa begitu tepat di tubuh Desi. 


"Lepaskan, Mike!" pinta Desi sambil terus mendorong- 
dorong tubuh besar itu dengan sekuat tenaga, "lepaskan!" 


Diiringi geraman kesal, akhirnya Mike melepaskannya. 
Secepat kilat, Desi berbalik, berniat pergi dari tempat itu. 
Namun, Mike mencengkeram pergelangan tangan Desi, 
berusaha menahan kepergiannya. Refleks, Desi mengentak 
cengkeraman itu cukup keras hingga terlepas dari 
pergelangan tangannya, lalu bergerak menjauh, mencoba 
menjaga jarak. 


Dengan raut ketakutan dan panik, Desi menggenggam 
pergelangan tangannya yang terasa panas akibat 
cengkeraman erat Mike. la terus melangkah mundur, 
sementara Mike malah makin mendekat. la benar-benar 
ketakutan. Bukan hanya karena ciuman itu, tetapi ia takut 
terjerat oleh kelihaian dan pesona Mike. Desi yakin Mike bisa 
menangkap betapa besar rasa takutnya saat ini, tetapi pria 
itu tak berniat menghentikan semuanya. Mike malah terus 
melangkah mendekat dengan raut geram. 


"Kenapa?" tanya Mike, tak terima. 


"K-kenapa?" ulang Desi sembari terus melangkah mundur. la 
tidak percaya Mike malah memprotes penolakannya. 


"I-ini salah, Mike. Ini salah!" tegur Desi. la memberanikan 
diri menatap mata hitam pekat yang mampu 
menenggelamkan kewarasannya. 


"Apa yang salah?" protes Mike tipis, tidak terima. 


"I-ni salah. Aku, kamu ..., kita," sahut Desi gugup, "ini 
salah!" 


Tarikan napas yang pendek menunjukkan betapa 
frustrasinya Desi saat ini karena tidak mampu menjelaskan 
dengan benar kepada Mike. Desi terus melangkah mundur 
sambil menekan rasa gugup yang membuatnya sulit 
berbicara. 


"Stop!" perintah Desi sambil mengangkat tangan, mencoba 
menghentikan langkah Mike. Punggungnya yang 
menyentuh dinding ruangan, membuat Desi tak bisa ke 
mana-mana lagi. Akhirnya, Mike pun berhenti dua langkah 
darinya. Keberadaan mereka yang begitu dekat 
memudahkan Desi dalam menangkap perubahaan suasana 
hati Mike yang terpancar jelas di wajahnya. 


"Aku tidak akan menyakitimu, Desi," ucap Mike lembut. 
Begitu lembutnya sehingga Desi mengira kalau pria itu 
sedang membujuknya agar bisa menghadapi keadaan ini 
dengan tenang. Namun, Desi tidak bisa! Ciuman itu 
membuat tubuhnya panas seperti terbakar. 


"T-tapi, kamu menciumku," keluh Desi ketakutan. Suaranya 
yang bergetar menunjukkan betapa terguncang dirinya saat 
ini. 


"Lalu?" pancing Mike cepat. 


"Ini hanya hubungan pekerjaan dan ..., dan i-ini salah," jelas 
Desi. 


"K-kamu mau apa?" tanya Desi ketakutan saat Mike kembali 
melangkah. Seakan-akan mampu menangkap besarnya rasa 
takut yang ia rasakan, akhirnya Mike pun terdiam sejenak, 
pikirannya melayang jauh, sementara mata itu terus 
mengunci Desi. 


la benar-benar tidak menyangka kalau Mike memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap seluruh saraf di 
tubuhnya. Bahkan, hanya dengan ciuman kilat saja mampu 
membuat sekujur tubuhnya gemetar hebat. Dalam suasana 
hening, Desi menatap bibir Mike sejenak, dan gelenyar 
hangat mulai menjalari tubuhnya. Sekuat tenaga ia 
berusaha menghapus rasa itu, tetapi tidak bisa. 


Waktu yang berlalu serta keheningan yang melingkupi 
mereka, membuat Desi sesak. Tak sanggup menunggu 
dalam diam, Desi pun memutuskan untuk bergerak ke 
samping, berniat pergi selagi bisa. 


"Kamu mau ke mana?" tanya Mike dingin, yang langsung 
menghentikan langkah Desi tepat di depan pintu. 


"Pulang!" jawab Desi singkat, tanpa menoleh sedikit pun. 
"Aku akan mengantarmu," ucap Mike cepat. 


"Aku bisa pulang sendiri!" tolak Desi, lalu menekan tuas 
pintu. 


"Aku akan mengantarmu pulang," ucap Mike lagi sambil 
menarik lembut pergelangan tangan Desi. Tidak sanggup 
menahan aliran panas yang menjalar dari genggaman itu, ia 
segera melepaskan tangannya, lalu melemparkan tatapan 
marah dan kecewa pada Mike. 


"Biarkan aku yang mengantarmu pulang," ucap Mike, kali ini 
terdengar lembut dan tenang seperti memohon. Desi 
menatap pria itu sejenak. la benar-benar tak mengerti apa 
sebenarnya yang Mike inginkan darinya. Namun, saat ini ia 
tak ingin memperpanjang percakapan yang akan 
membuatnya makin lama berada di tempat ini. 


"Fine!" jawab Desi ketus. 
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BAB 8 


Hari masih terang saat mereka tiba di depan rumahnya. Desi 
melirik jam tangan yang menunjukkan pukul 15.00. 
Setidaknya, ia masih memiliki banyak waktu untuk 
menyelesaikan sisa pekerjaan yang tertunda dan 
memastikan beberapa hal penting dengan tim lapangan 
agar semua bisa terkoordinasi dengan baik. 


"Terima kasih untuk tumpangannya," ucap Desi, ketus. 


"Besok aku jemput jam tujuh pagi, kita akan ke hotel untuk 
mempersiapkan gathering," sahut Mike tanpa menoleh 
sedikit pun. Mata pria itu tertuju pada layar ponsel, 
sementara jemarinya terus mengetik sesuatu di sana. 


"Aku bisa mengurus semua ini sendiri!" tolak Desi cepat, 
lalu melangkah keluar dari mobil. 


"Aku tidak menerima alasan," balas Mike bernada perintah, 
"jam tujuh pagi. On time!" 


"Hah, terserah!" jawab Desi kesal, lalu berpaling, dan 
berjalan menuju pintu rumah. Sembari mengentak-entakkan 
kaki sedikit keras demi melampiaskan amarah, Desi 
bergegas masuk, kemudian menutup pintu dengan 
kencang, lalu berjalan menuju ruang kantor. Sasha, yang 
masih sibuk dengan pekerjaannya, langsung mengangkat 
pandangan dan menatap Desi dengan raut penasaran. 


"Kenapa muka lu?" tanya Sasha cepat. 


"Kenapa sama muka gue?" tanya Desi balik, lalu menarik 
kursi dan duduk dengan raut tertekuk. 


"Kusut. Kayak kertas habis diuwel-uwel," jawab Sasha santai 
sembari tersenyum kecil, lalu kembali menatap layar ke 
laptop. 


"Dasar lu!" balas Desi kesal, lalu bergegas menyalakan 
laptop. 


Setelah bertanya pada Sasha mengenai hal yang 
berhubungan dengan kegiatan di lapangan, Desi segera 
mengangkat gagang telepon dan mencoba berkoordinasi 
dengan beberapa orang yang selalu mereka pekerjakan. 
Setelah memastikan kelengkapan anggota pekerja, Desi 
tidak lupa membuat checklist sesuai arahan Sasha. la juga 
memasukkan daftar hadiah, sekitar sepuluh sampai dua 
puluh barang, yang akan diberikan kepada karyawan 
terbaik. 


Dikarenakan waktu persiapan yang begitu sempit, hari ini 
Desi masih harus mencari beberapa televisi, ponsel, dan 
kulkas dua pintu sebagai doorprize untuk hadiah tahunan 
perusahaan kepada karyawan. Mike berpesan agar semua 
hadiah tertata rapi. Untuk seseorang yang angkuh dan suka 
memerintah, Mike termasuk atasan yang sangat menghargai 
karyawan. 


"Baiklah, sebentar lagi saya akan ke sana untuk melihat 
barangnya ..., OK. Terima kasih," balas Desi kepada 
seseorang di balik telepon. 


"Mau pergi lagi?" tanya Sasha cepat. 


"Iya. Gue harus kejar-kejaran waktu, nih. Gara-gara Mike, 
semua rencana gue berantakan!" keluh Desi kesal. 


"Kenapa?" tanya Sasha penasaran. Ingin rasanya ia 
menceritakan kejadian itu, tetapi ia tak berani. Jangankan 


bercerita, wmembayangkannya saja bulu kuduk Desi 
langsung berdiri dan wajahnya merona. 


"Nggak kenapa-kenapa," jawab Desi singkat. 
"Yakin?" tanya Sasha tak percaya. 


"Iya," jawab Desi cepat, "gue pergi dulu, ya. Kalau lu mau 
pulang, jangan lupa kunci pintu." 


daaa 


Hari sudah mendekati tengah malam ketika Desi akhirnya 
selesai mempersiapkan semua keperluan untuk acara Zyro. 
Besok, ia hanya perlu memeriksa hotel dan memberikan 
daftar nama tamu ke pihak terkait. Terakhir, Desi akan 
memeriksa ulang susunan acara yang sudah ia ubah 
sedemikian rupa, lalu meminta persetujuan Mike, dan 
memastikan semua pekerja mendekorasi ruangan sesuai 
dengan arahan. 


Demi menenangkan seluruh saraf di tubuhnya yang 
berteriak kelelahan, Desi pun berendam sejenak dengan air 
hangat. Lagu Lost Star yang mengalun lembut serta suara 
merdu Adam Levine yang mendayu, membuat tubuh dan 
pikirannya rileks. Dengan mata terpejam, Desi menikmati 
ketenangan yang melingkupinya selama beberapa saat. 


Tiba-tiba, bayangan wajah Mike dan ciuman singkat tadi 
siang melintas di pikirannya. Desi menggeleng cepat, 
berusaha mengusir bayangan liar itu dari benaknya. Hingga 
saat ini, ia masih belum mengerti mengapa Mike 
menciumnya. Apakah Mike menciumnya demi kesenangan 
semata atau karena memiliki perasaan lebih? 


Desi tahu, Mike yang sering berganti pasangan. Bahkan 
mungkin, wanita hanyalah sebuah hiburan bagi pria itu. 


Desi, yang memiliki masa lalu pahit akan sebuah hubungan, 
merasa bahwa ia harus menjauh dan menjaga jarak dari 
Mike. Namun, entah mengapa Desi selalu merasakan 
perasaan yang berbeda setiap kali berada di dekat Mike. 
Perasaan baru yang membuat dirinya terus memikirkan pria 
itu. Perasaan yang memacu debar jantungnya makin cepat 
dan tak keruan. 


Waktu pun berlalu begitu saja karena memikirkan Mike. Tak 
terasa, air pun mulai terasa dingin. Desi segera membasuh 
dan mengeringkan tubuh, lalu berpakaian. Dengan Mike 
yang masih merajai pikirannya, Desi berbaring di tempat 
tidur, berharap bisa segera tenggelam dalam mimpi indah. 


Berulang kali ia mencari posisi tepat agar bisa terlelap. 
Namun, hingga jam menunjukkan pukul 23.30, Desi tetap 
saja belum merasakan kantuk. Besok, Mike akan menjemput 
tepat pukul 07.00. Mau tidak mau, ia harus bangun pukul 
05.00 untuk bersiap-siap dan merapikan rumah. Meskipun ia 
sudah melontarkan penolakan atas perintah Mike tadi siang, 
Desi yakin pria itu pasti tetap menjemputnya. 


Kesal karena tak kunjung mengantuk, Desi pun berbaring 
telentang, matanya menatap langit-langit kamar, sementara 
pikirannya kembali mengingat kejadian tadi siang. Oh, God! 
Kalau begini terus, aku bisa gila, batin Desi sambil 
menghela napas frustrasi. Ciuman itu menyadarkan Desi 
bahwa ia belum siap menerima kembali sosok pria dalam 
kehidupannya. 


Tapi ..., kalau aku tidak memberanikan diri, mau sampai 
kapan aku seperti ini? pikir Desi nelangsa. Jujur, Desi ingin 
sekali melangkah dari masa lalu. la ingin kembali merasakan 
cinta dan kebahagiaan itu lagi. Namun di sisi lain, rasa takut 
yang begitu besar membuat Desi ragu dan bimbang. Ia 


tidak ingin merasakan kekecewaan itu lagi, bahkan tak siap 
jika harus kembali terluka karena cinta. 


Desi mengembuskan napas panjang, berusaha menghapus 
kegelisahan yang menyelimuti dada. Beberapa saat 
kemudian, ia memaksakan diri untuk tidur. Namun sebelum 
memejamkan mata, Desi mengambil ponsel, berniat 
memasang alarm. 


Tiba-tiba, sebuah pesan masuk membuat dadanya sesak 
seperti ditekan dua buah batu berukuran besar. Tubuhnya 
bahkan membeku seketika karena kaget. Setelah berhasil 
mengendalikan keterkejutannya, Desi memberanikan diri 
untuk membaca pesan tersebut dengan tangan yang 
gemetar. 


'Desi, apa kabarmu sekarang? 
Aku harap kamu baik-baik saja. 
Steve.' 


Seperti mendapat guyuran air es bersamaan dengan 
sengatan listrik yang begitu menyiksa tubuh, Desi langsung 
bangkit dari posisi tidur. la terdiam sejenak sembari 
menatap layar ponsel, seakan-akan benda itu adalah sosok 
yang sangat menakutkan. Desi kira, jika Steve mengiriminya 
pesan, maka ia akan bahagia. Namun, Desi salah. Ia malah 
kembali merasakan sakit dan kekecewaan yang begitu 
besar. 


Desi memejamkan mata sejenak, berusaha menenangkan 
gejolak menyakitkan yang mengguncang dirinya. la tidak 
mau gegabah. la juga tak ingin menghancurkan keteguhan 
yang sudah susah payah dibangun. Sembari menguatkan 
diri, Desi kembali membaca pesan itu. 


Baik-baik saja? Steve mengirim pesan hanya untuk bertanya 
apa aku baik-baik saja? Setelah apa yang dia lakukan, dia 


hanya bertanya apa aku baik-baik saja? Apa yang Steve 
pikirkan? Apa maksud dari pesan ini? 


Pertanyaan demi pertanyaan mengisi kepalanya. Ingin 
rasanya ia menekan tombol 'panggil, dan bertanya 
langsung. Namun dengan cepat, Desi mengurungkan 
niatnya. Dengan perasaan kesal dan kecewa, ia menutup 
pesan itu, mengatur alarm, lalu meletakkan ponsel di meja 
nakas, dan kembali berbaring. 


Tidak. Desi tidak akan membalas pesan itu sekarang. Besok. 
Ya, masih ada hari esok untuk mengurus Steve. Saat ini ada 
hal yang jauh lebih penting, yaitu pekerjaannya. la pun 
memejamkan mata dan terlelap dalam tidur nyenyak. 
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Desi terbangun dengan napas terengah-engah dan jantung 
yang berdebar cepat. Keringat menetes di kening, begitu 
juga air mata yang mulai mengalir membasahi pipi. Mimpi 
buruk itu muncul kembali. Pertahanannya seakan-akan 
runtuh dan hilang dalam sekejap. Kekuatan dan 
keteguhannya pun lenyap bak ditiup angin hanya karena 
pesan singkat dari Steve. 


Setelah beberapa hari mencoba untuk bangkit, kenapa 
mimpi itu kembali lagi? Kenapa? batin Desi frustrasi. Ia 
langsung mengambil ponsel, lalu mematikan alarm, 
kemudian beranjak dari tempat tidur, dan keluar dari kamar. 
Demi menghapus rasa sedihnya, Desi menghabiskan waktu 
dengan membersihkan rumah dan merapikan data-data 
untuk keperluan gathering. 


Tak terasa, matahari mulai menampakkan cahayanya. Desi 
bergegas masuk ke kamar mandi, dan mandi secepat yang 
ia bisa. Setelah mandi, Desi langsung ke dapur, berniat 
untuk sarapan. Namun, kehadiran Steve yang tiba-tiba 


setelah sekian lama, membuatnya tak merasakan lapar 
sama sekali. Akhirnya, Desi memilih untuk tidak sarapan, 
lalu melangkah masuk ke ruang kerja dan mengambil 
tasnya. 


Desi juga tidak lupa mengabari Sasha dan Maira, memberi 
tahu bahwa hari ini ia akan ke Bandung untuk 
mempersiapkan gathering Zyro. Setelah memastikan semua 
keperluannya sudah dimasukkan ke dalam tas, Desi 
menunggu sekitar lima belas menit hingga akhirnya deru 
mobil terdengar di luar sana. Desi mengintip dari balik 
gorden dan melihat mobil Jaguar Mike terparkir tepat di 
depan gerbang. Setelah mengunci rumah dan gerbang, Desi 
bergegas menuju pintu mobil yang sudah dibukakan oleh 
sopir. 


"Mana Mike, Pak?" tanya Desi singkat saat menyadari 
ketidakberadaan pria itu. 


"Maaf, Bu. Pak Larosky masih ada beberapa kepentingan di 
kediamannya. Sekarang kita akan ke sana untuk menjemput 
Pak Larosky," jawab sopir itu dengan sopan. Tanpa bertanya 
lebih lanjut, Desi segera melangkah masuk. Setelah 
menutup pintunya, si sopir segera duduk di belakang 
kemudi, lalu mengendarai mobil menjauh dari rumah Desi. 
Beberapa menit kemudian, Desi memutuskan untuk 
membalas pesan dari Steve. 


'Aku baik-baik saja. 
Kenapa baru menghubungiku sekarang?' 


Setelah mengirim pesan, Desi menghela napasnya yang 
masih terasa berat. la berharap Steve menyadari kesalahan 
yang telah dilakukan dan berhenti mengganggu 
kehidupannya. Saat ini, Desi sudah bertekad untuk 
merelakan Steve dan melangkah maju meskipun berat. 


Bahkan, ia sudah memaafkan Steve walaupun rasa sakit itu 
masih terasa kuat setiap kali mengingat kejadian yang 
menghancurkan seluruh harapannya. Benar kata orang, 
memaafkan memang lebih mudah daripada melupakan. 


Selama perjalanan, Desi berharap Mike tidak bersikap aneh 
hari ini supaya ia bisa bekerja dengan baik. Setelah 
melewati perjalanan yang tidak terlalu macet, akhirnya 
mobil berhenti di depan gerbang besar dan kokoh. 
Mengetahui kehadiran mereka, gerbang terbuka otomatis, 
dan mobil langsung bergerak masuk. 


Takjub. Itulah yang terucap di hati Desi saat pertama kali 
memasuki area kediaman Mike. Sebuah taman yang luas 
dan tertata rapi di sebelah kanan serta kolam ikan besar di 
sisi kiri, langsung menenangkan perasaan Desi yang sempat 
risau karena Steve. Barisan pagar hidup yang terpotong rapi 
di sepanjang kanan dan kiri jalan, mengiringi perjalanan 
mereka menuju pilar-pilar besar berwarna putih yang 
terlihat begitu kokoh di bagian halaman pintu masuk rumah. 


Bukan hanya kondisi rumah yang mampu membuat Desi 
takjub. Mike, yang sudah berdiri di depan pintu besar 
berwarna keemasan, membuat Desi terpaku, bahkan 
terpesona seketika. Penampilan Mike terlihat sangat 
berbeda hari ini. Biasanya, Mike mengenakan setelan jas 
mahal. Namun kali ini, pria itu hanya mengenakan celana 
panjang jeans berwarna putih gading dengan polo shirt biru 
muda yang melekat sempurna di tubuh atletisnya. 


Matanya pun tertuju pada lengan Mike yang berotot, tetapi 
tidak terlalu besar seperti para binaragawan. Dalam sekejap, 
Desi langsung mengalihkan pandangannya dari otot-otot itu 
karena gelenyar aneh yang menjalar di tulang belakangnya 
membuat bulu kuduk Desi meremang seketika. la pun 
memperhatikan rambut Mike yang tidak tersisir rapi seperti 


biasa namun tak menghilangkan ketampanan pria itu 
sedikit pun. Bahkan, membuat Mike terlihat liar dan begitu 
berbahaya. Sementara, sepatu kets putih yang pria itu 
kenakan, menambah nilai kesempurnaan penampilannya. 


Saat mobil berhenti di halaman depan rumah, Mike pun 
segera masuk. Desi masih belum bisa melepaskan 
pandangannya dari pria itu, dan ia mengutuki dirinya 
karena begitu mudah terhipnotis oleh aura maskulin serta 
ketampanan Mike. Dia klienmu, Desi! tegur Desi pada 
dirinya sendiri, lalu memaksakan pandangannya menatap 
lurus ke depan. 


"Kalian terlambat!" tegur Mike dingin, wajahnya terlihat 
kesal. Seketika itu pula, Desi menghapus penilaian 
sempurnanya pada Mike. Sikap sinis dan arogan itu benar- 
benar membuat penilaian positif Desi menjadi negatif. 


"Jalanan macet. Kalau mau cepat, ya pakai pesawat jet," 
celetuk Desi berusaha terdengar santai. 


"Great idea!" balas Mike sinis, masih kesal. 


Akhirnya, sopir langsung membawa mobil keluar dari area 
kediaman Mike yang megah menuju lokasi gathering di 
Bandung. Dalam perjalanan, Mike tidak berbicara sama 
sekali, bahkan menoleh ke arahnya pun tidak. Penasaran, 
Desi pun melirik dan mendapati Mike yang terus menatap ke 
luar jendela. Setidaknya, saat ini Desi bisa merasa sedikit 
tenang karena Mike tidak bertingkah laku aneh seperti 
kemarin. Namun begitu, ingin rasanya ia berbicara dengan 
Mike demi membunuh rasa bosan selama perjalanan. 


Desi memperhatikan sikap Mike yang cukup kaku dan dingin 
hari ini. la tidak tahu apa yang sedang pria itu pikirkan, 
tetapi sepertinya ada sesuatu yang mengusik pikiran Mike. 
Dari sudut matanya, Desi melihat Mike sesekali 


mengeluarkan ponsel dari saku dan membalas beberapa 
pesan masuk, sebelum kembali terdiam dan memandang ke 
luar jendela. 


"Mike," panggil Desi pelan. Pria itu langsung memalingkan 
wajah ke arah Desi, lalu menatapnya dengan tatapan paling 
dingin yang pernah ia lihat. 


"Boleh aku minta sesuatu?" lanjut Desi cepat. 


"Apa?" tanya Mike datar dan tegas. Desi pun gugup 
seketika. 


"B-bolehkah nanti ..., maksudku, bisakah kamu membiarkan 
aku mengerjakan semua ini sendiri? A-aku cuma mau ..., 
maksudku, aku ingin mengerahkan kemampuanku dalam 
mengurus acara ini," jelas Desi, gugup. 


"Kemampuanmu?" ulang Mike dengan nada mengejek. 


"I-iya. Maksudku ..., setidaknya berikan kesempatan bagiku 
untuk melakukan tugas ini. A-aku berjanji akan memberikan 
yang terbaik," mohon Desi sambil terus menjaga sikap 
tenangnya. 


"Ok," jawab Mike singkat. 


Meskipun tak menyangka kalau Mike akan secepat itu 
menyetujui permintaannya, setidaknya Desi bisa bernapas 
lega karena bisa bekerja tanpa harus dibayang-bayangi oleh 
keberadaan Mike di sisinya. la bahkan berharap agar Mike 
tetap bersikap dingin seperti ini. Setidaknya, sikap itu 
membuat Mike tidak peduli, dan ia bisa bekerja sesuai 
dengan kemampuannya. 


"Nanti ada orang kepercayaanku, namanya Alex. Dia akan 
menemani dan membantumu. Kalau kamu memerlukan 


sesuatu, kamu bisa meminta bantuan padanya," lanjut Mike 
datar. Mendengar ucapan itu, perasaan senang yang baru 
saja Desi rasakan pun menguap seketika. 


"T-tapi tadi katamu " 


"Aku tidak akan mengganggumu," potong Mike datar, "ya, 
aku memang tidak akan mengganggumu hari ini karena ada 
beberapa pekerjaan yang harus kutangani. Tapi, aku tetap 
akan menyuruh seseorang untuk membantumu. Aku tidak 
akan membiarkanmu mengerjakan sesuatu tanpa 
pengawasanku." 


"Tapi, aku bisa mengerjakan semua ini, Mike!" protes Desi 
kesal. 


"Hmm," gumam Mike tak peduli, lalu mengalihkan 
pandangan dari Desi ke luar jendela. Pria ini benar-benar 
aneh! gerutu Desi kesal. 


daa 


BAB 9 


Hollaaaa ... 
Selamat sore semuanya. 


Bab ini aku update ulang sesuai dengan buku cetakan yang 
terbaru yaaaa... 


Kenapa kemarin aku posting sesuai dengan terbitan buku 
pertama? Karena ada PLAGIAT yang tidak bertanggung 
jawab yang melakukan pencomotan atas karya-karyaku. 
Sementara, semua karya-karyaku (baik cetakan pertama 
maupun yang kedua) sudah memiliki ISBN dan Sertifikat 
HAK CIPTA dari DIREKTORAT  JENDRAL KEKAYAAN 
INTELEKTUAL. 


Buat yang bingung masalahnya seperti apa? 
Silakan berkunjung ke akun IG ku : sri_harianti_oktaviana 


Dan, buat para Plagiator di luar sana yang berniat 
mencomot sebagian atau semua cerita yang ada di setiap 
karya-karyaku, STOP DOING THAT!! 


Karena sekarang kasus plagiator ini sudah ditangani sama 
Pengacaraku. Bahkan, aku sudah tahu semua tentang 
identitas si pelaku. So, siap-siap kena Somasi yaaa :) 


Buat teman-teman semua, selamat membaca. 
Salam hangat, 


Oktaviana vivi 


P.S. : Buat yang sudah pernah baca cerita ini sampai 
selesai, jangan spoiler ya, sayang :) 


daa 


Perjalanan terasa begitu membosankan. Sesekali Desi 
mengajak pria itu bercengkerama demi mengisi kebisuan di 
antara mereka, tetap saja Mike memilih untuk diam. Terakhir 
kali Desi mendengar pria itu berbicara cukup panjang 
hanyalah ketika ia meminta agar Mike tidak 
mengganggunya saat melakukan pekerjaan. 


Akhirnya, Desi memutuskan untuk mengisi waktu dengan 
bermain ponsel dan berkirim pesan pada kedua sahabatnya. 
la bahkan sempat tertidur sejenak. Suasana sunyi yang 
membosankan, ditambah mata yang mulai berat karena 
semalam tidurnya kurang nyenyak gara-gara mimpi buruk, 
membuat Desi tak sanggup lagi menahan kantuk. 


Tiba-tiba, Mike membangunkannya ketika mereka memasuki 
area hotel. Dengan segera, Desi merapikan penampilan, 
terutama rambut dan wajahnya. Betapa takjub dan 
terpukaunya ia saat mobil melaju di tengah barisan pohon 
yang ada di sisikanan dan Kiri jalan ketika menuju pintu 
masuk hotel yang ternama nan megah. 


Keindahan alam yang melingkupi area itu langsung 
menyegarkan mata Desi dalam sekejap. Hotel itu terletak di 
dataran tinggi yang sama sekali belum pernah ia kunjungi. 
Lokasinya yang berada tepat di tengah pegunungan asri, 
membuat Desi jatuh cinta dengan mudahnya. 


Pohon-pohon tinggi, besar, dan rindang, mengelilingi hotel 
bak perisai indah. Suasana tenang dan udaranya yang sejuk 
mampu membuat siapa pun betah berlama-lama di sini. 
Kicauan burung dan desiran angin lembut yang menyentuh 


dedaunan pun terdengar bak alunan musik yang 
menenangkan. 


Saat mobil berhenti di depan pintu masuk, Mike segera 
keluar dan membukakan pintu untuk Desi. Dengan mata 
yang masih terpaku pada keindahan alam tempat itu, Desi 
mengeluarkan kakinya satu per satu, kemudian menghirup 
segarnya udara pegunungan. 


Desi salut dengan pemilihan lokasi hotel ini dibangun. 
Udara yang mengelilingi terasa begitu sejuk dan sedikit 
dingin. Bahkan di siang hari seperti ini, Desi bisa merasakan 
angin sejuk bertiup lembut menyentuh kulitnya. Tak salah 
memang jika hotel ini memperoleh bintang lima untuk 
kemegahan dan keindahannya. 


Setelah beberapa saat mengagumi, akhirnya dengan berat 
hati ia memasuki hotel melewati pintu kaca besar yang 
terbuka secara otomatis. Semua karyawan dan petugas troli 
yang berpakaian rapi, menyambut kedatangan mereka 
dengan senyum ramah. Sekali lagi, Desi kembali takjub 
dengan apa yang ia lihat. Matanya memperhatikan interior 
hotel yang terlihat mahal dan tertata sempurna. Bisa 
dikatakan, ini adalah hotel termegah yang pernah Desi 
kunjungi. 


Lantai marmer hitam di bawah kakinya terlihat bersih dan 
mengilap, sehingga Desi bisa melihat pantulan dirinya 
setiap kali melangkah. Ia pun mendongak, menatap lampu 
kristal yang tergantung di langit-langit, begitu besar dan 
indah. Puas menikmati keindahan lampu kristal, Desi 
mengalihkan pandangannya ke sebuah grand piano 
berwarna hitam pekat yang diletakkan tak jauh dari pintu 
masuk, tampak begitu elegan. 


Hatinya tersentuh saat pianis memainkan lagu yang indah, 
lembut, dan mendayu, bagaikan alunan nada penuh cinta. 
Desi langsung teringat akan masa kecilnya. Dulu, waktu ia 
berusia tujuh tahun, Desi ingin sekali mahir bermain piano. 
Namun, karena keterbatasan biaya dan kondisi ayah yang 
belum memiliki pekerjaan tetap, Desi terpaksa 
menenggelamkan impiannya begitu saja. 


Setibanya di depan meja resepsionis, Desi mencoba untuk 
memusatkan pikiran pada tujuan awal kedatangannya ke 
tempat ini. Seorang pria paruh baya berjalan menghampiri 
mereka dengan beberapa map hitam dalam pelukan. Tubuh 
pria itu terlihat bugar di balik kemeja hitam yang menutupi 
tubuh rampingnya. Wajahnya pun terlihat ramah, berbeda 
sekali dengan Mike yang selalu memiliki aura kejam dan 
menyeramkan. 


"Selamat siang, Pak Larosky," sapa pria itu, "ini berkas yang 
Bapak minta." 


"Siang, Alex. Ini Desi," sahut Mike datar, memperkenalkan 
sambil menerima map dari Alex. Desi membalas senyuman 
hangat yang Alex berikan padanya. 


"Tolong, kamu siapkan apa yang dia inginkan," perintah 
Mike cepat sebelum melangkah pergi, meninggalkan Desi 
begitu saja tanpa menoleh sedikit pun ke arahnya. 


Sikap Mike hari ini benar-benar berbeda, terlihat cuek, 
sangat pendiam, dan menjaga jarak. Berbeda sekali dengan 
kemarin, yang begitu tegas dan menuntut. Bahkan, setiap 
kata yang pria itu ucapkan terasa begitu menakutkan. Mike 
juga tak segan menggoda dan menciumnya. Meskipun 
memang ini yang Desi harapkan, tetapi sebagian dari 
dirinya menginginkan Mike kembali bersikap seperti 
kemarin. 


"Mari ikuti saya, Bu Desi," ajak Alex sambil menunjukkan 
arah. 


"Panggil Desi saja, Pak," sambut Desi diiringi senyum ramah. 
Alex membalas senyumannya, lalu mereka pun berjalan 
menuju pintu lift yang berada tidak jauh dari meja 
resepsionis. Masih penasaran dengan perubahan sikap Mike, 
ia pun menoleh ke belakang dan menemukan pria itu 
berbelok, lalu menghilang di balik tembok besar. 


Seberapa pun kesalnya ia akan sikap otoriter dan dingin 
Mike, tetap saja pria itu mendominasi benaknya. Namun, 
Desi mencoba untuk bersikap profesional. Sekuat mungkin 
ia menghapus bayangan Mike dari kepalanya karena ia 
harus berkonsentrasi pada tugas pertamanya ini. la harus 
memastikan bahwa semua berjalan sesuai rencana demi 
menjaga nama baik Belle Organizer. Setibanya di depan lift, 
Alex menekan tombol yang ada tepat di dinding, dan 
mereka menunggu sesaat. 


"Bapak sudah lama kerja di sini?" tanya Desi mencoba 
mengisi keheningan. 


"Saya lebih senang disebut 'mengabdikan diri' dibanding 
'bekerja'. Karena, saya sudah berada di tengah keluarga 
Larosky bahkan sebelum Pak Mike Larosky lahir, Mbak," jelas 
Alex dengan senyuman kecil yang menimbulkan kerutan- 
kerutan halus di wajahnya. 


"Wow! Sudah lama berarti, ya," balas Desi kagum. 


Pintu lift pun terbuka dan mereka segera melangkah masuk. 
Desi terdiam sejenak, menghitung berapa usia Alex saat ini. 
Sesekali, ia melirik Alex yang berdiri tepat di depannya. Pria 
itu mungkin berusia lima puluhan, tetapi masih terlihat 
sehat dan segar. 


Keberadaan Alexa yang merupakan orang kepercayaan Mike 
membuat sisi penasaran Desi bangkit. Ingin rasanya ia 
menggali informasi tentang Mike, terutama setelah 
perubahan sikap pria itu padanya. Namun, Desi segera 
mengurungkan niat dan tetap menjunjung tinggi sikap 
profesionalismenya. 


Akhirnya, pintu lift pun terbuka ketika tiba di lantai yang 
mereka tuju. Suasana hening dan menenangkan, 
menyelimuti Desi ketika melangkah di koridor yang tidak 
terlalu panjang. Karpet berwarna merah hati yang melapisi 
lantai, meredam langkah kaki mereka saat menuju pintu 
yang berada tepat di ujung koridor. 


Di sebelah kanan Desi, tergantung dua pigura besar berisi 
lukisan pemandangan gunung. Sedangkan di sebelah 
kirinya, terdapat dinding kaca yang menampilkan 
pemandangan alam di luar. Oh, Tuhan! Aku tidak tahu apa 
aku bisa melupakan ini, tapi aku benar-benar takjub dengan 
semua keindahannya, batin Desi sambil terus berjalan dan 
melemparkan tatapan memuja ke luar bangunan. 


Tanpa banyak bicara, Alex membukakan pintu yang terbuat 
dari kayu, lalu mempersilakan Desi masuk. Ruangan yang 
luas berbentuk persegi dengan dinding kaca di ketiga sisi, 
menampilkan pemandangan pegunungan yang sangat 
memukau mata. Namun, langkah Desi terhenti seketika saat 
ia baru saja memasuki ruangan tersebut. 


Betapa tercengangnya Desi saat melihat isi ruangan itu. 
Meja-meja bundar yang ditutupi kain putih sudah tertata 
rapi. Pita merah hati yang menghiasi kursi-kursi di sekeliling 
meja pun sudah disusun sesuai perencanaannya. Kalut, Desi 
segera menghitung jumlah kursi yang ternyata sesuai 
dengan jumlah peserta gathering. 


Kepanikan yang melanda, membuat napas Desi sesak dan 
kepalanya pening. Sambil berjalan ke tengah ruangan, ia 
menatap seluruh dekorasi dengan mata terbelalak dan 
mulut terbuka. Pandangannya tertuju pada panggung kecil 
dengan enam sofa single putih, serta sebuah podium yang 
ditutupi kain putih dan pita merah. Spanduk acara pun 
sudah terpasang rapi di dinding panggung. Semuanya 
sudah siap, persis seperti yang ia inginkan. Vendorku sama 
sekali belum menerima satu pun arahan dariku. Lalu, 
kenapa semua bisa tersusun seperti ini? pikir Desi bingung. 


"Kenapa, Mbak Desi?" tanya Alex. 


"I-ini ...," jawab Desi sambil melemparkan pandangannya ke 
seluruh ruangan, "siapa yang menyiapkan semua ini?" 


"Oh, Pak Larosky yang menyuruh saya untuk menyiapkan 
semua, Mbak," jawab Alex tanpa rasa bersalah sedikit pun. 


"Lalu ..., untuk apa aku ke sini?" tanya Desi penuh amarah. 
la segera melangkah menuju panggung dan menaikinya. 
Tak berniat menginterupsi letupan amarah yang saat ini 
membakar Desi, Alex mengikuti langkahnya, lalu berhenti 
tepat di sisi panggung. Pria itu terlihat tenang sambil terus 
menatapnya. 


"Pak Larosky hanya meminta saya untuk menunjukkan 
ruangan ini. Jika tidak sesuai dengan keinginan Mbak Desi, 
saya tinggal menyuruh seluruh tim untuk merombaknya 
saat ini juga," jelas Alex tenang. 


"T-tapi ..., tapi bagaimana dia bisa tahu? I-ini semua ...., 
semuanya sama seperti yang aku susun," tanya Desi 
kebingungan. 


Kepala Desi terasa berkunang-kunang setelah mengetahui 
keanehan yang terpampang jelas di hadapannya. Tarikan 


napas yang pendek serta debaran jantung yang begitu 
cepat pun memompa kepanikannya makin menjadi-jadi. 
Marah. Hanya itu yang ia rasakan saat ini. Satu hal yang 
harus ia lakukan sekarang adalah menemui Mike dan 
menuntut penjelasan. 


"Maaf, Mbak Desi. Semalam Pak Larosky hanya memberikan 
instruksi, dan saya langsung melaksanakannya," jelas Alex 
jujur. 


"Tapi ..., tapi bagaimana bisa?" tanya Desi histeris, tidak 
sanggup lagi mengendalikan rasa kesal dan geram dalam 
dirinya. la merasa dipermainkan. Semua yang ada di 
hadapannya saat ini seakan-akan menunjukkan bahwa Mike 
tidak memercayai kemampuannya. Desi merasa terhina, dan 
ia tak terima diperlakukan seperti ini. 


Desi bergegas turun dari panggung, kemudian melangkah 
cepat keluar dari ruangan. Ia bahkan sampai berlari menuju 
lift karena sudah tak sabar ingin meluapkan amarahnya 
pada Mike. Setibanya di depan lift, ia menekan geram 
tombol beberapa kali. Amarah yang memuncak, membuat 
sekeliling Desi terasa seperti berputar. Pijakannya pun mulai 
terasa goyah, tetapi ia berusaha berdiri tegap demi 
menunjukkan kekuatannya. 


Setelah pintu terbuka, Desi segera masuk, lalu menekan 
tombol ke lantai dasar. Sementara, Alex terus mengikuti 
langkahnya tanpa berusaha memberi penjelasan lebih. 
Ketika tiba di lantai dasar, pintu lift pun kembali terbuka. 
Dengan penuh amarah, Desi langsung berlari menuju meja 
resepsionis yang sedang melayani beberapa tamu. 


"Permisi. Boleh saya minta daftar tamu untuk acara 
gathering hari Sabtu ini?" pinta Desi cepat. 


"Maaf, tidak bisa, Bu. Ini merupakan rahasia internal hotel," 
jawab wanita itu dengan sopan diiringi senyum ramah. 


"B-berikan sekarang, atau saya panggil pemilik hotel ini!" 
perintah Desi, suaranya meninggi. Si resepsionis melirik 
Alex yang langsung mengangguk, memberikan persetujuan. 
Akhirnya, wanita itu meminta Desi untuk menunggu 
sebentar selagi membuka data tamu di komputer. 


Kepalanya terasa makin berat. Desi memejamkan mata 
sejenak sembari mencengkeram pinggiran meja sebagai 
pegangan demi menjaga keseimbangan. Tarikan napasnya 
yang pendek serta keringat dingin yang mengalir di 
pelipisnya, menunjukkan bahwa sesungguhnya tubuh Desi 
sudah sangat lemah. Akhirnya setelah menunggu beberapa 
saat lamanya, si resepsionis memberikan beberapa lembar 
kertas kepada Desi, yang ia terima dengan secepat kilat. 


I-ini ..., semua ini ..., semua daftar tamu dan peletakan 
kamarnya. Semua sudah terbagi dengan rapi. Semua ..., 
sama seperti yang kususun. Apa maksud semua ini? Kenapa 
Mike bisa melakukannya? Kenapa? tanya Desi dalam hati 
sembari berpikir keras. 


Ini aneh! Mike hanya manusia biasa. Dia memang memiliki 
kekuasaan dan harta melimpah untuk mempersiapkan 
semua ini. Tapi ..., tidak mungkin bisa sama persis dengan 
apa yang kurencanakan. Semua ini aku yang susun sendiri. 
Tidak ada seorang pun yang tahu tentang hal ini, pikir Desi 
lagi. Akhirnya, Desi meletakkan daftar tamu di meja 
resepsionis dengan napas terengah-engah. 


"Aku ..., ingin bertemu ..., Mike," kata Desi lemah sambil 
memaksa langkahnya yang goyah menjauh dari meja 
resepsionis. 


"Tapi, Mbak Desi. Pak Larosky tidak suka diganggu saat 
beliau berada di ruang kerjanya," jelas Alex seraya 
mengikuti langkah Desi. 


"Aku ..., mau ..., ketemu " 


Desi tak mampu melanjutkan kalimatnya. Pandangannya 
gelap seketika, sementara tubuhnya terasa seperti 
melayang. Akhirnya, ia pun tak sadarkan diri. 


KKKKK 


"Ingat pesanku!" tukas wanita di balik telepon. 


"Iya. Aku akan melakukan apa yang kamu katakan, Bubble," 
jawab Mike lembut. 


"Yang paling penting, kamu harus menjaga perasaanmu. 
Jangan sampai semua rencana ini berantakan!" ingat 
Bubble. 


"OK. OK. Aku tidak akan mengecewakanmu," janji Mike. 
"Love you so much, Mike," ucap wanita itu. 
"Love you too, Bubble," balas Mike. 


Mike mengakhiri pembicaraan, lalu meletakkan ponsel di 
samping laptop. la kembali berkutat dengan beberapa 
berkas anak perusahaan yang Alex berikan sebelumnya, 
tetapi ia sulit berkonsentrasi. Pikirannya terus tertuju pada 
Desi. 


la bisa membayangkan reaksi dan raut Desi saat 
mengetahui bahwa ia sudah mempersiapkan semuanya. 
Marah? Mungkin. Kaget? Sudah pasti. Namun, semua ini ia 
lakukan untuk membantu Desi dan demi kelancaran 


rencananya. Senyum kecil menghiasi wajah Mike saat 
membayangkan betapa menggemaskannya raut Desi yang 
mengerut kesal padanya. 


Mike tidak mengerti mengapa ia begitu senang menggoda 
Desi. Ada sesuatu di diri wanita itu yang membuat Mike 
tersentuh. Membuat dirinya selalu bersemangat. 


Tebersit ingatan saat ia mencium Desi di restoran. 
Semuanya terasa begitu berbeda. Bibir Desi yang manis dan 
memabukkan, membuatnya ingin terus mencium dan 
merengkuh wanita itu dalam pelukan. Bibirnya yang lembut, 
membuat Mike tergila-gila. Tatapan mata Desi ketika marah 
atau ketakutan pun terpancar begitu jelas. Meskipun ia 
harus menerima tamparan, tetapi hal itu tidak menyurutkan 
perasaan Mike sama sekali. Ia malah makin ingin menarik 
dan menaklukkan Desi hingga tak bisa hidup tanpa dirinya, 
bahkan membuat wanita itu tergila-gila. 


Ya, ia ingin sekali melakukan hal itu. Mike juga selalu 
memperhatikan sikap Desi yang gugup dan salah tingkah 
setiap kali ditatap tajam olehnya. Cara bicara yang 
gelagapan, membuat Mike ingin memagut bibir indah 
wanita itu dan mengulumnya hingga puas. Desi benar-benar 
membuatnya hilang kendali, dan itulah yang membuatnya 
berbeda dari wanita lain. 


Mike menyandarkan punggung, lalu mengembuskan napas 
cepat. Ini semua benar-benar jauh dari prediksi. la memang 
berencana untuk menaklukkan, mengendalikan, bahkan 
sebisa mungkin membuat Desi jatuh ke pelukannya. 
Sialnya, malah ia yang tak bisa mengendalikan diri serta 
gairahnya setiap kali berada di dekat Desi. Bahkan, hanya 
membayangkan wajahnya saja bisa membuat jantung Mike 
berdebar cepat. 


Namun dengan berat hati, ia harus menahan diri untuk 
tidak menyentuh bahkan menatap Desi. Mike berusaha 
menjaga jarak, meskipun di dalam hati ia ingin sekali 
melakukan yang sebaliknya. Sudah beberapa hari ini Mike 
tidak bercinta, dan berada di dekat Desi dapat berakibat 
fatal bagi kendali serta kewarasan dirinya. 


Desi membuatnya tidak tertarik meniduri wanita-wanita 
lain. Biasanya ia pasti memanggil satu atau dua wanita 
untuk memuaskan gairahnya. Namun setelah bertemu Desi, 
gairahnya pada wanita lain seakan-akan menghilang. Mike 
bingung dengan yang ia alami saat ini. Rasanya seperti ada 
perasaan baru yang muncul dan mengubah dirinya begitu 
saja. Perasaan apa? Mike pun masih takut untuk mengakui. 
Namun satu hal yang pasti, ia menginginkan Desi dan tidak 
akan berhenti sampai wanita itu menjadi miliknya. 


da 


BAB 10 


Ketukan di pintu membangunkan Mike dari lamunan liarnya. 
Pintu pun terbuka, dan Alex masuk ke ruangan dengan raut 
datar. 


"Mana Desi?" tanya Mike bingung dengan kehadiran Alex. 


"Mbak Desi pingsan setelah melihat ruangan, Pak. Saat ini 
beliau sedang beristirahat di suite room lantai 10," jelas 
Alex tenang. 


"Apa yang terjadi?" tanya Mike terkejut seraya beranjak dari 
kursi dan melangkah menuju pintu lift pribadi. 


"Dokter jaga di hotel ini sudah memeriksa kondisinya, Pak. 
Tekanan darah Mbak Desi sangat rendah karena kurang 
istirahat dan kondisi perutnya kosong. Tapi, dokter sudah 
memberikan infus untuk mengembalikan cairan tubuh Mbak 
Desi," jelas Alex sambil berjalan mengikuti langkah Mike 
yang tergesa-gesa menuju lift pribadi. 


Mike menekan tombol lift, dan pintu pun langsung terbuka. 
Setelah berada di dalam, Mike segera menekan tombol ke 
lantai 10, dan lift langsung bergerak naik. Sesampainya di 
sana, Mike bergegas mengikuti langkah Alex dengan 
perasaan cemas. 


Saat mereka tiba di salah satu pintu, Alex langsung 
mempersilakannya masuk. Mike melangkah melewati ruang 
tengah, lalu berbelok menuju ruang tidur dan menemukan 
Desi yang terlelap dengan wajah pucat, tampak begitu 
lemah dan ringkih. Dengan rasa perih di dada, Mike duduk 
di pinggir tempat tidur, tepat di samping tubuh Desi yang 
masih belum merespons kehadirannya. 


"Apa ada yang perlu saya siapkan, Pak Larosky?" tanya Alex 
datar. 


"Siapkan makanan untuknya dan tinggalkan kami berdua," 
perintah Mike. Alex mengangguk patuh, lalu berbalik dan 
meninggalkannya dengan Desi. Mike terus mengamati Desi 
yang terlihat damai di balik pucatnya wajah cantik itu. 


Mengetahui bahwa Desi pingsan, entah mengapa Mike 
langsung cemas dan khawatir. Rasa bersalah pun mulai 
menyelimuti. Ia tidak menyangka kalau Desi akan pingsan 
setelah melihat ruangan itu. Sial! Apakah yang kulakukan 
itu berlebihan? Kenapa jadi begini? Apa yang harus aku 
lakukan? pikir Mike sambil mengelus lembut punggung 
tangan Desi. 


Namun, rasa bersalah itu lambat laun berubah menjadi rasa 
ingin memiliki saat pandangannya terpaku pada bibir Desi 
yang merekah dan terbuka sedikit. Pandangannya pun 
mulai menjalar ke bawah dan berhenti tepat di dada Desi 
yang bergerak lembut naik-turun ketika bernapas. Oh, God! 
Kenapa tubuhku bereaksi seperti ini? Kenapa aku jadi 
menginginkan Desi lebih dari yang pernah kubayangkan 
sebelumnya? Kenapa? batin Mike bingung. 


Gelenyar gairah mulai merambat ke setiap jengkal tubuh 
Mike, merespons tatapannya. Mike menggenggam jemari 
Desi erat-erat, lalu memejamkan mata. la berusaha keras 
mengendalikan gairahnya yang makin berkobar. Sial! 
Seharusnya aku panggil saja wanita-wanita itu. Setidaknya 
mereka bisa memuaskanku untuk sementara. Sial! Sial! 
Sial! batin Mike geram. 


Matanya kembali terbuka dan langsung terpaku pada bibir 
Desi yang begitu menggoda kewarasannya. Mike 
menggemeretakkan gigi, menahan gemas yang begitu kuat. 


Namun, letupan gairahnya membuat Mike sulit menolak 
bibir itu. la ingin merasakan kembali manis dan lembutnya 
bibir Desi. 


Dengan susah payah, ia menahan hasratnya, tetapi Mike tak 
sanggup. Gairah itu terlalu besar hingga ia pun takluk dan 
menyerah. Perlahan namun pasti, Mike mengangkat tangan 
kanannya, lalu membelai lembut pipi Desi. Gelenyar hangat 
merambat dari tangan hingga sekujur tubuh Mike saat 
merasakan halusnya pipi itu di bawah tangannya. Dengan 
lembut dan penuh kehangatan, Mike menjalankan 
belaiannya menuju bibir Desi. 


Ibu jarinya mengusap bibir bawah Desi dengan lembut. Bibir 
itu terasa begitu hangat dan kenyal. Bahkan, Mike sampai 
harus menggigit bibirnya sendiri sembari membayangkan 
betapa luar biasanya sensasi yang ia rasakan ketika 
mengulum dan menarik bibir Desi hingga wanita itu 
mengerang nikmat. 


Sesaat kemudian, Mike mengembalikan tatapannya ke mata 
Desi yang masih terpejam. la menimbang sejenak, 
memutuskan apakah berhenti atau tetap mencium bibir 
Desi demi memuaskan rasa penasarannya yang membuat 
tingkat kewarasannya makin menipis. Akhirnya, Mike 
memberanikan diri untuk mendekat, lalu membungkukkan 
tubuh, dan mengecup bibir Desi sekilas. 


Setelah mengecup, Mike langsung menjauhkan wajahnya 
sedikit dan menjaga jarak seraya menahan diri agar tidak 
melakukan sesuatu yang lebih. Namun, jantungnya yang 
berdebar cepat, memompa gairah makin memuncak hingga 
ke kepala. Menyadari bahwa mata indah itu masih terpejam, 
ia pun berniat merasakan bibir Desi kembali. 


Dengan sedikit keraguan, Mike kembali mendekat dan mulai 
mendaratkan kecupan-kecupan lembut sambil terus 
berharap agar Desi tidak terbangun, setidaknya sampai ia 
puas menikmati bibir indah itu. Mike melirik untuk yang 
terakhir kali ke mata Desi, memastikan kalau wanita itu 
masih terlelap. 


Seketika itu pula, keraguannya lenyap saat melihat mata 
Desi yang masih terpejam. la pun makin leluasa menguasai 
bibir Desi. Kelembutan, kehangatan, serta kekenyalan yang 
Mike dambakan, menyentuh bibirnya dengan sempurna. Ia 
terus mencium bibir Desi dan menikmati sensasi melayang 
yang membuatnya menginginkan lebih dari sekedar 
ciuman. Mike menjauhkan bibirnya sedikit, lalu menjilat 
bibir Desi dengan lembut. Bibir Desi yang terbuka lebih 
lebar dan basah, benar-benar membuat Mike makin 
menggila. la pun makin memperdalam ciumannya, lalu 
menarik lembut bibir bawah Desi. 


Damn! Ini benar-benar nikmat. Bahkan, hanya menciumnya 
saja membuatku ingin meledak, geram Mike dalam hati. 
Jantungnya berdebar makin cepat, memompa adrenalin 
yang berpadu sempurna dengan gairahnya. Kejantanannya 
yang mengeras di bawah sana pun mulai menuntut untuk 
dipuaskan. 


Mike memejamkan mata, menikmati dan mengecap setiap 
rasa manis yang begitu memabukkan. Aroma tubuh Desi 
yang memenuhi indra penciumannya, bak morfin yang 
memacu gairah Mike makin tak terkendali. Mike membuka 
mulut Desi makin lebar dengan bantuan lidahnya. Dan, 
ketika lidah mereka saling bersentuhan, tubuh Mike terasa 
seperti terbakar. Kepalanya terasa pening akibat gairah 
yang begitu memuncak di kepala. Tangan Mike, yang 
sebelumnya meremas jemari Desi pun mulai merambat ke 
pinggang wanita itu. 


Oh, Tuhan! Apakah aku sudah gila? batin Mike, takjub akan 
sulitnya mengendalikan kewarasan serta seluruh saraf 
tubuhnya saat ini. Tanpa diduga, lidah Desi menyambut 
permainan lidah Mike dengan gerakan kecil dan lemah. 
Terkejut dengan hal itu, Mike segera melepaskan 
ciumannya, lalu menjauh sedikit, dan menatap kembali 
mata Desi yang masih terpejam. 


Sejenak, Mike curiga kalau sebenarnya Desi sudah siuman 
dan berpura-pura pingsan. Namun, secepat kilat ia menepis 
rasa curiga itu dan kembali menyatukan bibir mereka. 
Sambutan permainan lidah Desi membuat ciuman mereka 
makin panas dan liar. Mike terus mengulum bibir Desi, 
menjelajahinya sesuka hati, menarik dan menggigitnya 
dengan lembut, serta mengecapnya hingga puas, meskipun 
Mike menyadari kalau ia tidak akan pernah puas. 


Mike mulai tak bisa mengendalikan dirinya lagi. Ia 
melepaskan tautan bibir mereka, mengecupi ujung-ujung 
bibir Desi sesaat, sebelum memberanikan diri untuk 
mencumbui leher serta tengkuk wanita itu. Erangan kecil 
yang melesat dari bibir Desi malah membuat Mike makin 
menggila. Refleks, Desi menengadahkan kepala, 
memberikan ruang pada Mike agar bisa menjelajah dan 
menjilati leher itu dengan leluasa. la pun terus mengecup 
dan mengisap leher Desi dengan lembut, hingga wanita itu 
mendesah nikmat dan bergumam kecil. 


"Steve ...," desah Desi pelan, tetapi Mike tak menghiraukan 
ucapan itu karena terlalu sibuk dengan bibirnya yang mulai 
menjalar makin ke bawah, sementara tangannya mulai 
meraba kancing kemeja Desi dan berusaha membukanya 
satu per satu. Bagian atas kemeja yang sudah terbuka, 
menampilkan belahan payudara Desi di balik bra hitam 
yang terlihat begitu menggoda. Mike menjalankan 


kecupannya makin lama makin ke bawah, menuju belahan 
payudara Desi yang terasa hangat dan lembut. 


"Steve ...," gumam Desi lagi. 


Mike, yang tidak memedulikan gumaman Desi, malah 
menghirup aroma tubuh wanita itu dalam-dalam, lalu 
membenamkan wajahnya di antara belahan payudara. 
Dengan liar, ia menjilati belahan tersebut, lalu mengecup 
dan mengisapnya dengan lembut. 


"Steve ...," desah Desi sedikit lebih keras, yang akhirnya 
menghentikan cumbuan Mike. Desahan itu benar-benar 
mengusik konsentrasi dan membangkitkan rasa 
penasarannya. Namun setelah menunggu beberapa detik, 
Desi malah terdiam. Mike pun memutuskan untuk kembali 
menjilati tengkuk Desi demi memancing gumaman itu. 


"Steve ...," desah Desi pelan. 


Amarah dan kebencian langsung menyergapnya. Mike 
mengangkat wajah dan menegakkan tubuh. Ia tidak terima 
nama bajingan itu terucap saat Desi menikmati setiap 
ciuman, kecupan, dan isapan yang ia berikan. Mike menatap 
Desi sejenak sembari menekan gelora panas di sekujur 
tubuhnya. Desi, yang masih terlelap dengan bibir basah dan 
menggoda, membuat rasa kesalnya makin besar. 


Dengan sangat terpaksa, Mike memutuskan untuk 
menyudahi kegilaannya. Dengan hati-hati, Mike 
mengancingi kemeja Desi yang terbuka. Setelah 
memastikan pakaian Desi terkancing dengan benar, Mike 
langsung beranjak dari tempat tidur, lalu berdiri sejenak 
sambil menatap wajah Desi yang mengerut lemah, mulai 
sadarkan diri. 


Mike segera melangkah menjauh dari tempat tidur, 
berusaha menjaga jarak dari tubuh Desi yang begitu 
menggoda ketenangan batinnya. Kelopak mata Desi terbuka 
perlahan-lahan, lalu mengerjap-ngerjap sebelum akhirnya 
menyadari kehadiran Mike. Desi mencoba bangun dari posisi 
tidur, tetapi wajah cantik itu langsung mengernyit 
kesakitan. 


"Kenapa?" tanya Mike khawatir. la pun kembali duduk di 
samping Desi dan menatap wanita itu dengan penuh 
kehangatan. Mike tidak mengerti mengapa ia begitu lemah 
setiap kali menghadapi Desi. 


"Tidak apa-apa!" jawab Desi ketus sambil terus mengernyit, 
sementara Mike membantu agar wanita itu bisa duduk 
bersandar di sandaran tempat tidur. 


"Apa yang kamu rasakan saat ini?" tanya Mike pelan. 
"Marah!" jawab Desi langsung. 
"Marah?" ulang Mike cepat, berusaha memasang raut datar. 


"Kamu mempermainkanku, Mike!" tegur Desi lemah, 
sementara mata indah itu menatapnya sinis. 


"Aku tidak mempermainkanmu," bantah Mike, masih 
berusaha membela diri, meskipun ia tahu apa kesalahannya. 
Desi terdiam sesaat, lalu mengatupkan bibir. Kening wanita 
itu mengerut, tampak sedang berpikir. Sedetik kemudian, 
Desi mengusap bibir dan menyadari sesuatu yang liar telah 
terjadi pada bibirnya. 


Mike terus menatap bibir Desi. Ingin rasanya ia menarik 
tubuh wanita itu dan menciumnya dengan rakus. Namun, 
Mike belum bisa melupakan bagaimana nama bajingan itu 
melesat dari bibir Desi, yang membuat tubuhnya terasa 


mendidih bak dibakar kobaran api. Ia ingin bibir itu hanya 
mengucapkan namanya saat ia mencumbu wanita itu. Ya, 
hanya namanya! 


"A-apa kamu ..., kamu ..?" tanya Desi ragu, lalu 
menghentikan pertanyaannya sambil melemparkan tatapan 
curiga pada Mike. Perhatian Mike kembali terpaku pada bibir 
Desi saat wanita itu menggigit bibir karena ragu. 


"Apa?" tanya Mike parau tanpa melepaskan pandangan dari 
bibir Desi. 


"A-apa kamu ..., kamu men " 


"Menciummu?" lanjut Mike tanpa memedulikan rona merah 
yang langsung mewarnai wajah Desi. Wanita itu 
mengangguk pelan dengan raut takut sekaligus bingung. 


"Kalau aku bilang aku menciummu, memangnya kenapa?" 
tanya Mike datar, berusaha menjaga ketenangan dalam 
suaranya. Desi tampak berpikir keras, lalu mengalihkan 
pandangan dari Mike. 


Rasa gemas dalam diri Mike, seakan-akan memaksanya 
untuk menarik wanita itu dan memberikan kepuasan yang 
tiada tara. Namun, Mike tidak ingin Desi merasa terpaksa. la 
ingin agar Desi jatuh ke pelukannya karena keinginan 
wanita itu sendiri. 


Mike menyadari bahwa ada rencana yang harus dijalankan, 
tetapi ia berusaha agar semua berjalan dengan alami. la 
akan memberikan waktu pada wanita itu agar jatuh cinta 
padanya. Namun, jika Desi tetap tidak bisa melupakan 
bajingan itu, barulah ia melaksanakan aksinya agar wanita 
itu bisa menjadi miliknya. 


“Y-jadi ..., kamu benar-benar menciumku?" tanya Desi gugup. 


"Iya," jawab Mike cepat, "memangnya kenapa?" 


"Seharusnya k-kamu ..., kita tidak boleh melakukan ini!" 
keluh Desi lemah dengan raut memelas. 


"Why not?" tanya Mike langsung. 


Mike penasaran mengapa Desi terus menolaknya. Jika 
alasannya hanya karena hubungan pekerjaan, maka itu 
benar-benar tidak masuk akal. Kecuali, jika Desi masih 
menutup diri karena masih memikirkan pria itu. 


"Ini salah, Mike! K-kamu tidak boleh melakukan ini padaku," 
jawab Desi tampak sedih dan kecewa. 


"Apa yang salah?" tantang Mike cepat, terus memaksa Desi 
untuk mengungkapkan alasan yang sebenarnya. 


"Aku di sini untuk bekerja, Mike," jelas Desi singkat. 
"Iya, aku tahu. Lalu, kenapa?" tantang Mike lagi. 


“Ini ..., ini sama sekali tidak profesional, Mike. A-aku tidak 
akan bisa bekerja dengan baik kalau kamu terus 
memperlakukan aku seperti ini," keluh Desi frustrasi, lalu 
mengalihkan pandangan ke selimut yang menyelimuti 
tubuh wanita itu dari pinggang ke bawah. 


"Memperlakukanmu seperti apa?" tanya Mike datar sambil 
terus menekan gelora panas dalam dadanya. 


"Seperti ..., seperti ..., m-maksudku, berciuman itu tidak 
menunjukkan sikap profesional sama sekali, Mike," jelas Desi 
malu. Mike bisa menangkap keraguan dari cara Desi 
berbicara. 


"Anggap saja itu bonus dariku," ujar Mike datar, sementara 
tatapannya terus menatap bibir Desi. 


"B-bonus? Apa maksudmu?" tanya Desi cepat sembari 
memasang raut bingung sekaligus kesal. 


"Ciuman itu," jawab Mike tenang, "dan semua persiapan itu. 
Anggap saja semuanya bonus untukmu." 


"Kamu bercanda, 'kan?" sahut Desi dengan senyum kaku. 
"Nope," jawab Mike singkat. 


"L-lalu ..., Untuk apa kamu menyewa jasaku kalau kamu bisa 
menyuruh bawahanmu mempersiapkan semuanya?" tanya 
Desi, menuntut penjelasan. Mike langsung terdiam, tidak 
menyangka kalau Desi akan melemparkan pertanyaan itu. 
Mike berpikir, berusaha mencari jawaban tepat yang bisa 
membuat Desi diam, tetapi tak berhasil. 


"Kamu mau menjawabnya atau tidak?" tantang Desi cepat. 
"Tidak!" jawab Mike tak kalah cepat. 


"Oh, OK. Kalau begitu aku akan pulang sekarang!" ucap Desi 
tegas, lalu menyibakkan selimut, berniat turun dari tempat 
tidur. Dengan cepat, Mike menggenggam tangan Desi. 
Namun, wanita itu mengempaskan tangannya dengan kasar. 


"Apa lagi?" tantang Desi lagi. 
"Jangan pergi," mohon Mike pelan. 


"Buat apa aku di sini kalau bukan untuk bekerja? Aku tidak 
mau membuang-buang waktuku!" tolak Desi ketus. 


Mike kembali terdiam. la berpikir keras namun entah 
mengapa tak satu pun alasan hinggap di kepalanya. Mike 


benar-benar tidak mengerti harus berbuat apa. Berada di 
dekat Desi membuatnya tidak bisa berpikir jernih. Desi, 
yang sudah tidak mampu bersabar, mulai menggeram kesal. 


"Ah, sudahlah! Kalau kamu tidak mau bicara, biar aku yang 
memutuskan!" ucap Desi kesal. 


"Baiklah. Baiklah." Mike akhirnya mengalah demi 
menghentikan kepergian Desi. Tatapan menuntut itu tertuju 
pada Mike, sementara ia terpukau sejenak akan mata hitam 
pekat Desi yang mampu menenggelamkan kewarasannya 
dalam sekejap. 


Baru saja Mike ingin berbicara, suara ketukan di pintu 
seolah-olah mencegah niatnya. Mike menoleh ke belakang. 
Alex dan seorang pekerja hotel melangkah masuk sembari 
membawa nampan berisi makanan. Pekerja hotel itu 
meletakkan nampan di meja nakas, sementara Mike memilih 
untuk beranjak dari tempat tidur dan membiarkan Alex 
merawat Desi sejenak. 


la berjalan menuju pintu kaca yang berada di ruang tengah, 
lalu menggesernya ke samping. Embusan angin sejuk 
menerpa wajahnya, sementara ia menikmati pemandangan 
alam yang terhampar luas di hadapannya. Rasa bangga pun 
selalu menghampiri Mike setiap kali memandangi keindahan 
alam yang mengelilingi tempat ini. la memang tidak pernah 
salah memilih lokasi ini dan menjadikannya sebuah hotel 
ternama. 


Sesaat kemudian, Mike melangkah menuju pagar balkon, 
meletakkan kedua tangan di pagar, lalu menghirup 
kesejukan udara yang jarang ia temui di Jakarta. Mike 
berharap angin dingin yang melingkupi tubuhnya mampu 
meredam gairah serta emosi yang bergejolak dalam dada. 


Namun, harapan tinggallah harapan. Pengaruh Desi 
terhadap tubuhnya benar-benar sulit untuk dipadamkan. 


Mike mencengkeram pagar balkon dengan sangat kuat, 
sambil terus menekan gelenyar panas yang menjalar di 
seluruh tubuhnya. Mike yakin pasti ada yang salah dengan 
dirinya, terutama ketika ia berada di dekat Desi. Mike jadi 
mudah mengalah, tak bisa berkutik, tidak bisa 
mengendalikan diri, bahkan tidak bisa berpikir jernih. 
Parahnya lagi, tubuhnya terasa seperti meleleh setiap kali 
bersentuhan dengan Desi. Namun, ada satu hal yang 
membuat Mike makin tidak tenang hingga saat ini, yaitu 
rasa nyaman yang hinggap di dadanya setiap kali bibirnya 
mencium Desi. 


la tidak tahu mengapa semuanya terasa berbeda dengan 
Desi. Meskipun begitu, Mike tidak berniat mencari tahu apa 
yang sebenarnya sedang terjadi terhadap hati dan 
pikirannya, karena sejujurnya ia takut menemukan tiga kata 
sakral yang dapat meluluhlantakkan dunianya. Akhirnya, 
Mike memutuskan untuk berbalik, lalu melangkah maju dan 
menatap ke arah tempat tidur sembari bersandar di ambang 
pintu. 


Saat ini, Desi sedang menikmati hidangan, sementara infus 
masih menempel di salah satu tangan wanita itu. Rasa 
cemas saat mengetahui Desi pingsan, membuat sisi 
protektifnya makin besar. Ia bahkan tidak ingin siapa pun 
menyakiti wanita itu. Mike terus memperhatikan setiap 
gerakan Desi. Bahkan dalam keadaan lemah, wanita itu 
masih tetap memesona matanya. Sial! Ada apa denganku? 
Kenapa aku jadi seperti ini? batin Mike, geram. 


Beberapa saat kemudian, Alex mulai merapikan peralatan 
makan. Mike pun memutuskan untuk masuk dan kembali ke 
ruang tidur. la bisa merasakan tatapan penuh amarah yang 


Desi tujukan padanya ketika ia melangkah. Dengan sikap 
tenang palsu, Mike berdiri di depan tempat tidur dan 
berusaha tak menggupbris tatapan itu. 


"Apa ada yang bisa saya lakukan lagi, Pak Larosky?" tanya 
Alex datar. Mike menggeleng cepat, dan Alex pun keluar 
dari ruangan bersama petugas hotel. 


"Kamu masih berutang penjelasan padaku!" tuntut Desi 
langsung saat pintu ruangan tertutup. la tidak tahu 
mengapa wanita ini jadi begitu menuntut, dan ..., dari mana 
keberanian itu datang? Sikap Desi yang seperti ini membuat 
Mike makin serba salah dan tak bisa berpikir. 


Mike masih belum bisa menjelaskan. la tidak ingin Desi 
mengetahui rencananya. Belum waktunya. Akhirnya, Mike 
memilih untuk tetap diam, sementara ia bisa melihat 
gelagat Desi yang mulai kehabisan kesabaran. 


"Apa yang kamu lakukan?" tegur Mike saat Desi 
menurunkan kaki dari tempat tidur. Wanita itu mulai 
menunjukkan sifat keras kepala yang membuat Mike 
kewalahan. Desi beranjak dari tempat tidur, lalu berjalan 
sambil menyeret tiang infus. 


"Mau ke mana?" tanya Mike kesal. 


"Pulang! Aku sudah tidak diperlukan lagi di sini," jawab Desi 
ketus. 


"Duduk!" perintah Mike cepat. 


"Tidak mau!" tolak Desi tegas sambil berjalan menjauh dari 
tempat tidur. 


"Duduk!" ulang Mike seraya menekan nada suaranya. 


"Tidak mau!" bantah Desi lagi dengan tatapan menantang. 
"DUDUK!" perintah Mike tegas. 


Mendengar nadanya yang sedikit tinggi dan keras, Desi pun 
tersentak kaget. Sedetik kemudian, Desi mengerut kesal, 
sebelum akhirnya mengentakkan kaki dan kembali ke 
tempat tidur. Desi duduk di pinggir tempat tidur dengan 
raut geram, lalu menggerutu kecil seraya memalingkan 
wajah darinya. 


Saat ini, Desi tampak seperti gadis kecil yang sedang 
merajuk, benar-benar menggemaskan. Akhirnya, Mike 
memutuskan untuk melangkah mendekat dan duduk tepat 
di samping Desi. Wanita itu langsung menggeser posisi 
duduk, berusaha menjaga jarak dan masih membuang 
wajahnya. 


"Aku hanya ingin membantumu, tapi sepertinya kamu tidak 
menyukainya. Mulai sekarang, aku akan membiarkanmu 
mempersiapkan acara itu sendiri. Bahkan, kamu boleh 
mengubah semuanya dari awal sesuai dengan 
keinginanmu," kata Mike, memecah keheningan di antara 
mereka. 


"Sungguh?" tanya Desi cepat, yang langsung menoleh ke 
arahnya. Mike terpaksa mengangguk, berharap agar wanita 
itu tidak bertanya hal yang lain. la memperhatikan raut 
tegang Desi lambat laun melunak. Secercah kelegaan pun 
menghampiri Mike. 


"OK! Aku pegang kata-katamu," sahut Desi berlagak tegas. 


"Jadi, kamu akan tetap meng-handle acara ini dari awal 
sampai selesai?" tanya Mike memastikan. 


"Iya. Tapi dengan satu syarat," jawab Desi. 


"Apa?" tanya Mike datar. 


"Aku akan melakukannya dengan caraku, tanpa campur 
tangan dari pihakmu. Siapa pun itu. OK?" tegas Desi lagi. 


Ingin rasanya Mike menolak, tetapi tidak bisa. Bahkan 
sejujurnya, ia tak sanggup melihat Desi kelelahan mengurus 
semua acara. Namun, jika ia terus memaksa Desi, ia yakin 
wanita itu pasti akan pergi menjauh. Hanya ini caranya agar 
rencana yang ia susun bisa berjalan lancar. 


"Baiklah. Aku setuju," jawab Mike pasrah. 


Senyum kecil mulai menghiasi wajah Desi. la tidak 
menyangka begitu mudahnya membuat wanita itu 
tersenyum dan merasa senang. Pikiran liar pun kembali 
mengisi kepala Mike. la membayangkan bagaimana 
cantiknya Desi saat ia memberikan kenikmatan yang tak 
terhingga. Bahkan, kejantanannya merespons pikiran itu 
dengan cepat. 


Kali ini, Mike benar-benar berusaha keras menahan 
gairahnya. la ingin memulai semua ini dengan benar. Semua 
harus sesuai rencana. Tidak boleh berantakan lagi. Desi 
harus menjadi miliknya. Harus! 
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Entah apa yang mengendalikan dirinya, tetapi Desi tak 
mengerti mengapa ia bisa bersikap tegas, bahkan sampai 
membuat Mike memperbolehkannya bekerja sesuai 
keinginannya. Desi senang sekali sampai rasanya ia ingin 
memeluk pria yang duduk tepat di sampingnya saat ini. 
Meskipun Mike sudah membuatnya kesal dan mencium 
tanpa sepengetahuannya, tetapi setidaknya pria itu mau 
berkompromi. 


"Baiklah. Sekarang waktunya aku untuk bekerja." Suara 
riang Desi memecah keheningan yang terjadi selama 
beberapa menit setelah pria itu menyetujui permintaannya. 
la mengangkat tangannya yang masih tertusuk jarum infus 
ke hadapan Mike, tetapi pria itu tampak sedang tenggelam 
dalam pikirannya sendiri. 


"Mike," panggil Desi lembut sambil menarik lengan baju pria 
itu, yang langsung menatapnya dengan tatapan dingin dan 
datar. 


"Bisa panggil doktermu untuk melepaskan ini? Kurasa 
seharusnya dia tidak perlu memasangkan ini padaku," 
celoteh Desi, mencoba mencairkan suasana sembari 
menyunggingkan senyum ringan. 


"Dokter tahu apa yang harus dilakukan," jelas Mike datar. 


"Ya, aku tahu," balas Desi santai, "jadi, bisakah kamu 
memanggilnya sekarang?" 


Mike langsung berdiri dan mengangkat telepon kamar yang 
berada di meja nakas tepat di samping tempat tidur. Desi 
memperhatikan Mike yang sedang berbicara dengan 
seseorang. Wajahnya terlihat kaku dan dingin. Desi tidak 


tahu apa yang Mike pikirkan saat ini. Ingin rasanya ia 
bertanya, tetapi dengan cepat ia mengurungkan niatnya. 


Setelah meletakkan telepon ke tempatnya, Mike berjalan 
menuju sofa single yang berada tak jauh dari tempat tidur, 
lalu duduk di sana. Desi langsung mengerutkan kening, 
bingung dengan sikap Mike yang kembali bersikap seperti 
tadi pagi. Menjaga jarak dan sangat pendiam. 


Baru saja Desi berdiri, ketukan di pintu segera 
menghentikan langkahnya. Alex beserta seorang pria 
berkacamata bulat, menghampiri Desi yang kembali duduk 
di tempat tidur. Selama menjalani pemeriksaan singkat, Desi 
sesekali melirik Mike yang masih terdiam di sofa. Pria itu 
terus memperhatikannya dari kejauhan, membuat Desi jadi 
salah tingkah. 


Desi segera mengalihkan perhatiannya dari Mike, dan 
mendengarkan nasihat dokter. Setelah melepaskan jarum 
infus dari tangannya, Alex dan si dokter segera pamit, 
meninggalkan mereka berduaan saja. Suasana ruangan pun 
kembali terasa sepi dan canggung. 


la langsung beranjak dari tempat tidur, lalu berjalan menuju 
meja nakas, mengambil map dan tas kerjanya. Sebelum 
berbalik, Desi mengeluarkan ponsel dari tas, lalu memeriksa 
pesan ataupun panggilan masuk. Sebuah pesan masuk dari 
Steve terasa seperti pukulan keras yang menghantam 
dadanya. 


Desi tidak tahu apa yang ia rasakan saat ini. Kehadiran 
Steve di saat dirinya sudah siap untuk melangkah, membuat 
perasaan Desi terombang-ambing. la memang tak akan bisa 
melupakan perbuatan Steve, tetapi jauh di dalam lubuk 
hatinya, Desi masih mencintai pria itu. 


Bukan hanya Steve saja yang membuatnya gelisah, tetapi 
Mike juga. Kehadiran Mike yang tiba-tiba menyerang masuk 
ke dalam kehidupannya, membuat jantung Desi berdebar 
cepat dan membangkitkan gairah yang belum pernah ia 
rasakan sebelumnya. Bahkan, Mike membuatnya seperti 
hidup kembali. 


Dengan susah payah, Desi mencoba mengendalikan diri. Ia 
membuka pesan tersebut, lalu membacanya. 


'Maafkan aku. Bisakah kita bertemu hari Sabtu ini? 
Ada yang ingin aku bicarakan. ' 


Apa yang ingin dia bicarakan denganku? Apa dia ingin 
menjelaskan semuanya? Atau jangan-jangan, Steve 
menghubungi hanya karena ingin memberikan undangan 
pernikahan secara langsung? pikir Desi, terus berspekulasi. 


"Ada apa?" 


Suara Mike mengalihkan pikiran Desi dari Steve. Dengan 
cepat, Desi memasukkan ponsel kembali ke tas, lalu berbalik 
dan menatap Mike yang tampaknya memperhatikan dirinya 
sedari tadi. 


"B-bukan apa-apa," jawab Desi gugup, lalu mengembuskan 
napas panjang sebelum membawa tas dan mapnya menjauh 
dari meja. la menghampiri Mike yang tak melepaskan 
pandangan sedikit pun darinya. Desi berharap agar Mike tak 
menangkap rasa gugup yang timbul akibat tatapan itu. 


"Aku sudah siap untuk bekerja sekarang," ucap Desi sembari 
menjaga suaranya agar terdengar santai dan tenang. 


"Kamu yakin?" tanya Mike ragu dengan wajah menengadah, 
menatap Desi yang berdiri tepat di hadapan pria itu. 


"Ya. Kenapa memangnya?" tanya Desi balik. 


"Hanya bertanya," jawab Mike singkat, lalu berdiri dan 
melangkah melewati Desi begitu saja. 


"Just do your best!" pesan Mike singkat sebelum pergi. 


Untuk yang kesekian kalinya, Desi mengembuskan napas 
panjang. Sejenak, ia mengamati kamar yang sangat luas 
dengan pemandangan indah. Ruangan ini tertata rapi, 
membuat siapa pun betah berlama-lama di sini. Setelah 
beberapa saat, akhirnya Desi keluar dari kamar itu. /'// do my 
best! 
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"Akhirnya, semua sudah beres. Sekarang tinggal kasih 
perubahan susunan acara ini ke MC," ucap Desi sambil 
berjalan meninggalkan ruang auditorium. Desi memeriksa 
checklist sekali lagi, dan setelah memastikan semua sudah 
tertata sesuai keinginannya, ia pun keluar dari ruangan itu 
dengan hati riang. 


Semua hadiah dan doorprize akan tiba malam ini. Besok, 
pagi-pagi sekali ia harus tiba di hotel untuk memeriksa 
jumlah dan kerapian ven-dor dalam menyiapkan hadiah- 
hadiah. Desi memasukkan checklist ke tas sembari 
melangkah menuju lift. Ketika pintu lift terbuka, Desi segera 
masuk dan menunggu sejenak hingga tiba di lantai dasar. 


"Sore, Pak Alex," sapa Desi saat melihat Alex yang berdiri di 
depan meja resepsionis. 


"Sore, Mbak Desi," sapa Alex diiringi senyum ramah. 


"Apa ada taksi yang stand by di sini, Pak?" tanya Desi 
santai. 


"Mbak Desi mau pulang?" tanya Alex, tampak bingung. 


"Iya, Pak. Soalnya masih ada beberapa hal kecil lagi yang 
harus dipersiapkan," jelas Desi. 


"Baiklah. Saya ke ruangan Pak Larosky dulu untuk 
menanyakan siapa yang akan mengantar Mbak Desi. 
Soalnya tadi beliau bilang kalau Mbak Desi akan menginap 
di sini," jelas Alex. 


Desi mengangguk dan menunggu di depan meja 
resepsionis, sementara Alex menghilang di balik tembok 
besar. Desi mengeluarkan ponsel dari tas, lalu memberi 
kabar kepada kedua teman dan orangtuanya. Desi harus 
memberitahu bunda kalau akhir minggu ini ia tidak bisa 
berkunjung. 


Setelah mengirim pesan, ia kembali memasukkan ponsel ke 
tas. Desi menatap jam tangannya, sudah pukul 17.00. la 
benar-benar harus pulang sekarang. la tak mau terlambat 
sampai rumah, karena MC akan tiba di rumah sekitar pukul 
21.00. Jika ia tidak berangkat sekarang, sudah pasti si MC 
akan menunggunya cukup lama. 


"Huh, lama sekali!" gerutu Desi. 
"Desi?" 


Waktu seakan-akan berhenti berputar. Mendengar suara 
yang tak asing di telinganya, membuat tubuh Desi 
membeku seperti diguyur seember butiran es halus. la tak 
akan pernah melupakan suara pria yang hampir menjadi 
pendamping hidupnya. Tidak akan pernah! 


Dengan tubuh kaku, Desi menoleh ke arah datangnya suara. 
la menemukan Steve yang hanya berjarak beberapa 


langkah darinya. Pria itu memasang raut kaku dan terkejut, 
sama seperti dirinya. 


"S-steve?" ucap Desi lemah, tak percaya. Pria yang selama 
ini sudah menghancurkan harapan dan impiannya, berdiri 
dengan penampilan yang ia kenal dulu. Tak ada perubahan 
yang terlalu signifikan pada Steve. Rambut Steve yang 
hitam, pendek, dan sedikit bervolume dengan poni yang 
menutupi dahi, mengingatkan Desi bagaimana dulu ia 
sering menyisirkan jemarinya di rambut itu. 


Tubuh Steve juga masih sama seperti terakhir kali pria itu 
meninggalkannya, tinggi dan sedikit kurus. Desi bisa 
mengingat bagaimana nyamannya ia saat berada dalam 
pelukan Steve. Sementara, wajah oval dengan dagu lancip 
dan mata sipit yang menatapnya saat ini, mengingatkan 
Desi akan tatapan penuh cinta yang dulu pernah Steve 
berikan padanya. 


Kehadiran Steve di depan matanya, membuat dada Desi 
terasa sesak dan perih, karena ia mulai mengingat kembali 
masa-masa indahnya saat bersama pria itu. Perlahan-lahan, 
raut terkejut Steve berubah jadi senyum hangat. Sama 
seperti saat pertama kali ia memergoki pria itu 
berselingkuh. Amarah dan sakit hati pun mulai merajai Desi. 


"Apa kabar? Apa yang kamu lakukan di sini, Des?" tanya 
Steve ringan, lalu berjalan menghampiri Desi yang masih 
berdiri kaku di depan meja resepsionis. 


"Apa kamu sedang berlibur di sini?" tanya Steve santai, 
layaknya sahabat yang sudah lama tak pernah bertemu. 
Desi menggeleng lemah, masih dalam keadaan terkejut 
yang membuatnya tampak seperti orang bodoh. 


"Aku senang bisa bertemu denganmu di sini. Apa kamu 
sudah menerima pesan dariku?" tanya Steve tenang seakan- 


akan tidak pernah terjadi apa-apa di antara mereka. Melihat 
ketenangan di wajah itu, Desi pun jadi bingung. Apa bagi 
Steve hubungan kami dulu sama sekali tidak berarti? Apa 
Steve menganggap perlakuannya padaku sekadar hal yang 
biasa? batin Desi kecewa. 


"Maaf sudah membuatmu menunggu, Honey." 


Suara Mike yang muncul tiba-tiba, membuat Desi tersentak 
kaget, lalu menoleh ke arah datangnya suara. Mike, yang 
langsung merangkul pinggangnya dengan mesra, membuat 
tubuh Desi menegang kaku. 


Masih dalam keadaan terkejut dan sedikit linglung, Desi 
menatap Mike yang terlihat tenang dan berkharisma. Pria 
itu malah tersenyum hangat padanya, membuat napas Desi 
tercekat. Meskipun begitu, setidaknya Desi bersyukur, 
karena kehadiran Mike layaknya penyelamat yang mampu 
menyelamatkan harga dirinya di depan Steve. 


Desi kembali menatap Steve yang ternyata memperhatikan 
rangkulan mesra Mike. Namun, Desi tetap bersikap tenang. 
la menyadari bahwa sikapnya saat ini bukanlah tindakan 
profesional, terlebih karena dirinya memanfaat Mike. Desi 
mengakui, dirinya sangat membutuhkan Mike saat ini. 
Setidaknya, dengan keberadaan Mike di sampingnya Desi 
merasakan ketegaran dan kekuatannya mulai tumbuh. 


"Kamu lapar, Honey?" tanya Mike seakan-akan tak peduli 
dengan keberadaan Steve. Wajah Desi terasa panas dan 
merona merespons sikap mesra Mike. 


"I-iya. Aku sudah kelaparan, Mike," jawab Desi lembut, 
berusaha mengimbangi sikap mesra Mike. 


"Desi," panggil Steve datar namun tak menyembunyikan 
keterkejutannya. 


"Siapa dia, Honey?" tanya Mike tenang. Tak tampak sedikit 
pun kepalsuan di raut Mike, yang malah membuat Desi 
salah tingkah. Pelukan di pinggangnya pun terasa makin 
erat, membuat jantung Desi berdebar sepuluh kali lebih 
cepat. 


"I-ini Steve ..., dia ..., dia ...." 


"Ohh, Steve. Ya, ya. Aku tahu," lanjut Mike dengan senyum 
simpul. Mike sangat hebat dalam mengendalikan diri. 
Bahkan, jika dirinya ada di posisi Steve, mungkin ia benar- 
benar percaya kalau Mike adalah kekasihnya. 


"Apa kalian ...?" tanya Steve yang memutuskan untuk tidak 
melanjutkan pertanyaan. Mike langsung mengulurkan 
tangan ke arah Steve, yang segera disambut oleh pria itu. 
Desi tak bisa berkata-kata. la hanya mengikuti sandiwara 
Mike dan berharap agar percakapan ini segera berakhir. 
Aura dominasi Mike memang mampu membuat siapa pun 
merasa kecil dan lemah. Dan, itulah yang terlihat di wajah 
Steve saat ini. 


"Mike  Larosky, calon suami Desi," ucap Mike 
memperkenalkan diri, membuat Steve terbelalak, begitu 
juga dengan Desi. Ia tidak menyangka sama sekali kalau 
Mike akan mengatakan hal itu. la menatap Steve yang 
langsung melemparkan tatapan tidak percaya padanya, 
sebelum akhirnya menyunggingkan senyum masam. 


"Steve," balas Steve singkat. Mike kembali melingkarkan 
tangan di pinggang Desi, yang langsung terkesiap dengan 
keintiman itu. 

"Apa Anda berlibur di sini?" tanya Mike berbasa-basi. 


"Ehm, itu ..., iya ..., kami berlibur sampai akhir minggu ini," 
jawab Steve gugup. Kami? Apa itu maksudnya Steve tidak 


sendirian? Dengan siapa Steve ke sini? pikir Desi cepat. 


"Selamat menikmati liburanmu di hotel ini," sambut Mike 
dengan senyum bangga. Tekanan ibu jari Mike di pinggang 
Desi, menariknya keluar dari lamunan. 


"Kamu sudah siap, Honey?" tanya Mike dengan senyum 
hangat. Desi menoleh, lalu mengangguk sembari tersenyum 
kaku. 


"Baiklah. Selamat menikmati liburanmu!" ucap Mike ringan, 
lalu melepaskan pelukan di pinggang Desi dan beralih ke 
pergelangan tangannya. Genggaman hangat itu menarik 
Desi pergi menjauh dari hadapan Steve. Desi masih belum 
berbicara sedikit pun. Dirinya masih terguncang dengan 
pertemuan itu. 


Selama melangkah menuju pintu keluar, Desi bisa 
merasakan tatapan Steve yang terus memandangi 
kepergian mereka. Sopir Mike, yang melihat kedatangan 
mereka, segera membukakan pintu. Namun, saat Mike 
memberikan isyarat kepada sopir, yang mampu membaca 
perintah tak terucap itu, si sopir pun segera menutup pintu 
mobil, lalu memberikan kunci pada Mike. 


"Mike?" tanya Desi bingung. 


"Aku yang akan mengantarmu pulang," ucap Mike singkat. 
Nada bicara yang ramah dan hangat tadi pun langsung 
berubah menjadi dingin, datar, dan tegas. 


"Apa?" tanya Desi, memastikan. 


"Telingamu masih berfungsi dengan baik, 'kan? Aku bilang 
aku yang akan mengantarmu," jawab Mike cepat, sambil 
membukakan pintu untuk Desi. 


"Masuk!" perintah Mike singkat. 

"Kamu yakin?" tanya Desi sekali lagi. 

"Kamu mau pulang atau tidak?" tanya Mike kesal. 
"Baiklah," jawab Desi cepat sebelum masuk ke mobil. 


Setelah pintu tertutup, Desi memperhatikan Mike yang 
melangkah cepat menuju pintu kemudi, membukanya, lalu 
duduk di belakang kemudi, dan bergegas menyalakan 
mesin mobil. Dalam waktu sekejap, mereka segera 
meninggalkan hotel. 


"Emmm, by the way ..., terima kasih untuk tadi, ya," ucap 
Desi saat mobil melewati gerbang hotel. Mike mengangguk 
cepat, sementara tatapannya lurus ke depan. 


"You owe me that," jawab Mike tipis. 


Desi tidak terlalu menanggapi ucapan itu. la pun 
memutuskan untuk tidak berbicara lagi. Namun, baru lima 
belas menit perjalanan, Desi mulai merasa bosan dan penat 
karena suasana mobil yang begitu hening. Akhirnya, Desi 
memilih mengisi waktu dengan bermain permainan yang 
ada di ponsel. Setidaknya, ia bisa menghapus rasa jenuh. 


"Kamu masih mengharapkannya?" tanya Mike tiba-tiba saat 
mereka sudah berada di jalan tol. Desi segera menoleh dan 
menatap Mike dengan raut bingung, sementara tatapan pria 
itu terus tertuju ke arah jalanan. 


"Maksudmu?" tanya Desi balik. 


"Aku rasa kamu tidak perlu mengharapkannya lagi," ujar 
Mike sinis. 


"Kamu tidak tahu apa yang kamu bicarakan!" tolak Desi 
tegas, sedikit tersinggung. Mike tidak berhak menilainya 
sembarangan, karena pria itu tidak tahu seperti apa masa 
lalunya. Mike tidak tahu betapa beratnya ia untuk bisa 
melupakan Steve. Mike juga tidak tahu betapa kuatnya ia 
menahan diri untuk tidak berlari masuk ke dalam pelukan 
Steve tadi. Mike tidak tahu. Namun, ucapan Mike seakan- 
akan menunjukkan kalau pria itu tahu segalanya, yang 
malah membuat Desi sakit hati. 


"Yes, I know!" jawab Mike singkat, membuat Desi geram. 


"Tidak! Kamu sama sekali tidak tahu!" tegas Desi mencoba 
membela diri. 


"Aku tahu kalau dia sudah melukaimu. Dan anehnya, kamu 
masih mengharapkannya setelah apa yang dia perbuat 
padamu," jelas Mike lantang, hingga membuat Desi tercekat 
dan tertampar. 


"B-bagaimana bisa kamu " 


"Tentu saja aku tahu," potong Mike cepat, "semua terlihat 
jelas dari bagaimana caramu menatapnya. Bahkan, bahasa 
tubuhmu menunjukkan dengan jelas bahwa kamu masih 
menginginkannya." 


Desi terdiam mendengar penilaian Mike. Kalau Mike saja 
bisa melihat hal itu dengan sangat jelas, apakah Steve juga 
bisa? batin Desi gelisah. 


"K-kamu salah," tolak Desi pelan. 
"Really?" balas Mike mengejek disusul dengusan sinis. 


"Kamu tidak mengenalku dan tidak tahu apa-apa tentang 
diriku. Jadi, berhenti menganalisaku seakan kamu tahu siapa 


diriku!" tegas Desi disertai rasa perih di dada. la tidak 
menyukai penilaian Mike terhadap dirinya, meskipun Desi 
tahu bahwa tak ada satu pun yang salah dari ucapan pria 
itu. 


"know everything about you, Honey," gumam Mike sinis. 


"Terserah!" geram Desi cepat, lalu membuang muka ke arah 
jendela, dan mereka pun kembali terdiam. Perjalanan itu 
terasa begitu tegang. Tak ada sepatah kata pun keluar dari 
bibir mereka berdua. Saat ini, mereka terlihat seperti 
sepasang kekasih yang sedang bertengkar. 


Ponselnya yang bergetar mengalihkan perhatian Desi dari 
luar jendela. la menatap beberapa pesan masuk di layar 
ponsel. Desi mulai membaca pesan itu satu per satu. Salah 
satu pesan masuk berasal dari bunda, yang selalu berisi 
nasihat agar Desi tidak terlalu sibuk dengan pekerjaan dan 
bisa mencari pengganti Steve sesegera mungkin. 


Membaca nama Steve di pesan itu membuat Desi sedih dan 
merasa bersalah. Karena, hingga saat ini ia belum bisa 
mewujudkan harapan orangtuanya yang begitu 
menginginkan dirinya untuk segera menikah dan 
membangun rumah tangga. 


Desi menutup pesan dari bunda, lalu beralih ke pesan yang 
lain. Setelah membalas pesan satu per satu, Desi 
memasukkan ponsel ke tas kerja dan kembali menatap ke 
luar jendela. Perjalanan mereka terasa begitu canggung, 
tetapi Desi memilih untuk tetap diam dan menjaga jarak. Ya, 
lebih baik seperti ini, batinnya. 


aaa 
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Perjalanan mereka cukup lancar. Selama sisa perjalanan, 
Mike sama sekali tidak berbicara, tetapi setidaknya ia bisa 
sampai di rumah lebih cepat dari perkiraan. Desi segera 
mengeluarkan ponsel dan langsung menghubungi MC. 


"Halo, Ryan ..., iya, aku sudah sampai rumah. Kamu bisa ke 
sini sekarang, 'kan? Iya ..., biar nggak kemalaman," kata 
Desi. 


"Baiklah. Aku tunggu, ya," lanjut Desi sebelum memutuskan 
percakapan. 


"Terima kasih sudah mau mengantarku. Maaf sudah 
merepotkan," pamit Desi sembari memasukkan ponsel ke 
tas. Sikap diam Mike membuat Desi menoleh. Tatapan tajam 
dengan ekspresi datar yang tertuju padanya seolah-olah 
menunjukkan kalau dirinya telah melakukan sebuah 
kesalahan fatal. 


"Kamu kenapa?" tanya Desi bingung. 


"Aku akan mengantarmu sampai depan pintu rumah," sahut 
Mike cepat tanpa menjawab pertanyaannya sedikit pun. 
Desi mengerut bingung menanggapi ucapan Mike, 
sementara pria itu langsung mematikan mesin mobil, lalu 
keluar dan melangkah ke sisi pintu Desi. 


la berusaha untuk tidak memedulikan sikap Mike yang aneh. 
la pun turun dari mobil, lalu melangkah menuju gerbang 
rumah. Mike terus mengikuti dari belakang hingga mereka 
tiba di depan pintu. Keadaan rumah yang gelap, membuat 
Desi sedikit kesulitan saat mencari kunci di dalam tas. 


"Tunggu di sini. Aku akan menyalakan lampu," ucap Desi 
setelah menemukan kunci dan membuka pintu. Mike duduk 
di salah satu kursi teras, sementara dirinya masuk ke rumah 
dan mulai menyalakan lampu satu per satu. Setelah 
meletakkan tas kerja dan map di meja makan, ia pun 
melangkah kembali ke teras rumah dan menemukan Mike 
yang terlihat sedang membalas sebuah pesan. 


"Terima kasih untuk semuanya, Mike," kata Desi ringan, 
berusaha memperbaiki keadaan canggung di antara mereka 
selama perjalanan tadi. Mike segera memasukkan ponsel ke 
saku saat menyadari kehadirannya, seakan-akan takut Desi 
membaca pesan tersebut. 


"Kamu sudah boleh pulang sekarang," lanjut Desi santai. 
Namun, Mike sama sekali tak menunjukkan bahwa pria itu 
berniat untuk pulang dalam waktu dekat. 


"Aku akan menunggu di sini sebentar," sahut Mike datar, 
lalu menatap pekarangan Desi yang tertata rapi. 


"Menunggu siapa?" tanya Desi bingung. 
"Ryan," jawab Mike datar dan singkat. 


"Ada urusan apa kamu sama Ryan?" tanya Desi sedikit tegas 
sembari melangkah ke hadapan Mike agar bisa menatap 
pria itu dengan jelas. 


"Tidak ada. Hanya saja, tidak aman bagi seorang wanita 
untuk menerima tamu malam-malam. Apalagi, tamunya 
adalah pria," jelas Mike kaku. 


"Loh, memangnya kamu bukan pria?" tanya Desi sambil 
mengarahkan jari telunjuk ke Mike yang duduk santai di 
kursi teras. 


"Aku berbeda. Aku bisa mempertanggungjawabkan segala 
perbuatanku," jelas Mike angkuh, membanggakan dirinya 
sendiri. 


"Ha-ha-ha, kamu ini lucu ..., dan aneh," balas Desi dengan 
tawa yang dibuat-buat, tetapi Mike sama sekali tidak terusik 
dengan kalimat sarkasmenya. Akhirnya, Desi hanya bisa 
menghela napas pasrah. Tubuhnya benar-benar lelah saat 
ini, dan ia tidak ingin menghabiskan tenaga untuk meladeni 
Mike. 


"Hah, terserahlah! Silakan tunggu sesuka hatimu!" ujar Desi, 
menyerah. Lekukan kecil di ujung bibir pria itu 
menunjukkan kemenangan yang tersirat. Desi pun 
menggeleng lemah menanggapi sikap Mike. 


"Kamu mau minum apa?" tanya Desi seraya berjalan menuju 
pintu rumah. 


"Tidak perlu," jawab Mike singkat. 


"Baiklah, aku mau mandi dulu. Kalau Ryan datang, bisa 
kamu memintanya untuk menunggu?" pinta Desi saat 
berada di ambang pintu. Mike mengangguk ringan, tidak 
terlalu memedulikan ucapan Desi, lalu kembali 
mengeluarkan ponsel, dan membaca berita online. Tidak 
ingin membiarkan Mike menunggu begitu saja, Desi pun 
memutuskan membuatkan segelas teh manis hangat. 


"Minum dulu. Lumayan untuk menghangatkan diri," kata 
Desi saat meletakkan gelas di meja teras, lalu pergi 
meninggalkan Mike. Desi bergegas masuk ke kamar mandi, 
menanggalkan pakaian, dan berendam sejenak. 


Air hangat serta alunan musik nan lembut dari iPod 
bagaikan satu kesatuan sempurna yang mulai 
menenangkan seluruh saraf dan otot di sekujur tubuhnya. 


Perlahan-lahan, Desi mulai tenggelam dalam ketenangan. 
Matanya terpejam dan tarikan napasnya pun mulai 
memelan. Entah sudah berapa lama Desi terlelap dalam 
bathtub, tetapi alunan musik yang tiba-tiba terhenti 
langsung mengusik ketenangannya. 


"Ryan sudah datang." 


Suara Mike yang datar dan serak, membuat Desi terbelalak 
karena kaget. la langsung menoleh ke arah pintu dan 
mendapati Mike yang berdiri di ambang pintu kamar mandi, 
tetapi tak menoleh ke arahnya sedikit pun. Jantung Desi 
berdebar cepat merespons keberadaan Mike di ambang 
pintu kamar mandinya. Keheningan yang melingkupi pun 
terasa begitu intim dengan kehadiran Mike di kamar 
mandinya. Namun sesaat kemudian, pria itu berbalik, lalu 
menutup pintu kamar mandi, meninggalkan Desi dalam 
keadaan malu dan kedinginan. 


Tak ingin larut dalam rasa kagetnya, Desi segera menarik 
karet penyumbat, lalu membasuh tubuh hingga bersih. 
Setelah mengeringkan tubuh dengan handuk dan 
mengenakan pakaian santai, Desi bergegas keluar kamar 
dengan rambut yang masih terbungkus handuk kecil yang 
digulung ke atas. Desi menangkap kehadiran Ryan, yang 
berdiri dengan kedua tangan dimasukkan ke saku celana, 
bercengkerama dengan Mike yang duduk di kursi teras. 
Anehnya, kedua pria itu terlihat santai dan akrab. 


Setibanya di ambang pintu, Desi memperhatikan raut wajah 
Mike yang tersenyum hangat pada Ryan, terlihat begitu 
bersahabat. Sungguh berbeda 180 derajat dengan sikap 
yang selalu Mike tunjukkan padanya. Kehadiran Desi 
membuat kedua pria itu segera menoleh. 


"Kamu tampak segar sekali, Desi," puji Ryan saat melihatnya 
yang berdiri sambil menyandarkan tubuh di kusen pintu. 
Mata Ryan memperhatikan penampilan Desi yang hanya 
mengenakan kaus santai kebesaran dan celana pendek 
berpotongan tepat di pahanya yang mulus. 


"Apa yang kalian bicarakan?" tanya Desi ingin tahu, 
"sepertinya kalian cepat akrab." 


"Tunanganmu ini orangnya asyik juga, ya. Love to know 
him," jawab Ryan dengan suara riang yang sangat khas. 
Desi pun terbelalak mendengar ucapan itu. 


"Eh ...., apa kamu bilang? Tun " 


"Honey," potong Mike cepat, "bukannya kamu bilang ada 
yang mau kamu kasih ke Ryan?" 


Desi langsung melemparkan tatapan kesal pada Mike, tetapi 
pria itu hanya membalas dengan senyum manis yang malah 
membuatnya makin jengkel. Desi sangat berterima kasih 
karena Mike sudah menolongnya saat bertemu Steve tadi. 
Tapi, sekarang? Kenapa dia mengaku-aku jadi tunanganku 
lagi? batin Desi kesal. 


Akhirnya, Desi memutuskan untuk berbalik, lalu melangkah 
menuju meja makan. la mengeluarkan susunan acara dari 
map dan bergegas kembali ke teras. Setelah menerima 
beberapa lembar kertas darinya, Ryan langsung 
memasukkannya ke tas selempang yang menggantung di 
pundak besar itu tanpa membacanya sama sekali. 


"Baiklah, kalau begitu aku pulang dulu. Sampai ketemu 
besok," pamit Ryan riang disertai senyum hangat. Ryan 
menjabat tangan Desi dan Mike, lalu pergi. Tinggallah 
mereka berdua di teras rumah, tetapi tak sedikit pun Mike 


menunjukkan tanda-tanda ingin pulang. Pria itu malah 
kembali asyik dengan ponsel. 


"Apa maksudnya tadi?" tanya Desi, menuntut penjelasan. 
"Apa?" tanya Mike singkat tanpa menoleh sedikit pun. 


"Itu tadi. Kenapa kamu mengaku jadi tunanganku?" tanya 
Desi kesal seraya berkecak pinggang. 


"Oh, itu," sahut Mike tenang sambil mengangkat cangkir teh 
dan menyeruputnya. 


"Apa maksudnya?" tuntut Desi sembari memperhatikan Mike 
yang meletakkan cangkir dengan raut datar. Mike menoleh, 
lalu mendengus kecil. 


"Menurutmu, kalau aku bilang aku bukan tunanganmu, apa 
dia akan memperbolehkanku masuk ke kamar dan 
membangunkannmu saat di bathtub tadi?" tanya Mike santai. 


"Emmm, ya. Tapi 'kan bisa bilang saudara atau apa gitu. 
Kenapa harus tunangan?" protes Desi, lalu bersedekap. 


"Ah, sudahlah! Tidak usah diperpanjang," kilah Mike santai, 
lalu kembali menatap layar ponsel. 


"Terus, kamu belum mau pulang?" tanya Desi ketus. 


"Besok mau berangkat jam berapa?" tanya Mike santai, tak 
menjawab pertanyaan Desi. 


"Jam empat subuh. Ada beberapa hal yang masih harus aku 
cek ulang," jawab Desi cepat. 


"OK. Besok kita berangkat jam empat subuh," sahut Mike 
tenang. 


"Maksudmu?" tanya Desi kesal, berusaha menunjukkan 
betapa ia tidak ingin bepergian lagi bersama Mike. 


"Aku akan mengantarmu besok. Jam empat subuh, 'kan?" 
ulang Mike datar, tak memedulikan penolakan yang 
terdengar jelas dari tiap kata yang keluar dari bibir Desi. Ia 
menggeram kesal, tetapi tak kuasa meluapkan amarahnya. 


"Terus? Kamu mau pulang atau gimana?" tanya Desi lagi. 


"Kalau kamu tidak memperbolehkanku untuk menginap, aku 
bisa tidur di mobil. Tidak masalah untukku," jawab Mike 
tenang tanpa menatapnya sedikit pun. 


"Hah! Are you crazy?" ujar Desi dengan nada sedikit tinggi, 
berharap Mike menyadari bahwa keputusannya itu 
sangatlah buruk. Namun, Mike malah menatapnya dengan 
raut datar, lalu meletakkan ponsel di meja. 


"Nope," jawab Mike cepat. 


"Kenapa kamu tidak pulang saja?" tanya Desi sambil 
mengerutkan kening, kesal dan geram dengan tingkah laku 
Mike yang terlihat ingin mengatur setiap kegiatannya. 


"Seorang wanita tidak baik tinggal di rumah sendirian," jelas 
Mike tegas sambil bersandar di kursi. 


"Hadeh! Kamu itu terlalu horor pemikirannya. Aku sudah 
lama tinggal di sini. Sendirian! Lalu, menurutmu aku tidak 
aman gitu?" tanya Desi ketus dengan batas kesabaran yang 
makin menipis. 


"Iya," jawab Mike, singkat. Desi tidak mengerti dengan jalan 
pikiran Mike, tetapi pria itu malah menyunggingkan senyum 
simpul yang membuat Desi kehabisan kata-kata. 


"Terserah kamu! Aku lelah berdebat denganmu," tukas Desi 
frustrasi, lalu mendengus kesal. 


"Good night," ucap Mike tenang, tak memedulikan rasa 
kesalnya. la pun memutuskan untuk masuk dan mengunci 
pintu rumah dengan perasaan dongkol. Desi bergegas 
masuk ke kamar, lalu mempersiapkan segala keperluan 
yang akan ia gunakan selama tiga hari di Bandung. 


Setelah semuanya selesai dan memastikan tak ada satu pun 
yang tertinggal, Desi meletakkan koper tepat di samping 
pintu kamar. Sebelum naik ke tempat tidur, Desi tak lupa 
memeriksa kembali buku catatan serta berkas-berkas yang 
diperlukan untuk acara besok, kemudian meletakkannya di 
meja makan bersamaan dengan tas laptop. Desi kembali ke 
kamar dan berbaring di tempat tidur, berharap bisa segera 
tertidur dan memiliki waktu yang cukup agar energinya 
terisi penuh dan siap melaksanakan tugas dengan baik. 


Namun, setelah beberapa menit berbaring, tak sedikit pun 
ia merasakan kantuk. Pikiran Desi tertuju pada Mike. 
Perasaannya tidak tenang saat membayangkan pria itu tidur 
di dalam mobil. Pikirannya terus berputar, menimbang- 
nimbang keputusan yang harus diambil. 


Sejenak, ia memikirkan kedekatannya dengan Mike. Sejak 
bertemu dengan pria itu, Desi merasa kalau Mike begitu 
mendominasi kehidupannya, selalu berusaha berada di 
dekatnya, bahkan seperti ingin melindunginya. Selain itu, 
Mike juga selalu mengatur dan berusaha berbuat semaunya 
tanpa persetujuan dari Desi. Dan tanpa disadari, kehadiran 
Mike mulai menumbuhkan sebuah perasaan asing dalam 
hatinya. la tidak tahu pasti perasaan apa itu, tetapi Desi 
benar-benar tak bisa menghilangkan Mike dari pikirannya. 


Setelah beberapa menit berpikir, akhirnya Desi beranjak 
dari tempat tidur dan keluar dari kamar. Desi berjalan 
mengendap-endap sambil memperhatikan Mike dari jendela. 
Pria itu masih duduk di kursi teras, tampak begitu santai 
dengan ponsel di tangan. Dia benar-benar keras kepala! 
gerutu Desi. 


"Masuklah," ajak Desi lembut setelah membuka pintu. Mike 
langsung menoleh, lalu mengangguk setuju tanpa bicara 
sepatah kata pun, kemudian masuk ke rumah. Akhirnya, ia 
memutuskan untuk meminta Mike menginap. la tidak tega 
melihat pria itu menyiksa diri karena keangkuhan dan sifat 
egoisnya. Setelah mengunci gerbang, Desi kembali ke 
rumah, lalu menutup pintu. 


"Kamu bisa tidur di sofa ruang tamu," jelas Desi sembari 
mengunci pintu, sementara Mike masih berdiri di 
belakangnya. 


“Ingat! Jangan macam-macam," tegas Desi cepat. 
"Baik, Tuan Putri," jawab Mike santai. 


Desi bergegas masuk ke kamar untuk mengambil bantal dan 
selimut cadangan, lalu memberikannya pada Mike yang 
terlihat sedang menumpuk bantal-bantal di sofa. 


"Good night," ucap Desi sebelum berbalik. 


"Good night too, Princess," jawab Mike. Mendengar sebutan 
'princess' membuat hati Desi langsung berbunga-bunga. 


That's weird, right? 


daa 


Waktu menunjukkan pukul 22.00, tetapi Desi masih 
berusaha untuk tidur. Keberadaan Mike di rumah ini 
membuatnya tidak dapat tidur tenang. Desi sudah 
memeriksa kunci pintu kamar untuk yang ketiga kalinya, 
tetapi tetap saja ia tidak bisa terlelap. Akhirnya, Desi turun 
dari tempat tidur, membuka pintu kamar perlahan-lahan, 
lalu berjalan menuju dapur. 


la mengambil segelas air dan meminumnya hingga tandas. 
Setelah itu, Desi berbalik dan berniat kembali ke kamar. 
Namun, langkah Desi terhenti seketika saat matanya tertuju 
ke arah ruang tamu yang temaram. 


Sebelumnya, Desi membiarkan seluruh lampu menyala. 
Namun saat ini, hanya lampu dapur dan ruang TV yang 
menyala, sementara lampu di ruang tamu telah dipadamkan 
oleh Mike. Desi menjulurkan kepala dari samping dinding 
pintu kantor, berniat mengintip. Tanpa disadari, kakinya 
malah terus melangkah hingga berhenti tepat di samping 
sofa, tempat di mana Mike tertidur nyenyak saat ini. la 
memperhatikan wajah Mike yang tenang dan damai ketika 
tidur. Mata Desi pun tertuju pada bibir Mike yang terlihat 
begitu menggoda. 


Oh, God! Kenapa pria seperti Mike bisa masuk dalam 
kehidupanku? batin Desi bingung sambil mengembuskan 
napas pelan. Ingin sekali ia mengecup bibir itu demi 
merasakan kembali betapa lembut dan hangatnya bibir 
Mike. Namun, dengan cepat Desi menepis keinginan itu. 


Sial! Ini pasti karena aku terlalu lama menutup diri dari pria, 
sampai-sampai melihat Mike seperti ini saja bisa membuat 
pikiranku jadi liar, gerutu Desi mengutuk diri sendiri. Tak 
ingin berlama-lama di sana, ia pun memutuskan untuk 
berbalik, kembali masuk ke kamar. Setelah memasang alarm 
di ponsel, Desi segera merebahkan tubuh di tempat tidur. 


Selama mengatur posisi ternyaman, Desi pun segera 
menutup mata dan akhirnya terlelap. 


daa 
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Alarm berbunyi keras. Desi terbangun dari tidurnya, lalu 
mematikan alarm, kemudian bergegas masuk ke kamar 
mandi. la mandi dengan cepat, menyikat gigi, lalu 
mengeringkan rambut. Setelah mandi, Desi bergegas 
mengenakan pakaian yang sudah ia siapkan semalam, 
kemudian memoles make-up ringan di wajah, lalu menyisir 
rambut yang ia biarkan tergerai. 


Sebelum keluar dari kamar, Desi memeriksa penampilannya 
sekilas. Kemudian, ia membuka pintu kamar dan 
menemukan Mike yang masih tertidur pulas. Desi 
memutuskan untuk membiarkan Mike tidur sedikit lebih 
lama, agar ia bisa menyiapkan sarapan. la berbelok ke arah 
dapur, lalu mulai mempersiapkan sarapan berupa roti 
panggang serta teh manis. 


Jam di dinding menunjukkan pukul 03.00, dan sarapan pun 
sudah tersaji di meja makan. Sembari membawa tas kerja 
serta koper, Desi melangkah ke ruang tamu. Setelah 
meletakkan barang bawaannya di dekat pintu rumah, Desi 
langsung menghampiri Mike yang tertidur pulas. 


"Mike," panggil Desi pelan sembari berdiri di samping sofa. 


"Mike," panggil Desi lagi, tetapi pria itu masih terlelap. 
Mungkin suaraku terlalu pelan, pikir Desi. 


"Mike!" panggil Desi sedikit lebih keras sambil 
mengguncang tubuh pria itu. Mike, yang mengerut sejenak 
sebelum membuka mata, mulai merenggangkan tubuh, lalu 
bangun dari posisi tidurnya. Desi memilih untuk duduk di 
samping pria itu dan memperhatikan tingkah laku Mike 
yang sangat menggemaskan. Mike mengusap mata sejenak, 


sebelum menoleh ke arah Desi dengan satu mata terbuka. 
Desi menggigit bibir, menanggapi tatapan sayu yang begitu 
menggodanya. 


"Jam berapa ini?" tanya Mike dengan suara berat dan serak, 
terlihat masih mengantuk. Pria itu pun menguap, lalu 
bersandar di sofa dengan rambut yang sedikit berantakan. 


"Jam tiga," jawab Desi tenang. Mike menutup wajah dengan 
kedua telapak tangannya yang besar, lalu mengusap wajah, 
dan merapikan rambutnya yang berantakan. 


"Cepat sekali," keluh Mike sebelum kembali menguap. 


"Aku sudah siapkan roti panggang dan teh manis. 
Sebaiknya kita sarapan dulu sebelum berangkat," jelas Desi 
lembut. 


"Boleh pinjam kamar mandinya?" tanya Mike lemah. 


"Silakan, pakai saja kamar mandiku," jawab Desi sebelum 
beranjak dari sofa, lalu melangkah menuju ruang makan. 
Tak lama kemudian, Mike masuk ke kamar tidur dan 
menghilang di balik pintu. Setibanya di ruang makan, Desi 
segera duduk di kursi, lalu mengambil dua lembar roti 
panggang dan mengolesnya dengan selai cokelat. Baru saja 
ia ingin menggigit roti, Mike tiba-tiba muncul dari balik 
pintu, lalu berjalan ke arahnya. 


"Maaf, apa aku boleh pinjam handuk?" tanya Mike dengan 
wajah memerah, malu. 


"Oh, ada. Sebentar, ya," jawab Desi santai. Mike pun segera 
ber-balik, masuk ke kamar. Setelah meletakkan lembar roti 
terakhir di piring, Desi membersihkan tangan terlebih 
dahulu di wastafel. Dengan langkah ringan, Desi masuk ke 


kamar, membuka lemari pakaian, dan mencari handuk yang 
pantas untuk diberikan pada Mike. 


Desi memilih handuk berwarna biru tua, lalu berbalik 
menuju meja rias untuk mengambil sikat gigi baru di laci 
tempat ia menyimpan per-sediaan alat mandi. Setelah itu, 
Desi melangkah ke pintu kamar mandi, kemudian mengetuk 
pintu beberapa kali, tetapi tak ada jawaban dari Mike. Ia 
mencoba untuk yang terakhir kalinya, tetapi pria itu tetap 
saja tak menjawab. 


Sembari berharap agar pria itu tidak telanjang saat ia 
membuka pintu, Desi mulai menekan gagangnya dan 
mengintip dari celah. Matanya menangkap keberadaan Mike 
yang sedang berendam dan tampak tertidur pulas. 
Akhirnya, Desi memutuskan untuk masuk dan menghampiri 
Mike. 


Bukannya langsung meletakkan handuk di meja wastafel, 
Desi malah terus berjalan hingga langkahnya terhenti di 
pinggir bathtub. Matanya tertuju pada dada bidang yang 
telanjang, sementara busa-busa menutupi tubuh bagian 
bawah Mike. Desi kembali menatap wajah Mike yang 
tertidur, benar-benar memesona, tenang, dan damai. 


Jantungnya yang mulai berdebar lebih cepat, merespons 
apa yang ia pandang. Desi mencoba menjaga akal sehatnya 
yang mulai kehilangan kendali dan membayangkan sesuatu 
yang liar serta menggoda. Seharusnya, Desi tidak boleh 
merasakan getaran gairah pada Mike. Pria ini adalah 
kliennya. Namun, gejolak gairah itu berbanding terbalik 
dengan penolakannya. 


Sejak kemarin, ia mencoba untuk menjaga jarak, tetapi Mike 
makin mendekat, bahkan sudah menciumnya dua kali. 
Namun, keteguhan untuk menjaga jarak berbanding terbalik 


dengan yang terjadi saat ini. Keberadaan Mike yang sedang 
berendam dan tertidur di bathtub-nya, seakan-akan 
menunjukkan bahwa hubungan yang mereka miliki lebih 
dari sekedar pekerjaan. 


Apa sebenarnya yang terjadi di antara kami? Kenapa aku 
merasa tenang, senang, dan bahagia melihat keberadaan 
Mike di sini? Apa yang kami lakukan? Kenapa semua ini 
terasa tepat? Kenapa? pikir Desi berulang kali. Dengan 
susah payah, Desi menelan air liur sebelum memutuskan 
untuk membangunkan Mike. 


"Mike," panggil Desi serak karena gairah, tanpa berniat 
mengalihkan pandangannya sedikit pun dari pria itu. 


"Mike," panggil Desi lagi. Akhirnya, Mike mulai membuka 
mata dan terbelalak seketika saat menyadari kehadirannya. 


"Oh, shit! What are you doing here?" tanya Mike kaget 
sambil mencoba menutupi tubuh dengan gumpalan busa. 


"A-aku cuma mau kasih ini, tapi kamu tidur, dan ...." Desi 
berhenti bicara. Mata yang tertuju pada dada bidang Mike 
dan wajahnya yang merona, membuatnya tampak seperti 
wanita cabul. 


"Apa yang kamu lihat?" tegas Mike kesal bercampur malu. 


"T-tidak ada," jawab Desi gugup yang langsung 
memalingkan wajah dan beranjak dari samping bathtub. la 
meletakkan handuk dan sikat gigi di meja wastafel, lalu 
membuka pintu kamar mandi dengan segera. 


"Jangan tidur lagi! Kita mau berangkat," ingat Desi sebelum 
keluar. Setelah menutup pintu kamar mandi, Desi terdiam 
sejenak di sana sambil menekan gelombang gairah yang 
begitu mudah menyelimuti sekujur tubuhnya. 


Mike benar-benar memesona dan menggoda. Dada bidang 
dan tangan yang terbentuk sempurna, membuatnya 
membayangkan hal-hal liar yang bisa dilakukan dengan 
tubuh itu. Desi menarik napas beberapa kali, berusaha 
menenangkan diri. 


Tak lama kemudian, terdengar suara air dari balik pintu. 
Dengan cepat, Desi bergegas keluar kamar dan langsung 
duduk di kursi makan. la pun mulai menikmati sarapan 
sambil menunggu kedatangan Mike. 


Beberapa saat kemudian, pria itu muncul dari balik pintu 
kamar. Wajahnya tampak segar. Rambut lembab yang 
sedikit berantakan akibat disisir sembarangan dengan 
jemari, membuat Mike tampak liar dan menggoda. Mike 
berjalan menuju meja makan, sedangkan Desi berusaha 
keras untuk tidak menatap pria itu. 


"Terima kasih untuk kamar mandinya," ucap Mike tenang 
seraya menarik kursi. 


"Sama-sama," jawab Desi datar, berusaha terlihat tenang. 


"Nih, sarapan dulu. Biar kita bisa berangkat," lanjut Desi 
sambil menyodorkan piring berisi roti, lalu mengisi cangkir 
Mike dengan teh manis. 


"Thanks," ucap Mike singkat sebelum meneguk 
minumannya. 


Mereka menikmati sarapan dengan tenang. Tidak ada 
percakapan basa-basi demi mengisi kesunyian di antara 
mereka, sementara ia berusaha keras agar tidak melirik ke 
arah Mike. Desi takut bayangan Mike saat mandi kembali 
muncul dalam pikirannya. 


"Terima kasih untuk sarapannya," ucap Mike setelah 
menghabiskan tiga lembar roti. Pria itu segera mengangkat 
piring dan gelas, lalu berjalan menuju tempat cuci piring. 
Desi, yang menangkap gelagat Mike yang ingin mencuci 
peralatan makan, segera mengerut bingung. 


"Apa yang kamu lakukan?" tanya Desi sambil mengunyah. 
"Cuci piring," jawab Mike singkat. 


"Jangan! Biar aku saja," larang Desi yang langsung berdiri 
dengan mulut terisi penuh. Desi mengangkat piring dan 
gelas kotornya, lalu menghampiri Mike yang begitu telaten 
mencuci piring. 


"Kamu bisa nyuci piring?" tanya Desi takjub. 
"Ada yang aneh?" balas Mike singkat. 


"Kamu 'kan, seorang 'Tuan'. Kamu pasti terbiasa hidup 
santai dan selalu dilayani," celetuk Desi sedikit mengejek. 
Mike tersenyum kecil menanggapi ucapannya. 


"Aku hidup sendirian saat kuliah di Amerika. Jadi, mau tidak 
mau, aku harus mengurus hidupku sendiri," jelas Mike 
sambil menyunggingkan senyum kecil, sementara kedua 
tangannya bergerak lincah saat mencuci piring. 


"Orang tuaku tidak pernah mendidikku menjadi anak manja 
yang selalu mendapatkan semuanya dengan mudah. 
Mereka selalu mengajarkanku nilai kemandirian dan 
tanggungjawab. Walaupun mereka memiliki kekayaan, 
mereka tidak pernah membiarkanku menerima sesuatu 
dengan mudah. Aku harus belajar, berusaha, dan bekerja 
keras dengan keringatku sendiri," jelas Mike lagi. Desi 
terpana mendengar penjelasan itu. 


"Wow! Orang tua yang hebat," puji Desi jujur. 


"Sini piringnya," ucap Mike, meminta piring dan gelas yang 
Desi bawa, dan ia pun memberikannya dengan senang hati. 


"Orang tuaku, terutama Papa, selalu mendidikku dengan 
lembut dan penuh pengertian. Dia selalu mengajarkanku 
bahwa pria bukan hanya sebagai kepala, tapi juga harus 
bisa jadi tangan, kaki, dan tubuh bagi keluarga. Seorang 
pria yang hebat juga harus bisa menjadi penolong, pekerja, 
dan pelindung bagi keluarganya. Karena itu, Papa 
mendidikku untuk bisa hidup mandiri dan bertanggung 
jawab," jelas Mike tenang. 


"Saat mereka meninggal, aku mewarisi seluruh aset dan 
semua kekayaan orang tuaku. Tapi, mereka tidak 
memberikannya begitu saja. Ada beberapa syarat yang 
harus kulakukan supaya bisa memiliki semuanya," lanjut 
Mike sambil membilas semua piring dan gelas, sementara 
Desi mendengarkan sembari berdiri di samping kabinet 
dapur. 


"Aku juga masih terus berusaha agar seluruh warisan itu 
benar-benar jatuh ke tanganku dan bukannya ke tangan 
orang lain tidak bertanggung jawab. Aku tidak rela jika 
kekayaan yang dibangun dengan susah payah oleh orang 
tuaku, hancur dan hilang begitu saja. Hampir seluruh 
persyaratan mereka mampu aku laksanakan," jelas Mike 
sambil meletakkan piring ke rak peniris air. 


"Dan sekarang ..., tersisa satu syarat lagi yang belum bisa 
aku penuhi," ucap Mike sambil mengeringkan tangan 
dengan serbet. 


"Apa?" tanya Desi cepat, penasaran. Mike menatapnya 
sejenak, tampak sedang menimbang sesuatu. Namun 


beberapa detik kemudian, pria itu malah tersenyum tipis, 
lalu melangkah menjauh. 


"Apa, Mike?" tanya Desi sedikit menuntut karena penasaran 
sembari mengikuti pria itu dari belakang. 


"Menikah sebelum berusia tiga puluh. Kalau aku tidak 
berhasil memenuhi syarat tersebut, maka rumah tempatku 
dibesarkan akan disumbangkan ke salah satu panti sosial 
yang sudah ditentukan oleh Papa," jawab Mike datar, 
terdengar sedikit kesal. 


"Memangnya berapa usiamu sekarang?" tanya Desi seraya 
memadamkan seluruh lampu sebelum mereka keluar dari 
rumah. 


"Dua puluh sembilan. Lima bulan lagi aku akan memasuki 
usia tiga puluh tahun," jawab Mike sambil mengangkat 
koper Desi, lalu memasukkan kopernya ke bagasi mobil. 
Desi mulai mengunci pintu dan gerbang rumah, lalu 
menghampiri Mike. 


"Dua puluh sembilan?" ulang Desi tak percaya saat berhenti 
di dekat Mike yang baru saja menutup pintu bagasi mobil. 


"Ya. Apa ada yang salah?" tanya Mike sedikit sinis, 
sementara senyum simpul langsung menghiasi wajah Desi. 


"Ternyata aku lebih tua darimu, ya," kata Desi riang, disusul 
tawa kecil tanda bangga. la pun segera melangkah menuju 
pintu penumpang di bagian depan. 


"Memangnya berapa usiamu?" tanya Mike sambil 
membukakan pintu untuk Desi. 


"Tahun ini usiaku tiga puluh satu," jawab Desi bangga. 
Namun, saat Mike menatapnya dengan tatapan menyelidik, 


rona merah lang-sung mewarnai pipi Desi. Pria itu 
memasang raut tak percaya sembari mengangkat salah satu 
alis. 


"Really?" tanya Mike tak percaya. 
"Iya. Memangnya kenapa?" tanya Desi balik, sedikit ketus. 


"Aku kira kita seumuran, atau mungkin lebih muda dariku," 
jawab Mike santai, "kamu tidak terlihat seperti sudah 
berusia kepala tiga." 


"Kenapa? Masalah?" tanya Desi cemberut. 


"Tidak. Tidak masalah sama sekali," sahut Mike disertai 
senyum geli. Tidak ingin memperpanjang percakapan 
tersebut, Desi pun segera masuk ke dalam mobil. Mike, yang 
langsung menutup pintu di samping-nya, bergegas menuju 
pintu kemudi. Pria itu segera masuk, lalu menyalakan mesin 
mobil. 


"Sudah siap? Tidak ada lagi yang ketinggalan?" tanya Mike. 


"Sudah," jawab Desi singkat. Bukannya segera menjalankan 
mobil, Mike malah memandangi Desi sesaat, lalu tersenyum 
kecil. 


"Kamu benar-benar tidak terlihat seperti wanita yang sudah 
memasuki usia tiga puluhan," ungkap Mike geli. 


"Mike! Kamu ini," geram Desi kesal. 


"Baiklah, baiklah," balas Mike cepat, dan mereka pun 
berangkat menuju Bandung. 


Pkokokokok 


CAST A HARD CHOICE 


Dear all pembacaku tercinta, 


Di sini aku berikan Cast yang seharusnya aku kasih sejak 
awal, cuma aku lupa. Hehehehe. 


Nah, buat kalian yang penasaran sosok Babang Mike tuh 
sebenarnya kayak apa, sih??? 


Yes, inilah sosok babang Mike yang sesuai dengan 
imajinasiku, yaaa. 


Kalau tidak sesuai dengan imajinasi kalian, dan kalian 
punya cast atau imajinasi sendiri, silakan. Tapi, jangan 
bilang ga cocok, karena memang sejak pertama kali aku 
membuat cerita babang Mike, sosok inilah yang menjadi 
dasar dari karakter si babang ganteng yang satu ini. 


So, selamat berkenalan! 
Yes... Inilah sosok babang Mike yaaa. 


Siapa dia? Siapa nama aslinya? Buat teman-teman pecinta 
dunia , pasti udah ga asing liat wajah pria yang satu ini. 


Yes, nama aslinya adalah Francisco Lachowski, cast yang aku 
imajinasikan sebagai Mike. 


Si babang tampan yang memiliki rahasia yang berusaha 
keras disimpan dari Desi. 


Si babang tampan yang sok kuat, tapi ternyata lemah jika 
berhadapan dengan Desi. 


Si babang cool yang memiliki senyum tipis dan miring yang 
mampu membuat wanita terpesona. 


Yes, inilah MIKE LAROSKY. 


Dan, buat yang penasaran sosok Desi dalam imajinasiku 
seperti apa, silakan cek di bawah ini, yaaa... 


Yes, inilah sosok Desi. 
Si wanita yang gagal move on dari Steve. 


Si pemilik wajah manis, pecinta biru langit, dan sedikit 
penuntut. 


Si cantik yang berusaha menutup hati, tetapi akhirnya luluh 
pada si babang Mike yang dingin, sinis, dan arogan. 


Siapa nama aslinya? Hmmmm, let's cek my Instagram aja 
yakkk : sri harianti oktaviana 


Hehehehehe. 


Sekali lagi, jika cast-cast di atas tidak sesuai dengan 
imajinasi kalian, kalian bebas menggunakan imajinasi 
sendiri. 


Jangan minta supaya aku kasih aktris atau aktor K-POP, 
karena aku tidak terlalu mengikuti artis2 tersebut dan 
seleraku bukan yang K-POP. Heheheheheh (Selera orang 
berbeda-beda) 


Selamat membaca! 
Salam hangat, 


Oktaviana vivi 


BAB 14 


"What are you doing?" tanya Mike saat Desi mengangkat 
sebuah kotak besar yang sudah dibungkus kertas kado. 
Nada Mike yang tegas sembari memasang raut kesal 
menunjukkan bahwa pria itu tidak menyukai apa yang 
sedang Desi lakukan. 


"Aku ingin menaruhnya di sana," jawab Desi sambil 
menunjuk menggunakan lirikan mata ke meja besar. Tanpa 
banyak bicara, Mike langsung mengambil alih kotak besar 
itu dari tangannya. Dengan napas sedikit terengah-engah, 
Desi melangkah di samping Mike sembari mengusap telapak 
tangannya ke celana jeans. 


"You don't have to do this!" tukas Mike terdengar sedikit 
kesal. Desi hanya bisa menggeleng kecil menanggapi sikap 
protektif itu. la tidak mengerti mengapa Mike begitu 
mengatur setiap kegiatan yang ingin ia lakukan dan selalu 
berusaha untuk berada di dekatnya. 


"Semua orang lagi sibuk. Aku tidak mau merepotkan 
mereka. Kalau aku bisa melakukannya sendiri, kenapa harus 
minta tolong? Lagi pula, aku masih sanggup, kok," jawab 
Desi diiringi senyum lembut, berusaha menunjukkan kalau 
ia masih sanggup dan tidak membutuhkan bantuan. Namun 
tampaknya, Mike tidak setuju dengan ucapan Desi. 


Penataan ruang auditorium hampir selesai. Para vendor 
kepercayaan Belle Organizer bekerja dengan cepat dan rapi, 
sesuai perencanaan. Desi menambah beberapa detail dan 
mengubah sedikit tatanan panggung yang sebelumnya 
sudah ditata oleh pegawai Mike. Saat ini, semua terlihat 
cantik, rapi, dan mengagumkan. Dan yang membuat Desi 
senang, karena Mike benar-benar menepati janjinya. Pria itu 


memberi ruang dan wewenang penuh pada Desi untuk 
mengurus acara ini. 


"Baiklah. Semua sudah beres," kata Desi seraya memandang 
puas ruangan itu dan merasa bangga pada dirinya sendiri. 
Diliriknya jam tangan yang melingkar di pergelangan. 
Sudah pukul 09.30, masih ada waktu baginya untuk mandi 
dan mengganti pakaian. Desi segera melangkah menuju 
pintu auditorium, sementara Mike berjalan tepat di 
sampingnya. 


"Kamu mau ke mana?" tanya Mike ingin tahu. 


"Ke kamar. Aku mau mandi dan ganti baju. Jam sebelas 
semua peserta gathering akan tiba. Jadi, aku harus cepat," 
jawab Desi santai saat mereka melangkah berdampingan 
menuju lift. 


"Aku ikut denganmu," sahut Mike datar, "ada yang ingin 
kubicarakan." 


"Bicara tentang apa?" tanya Desi tenang, lalu menekan 
tombol lift di dinding. 


"Aku ingin membicarakan hal ini di tempat lain. Bukan di 
sini," jawab Mike tipis dengan raut misterius. Desi mengerut 
curiga melihat perubahan raut Mike. Ingin rasanya ia 
menolak, tetapi Desi tidak ingin membuang-buang waktu 
dan tenaga. la tahu kalau Mike paling tidak suka ditolak. 
Maka dari itu, Desi hanya bisa menghela napas panjang dan 
menuruti permintaan Mike. 


"OK. Tapi aku mandi dulu, ya. Setelah itu, baru kita bicara," 
ujar Desi, tak punya pilihan. Mike hanya menjawab dengan 
anggukan, yang membuatnya makin curiga. Akhirnya, pintu 
lift terbuka dan mereka pun masuk. Lift langsung membawa 


mereka ke lantai sepuluh, tempat di mana kamar Desi 
berada. 


Setibanya di lantai yang dituju, mereka berjalan 
berdampingan menuju kamarnya. Desi membukakan pintu 
dan mempersilakan Mike untuk masuk. la benar-benar 
gembira ketika Mike menyuruhnya untuk menggunakan 
kamar ini tempatnya dirawat saat pingsan kemarin. Selain 
karena luasnya, yang membuat siapa pun nyaman berada di 
sini, tetapi juga karena pemandangan alam yang langsung 
menyapanya dari balik pintu kaca setiap kali ia memasuki 
ruangan. 


Kamar ini terdiri dari ruang TV, ruang tengah, ruang tidur, 
dan sebuah kamar mandi berukuran cukup besar. Di ruang 
tengah terdapat meja bundar dengan vas berisi bunga tulip 
segar nan indah. Pintu kaca yang berada beberapa langkah 
dari meja bundar, menampilkan balkon dengan dua kursi 
dan sebuah meja kopi. 


Di sebelah kiri ruang tengah terdapat ruang TV yang tertata 
dengan apik. Sebuah TV layar datar menempel di dinding 
ruangan, menghadap sofa panjang minimalis yang menjadi 
pemisah antara ruang tengah dengan ruang TV. Sementara 
di sisi kanan ruang tengah, terdapat ruang tidur yang luas 
dengan tempat tidur king size yang diapit oleh dua meja 
nakas di kanan dan kirinya. 


Semua perabotan yang mengisi tempat ini, memberikan 
kesan mewah namun tak terkesan berlebihan. Sebuah 
lemari berwarna hitam diletakkan tepat di sisi kanan tempat 
tidur. Sementara kamar mandi, yang berada di sisi kiri 
tempat tidur, didominasi warna salem dan putih yang 
membuat ruangan terasa bersih serta nyaman. 


Bathtub putih, yang menghadap langsung ke dinding kaca, 
membuat siapa pun bisa berendam dengan tenang sembari 
menikmati pemandangan alam. Di sisi kiri bathtub terdapat 
meja wastafel yang terbuat dari marmer putih dengan 
cermin panjang. Sebuah lemari berisi handuk-handuk dan 
peralatan mandi yang sudah tertata rapi, berada tepat di 
seberang meja wastafel. 


Keseluruhan ruangan membuatnya betah berlama-lama. 
Entah berapa harga suite room ini, tetapi ia akan menikmati 
semuanya sebaik mungkin. Senyum kecil menghiasi wajah 
Desi ketika membayangkan betapa nyamannya tempat tidur 
itu, dan ia tak sabar ingin kembali berbaring di sana. 


Setelah mengunci pintu, Desi berbalik dan menangkap raut 
kaku Mike yang saat ini sedang berdiri terdiam di dekat 
meja bundar. Pandangan pria itu tertuju ke arah tempat 
tidur, sementara pikirannya melayang entah ke mana. 


"Kenapa, Mike? Apa ada yang salah?" tanya Desi penasaran. 
Mike tidak menjawab. Pria itu malah berjalan menuju pintu 
kaca, lalu membukanya. Udara sejuk pun segera masuk dan 
menyapa dirinya dengan lembut. 


Bulu kuduk Desi merinding saat angin lembut menerpa 
kulitnya. Mike membiarkan pintu itu terbuka begitu saja, 
kemudian berbalik dan melangkah menuju sofa. Masih tetap 
dengan sikap diam seribu bahasa, Mike duduk di sofa, lalu 
menyalakan TV. Desi hanya bisa mengerut bingung 
memperhatikan setiap gerak-gerik Mike. 


"Aku mau mandi. Kalau kamu mau sesuatu ...." Desi 
langsung ber-henti berbicara saat menyadari bahwa Mike 
sama sekali tidak menggubrisnya. Akhirnya, Desi 
memutuskan untuk meninggalkan Mike yang saat ini 
sedang tenggelam dalam dunianya sendiri. 


daa 


Tubuh Desi terasa segar setelah mandi. Saat keluar dari 
kamar mandi, ia tak melihat keberadaan Mike di sofa. Desi 
segera mengeluarkan sepatu heels hitam dari lemari, 
kemudian meletakkannya di samping tempat tidur sebelum 
melangkah menuju sofa, berniat mencari Mike. 


Awalnya, ia pikir Mike sudah pergi dan meninggalkan 
dirinya begitu saja. Namun, ketika ia menemukan pria itu 
tertidur lelap di sofa, saat itulah Desi merasakan gelenyar 
hangat asing namun menyenangkan, merambat dari hatinya 
ke seluruh tubuh. Raut lelah yang saat ini tampak begitu 
tenang, tak menghilangkan sedikit pun ketampanan pria 
itu. 


Tak mampu menahan kegemasannya, Desi pun terdorong 
untuk memberikan kecupan ringan di kening Mike, tanda 
sayang. la tahu, meskipun Mike terkadang menyebalkan, 
tetapi ada sisi lembut dari pria itu yang membuat Desi 
tersentuh. Aroma Mike yang khas membuatnya merasa 
nyaman dan tenang. Sedetik kemudian, Desi kembali 
menegakkan tubuh, lalu memandangi wajah Mike sejenak 
sambil tersenyum kecil sebelum memutuskan untuk 
berbalik, menuju ke ruang tidur. 


"Kamu menciumku," gumam Mike tiba-tiba, menahan 
kepergiannya. Desi segera menoleh dan menangkap tatapan 
tajam itu tertuju padanya. 


"Hah?" sahut Desi sedikit terkejut. 


"Kamu menciumku," ulang Mike dengan suara yang lebih 
jelas. 


"Aku ...." Desi tak sanggup mengakui. 


"Ya. Kamu menciumku," ujar Mike datar, lalu bangun dari 
posisi tidur dan duduk bersandar di sofa. Sekejap, wajah 
Desi terasa panas karena malu. la pun segera mengalihkan 
pandangan ke arah lain, lalu bergegas melangkah menuju 
ruang tidur. 


Dengan debar jantung yang sedikit lebih cepat, Desi duduk 
di pinggir tempat tidur. Sementara, Mike beranjak dari sofa 
dan segera menghampirinya. la pun mulai mengenakan 
sepatu sambil berusaha bersikap tenang. 


"Apa yang ingin kamu bicarakan?" tanya Desi ringan tanpa 
menatap Mike sedikit pun. la berusaha mengalihkan pikiran 
dari kecupan singkat yang ia berikan tadi pada Mike. 


Desi melirik sekilas saat pria itu berdiri tepat di samping 
tembok pemisah antara ruang tengah dengan ruang tidur. 
Kedua tangan yang dimasukkan ke saku celana dan tatapan 
lurus yang tertuju padanya, membuat Mike tampak begitu 
menakutkan sekaligus mengancam keselamatannya. Ya, 
keselamatan hati dan kewarasannya. la pun kembali 
berkutat dengan tali sepatunya. 


"Aku ingin kamu menikah denganku," ungkap Mike datar. 


Pernyataan yang begitu lugas dan tegas, membuat sepatu 
yang ingin Desi kenakan, terlepas dari tangannya begitu 
saja. Desi terdiam, mencoba mencerna ucapan itu dengan 
baik. Waktu pun terasa seperti berhenti sejenak, sementara 
napasnya tercekat dan jantungnya seperti berhenti 
berdebar. 


Desi memberanikan diri untuk mengangkat wajah dan 
menatap Mike yang masih berdiri beberapa langkah dari 
tempat tidur. Pria itu tampak tenang. Tak ada sedikit pun 
keraguan di wajah Mike setelah mengutarakan pernyataan 
yang begitu mendadak. 


"A-apa kamu bilang?” tanya Desi kaget, masih tidak 
percaya. 


"Menikahlah denganku," ucap Mike tenang sambil terus 
mengunci tatapan Desi. Kali ini, Desi bisa merasakan 
bagaimana sekujur tubuhnya membeku dan wajahnya 
memucat karena keterkejutan yang luar biasa. 


"K-kamu bercanda, 'kan?" tanya Desi gugup. 


"Tidak!" tegas Mike tanpa ragu sedikit pun, "kamu harus 
menikah denganku." 


"Hah? T-tidak. Tidak. Tidak! Kamu tidak boleh ..., maksudku 
.... Ini tidak semudah itu, Mike. Ini ..., aku tidak bisa menikah 
denganmu," tolak Desi gelagapan. 


"Kenapa?" tanya Mike singkat, lalu melangkah menghampiri 
Desi, kemudian duduk di sampingnya dengan sikap tenang. 


"Ini " 

"Kamu tidak menyukaiku?" tanya Mike langsung. 

"Wait! Bukan itu maksudku," sahut Desi cepat. 

"Apa aku tidak sesuai dengan kriteriamu?" tanya Mike lagi. 
"Hah? Bukan! Bukan begitu. Tapi " 


"Kamu tidak memiliki perasaan padaku?" lanjut Mike seolah- 
olah percakapan ini adalah kuis tebak-tebakan. 


"Bukan! Aduh, bukan begitu. Maksudku, ini terlalu ...." 


"Cepat?" lanjut Mike saat Desi tak sanggup lagi berkata- 
kata. Desi mengangguk pelan, lalu membuang wajahnya ke 
sisi lain. la tak berani menatap Mike. Aura dominasi yang 


pria itu miliki membuat Desi lemah dan gugup. Bahkan 
setiap kali ingin berbicara, Mike seolah-olah mampu 
membaca isi kepalanya. 


"Tidak ada yang terlalu cepat," ucap Mike tegas namun 
lembut, "mulai saat ini, kamu adalah tunanganku. Dan, aku 
tidak menerima pe-nolakan." 


Sedetik kemudian, Mike beranjak dari tempat tidur, lalu 
berlutut di hadapan Desi. Pria itu menangkup kedua 
tangannya yang besar dan hangat di pipi Desi, kemudian 
mengarahkan wajah Desi agar menatap Mike yang saat ini 
mengunci matanya dalam-dalam. Tanpa permisi dan ragu 
sedikit pun, Mike bergerak mendekat, lalu mendaratkan 
ciuman lembut di bibir Desi. 


Entakan keras di dada saat bibir itu kembali melumat 
bibirnya, membuat Desi pasrah dan hanyut dalam sensasi 
nikmat yang begitu memabukkan. Seluruh saraf dalam 
tubuhnya pun seakan-akan terhipnotis, tak mampu menolak 
kehangatan yang berusaha Mike tunjukkan padanya. Ini 
salah! Desi tahu kalau ciuman ini adalah sebuah kesalahan. 
Namun, entah mengapa semua terasa nikmat dan 
membuatnya tak bisa lepas dari Mike. 


Pikiran Desi benar-benar kacau. Ini adalah ciuman ketiga 
yang Mike berikan padanya, tetapi ciuman kali ini berbeda 
dari yang sebelumnya. Lebih lembut. Lebih penuh 
kehangatan. Dan, lebih penuh perasaan. 


Perlahan-lahan, ciuman itu pun terasa makin dalam. Desi 
tak mampu lagi menolak. Matanya yang terpejam, 
membuktikan betapa dirinya begitu menikmati ciuman itu. 
Awan-awan kegembiraan pun mulai mengisi kepala, 
sementara aliran darahnya berdesir cepat. 


Di tengah-tengah ciuman, Mike melepaskan bibir sesaat, 
lalu menjentikkan lidah ke bibir Desi yang terbuka pasrah. 
Permainan lidah Mike membuat gairah dalam diri Desi 
meletup-letup bak air mendidih. Tanpa ragu, ia pun 
memberanikan diri untuk menyambut permainan lidah itu. 


Ciuman mereka makin dalam dan liar. Desi membiarkan 
Mike menjelajahi setiap sudut bibirnya. Pria itu bahkan 
mengisap dan menarik lidah Desi dengan lembut, lalu 
bermain-main sebentar dengan lidahnya hingga erangan 
nikmat meluncur begitu saja dari bibirnya. 


He is a good kisser! batin Desi takjub. Gairahnya pun makin 
berkobar-kobar saat Mike memperdalam ciuman. Salah satu 
tangan Mike mulai melingkar di pinggang Desi, lalu 
menariknya mendekat hingga tubuh mereka menempel 
dengan tepat. Sementara, tangan yang lain mengusap 
lembut leher Desi hingga bulu kuduknya meremang. 


Sesekali Mike menggigit dan menarik bibir bawah Desi 
dengan gigitan gemas sebelum kembali memperdalam 
ciumannya. Cukup lama mereka berciuman hingga akhirnya 
Mike melepaskan tautan bibir mereka dan menatapnya 
dengan kobaran gairah yang menyala-nyala di mata pria itu. 
Bibir Desi terasa panas dan basah, sementara napasnya 
terengah-engah, seakan-akan baru berlari ratusan meter 
jauhnya. Namun yang pasti, ciuman itu benar-benar 
membuat tubuhnya lunglai. 


"Kurasa aku sudah tahu jawabanmu yang sebenarnya," ujar 
Mike dari sela-sela giginya yang terkatup rapat, lalu berdiri 
dengan sikap tenang. Tampaknya ciuman itu tidak 
memengaruhi ketenangan Mike sedikit pun. Pria itu segera 
menjauh, lalu melangkah menuju balkon. 


Desi, yang masih berusaha mengembalikan kesadaran dan 
kewarasannya, mencoba mencerna situasi ini dengan baik. 
Mike adalah kliennya. Berulang kali ia mencoba 
menanamkan hal tersebut di benaknya, tetapi sulit sekali. 
Kedekatan yang terjadi di antara mereka serta ciuman yang 
begitu memabukkan seolah-olah menjadi satu kesatuan 
yang tak dipisahkan dari dirinya dan Mike saat ini. Namun, 
Desi tidak menyangka kalau Mike akan memintanya 
menikah dengan pria itu. 


Dengan kondisi pikiran dan perasaan yang campur aduk, 
Desi kembali mengenakan sepatu, lalu merapikan 
penampilannya sejenak sebelum beranjak dari ruang tidur. 
Setelah berhasil mengendalikan gejolak gairah dalam 
dirinya, ia segera menghampiri Mike yang saat ini sedang 
menatap lurus pemandangan alam yang tersaji di hadapan 
mereka. 


"Aku rasa kamu terlalu percaya diri jika menganggap 
ciuman itu sebagai jawaban 'iya' dariku. Tapi, aku tetap 
akan menjawab tidak!" ungkap Desi sedikit lebih tegas, 
berharap Mike bisa menangkap penolakannya dengan baik. 


Namun, saat matanya menatap punggung bidang nan tegap 
itu, Desi bisa merasakan darahnya berdesir cepat 
menggiring gairah kembali memenuhi tubuhnya. Mike pun 
berbalik, lalu meletakkan kedua tangan di balkon sembari 
menatap Desi dalam-dalam. Bukan tatapan geram karena 
penolakannya, melainkan tatapan tajam bak laser es yang 
membuat tubuh Desi membeku seketika. 


Astaga! Kenapa dia selalu membuat jantungku berdebar- 
debar seperti ini? Mike terlalu tampan. Dia bisa membuatku 
tergila-gila dengan mudah. Tapi, aku tidak mau! Aku tidak 
bisa! Aku ..., harus menjaga jarak dari Mike. Kalau tidak, aku 


pasti bisa melakukan hal gila yang mungkin tidak pernah 
kulakukan sebelumnya, batin Desi. 


"Aku rasa aku tidak perlu menciummu lagi untuk 
membuatmu jujur pada perasaanmu sendiri," ujar Mike 
ringan dengan senyum tipis, menertawakan kelemahan 
Desi. Wajahnya pun merona seketika saat mendengar 
ucapan itu. Mike mengenal Desi lebih baik daripada dirinya 
sendiri, dan itu adalah masalah besar baginya. Tidak! Jika 
dia menciumku lagi, jangankan jujur, bisa-bisa aku akan 
menyerahkan diriku dengan mudah, pikir Desi cepat. 


"Kenapa aku?" tanya Desi menuntut penjelasan. la tidak 
mengerti alasan di balik permintaan itu. Bukannya 
menjawab, Mike malah melangkah mendekat, lalu menarik 
tubuh Desi masuk ke dalam pelukan. 


Jemari Mike menyusup ke dalam rambut Desi sebelum 
melingkari lehernya yang mulus. Sementara, tangan Mike 
yang lain memenjara Desi dengan pelukan hangat nan erat. 
Dengan secepat kilat, Mike melumat rakus bibirnya, seakan- 
akan pria itu lapar dan haus akan dirinya. Liarnya ciuman 
yang Mike berikan membuat pijakan Desi goyah dan 
kepalanya terasa ringan. Menyadari tubuh Desi mulai 
melemah, Mike pun mempererat dekapannya. 


Sekali lagi, Desi tenggelam dalam hasrat yang menggulung 
akal sehat serta kesadarannya. Matanya yang terpejam 
membuktikan betapa ia menikmati ciuman yang Mike 
berikan. Desi tidak memungkiri bahwa Mike mampu 
membuatnya kehilangan kendali dalam sekejap. 


"Inilah yang membuatku memilihmu. Kamu begitu manis 
dan memabukkan," ungkap Mike dengan suara serak 
menggoda. 


"Wajahmu ..., bibirmu ..., tidak bisa menyembunyikan 
perasaanmu yang sebenarnya," lanjut Mike sambil terus 
mengunci mata Desi yang berkabut karena gairah. 


"Begitu juga dengan tangan atau mungkin kakimu, yang 
selalu terasa dingin setiap kali aku menciummu. Tubuhmu 
seakan memintaku untuk menghangatkannya. Aku tidak 
perlu bertanya lagi, Honey. Karena ..., aku sudah 
mendapatkan jawaban paling jujur darimu setiap kali aku 
menciummu," jelas Mike lagi, yang malah membuat wajah 
Desi makin merona. 


Desi hanya bisa terdiam, menyerap setiap kata yang pria itu 
ucapkan. la yakin, Mike pasti bisa merasakan debaran 
jantungnya yang begitu keras dan cepat. Mereka pun 
terdiam selama beberapa saat, mencoba mengatur napas 
dan menenangkan diri masing-masing. 


"Kalau bukan karena para karyawanku akan tiba sebentar 
lagi, aku pasti akan langsung membawamu ke sana," 
ungkap Mike jujur seraya melirik sekilas ke arah ruang tidur, 
lalu kembali menatap Desi lekat-lekat. 


"Kemudian ..., aku akan memberimu kepuasan yang belum 
pernah kamu rasakan. Aku akan membuatmu tergila-gila 
hingga kamu menginginkanku lagi dan lagi," lanjut Mike 
sambil menekankan nada bicaranya. Dengan susah payah 
Desi menelan ludah, sementara matanya tertuju pada bibir 
Mike yang menggoda. 


Mike mulai melonggarkan pelukan, tetapi tetap menopang 
tubuh Desi dengan sikap protektif. la mencoba melepaskan 
lingkaran tangan Mike, tetapi kakinya yang lemah dan 
kepalanya yang pening karena gairah, membuat Desi tak 
mampu menginjakkan kaki dengan benar. Meskipun begitu, 
ia berusaha untuk berdiri tegap, tak ingin terlihat lemah di 


hadapan Mike. la tidak ingin Mike bangga karena sudah 
berhasil membuatnya lemah dan tak berdaya. 


Desi memaksa yang kakinya lemah agar menjauh dari Mike. 
Dengan sisa-sisa tenaga dalam dirinya, ia melangkah ke 
ruang tengah, lalu menggapai meja bundar dan 
menggunakannya sebagai tumpuan. Berselang beberapa 
detik kemudian, Desi mendengar pergerakan di 
belakangnya. la tidak menoleh karena takut Mike 
mengetahui betapa lemah dirinya saat ini. Pria itu pun 
berhenti tepat di belakang Desi, lalu mengusap rambutnya 
dengan lembut. 


"My sweet honey," ucap Mike hangat sebelum mengecup 
puncak kepala Desi, kemudian berjalan menuju pintu kamar 
dan menghilang dari pandangannya. Jantung Desi masih 
berdebar cepat, ia belum bisa menghapus sensasi bibir Mike 
di bibirnya. 


Dia benar-benar membuatku gila! Apa yang harus 
kulakukan? Apa aku harus menurutinya begitu saja? batin 
Desi, frustrasi. Cukup lama ia berkutat dengan pikirannya 
sendiri sampai akhirnya terdengar ketukan di pintu. Desi 
terpaksa melangkahkan kakinya yang lemah, lalu membuka 
pintu dengan perlahan, dan menemukan Alex yang berdiri 
tepat di hadapannya. 


"Selamat pagi, Mbak Desi. Karyawan Zyro sudah tiba 
setengah jam lebih cepat dari jadwal. Apa Mbak Desi mau 
memulai acara atau menunggu sesuai jadwal?" tanya Alex 
ramah namun formal. 


"Sesuai jadwal, Pak. Nanti aku nyusul ke bawah, ya," balas 
Desi cepat, berharap Alex tidak menangkap nada serak 
sarat gairah dalam suaranya. Alex mengangguk, lalu 
beranjak dari hadapannya. 


Desi kembali menutup pintu, kemudian berbelok menuju 
ruang tidur. la mengambil beberapa berkas yang diperlukan, 
lalu mengeluarkan ponsel dari tas kerja. Sebelum 
memasukkannya ke saku celana, Desi memeriksa pesan 
atau panggilan yang masuk. Terdapat satu pesan dari Steve 
yang membuat perutnya terasa seperti diperas. la pun 
membuka pesan itu dan membacanya. 


'Aku ingin bertemu denganmu, Desi. 
Apa hari ini kamu ada waktu? 
Ada yang ingin kubicarakan denganmu.' 


Desi mengerut bingung, tidak mengerti apa sebenarnya 
yang ingin Steve bicarakan. Setelah kejadian kemarin, ia 
pikir Steve akan menjauhinya, tetapi tidak. Pesan masuk itu 
malah membuat perasaan Desi jadi tidak keruan. Tanpa 
berpikir panjang, ia pun membalas pesan tersebut. 


'Aku sedang mengurus acara di hotel tempat kemarin kita 
bertemu. ' 


Setelah mengirim pesan, Desi langsung memasukkan ponsel 
ke saku celana. Sebelum keluar dari kamar, Desi menarik 
napas panjang lalu mengembuskannya dengan cepat. Ia 
mengulanginya beberapa kali demi meredam gairah yang 
makin sulit ia kendalikan. Hari ini harus berjalan lancar, 
harapnya dalam hati. 


la pun melangkah keluar dari kamar dengan perasaan 
tenang. Ya, setidaknya ia berhasil menenangkan debaran 
jantungnya yang menggila akibat ciuman Mike. la berharap 
agar pikirannya tetap jernih dan tidak terpaku pada Mike, 
terutama bibir indah yang begitu menggoda dan 
membuatnya bergairah. 


KKKKK 


BAB 15 


Terlalu cepat! Ini semua terlalu cepat, gerutu Desi dalam 
hati. la berdiri di salah satu sudut ruangan, yang berada 
tidak jauh dari panggung, sambil menatap Mike yang 
berbicara di atas podium. Penampilan Mike yang begitu 
berkarisma, membuat para peserta gathering tak mampu 
mengalihkan pandangan. Setiap kata yang Mike ucapkan 
begitu menghipnotis, bahkan tak ada satu pun suara yang 
terdengar di ruangan itu kecuali suara Mike. 


Parahnya, Desi makin tak mampu mengalihkan 
pandangannya dari Mike, terutama bibir itu. Ia tidak bisa 
melupakan bagaimana Mike membuatnya tenggelam dalam 
kenikmatan yang tak pernah ia rasakan sebelumnya, 
bahkan dengan Steve sekali pun. Desi terus mengunci 
pergerakan Mike, bahkan saat pria itu selesai berpidato, lalu 
melangkah ke gong besar dan memukulnya. 


Suara 'gong' yang keras, mengisi ruang auditorium, 
menandakan bahwa acara ini resmi dibuka. Tepuk tangan 
yang riuh pun menyambung gema gong yang mulai 
menghilang dari telinganya. Mike meletak-kan pemukul 
gong, lalu melangkah kembali ke kursi singgasananya. 


Pak Rudi selaku marketing manager, mengakhiri prosesi 
pembukaan dengan hangat dan penuh semangat. Para 
peserta gathering pun mulai berbaris menuju meja 
pengambilan kunci kamar sebelum keluar dari ruangan itu. 
Tak ingin diam saja, Desi memutuskan untuk membantu 
pembagian kunci kamar serta susunan acara. 


"Hai!" sapa Doni berseri-seri saat tiba di depan meja 
pembagian. 


"Hai, Mas Doni. Ini kuncinya," balas Desi diiringi senyum 
ramah. Pria itu menerima kunci dari tangannya, tetapi tidak 
langsung beranjak dari depan meja. Peserta gathering yang 
mengantre di belakang Doni, memutuskan untuk 
melewatinya begitu saja. 


"Apa kamu ada waktu setelah acara ini?" tanya Doni 
sembari tersipu malu. 


"Ada," jawab Desi cepat, "apa ada yang bisa aku bantu, 
Mas?" 


"Begini " 


"Ada masalah?" Suara berat Mike yang tiba-tiba muncul di 
belakang Desi, menghentikan kalimat Doni seketika. Desi 
terperanjat, sementara Doni langsung memasang raut kaku, 
lalu menyunggingkan senyum hormat pada Mike. 


"Oh, tidak ada, Pak," jawab Doni cepat, lalu bergegas 
beranjak dari hadapan Desi dan menghilang di balik pintu. 
Desi memasang raut kesal pada Mike, karena sikap dingin 
dan cara bicara Mike yang sinis sama saja seperti mengusir 
Doni secara halus. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" tanya Desi ketus sembari 
memberikan tatapan sinis pada Mike yang saat ini berdiri 
tepat di sampingnya. 


"To help you," jawab Mike santai. 


"| don't need your help!" tolak Desi cepat sambil terus 
memberikan kunci kepada para peserta. Mike tetap tidak 
beranjak dari sisi Desi. Pria itu malah berdiri tenang dengan 
kedua tangan dimasukkan ke saku celana. Tiba-tiba, ponsel 
Desi bergetar hebat di tengah kesibukannya membagi 
kunci. Dengan segera, ia mengeluarkan ponsel dari saku. 


Tubuhnya pun membeku seketika saat melihat nama Steve 
terpampang jelas di layar. Namun yang membuat Desi tidak 
tenang adalah tatapan panas di atas kepalanya yang juga 
melihat ke layar ponsel. 


"Jawab!" perintah Mike datar. Desi mengangkat wajah dan 
menangkap tatapan dingin Mike. Bibir pria itu terkatup 
rapat, tampak sedang meredam amarah. 


Saat ini, Desi sedang tidak ingin berbicara dengan Steve. 
Bukan karena ada Mike di sisinya, tetapi karena ia sudah 
bertekad untuk melepaskan diri dari bayang-bayang Steve. 
la tidak ingin kembali terlena oleh kehangatan dan memori 
indah yang sudah ia kubur dalam-dalam. 


Desi tahu bagaimana lemah perasaannya. Desi juga tahu 
bagaimana mudahnya ia luluh jika nanti Steve mencoba 
mengungkit indahnya masa lalu yang pernah mereka lewati. 
Desi tidak akan sanggup, ia tahu itu. Akhirnya, Desi 
memutuskan untuk menolak panggilan itu. Namun sedetik 
kemudian, ponselnya kembali bergetar. 


"Jawab!" perintah Mike, kali ini dengan penuh penekanan. 
Akhirnya, dengan terpaksa Desi menjawab panggilan itu, 
lalu menempelkan ponselnya ke telinga. 


"Halo," sapa Desi sedatar mungkin. 


"Desi, aku ingin bicara denganmu. Aku tunggu di lobi hotel," 
ucap Steve cepat. 


"Tidak bisa, Steve. Aku lagi banyak kerjaan," jawab Desi 
jujur. 


"Aku mohon, Desi. Sekali ini saja. Aku benar-benar harus 
bicara denganmu," mohon Steve dengan nada memelas, 
membuat Desi iba. 


"Tapi H 


Baru saja Desi ingin melontarkan sebuah penolakan, Mike 
malah menyentuh pundaknya, lalu mengangguk pelan 
memberi izin. Desi mengerut bingung. la merasa tidak perlu 
mendapatkan izin dari Mike untuk bertemu dengan siapa 
pun, karena mereka tidak memiliki hubungan spesial. 
Namun, entah mengapa ia malah mengikuti isyarat Mike 
dan menyutujui permintaan Steve. 


"Baiklah. Tunggu saja di sana. Aku akan ke bawah," jawab 
Desi ak-hirnya. Desi memasukkan ponsel ke saku, lalu 
mengusap kedua telapak tangannya yang terasa begitu 
dingin. Hampir seluruh peserta sudah menerima kunci 
kamar, dan ruangan pun lambat laun makin sepi. 


"Saya tinggal, ya," pamit Desi pada salah satu anggota tim 
yang berada di dekatnya. Desi melangkah menjauh dari 
meja pembagian dan berjalan menuju pintu keluar. la terus 
melangkah menuju pintu lift, sementara Mike mengikutinya 
dari belakang. 


"Apa yang kamu lakukan?" tanya Desi saat ia berhenti tepat 
di depan pintu lift. 


"Aku ingin bertemu dengannya," jawab Mike cepat. 
"Buat apa?" tanya Desi, tak kalah cepat. 


Pintu lift pun terbuka dan mereka mulai melangkah masuk. 
Mike tak menjawab pertanyaan Desi. Wajah pria itu tampak 
tegang dengan tatapan tajam, layaknya seorang pembunuh 
berdarah dingin. Desi pun memutuskan untuk tetap diam 
hingga akhirnya pintu lift terbuka saat tiba di lantai dasar. 


Desi bergegas keluar dari lift dan melangkah menuju lobi 
sembari menekan rasa gugupnya. la mempercepat 


langkahnya, tak sabar ingin bertemu dengan Steve dan 
menyelesaikan semuanya. la masih memiliki rentetan 
pekerjaan yang menunggu, dan ia tidak ingin kehadiran 
Steve malah menghambat kinerjanya. 


Setelah melewati meja resepsionis, Desi terus melangkah 
menghampiri Steve yang berdiri tidak jauh dari piano. Benar 
apa yang ia perkirakan sebelumnya. Gelenyar hangat mulai 
menjalar di sekujur tubuh saat ia melihat Steve yang selalu 
terlihat memesona di matanya. 


Darahnya yang berdesir cepat, merespons tatapan lembut 
yang Steve tujukan padanya. Tatapan hangat dan lembut 
yang dulu selalu menemani hari-harinya. Senyuman ramah 
mulai menghiasi wajah tampan Steve, menyambut 
kedatangannya. Namun, senyuman itu sirna seketika saat 
menyadari keberadaan Mike yang berjalan tepat di belakang 
Desi. Wajah Steve pun berubah jadi kaku dan geram. 


"Maaf sudah membuatmu menunggu," ucap Desi langsung. 
Steve segera menjabat tangannya dan Mike, kemudian 
melemparkan tatapan sedih ke arah Desi. 


"Apa yang ingin kamu bicarakan, Steve?" tanya Desi cepat. 


Steve tidak langsung menjawab. Desi menangkap 
kebimbangan di mata Steve, yang sesekali melirik ke arah 
Mike. Desi juga bisa merasakan aura dominasi Mike yang 
begitu kuat sehingga membuat tubuhnya panas dan 
gelisah. 


Desi tahu, seharusnya Mike tidak perlu mengikutinya. 
Namun, entah mengapa ia merasa bahwa ini adalah 
keputusan yang tepat. Kehadiran Mike seakan-akan 
memberikan kekuatan dan keberanian pada-nya. Bukan 
hanya itu saja, kehadiran Mike memperteguh pendirian Desi 


yang hampir goyah karena tatapan lembut dan senyum 
hangat yang Steve berikan sebelumnya. 


"Bisakah kita bicara berdua saja?" tanya Steve ragu sembari 
melirik sesekali ke arah Mike. Desi menatap sekilas jam 
tangannya, ber-usaha menunjukkan bahwa dirinya benar- 
benar sedang sibuk. 


"Bagaimana kalau kamu mulai bicara sekarang? Aku masih 
banyak pekerjaan," tolak Desi halus. 


"B-baiklah. Begini ...." Steve berhenti selama beberapa 
detik, lalu mengembuskan napas frustrasi. 


"Maafkan aku, Desi," ungkap Steve dengan raut bersalah. 
"Hah?" sahut Desi cepat disertai kening mengerut, bingung. 


"Maafkan aku karena sudah menyakitimu waktu itu," jelas 
Steve, suaranya sedikit melemah. Terlihat jelas bagaimana 
pria itu berusaha menunjukkan penyesalannya terhadap 
masa lalu yang sangat menyakitkan bagi Desi. 


"Maaf?" ulang Desi sinis. Steve pun mengangguk lemah. 


"Setelah sekian lama berlalu, baru sekarang kamu minta 
maaf?" lanjut Desi, lalu mendengus kesal. 


"Apa hanya ini yang mau kamu bicarakan?" tanya Desi 
ketus, lalu menggeleng kesal, "kamu benar-benar 
membuang-buang waktuku!" 


Raut bersalah tampak jelas di wajah Steve, tetapi bukan 
rasa kasihan yang muncul dalam diri Desi, melainkan rasa 
kesal, geram, dan muak. Kilasan saat Steve 
meninggalkannya tanpa rasa bersalah, muncul di saat yang 
tepat. Kilasan itu membuat Desi makin kuat dan tegar. Oh, 


Tuhan! Ternyata aku bisa! batin Desi, takjub pada dirinya 
sendiri. 


"Aku sudah memaafkanmu. Apa itu cukup untuk 
membuatmu tenang menjalani pernikahanmu nanti?" tanya 
Desi yang lebih menyerupai sindiran. 


"A-aku ..., bukan begitu maksudku, Desi!" sanggah Steve 
berusaha membela diri. 


"Enough!" 


Desi tersentak mendengar ketegasan dalam suara Mike. la 
segera menoleh dan menangkap tatapan penuh amarah di 
mata Mike yang tertuju langsung pada Steve. Keadaan 
berubah menjadi tegang dan mencekam. Desi berharap 
semoga saja tidak terjadi perkelahian yang dapat membuat 
waktunya makin terbuang percuma. 


"Selamat tinggal, Steve," ucap Desi, cepat dan tegas. la 
memutuskan untuk segera menarik lengan jas Mike, berniat 
menjauhkan pria itu dari Steve, demi keamanan. 


"Aku mencintaimu, Desi!" 


Ungkapan itu langsung menghentikan langkah Desi 
seketika. Dengan gerakan kaku, Desi menoleh sembari 
memasang raut kaget. la tidak menyangka Steve nekat 
mengungkapkan perasaan di depan Mike. Desi mencoba 
menenangkan dirinya sendiri, lalu berbalik menghadap 
Steve. 


"Kamu sudah mau menikah, Steve," ingat Desi tipis. 


"Aku tahu. Tapi, aku masih mencintaimu," balas Steve lirih. 


"Maafkan aku, Steve. Semuanya sudah berakhir, dan ...., 
seandainya kamu lupa, kamulah yang mengakhirinya," 
jawab Desi sedih, tak kuasa menahan rasa kecewanya. 


"Aku ingin kamu kembali padaku, Desi," mohon Steve 
memelas. 


"Lalu ..., apakah kamu akan meninggalkan kekasihmu 
seperti kamu meninggalkanku dulu? Apakah kamu mau 
melakukan kesalahan yang sama? Atau ..., apa kamu 


memang suka meninggalkan wanita sebelum pernikahan 
dilaksanakan?" cecar Desi, meluapkan kekecewaan dan 
sakit hatinya. 


la tidak mengerti bagaimana jalan pikiran Steve. Setelah 
apa yang terjadi, dengan mudahnya Steve memintanya 
kembali, seolah-olah perbuatan pria itu hanyalah sebuah 
kesalahan kecil. Desi tahu, sekaranglah waktunya untuk 
membalas rasa sakit yang Steve torehkan padanya. 
Membalas wanita yang telah merebut Steve darinya. 
Namun, ia tidak mau. 


Desi menarik napas panjang, mencoba menenangkan 
dirinya. Rasa sakit itu pun perlahan-lahan menghilang 
bersamaan dengan rasa ikhlas yang mulai menyelimuti 
dirinya. Sekali lagi, Desi menarik napas dalam-dalam, lalu 
mengembuskannya dengan cepat. 


"Aku sudah merelakanmu, Steve. Dan, aku tidak akan 
pernah kembali padamu," jelas Desi dengan senyum 
kelegaan yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. 
Namun, tampaknya Steve tidak bisa menerima keputusan 
Desi. 


Steve melangkah mendekat, tampak geram dan kesal. Desi 
tidak tahu harus mengatakan apa lagi demi menenangkan 


Steve. Saat ini yang ia takutkan hanya satu, Steve membuat 
onar dan memancing amarah Mike. 


"Kenapa?" tanya Steve, menuntut penjelasan. 


"A-aku ..., aku sudah bertunangan," jawab Desi cepat dan 
mulai ketakutan. Desi tahu, dirinya sudah menolak 
permintaan Mike untuk menikah dengan pria itu. Namun, 
hanya ini alasan yang tepat untuk menghentikan Steve, 
karena itulah yang Mike utarakan kemarin saat berkenalan 
dengan Steve. 


"Tidak! Tidak mungkin kamu sudah bertunangan 
dengannya," tolak Steve tegas sembari mengarahkan jari 
telunjuk ke arah Mike dengan raut geram. 


"Ya! Aku sudah bertunangan dengannya," balas Desi cepat, 
kemudian menggandeng mesra tangan Mike. la bisa 
merasakan bagaimana tubuhnya gemetar ketakutan saat 
ini, tetapi yang tidak ia mengerti adalah sikap diam Mike. 
Pria itu tidak bereaksi sedikit pun, yang membuat Desi 
makin serba salah. 


"Kamu masih mencintaiku, Desi. Aku tahu itu," ujar Steve 
penuh percaya diri. 


"Tidak! Aku tidak mencintaimu lagi. Aku mencintai Mike!" 
tegas Desi, tidak memikirkan apakah Mike akan marah atau 
menuntut imbalan karena sudah menggunakan pria itu 
sebagai tamengnya. Bagi Desi, yang terpenting hanyalah 
lepas dari Steve dan melanjutkan pekerjaan. 


Meskipun jauh di dalam lubuk hatinya, Desi masih memiliki 
perasaan pada Steve. Namun, sikap Steve saat ini malah 
membuatnya muak. Steve sudah meninggalkannya seperti 
sampah. Dan sekarang, setelah ia bertekad untuk 
melangkah maju dan melupakan semuanya, Steve malah 


hadir tanpa rasa bersalah, meminta maaf dengan mudah, 
dan memohon padanya untuk kembali. 


"Tunjukkan padaku kalau kamu benar-benar mencintainya!" 
tan-tang Steve. Desi terdiam mendengar tantangan itu. 
Perutnya menegang, sementara pikirannya berputar 
mencari cara yang tepat untuk menunjukkan pada Steve 
bahwa ia benar-benar mencintai Mike. 


"Kamu tidak mencintai " 


Desi langsung menarik wajah Mike dan menjinjitkan kaki 
karena pria itu terlalu tinggi, lalu mencium Mike dengan 
lembut. Tanpa diminta, Mike menyambut ciuman itu dan 
melumat bibirnya dengan rakus. Desi tersontak kaget dan 
berniat melepaskan ciuman itu. Namun, kedua tangan Mike 
yang langsung mendekap tubuhnya, membuat Desi pasrah 
dan tenggelam dalam sensasi yang memabukkan. 


Darahnya berdesir cepat, memompa gairah hingga 
memenuhi kepala. la mulai membuka bibirnya dengan 
sukarela, memberikan ruang bagi Mike untuk memperdalam 
ciuman. Desi merasakan sensasi menyenangkan saat lidah 
Mike bermain di dalam mulutnya, menyentuh tiap-tiap 
sudut bibir, dan menjentikkan lidah. 


Cara Mike menciumnya benar-benar mampu membuat 
tubuhnya meleleh. Desi bisa merasakan tatapan panas 
Steve tertuju langsung ke arah mereka berdua. Namun, 
entah mengapa Desi tak merasa malu sedikit pun, bahkan ia 
ingin terus menikmati bibir Mike yang lembut dan 
menggoda. 


Tak lama kemudian, Mike mulai melepaskan tautan bibir 
mereka. Dengan kondisi kepala yang terasa berputar karena 
gairah, Desi segera melingkarkan pelukan di lengan Mike 


sebagai pegangan sembari mengatur napasnya yang 
terengah-engah. 


"Stay away from my fiance!" tegas Mike sarat ancaman. Desi 
tak berani menatap Mike maupun Steve. la terlalu sibuk 
menenangkan dirinya hingga tak menyadari betapa besar 
kobaran amarah di mata Steve saat ini. 


aaa 


BAB 16 


BAB 17 


Desi akhirnya tertidur setelah menangis cukup lama. la tak 
kuasa menahan kantuk karena terlalu banyak menangis. Ia 
pun bangun dengan mata sembab dan berat, lalu duduk di 
pinggir tempat tidur. Jam di pergelangan tangannya 
menunjukkan pukul 14.30, artinya saat ini para peserta 
gathering sedang coffee break. 


Desi menarik selimut di sampingnya, berusaha menghalau 
hawa dingin yang terasa makin menusuk tulang. Kemudian, 
ia mulai mengeluarkan ponsel dari saku, berharap Mike 
hanya berbohong. Namun, ketika melihat tak ada satu pun 
sinyal di ponsel, saat itu pula harapannya benar-benar 
pupus. 


Matanya kembali mengamati sekeliling ruangan sembari 
mencari cara untuk keluar, tetapi tak ada satu pun celah 
yang memungkinkan untuk kabur. Tiba-tiba, tebersit ide di 
kepalanya. Kamar mandi! Ya, kamar ini tidak memiliki kamar 
mandi. Mungkin aku bisa minta ke kamar mandi dan kabur 
dari sini. Ide yang bagus! pikir Desi mulai berse-mangat. 


Tanpa pikir panjang, Desi langsung menekan tombol yang 
ada di samping tempat tidur. la menunggu dengan jantung 
berdebar cepat, penuh antusias sembari terus berharap agar 
rencananya berhasil. Berselang beberapa menit kemudian, 
pintu pun mulai terbuka. Desi menatap Mike yang muncul 
dari balik pintu, yang entah mengapa selalu mampu 
memesonanya meskipun ia begitu kesal pada pria itu. 


"Sudah berubah pikiran?” tanya Mike datar sembari 
bergegas menutup pintu dan menguncinya. 


"Emm ..., a-aku mau ke toilet," jawab Desi sangat 
bersemangat. Sialnya, Desi sama sekali tak bisa 
menyembunyikan raut senangnya. Bukannya kembali 
membuka pintu kamar, Mike malah berjalan satu langkah ke 
arah meja yang ada di samping pintu, lalu menekan tombol 
tersembunyi di sana. 


Sebuah dinding yang berada tak jauh dari sofa, bergerak ke 
dalam lalu bergeser ke samping. Desi langsung beranjak 
dari tempat tidur dan menemukan sebuah kamar mandi 
yang sederhana namun tertata rapi. Ruangan itu sama 
dengan ruang tidurnya. Tertutup, kedap suara, dan kedap 
sinyal. Benar-benar terisolasi dari dunia luar. Harapan Desi 
pun menguap seketika, dan raut memelas itu menunjukkan 
kekecewaannya yang terdalam. 


"Aku tidak sebodoh itu, Honey," ejek Mike dengan seringai 
kecil yang membuat Desi makin nelangsa. Desi tak mampu 
berkata-kata. la terus meratapi kebodohannya, sementara 
pandangannya tertuju pada lantai kamar mandi yang putih 
dan bersih. 


"Apa ada lagi yang kamu inginkan? Jika tidak, aku akan 
pergi sekarang," lanjut Mike cepat, lalu berbalik dan 
melangkah menuju pintu. 


"Tunggu!" cegat Desi, lemah dan pasrah. 


Mike, yang segera menghentikan langkahnya, langsung 
berbalik menghadap dirinya. Desi terdiam sesaat dengan 
kepala tertunduk, tak berani menatap Mike. la tahu, saat ini 
pria itu pasti sedang menatapnya dengan raut serius. 


"Aku ingin membaca surat itu dulu. Boleh?" tanya Desi ragu. 


"Good girl!" puji Mike singkat, lalu mengeluarkan kertas dari 
saku jas. Rasa bangga dan menang pun terdengar jelas saat 


pria itu berbicara. 


"Jangan besar kepala! Aku belum memutuskan apa-apa. Aku 
hanya ingin membacanya terlebih dahulu," kilah Desi ketus. 


Tidak peduli dengan penolakan Desi, Mike langsung 
menyodorkan kertas dan pulpen padanya. Kertas itu terasa 
berat di tangannya, sama seperti keputusan yang harus ia 
ambil. Keputusan yang menentukan masa depannya. 


"Panggil aku kalau kamu sudah benar-benar yakin dengan 
keputusanmu. Jam enam sore nanti aku akan membawakan 
makan malam untukmu," jelas Mike sebelum membuka 
pintu dan menghilang dari pandangannya. Pintu itu tertutup 
rapat dan terkunci, sementara Desi masih terdiam menatap 
lembar kertas tersebut. 


Dengan langkah berat, Desi memilih untuk kembali ke 
tempat tidur dan mulai membaca surat perjanjian. Mau atau 
tidak, hanya ini satu-satunya cara agar ia bisa keluar dari 
ruangan ini. Kejiwaannya yang mudah tertekan dan depresi, 
membuat Desi tak mampu berada di ruangan ini sendirian 
tanpa bisa melihat dunia luar. la bisa kehilangan akal 
sehatnya jika harus berlama-lama di tempat ini. 


Akhirnya, Desi bersandar di dinding, menekuk kedua 
kakinya, lalu menarik selimut. Dengan hati-hati, Desi 
membaca dan mencerna setiap poin yang ada dalam surat 
perjanjian. Poin pertama menyatakan, "Dengan 
menandatangani surat perjanjian ini, Desi setuju untuk 
menikah dengan Mike dan mau tunduk pada setiap 
peraturan yang tertera dalam surat perjanjian ini." 


Poin yang kedua tertulis, "Adapun peraturan terpenting 
yang harus Desi patuhi adalah Desi harus menjaga setiap 
rahasia bahkan tidak boleh menyebarkan fitnah atau 
mengatakan kepada pihak luar tentang tujuan utama dari 


pernikahan ini. Jika Desi secara sengaja atau tidak sengaja 
mengungkapkannya, maka Desi bersedia menerima segala 
konsekuensi atau hukuman yang akan Mike berikan." 


Poin yang ketiga mengatakan, "Selama menjalani 
pernikahan, Desi harus mau menuruti semua rencana Mike, 
bahkan melakukan hubungan intim saat sudah resmi 
menjadi sepasang suami istri." 


Desi berhenti sejenak di poin itu. Pikirannya langsung 
membayangkan bagaimana dirinya bercinta dengan Mike. 
Desi tidak memungkiri, Mike mampu membangkitkan 
gairahnya dalam sekejap. Desi juga tahu, ciuman Mike 
mampu membuat dirinya meleleh bak cokelat panas. 
Namun, mengingat betapa dingin, sinis, arogan, dan 
menakutkannya Mike jika menginginkan sesuatu, saat itu 
pula kebencian kembali merajai hatinya. Desi yakin bahwa 
ia tak akan pernah mencintai Mike. Lalu, apakah aku 
sanggup bercinta dengan orang yang tidak aku cintai? batin 
Desi resah. 


la berusaha mengesampingkan hal itu sejenak, lalu kembali 
membaca poin keempat yang tertulis, "Desi masih bisa 
melakukan kegiatan seperti biasa, bekerja dan melakukan 
kegiatan sosial lainnya atas sepengetahuan dan seizin 
Mike." 


Poin kelima mengatakan, "Desi dan Mike tidak boleh 
memiliki hubungan spesial dengan orang lain. Jika salah 
satu dari mereka memiliki hubungan khusus dengan pihak 
luar, maka salah satu pihak berhak memutuskan perjanjian 
nikah ini secara sepihak dan memperoleh keuntungan yang 
akan diatur di luar surat perjanjian ini." 


Poin yang keenam dan yang terakhir tertulis, "Jika batas 
waktu perjanjian ini berakhir, Desi berhak menerima 


seperempat harta dari Mike dan tunjangan hidup 
sepenuhnya. Adapun harta yang hendak diberikan, akan 
ditentukan oleh Mike." 


Di luar dari poin-poin tersebut, tertera sebaris kalimat yang 
membuat Desi kembali berpikir. 'Poin perjanjian di atas bisa 
bertambah atau berubah sesuai dengan keadaan' 


Setelah lebih dari tiga kali membaca surat tersebut, kepala 
Desi berdenyut keras. Akhirnya, ia meletakkan kertas itu di 
meja, lalu kembali bersandar di dinding kamar. Apa yang 
harus kulakukan? tanya Desi pada dirinya sendiri. 


la menimbang kembali setiap pilihan yang harus diambil. 
Desi berniat untuk berkompromi dengan Mike tentang poin- 
poin di surat perjanjian itu, terutama tentang hubungan 
intim. Namun, mengingat Mike yang tidak suka menerima 
penolakan, Desi hanya bisa menghela napas pasrah. 


Untuk yang kesekian kalinya, Desi menyalahkan dirinya 
sendiri karena begitu mudah masuk ke dalam perangkap 
Mike. Mata Desi mena-tap langit-langit kamar, sementara 
pikirannya tertuju pada orang tuanya. Desi sempat berpikir 
bahwa mungkin ini satu-satunya cara untuk mewujudkan 
impian orang tuanya yang sudah tak sabar ingin melihat 
dirinya berumah tangga. Desi juga mengingat kembali 
bagaimana kedua sahabatnya selalu mendorong agar ia 
lepas dari bayang-bayang Steve. 


Tapi ..., apa ini yang harus kulakukan untuk menyenangkan 
mereka? Haruskah seperti ini? batin Desi nelangsa. Kilasan 
akan rencana pernikahannya yang gagal, kembali muncul 
dalam ingatan. Ia kembali mengingat masa-masa indahnya 
dengan Steve, sebelum akhirnya perselingkuhan itu 
menghancurkan semua impiannya. Desi hancur, terluka, 
dan marah akibat perselingkuhan itu. 


Diliriknya lagi kertas yang tergeletak di meja, lalu 
menimbang kembali keputusannya. la tidak tahu apakah ini 
adalah pilihan tepat untuk kebaikan semuanya, tetapi mau 
tak mau ia harus memilih. Ya, mungkin ini adalah pilihan 
terbaik ..., dan terberat. 


Pkokokokok 


Mike akhirnya kembali ke ruangan ini setelah mengantarkan 
makan malam dan meninggalkan wanita itu demi 
menangani beberapa hal penting. Kegelapan menyapa 
kedatangannya saat ia membuka pintu. Cahaya lampu dari 
kamar mandi, setidaknya menerangi langkahnya saat 
memasuki ruangan ini. 


Mike memilih untuk duduk di sofa yang berada di seberang 
tempat tidur. Matanya tertuju pada Desi yang tertidur pulas. 
Wajah wanita itu tampak lelah dengan mata sembab, akibat 
terlalu banyak menangis. Sesungguhnya, Mike tidak tega 
memperlakukan Desi seperti ini, tetapi ia terpaksa. Mike 
harus memiliki semua warisan itu, terutama rumah tempat 
di mana ia lahir dan tumbuh dewasa. 


Dalam cahaya ruangan yang temaram, Mike duduk cukup 
lama di sofa sambil memandangi Desi. Tiba-tiba, sesuatu 
dalam dirinya merasa seperti terbakar saat mengingat 
bagaimana Desi berbicara dengan pria lain, terutama Steve. 
Memang, ia memanfaatkan Desi demi kepentingannya 
sendiri, tetapi melihat wanita itu bercengkerama dan dekat 
dengan pria lain, amarahnya pun tersulut dalam sekejap. 


Mike tak tahu mengapa ia merasa seperti ini. Yang pasti, ia 
akan berusaha menjaga dan menyimpan Desi untuk dirinya 
sendiri. Mike tidak ingin Desi kembali pada Steve atau 
berpaling pada pria lain. la tidak mau rencananya gagal. 


Malam makin larut, para peserta gathering pun sudah 
masuk ke kamar masing-masing. Seperti dugaannya, baik 
Doni maupun Ryan sama sekali tak menyadari 
ketidakhadiran Desi di acara itu. Dengan sikap tenang, Mike 
beranjak dari sofa, lalu menghampiri Desi. Tanpa rasa takut 
dan ragu sedikit pun, ia membungkukkan tubuh, lalu 
mendaratkan kecupan lembut di bibir Desi. la begitu 
menyukai sensasi bibir wanita itu saat menyentuh bibirnya. 
Itulah mengapa ia tak akan melepaskan Desi sedikit pun. 


Mike kembali menegakkan tubuh dan menatap Desi selama 
sesaat. la sudah bertekad akan melakukan segala cara 
untuk menaklukkan Desi. Setelah mengetahui bagaimana 
reaksi tubuh dan gairah Desi setiap kali menerima ciuman 
darinya, Mike pun yakin bahwa wanita itu akan menyerah 
dengan mudah. 


Tidak ada yang boleh merebut apa yang seharusnya 
menjadi milikku. Kamu akan menjadi milikku, selamanya! 
batin Mike sembari memandangi Desi dengan senyum 
angkuh. 


aaa 


Ruangan itu masih sama temaramnya seperti terakhir kali ia 
lihat sebelum matanya terpejam karena lelah. Desi 
terbangun dari tidurnya, tetapi tak ada semangat sedikit 
pun di tubuhnya. Matanya menatap dinding kamar yang 
dingin, lalu menghela napas berat, berharap beban yang 
menyesakkan dada bisa hilang. 


Desi menyadari bahwa ia sudah memilih sebuah keputusan 
yang berat. Menikah dengan orang yang baru ia kenal dan 
menjalani pernikahan sandiwara, sama sekali tak pernah 
tebersit dalam pikirannya. Namun, saat membayangkan raut 
bahagia orang tua dan sahabatnya ketika mengetahui 


dirinya akan menikah, Desi pun berpikir bahwa ini adalah 
jalan terbaik meskipun dadanya terasa makin sesak. 


Haruskah aku membohongi mereka selamanya? 
Sanggupkah aku menyimpan semua rahasia ini dari 
mereka? Apakah pernikahan ini akan berjalan lancar? Dan 
.... apakah aku sanggup menyerahkan diriku begitu saja 
pada Mike? batin Desi gundah gulana. Air mata kembali 
menetes meskipun tanpa isak tangis. la benar-benar sudah 
pasrah. 


Tak lama kemudian, Desi membalikkan badan dan terkejut 
saat menemukan siluet orang yang berbaring di sofa. Desi 
bangkit dari posisi tidur, kemudian beranjak dan 
menghampiri tubuh tersebut. Mike? Kenapa dia ada di sini? 
batin Desi bingung. 


Desi bergegas menyalakan lampu, lalu memejamkan mata 
sejenak demi beradaptasi dengan terangnya cahaya. 
Setelah beberapa saat, Desi kembali membuka mata, lalu 
melangkah ke sofa dan memastikan penglihatannya. Mike 
sedang tertidur pulas. la tak menyangka, di balik wajah 
tampan dan memesona itu terdapat jiwa arogan dan 
ambisius yang rela menghalalkan segala cara demi 
kepentingan sendiri. 


la segera melirik jam tangannya, sekarang pukul 07.00. 
Peserta gathering pasti sedang sarapan, pikirnya sebelum 
kembali menatap tubuh yang terbaring di hadapannya. 
Tanpa disengaja, tatapan Desi tertuju pada saku celana Mike 
yang tampak sedikit berisi, dan firasatnya mengatakan 
bahwa kunci ruangan ini pasti berada di sana. 


Dengan sedikit keberanian bercampur rasa takut, Desi 
mencoba menekankan jari telunjuknya di lengan Mike yang 
terkulai lemah. Mike tidak merespons, tampaknya pria itu 


benar-benar tertidur nyenyak. Jantung Desi berdebar cepat, 
memompa adrenalin dan keberanian ke sekujur tubuh. 


Semalam, ia memang sudah menandatangani surat 
perjanjian tersebut. Namun selama Mike belum menerima 
surat itu, maka ia masih memiliki kesempatan untuk 
melarikan diri dan terbebas dari pria itu. Desi mengusap 
saku celananya tempat di mana ia menyimpan kertas 
tersebut sembari menguatkan dirinya. 


Disertai debar jantung yang begitu kuat, Desi menarik 
napas panjang, lalu perlahan-lahan mencoba memasukkan 
satu per satu jarinya ke saku celana Mike. Matanya sesekali 
melirik ke wajah Mike, memastikan pria itu masih terlelap. 
Setelah setengah telapak tangannya berada di dalam saku, 
ia pun mulai leluasa bergerak makin dalam. Akhirnya, ia 
bisa merasakan sesuatu di ujung jarinya. Terasa seperti 
sebuah logam, dingin, dan keras. 


Ini pasti kuncinya! batin Desi girang diiringi senyum lega. la 
memasukkan tangannya makin dalam, sementara tangan 
yang lain mengangkat tepi saku demi mempermudah 
pergerakannya. Setelah berhasil menggapai benda tersebut, 
Desi berusaha menariknya perlahan-lahan. 


Jantungnya berdebar cepat sekali, seperti ingin melompat 
keluar dari rongga dadanya. Desi terus menarik benda 
tersebut sembari berharap Mike masih tertidur. Saat melihat 
ujung dari benda itu, senyum lega dan perasaan bahagia 
pun makin terlihat jelas di wajah Desi. 


"Good morning!" sapa Mike, serak dan datar. 


aaa 
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Mati gue! 


Tubuh Desi membeku mendengar suara itu, sementara 
tangannya masih berada di dalam saku Mike. Dengan 
gerakan kaku, Desi menoleh dan menatap Mike yang 
menyunggingkan senyum nakal, membuat Desi makin 
merasa bersalah. Akhirnya, dengan wajah merona malu, ia 
mengeluarkan tangan dari saku Mike, lalu berdiri diam di 
samping sofa tanpa bergerak sedikit pun. Bahkan, menatap 
pria itu pun tidak. 


Mike bangun dari posisi tidur dan duduk di sofa dengan 
tenang. Tak ada amarah ataupun kegeraman yang tampak 
di wajah pria itu. Ketenangan Mike begitu menakutkan 
hingga membuat tangan dan kaki Desi terasa sedingin es. 


"Kamu mau keluar dari sini?" tanya Mike tenang seraya 
mengangkat wajah, menatap Desi yang hanya bisa 
mengangguk lemah. 


"Apa kamu sudah menandatangani surat perjanjiannya?" 
tanya Mike langsung tanpa mengalihkan pandangan sedikit 
pun darinya. Ingin rasanya ia menjawab 'tidak', tetapi rasa 
tertekan dan lelah yang dirasakan Desi meskipun baru 
sehari di dalam ruangan ini, membuat Desi mengangguk 
pasrah. 


Dengan berat hati, Desi mengeluarkan kertas dari saku 
celana, lalu menatapnya sejenak sebelum memberikan surat 
perjanjian itu pada Mike. Desi memperhatikan raut Mike 
yang langsung menyunggingkan senyum kemenangan 
setelah melihat tanda tangannya di sana. 


Sudah tak ada gunanya lagi melawan. Jika dipikir-pikir, 
dirinya dan Mike memiliki kepentingan yang sama di sini. 
Keputusan Desi untuk menandatangani surat tersebut 
karena ia pikir hanya ini cara untuk membahagiakan orang 
tuanya, dan supaya bisa keluar dari ruangan ini. Sementara, 
Mike menggunakan dirinya untuk memperoleh hak warisan. 
Ya, mereka berdua sama saja. Sekarang, yang bisa ia 
lakukan hanyalah menjalankan apa yang sudah mereka 
sepakati bersama. 


Mike mengambil pulpen yang ada di atas meja kecil, lalu 
menandatangani surat tersebut. Ia bisa menangkap rasa 
bangga yang terpancar dari cara Mike menatap kertas 
perjanjian itu sebelum memasukkannya ke saku celana. Desi 
termenung sejenak membayangkan pernikahan seperti apa 
yang akan mereka jalani nanti. 


Tanpa peringatan, Mike menarik lembut tangan Desi, 
memintanya untuk duduk di sofa. Dengan cepat, Desi 
menggeser posisi duduknya agar jauh dari Mike seraya 
melepaskan genggaman pria itu di pergelangan tangannya. 
Kehangatan yang menjalar dari genggaman itu, membuat 
jantung Desi berdebar lebih cepat. 


"Kamu takut padaku?" tanya Mike datar, mampu membaca 
raut takut di wajah Desi. la tidak menjawab, bahkan 
mengangguk pun tidak. Desi tidak tahu apakah ia takut 
pada Mike atau tidak. Di lubuk hatinya yang terdalam, entah 
mengapa ia merasa kalau sesungguhnya Mike adalah pria 
yang baik. Namun, sifat arogan dan aura dominasi yang 
begitu kuat itu terkadang membuatnya takut. 


"Look at me," pinta Mike pelan. 


Desi belum berani menoleh. Lehernya terasa kaku karena 
gugup dan takut. Namun, dengan lembut Mike menyentuh 


dagu Desi, lalu menolehkan wajahnya ke arah pria itu. 


"Kamu takut padaku?" tanya Mike lagi, terdengar lebih 
lembut. 


"A-aku ...." Tidak berani melanjutkan kalimatnya, Desi 
kembali terdiam dan memalingkan wajah dari Mike. 
Pandangannya tertuju ke lantai kamar, sementara 
pikirannya melayang selama beberapa saat. 


"Aku tidak akan menyakitimu. Kamu tahu itu, 'kan?" jelas 
Mike, terdengar tulus. Desi pun langsung menoleh, tak 
percaya dengan ketu-lusan yang seolah-olah berniat 
mengubah persepsinya terhadap Mike. Saat mata itu 
menatapnya, Desi bahkan bisa merasakan kehangatan yang 
begitu tulus dan jujur. Kehangatan yang membuatnya 
merasa tenang dan aman. 


Baru saja Desi ingin berbicara, salah satu tangan Mike 
dengan cekatan melingkar di pinggangnya, lalu menarik 
Desi hingga tubuh mereka menempel satu sama lain. Tanpa 
peringatan sedikit pun, Mike langsung mendaratkan ciuman 
hangat di bibir Desi. Sementara, ibu jari Mike mengusap 
lembut leher Desi. Bulu kuduknya meremang seketika saat 
merespons usapan lembut itu. 


Ciuman Mike memang selalu mampu membuatnya terlena 
dan pasrah. Dan untuk yang kesekian kalinya, Desi kembali 
kehilangan akal sehatnya bak orang yang terkena hipnotis. 
Pandangannya pun kabur akibat gairah yang mulai 
memenuhi seluruh jaringan dalam tubuhnya. 


Desi sama sekali tak berniat untuk melawan. Tubuh, bibir, 
bahkan tangannya pun seakan-akan mendambakan 
keberadaan Mike. Lidah Mike membelai lembut bibir Desi 
sekilas sebelum kembali melumatnya. Perlahan namun 
pasti, ciuman mereka pun makin dalam. Refleks, Desi mulai 


melingkarkan tangannya di leher Mike, sementara pelukan 
pria itu makin erat. 


la yakin, Mike pasti bisa merasakan betapa cepat debaran 
jantungnya saat ini, karena payudaranya menempel tepat di 
dada bidang Mike. Desi tidak berniat melepaskan tautan 
bibir mereka, begitu juga dengan Mike. Bibir mereka 
bergerak seirama, bahkan saat Mike melepaskan tautan 
bibir demi menjilati lehernya, Desi tak malu untuk 
mendesah nikmat. Rasa gugup dan takutnya pun hilang 
dalam sekejap digantikan oleh gairah yang menggebu- 
gebu. 


Tangan Mike yang sebelumnya membelai leher Desi, mulai 
bergerak turun, menyusup ke balik kemejanya. Sentuhan 
Mike terasa seperti membakar kulit Desi. Dan anehnya, ia 
menyukai sensasi tersebut. 


Tubuh Desi bergetar kecil di bawah belaian Mike, begitu juga 
dengan bulu-bulu halus yang berdiri merespons. Belaian 
yang disertai beberapa remasan gemas di pinggang Desi, 
mulai bergerak ke atas dan berhenti tepat di bawah pengait 
bra. Menyadari bahwa dirinya begitu pasrah akan gairah, 
Mike mulai merebahkan tubuh Desi di sofa tanpa 
melepaskan tautan bibir mereka. 


Tangan Mike yang sedari tadi memeluk tubuh Desi pun 
mulai menopang tubuh pria itu agar tidak terlalu menindih 
tubuhnya. Sementara, tangan yang lain terus menyentuh 
tubuh Desi dengan sentuhan memuja. Beberapa saat 
kemudian, Mike melepaskan ciumannya, lalu mengecup dan 
menjilati leher Desi dengan penuh gairah. 


"Mike," desah Desi sembari melengkungkan tubuh saat pria 
itu mengisap lehernya dengan isapan yang cukup kuat, 


yang memberi efek luar biasa bagi seluruh saraf di 
tubuhnya. 


Desi sama sekali belum pernah merasakan sesuatu yang 
seliar ini. la benar-benar tenggelam dalam nikmat dan 
gairah yang makin lama membuatnya makin kehilangan 
kendali. Setelah beberapa saat mencumbu leher Desi, Mike 
kembali melumat bibirnya. Tak sanggup menahan letupan 
gairah dalam dadanya, Desi melingkarkan tangannya di 
tubuh Mike, membuat pria itu menindihnya tanpa 
penolakan sedikit pun. 


Bibir Mike terus memburunya. Erangan nikmat yang tak 
tertahankan, melesat begitu saja dari bibirnya saat Mike 
menarik dan menggigit bibir bawahnya dengan gigitan 
gemas. Tangan kiri Mike mulai mengangkat kemeja Desi 
hingga memperlihatkan renda bra yang ia kenakan. Ibu jari 
Mike mengelus lembut pinggiran bra Desi, sedangkan bibir 
Mike terus mencumbu hingga tubuh Desi bergetar nikmat. 


"Mike, please ..., Mike," erang Desi, lemah dan pasrah. 


la tidak tahu apakah dirinya memohon agar Mike 
menghentikan semua kenikmatan itu, atau memohon agar 
Mike terus menghujaninya dengan cumbuan liar yang 
membuat Desi makin ketagihan. Namun tampaknya, Mike 
menangkap arti yang pertama. 


Mike langsung mengangkat kepala, menjauhkan cumbuan 
liar itu dari leher Desi, lalu menatapnya dengan mata 
berkabut penuh gairah. Dan, ia yakin Mike bisa menangkap 
gairah yang serupa di matanya. Napas terengah-engah 
dengan tatapan yang saling mengunci, menegaskan betapa 
besar gejolak gairah mereka saat ini. Desi takjub melihat 
bagaimana Mike mampu mengendalikan diri di tengah 


letupan gairah yang saat ini ia yakini sedang menyelimuti 
pria itu. 


"Desi ..., kalau kamu memintaku untuk berhenti, maka aku 
akan menghentikannya sekarang juga. Tapi kalau tidak ..., 
aku tahu seperti apa ini berakhir. Dan kupastikan ..., kita 
akan menggila dan tidak akan pernah berhenti," jelas Mike 
tipis di sela tarikan napas yang pendek. 


Desi menggigit bibirnya, tak kuasa menekan bayangan liar 
dalam kepalanya. la bisa menangkap bagaimana Mike 
berusaha keras menahan gairah, terutama ketika pria itu 
menggemeretakkan gigi. Desi tidak tahu harus menjawab 
atau bereaksi seperti apa. Pikiran dan tubuhnya yang sudah 
diselimuti gairah membuatnya tak berdaya. 


"Aku ..., aku belum ..., aku belum pernah melakukannya." 


Rona merah yang mewarnai wajah Desi saat 
menggungkapkan betapa semua ini sangat baru baginya, 
membuat Mike tertegun sejenak. Bukannya menjauh atau 
merasa bersalah karena sudah membuat Desi tergeletak 
pasrah, Mike malah mendaratkan kecupan singkat di bibir 
Desi. Kecupan hangat namun tulus. 


Saat Mike mengangkat kepala menjauh, Desi bisa 
merasakan tatapan panas ketika pria itu menatap perutnya 
yang terbuka lebar. Ibu jari Mike mengelus kulit Desi dengan 
lembut, lalu menundukkan kepala agar bisa mendaratkan 
beberapa kecupan menggoda di perutnya. Gelenyar panas 
langsung menjalar ke sekujur tubuh. 


Tubuh Desi melengkung, meminta lebih. Mike pun mulai 
menjilati perut Desi. Entah sudah berapa kali tubuhnya 
bergetar nikmat akibat cumbuan liar Mike, tetapi tak sedikit 
pun Desi berniat menghentikan semua itu. 


Jilatan Mike mulai bergerak ke atas hingga ke lekukan bra, 
sementara ibu jari Mike mengusap tepi bra dengan lembut 
seakan-akan benda itu terlalu rapuh untuk disentuh. Puncak 
payudara Desi yang mengeras di balik bra, merespons 
belaian jemari Mike. Desi tak sanggup berkata-kata, yang 
bisa ia lakukan hanya mengerang nikmat dan menggigit 
bibir demi menahan desahan saat ibu jari itu mengusap 
puncak payudaranya yang masih tertutup bra. 


"You're mine, Desi. Mine!" aku Mike serak, menegaskan 
kepemilikannya. Gemeretak gigi Mike terdengar jelas saat 
mata mereka saling mengunci. Usapan penuh cinta yang 
Mike berikan di perut Desi pun membuat hatinya luluh 
seketika. Seketika itu pula, entakan kuat menghujam dada 
Desi saat menangkap rasa cinta itu. la pun terkesiap dan tak 
percaya. 


Cinta? Apakah Mike benar-benar mencintaiku atau jangan- 
jangan ..., ini hanyalah fatamorgana yang mulai mengisi 
kepalaku akibat cumbuan-cumbuan liar Mike? batin Desi 
ragu. 


"Saat ini, aku akan menahan diriku," ucap Mike sarat gairah, 
"tapi saat kamu sudah benar-benar menjadi milikku ..., don't 
even think that you can stop me, Honey." 


Mike kembali mendaratkan ciumannya yang dalam hingga 
membuat kepala Desi berdenyut keras. la pun menerima 
ciuman itu tanpa memikirkan lagi apa yang akan terjadi 
selanjutnya. Semua ini terasa begitu menyenangkan, 
membuat rasa takut dan gugupnya terhadap pernikahan 
sandiwara yang akan mereka jalani, lenyap begitu saja. 


da 


Setelah berhasil meredam gairah yang begitu menggelora 
akibat ciuman mereka yang panas, akhirnya mereka kembali 


ke kamar Desi. Mike bersikeras mengantar Desi dan tak 
berniat meninggalkannya sendirian. Pria itu bahkan rela 
menunggu di ruang TV saat Desi memutuskan masuk ke 
kamar mandi. 


Desi menyalakan shower dan berdiri diam di bawah 
pancuran, sementara air membasahi sekujur tubuhnya. 
Sambil menengadah wajah dan memejamkan mata selama 
beberapa saat, Desi meresapi dinginnya air, yang bukan 
hanya memberikan kesegaran dan kesejukan bagi 
tubuhnya, tetapi juga meredakan gairah dan kegalauannya. 


Cukup lama Desi berdiam diri sembari mengingat kembali 
betapa panas dan menggilanya ia setiap kali Mike 
menyentuh serta mencumbunya. la tidak mengerti 
mengapa tubuhnya bisa bereaksi seliar itu. Bahkan, Desi tak 
tahu bagaimana bisa pria yang baru ia kenal seperti Mike 
mampu menghipnotisnya hanya dengan ciuman. Tanpa 
sengaja, bayangan Steve muncul, dan ia pun mulai 
membandingkan kedua pria itu. 


Mike dan Steve memang berbeda. Mereka memiliki sikap, 
pengaruh, dan cara yang berbeda ketika bersama 
dengannya. Ketika bersama Steve, Desi tak bisa merasakan 
gairah yang sama seperti saat bersama Mike. Dengan Mike, 
Desi merasa lemah dan tidak bisa berpikir jernih. Bahkan 
tanpa ia sadari, jiwanya seperti ketergantungan akan 
keberadaan pria itu. Sementara Steve selalu menganggap 
Desi sebagai sosok wanita dewasa yang mandiri, kuat, dan 
tak pernah menyerah. Bahkan, ketika dirinya mengalami 
kesusahan, ia jarang meminta bantuan Steve. Desi selalu 
berusaha menyelesaikan masalahnya sendiri. 


Steve selalu mengatakan bahwa Desi adalah wanita yang 
tangguh, yang mampu melewati segala rintangan. Steve 
juga selalu percaya padanya dan menyanjung kesetiaan 


Desi, sehingga pria itu tak pernah cemburu sedikit pun 
padanya. Berbeda sekali dengan Mike yang selalu 
menunjukkan sifat posesif dan protektif padanya. 


Desi tahu, Mike dan Steve adalah dua orang yang berbeda. 
Bukan hanya dari segi postur tubuh, tetapi sifat dan aura 
mereka pun memang sangat berbeda. Desi juga tidak 
menapik bahwa dirinya merasakan kenyamanan yang 
belum pernah ia rasakan setiap kali berada dalam pelukan 
Mike. Dan, ciuman Mike. Ya, ciuman Mike benar-benar 
memabukkan. 


Keahlian Mike dalam berciuman serta permainan lidah yang 
pria itu lakukan, membuat sekujur tubuh Desi lunglai dan 
bergetar nikmat di saat bersamaan. Bibir Mike yang terasa 
menuntut namun hangat, membuat Desi menginginkannya 
lagi dan lagi. Semua gairah yang ia rasakan pada Mike, 
tidak pernah ia rasakan pada Steve. Semuanya ..., benar- 
benar berbeda. 


Di sela-sela ingatannya tentang ciuman mereka yang penuh 
gairah, Desi teringat akan perjanjian pernikahan yang 
terpaksa ia setujui. la berniat membicarakan masalah ini 
dengan Mike. Setidaknya bukan hanya masa depannya 
yang dipertaruhkan di sini, tapi juga keperawanannya. Hal 
itu membuat Desi kembali merasakan gelenyar geli nan 
nikmat di bagian selangkangannya. 


la dan Mike layaknya bensin dan api. Mudah terbakar dan 
menggelora ketika bersentuhan. Desi menyadari betapa 
mudah gairahnya meletup-letup setiap kali berciuman 
dengan Mike. Namun, jika berbicara mengenai hubungan 
intim, Desi tidak tahu apakah ia sanggup melakukannya 
tanpa cinta. la tidak tahu apakah hatinya siap menerima 
keberadaan pria itu, seperti bibirnya yang dengan mudah 
menerima keberadaan bibir Mike. 


Setelah mandi, Desi langsung membungkus tubuh dengan 
handuk, lalu keluar menuju kamar tidur. la mengintip sekilas 
ke arah ruang TV dan menemukan pintu balkon yang 
terbuka lebar. la melangkah melewati tempat tidur, lalu 
menoleh kembali dan mendapati Mike, yang berdiri di 
ambang pintu, tampak sibuk dengan ponsel sembari 
sesekali melemparkan pandangan ke pemandangan alam. 


Desi berusaha mengalihkan perhatiannya dari Mike, dan 
terus melangkah menuju lemari pakaian. la menggeser 
pintu lemari, lalu mengambil pakaian yang akan ia kenakan. 
Bulu kuduk Desi tiba-tiba berdiri, merespons embusan angin 
yang menyentuh lembut tengkuknya. 


la segera berbalik dan berniat kembali ke kamar mandi. Saat 
ia berada tepat di depan tempat tidur, tak sengaja matanya 
menangkap keberadaan Mike yang berdiri di dekat sandaran 
sofa sembari menatap ke arahnya dengan raut datar nan 
misterius. Gelenyar panas menjalar ke sekujur tubuh Desi 
akibat tatapan tajam yang tertuju padanya. Mata itu 
menguncinya lekat-lekat, membuat jantung Desi berdebar 
makin cepat. 


Tak ingin Mike menangkap gairah yang saat ini membuat 
wajahnya merona, Desi pun segera mengalihkan pandangan 
dari pria itu dan bergegas masuk ke kamar mandi. Desi bisa 
merasakan tatapan Mike mengikuti pergerakannya hingga ia 
menutup dan mengunci pintu. Wajahnya panas akibat 
tatapan intes Mike yang terasa seperti menelanjanginya. 


Desi tidak tahu mengapa kehadiran Mike bahkan 
tatapannya saja bisa membangkitkan gairah yang selama 
ini tak pernah ia rasakan. la bahkan tak menyangka tatapan 
Mike mampu membuatnya membeku karena gugup 
sekaligus panas karena terbakar gairah. la juga mengakui 
bahwa sesungguhnya ia merasakan kebahagiaan tersendiri 


setiap kali Mike menatapnya seperti itu. Menatapnya 
seakan-akan Desi adalah makhluk paling seksi dan 
menggoda di muka Bumi. 


Mike benar-benar berbahaya, Desi tahu. Namun, entah 
mengapa sesuatu dalam dirinya menyukai hal itu. Setelah 
mencoba menenangkan debaran jantungnya, Desi mulai 
berpakaian dan memoles riasan ringan di wajah. Tak lama 
kemudian, ia pun keluar dari kamar mandi dan mendapati 
Mike yang saat ini sedang duduk di pinggir tempat tidur. 
Desi mencoba untuk bersikap tenang, lalu berdiri tepat di 
depan Mike. 


"Duduklah," kata Mike lembut sambil menepuk tempat tidur 
itu. Tanpa banyak bicara, Desi menuruti perintah Mike dan 
sebisa mungkin menjaga jarak dari pria itu. Ia takut dirinya 
lepas kendali lagi jika berdekatan dengan Mike, yang 
berpotensi membuatnya malu setengah mati. 


"Maaf," ucap Mike singkat. Desi menoleh dan 
memperhatikan raut Mike yang murung. la tidak tahu apa 
yang mengusik pikiran pria itu, tetapi Desi memilih untuk 
tetap diam dan menunggu hingga Mike memutuskan untuk 
terbuka padanya. 


"Aku tahu ..., semua ini terlalu cepat, tapi aku berjanji akan 
memberikan yang terbaik untukmu. Untuk hubungan kita 
ke depan. Aku ..., aku harap kamu tidak lagi membenciku 
atau menjaga jarak dariku," ungkap Mike yang terdengar 
jujur di balik raut bimbangnya, lalu mengalihkan pandangan 
dari Desi ke lantai. 


Desi tidak mengerti apa sebenarnya yang pria ini inginkan 
darinya. Setelah memaksa untuk menandatangani surat 
perjanjian dan membuatnya bergairah tidak keruan, 
sekarang Mike tampak seperti menyesali semuanya. Desi 


mencoba menyelami pikiran Mike dan mencari penyebab di 
balik kerisauan itu, tetapi tidak bisa. 


Saat ini, Desi hanya bisa menyimpulkan kalau Mike merasa 
bersalah karena sudah memaksanya untuk menikah. Desi 
mencoba mengerti mengapa Mike mengusahakan segala 
cara agar tidak kehilangan satu-satunya rumah warisan 
yang sangat berharga. Namun di balik itu, Desi merasa ada 
misteri yang berusaha Mike sembunyikan darinya. Misteri 
yang membuat Mike sering termenung dan gelisah. 


Hingga saat ini, Desi masih tidak tahu bagaimana caranya 
Mike bisa mengetahui semua hal tentang dirinya. Bahkan, 
Mike terlihat seperti mengetahui tentang sejarah 
hubungannya dengan Steve. Mungkinkah Mike 
menyelidikiku diam-diam? Batin Desi sejak pertama kali 
Mike bertemu dengan Steve. Berselang beberapa saat 
kemudian, terdengar embusan napas panjang yang 
menunjukkan betapa berat beban yang memenuhi pikiran 
Mike saat ini. 


"Adakah yang ingin kamu tanya sebelum aku mengatur 
acara pernikahan kita?" tanya Mike lemah. Terdengar jelas 
bagaimana pria itu berusaha membuat agar suaranya 
terdengar seringan mungkin demi menutupi kegelisahan 
yang sedang menyelimuti. 


"M-maksudmu?" tanya Desi cepat. 


"Kita harus segera menikah. Kurasa awal bulan depan 
adalah waktu yang tepat," jawab Mike datar, lalu menoleh 
ke arah Desi yang terkejut bukan main setelah mendengar 
rencana itu. 


"B-bulan depan?" ulang Desi tercekat. Mike mengangguk 
pasti, tetapi tatapannya terlihat murung, tidak seperti 


tatapan tajam yang sebelumnya pria itu berikan saat 
menatap tubuh Desi beberapa menit yang lalu. 


"Apa tidak terlalu cepat?" tanya Desi, rasa takut dan panik 
mulai menyerang. 


"Awalnya, aku malah ingin melangsungkan pernikahan 
minggu depan. Tapi, karena kupikir ini terlalu cepat 
untukmu, jadi kurasa awal bulan depan adalah waktu yang 
terbaik," jelas Mike yang mulai terlihat santai. 


"Minggu depan?" pekik Desi setengah histeris, tak sanggup 
menahan rasa panik yang membuat napasnya makin sesak. 
Mike kembali mengangguk sambil memasang raut datar. 


"Apa kamu sudah gila? Orang tuaku bisa mati berdiri kalau 
tahu minggu depan aku akan menikah," protes Desi panik, 
"ini ..., ini tidak semudah yang kamu pikirkan, Mike!" 


"Makanya, aku pikir awal bulan depan adalah waktu yang 
tepat. Jadi, aku bisa mengurus semuanya. Meskipun ini 
adalah pernikahan sandiwara, setidaknya aku ingin 
memberikan pernikahan terindah untukmu," jelas Mike 
lancar, membuat semua ini terdengar cukup mudah dan 
menyenangkan, tetapi tidak untuk Desi. 


Mendengar kata 'pernikahan sandiwara', dada Desi terasa 
perih dan sesak. Ia merasa sudah menipu orang tua dan 
kedua sahabatnya. Namun, hanya inilah jalan yang terbaik 
untuk melupakan Steve. Konyol memang, tetapi inilah 
keputusannya. Pilihannya. 


"Tapi ..., b-bagaimana dengan orang tuaku? Apa yang harus 
kukatakan pada mereka?" tanya Desi, melontarkan hal yang 
ia takuti setelah menandatangani surat tersebut. Ingin 
sekali ia menarik jantung keluar dari rongga dadanya agar 


ia tak merasakan kepanikan dan rasa takut yang 
menyelimuti saat ini. 


"Aku yang akan bicara pada mereka," jawab Mike 
menyanggupi. Tak ada keraguan sedikit pun di mata itu. 
Desi terdiam sejenak, berpikir sembari membayangkan 
bagaimana reaksi kedua orang tuanya. Desi menarik 
napasnya yang terasa berat, lalu mengembuskannya 
perlahan, berusaha menenangkan diri. 


"Ini ..., apa kamu yakin?" tanya Desi ragu. 


"Just trust me," jawab Mike singkat sambil terus 
menatapnya. 


"Apa ada hal lain yang mau kamu tanyakan?" lanjut Mike 
cepat. Desi tidak langsung menjawab pertanyaan itu, karena 
pikirannya masih tertuju pada orang tua dan sahabatnya. 


"Baiklah. Kalau begitu, aku akan " 


Kalimat Mike terhenti seketika sewaktu Desi menarik ujung 
kemeja pria itu, berusaha menahan kepergian Mike. Mike 
langsung menoleh dan kembali duduk di sampingnya. 


"Aku ..., ada yang ingin aku ..., bicarakan," ungkap Desi 
gugup dengan suara yang sangat halus, menyerupai 
bisikan. Kepalanya tertun-duk, tidak berani menatap Mike. 


"Apa?" tanya Mike lembut, yang membuat Desi makin grogi. 


"I-itu ..., mengenai hubungan intim," ungkap Desi pelan, lalu 
memejamkan mata, tak mampu menatap Mike. la bisa 
merasakan wajahnya merona karena malu. Tiba-tiba, Mike 
menggenggam hangat kedua tangan Desi. Matanya pun 
langsung terbuka, menatap betapa tangan itu 
menyelimutinya dengan sempurna. 


"Selama kamu belum menginginkannya dan tidak 
mengizinkanku untuk bercinta denganmu, maka aku tidak 
akan memaksa sama sekali," jelas Mike lembut, penuh rasa 
hormat dan kasih sayang. 


Desi menoleh perlahan dan menangkap sorot mata tulus 
yang membuatnya tersentuh. Ia tidak percaya bahwa mata 
indah Mike yang selalu menatapnya tajam dan penuh 
gairah, mampu menunjukkan ketulusan yang begitu besar. 
Makin lama ia menatap mata itu, makin ia percaya kalau 
Mike tak akan pernah melanggar janji serta tak akan 
menyakitinya. Ya, Desi yakin itu. Yakin sekali. 


aaa 


BAB 19 


Embusan angin dingin, membelai lembut wajahnya. Bintang 
yang berkerlap-kerlip tampak bak taburan berlian yang 
menghiasi gelapnya langit malam. Desi berdiri sendirian di 
balkon sambil memegang secangkir teh hangat dan 
menyeruputnya sesekali. Kehangatan pun mengalir ke 
sekujur tubuh, sementara ia berdiri menikmati dentuman 
musik yang sayup-sayup mengisi telinganya. 


Saat ini merupakan malam hiburan bagi peserta gathering 
yang diadakan di restoran hotel. Namun, Desi hanya bisa 
memandanginya dari balkon dan membayangkan betapa 
menyenangkannya acara tersebut. Ingin rasanya ia hadir di 
acara tersebut, tetapi sikap posesif Mike membuat Desi tak 
mampu melawan. 


Desi teringat kejadian siang tadi, tepat sebelum pria itu 
pergi demi mengawasi acara gathering. Mereka sempat 
berargumen kecil, yang membuat mereka tampak seperti 
sepasang kekasih sungguhan. la bersikeras untuk kembali 
menangani acara, tetapi Mike menolak. Desi mencoba 
memberikan pendapat, tetapi Mike terus saja menolak. 


Dengan tatapan geram dan kesal, Desi menepis tangan Mike 
yang berniat menggenggam tangannya. Desi tidak ingin 
takluk pada pesona Mike, dan akhirnya pria itu menghela 
napas pasrah, lalu menatapnya dalam-dalam. Tatapan 
lembut penuh kehangatan itu langsung menghipnotis Desi 
dan meredam rasa kesalnya dalam sekejap. 


"Aku tidak mengizinkanmu keluar dan mengurusi acara itu, 
bukan karena aku tidak percaya dengan kinerjamu. Tapi, 
aku tidak ingin memberikan kesempatan pada pria lain 
untuk mendekatimu. Aku tidak mau kamu berubah pikiran 


atau tiba-tiba membatalkan pernikahan kita hanya karena 
kamu jatuh cinta pada pria lain di luar sana, Desi," jelas 
Mike dengan tenang, lalu berjalan makin mendekat. 


Desi terpaku akan ketulusan yang terpancar jelas di mata 
itu. la pun hanya bisa berdiri kaku di tempatnya. Tatapan 
Mike terus menguncinya, sementara kedua tangan pria itu 
menggenggam lembut tangan Desi. Gelenyar hangat yang 
merambat dari genggaman Mike membuat perasaan Desi 
kembali bergejolak. 


"Aku tahu, Doni sangat menyukaimu. Sebagai seorang pria, 
aku juga tahu kalau dia akan berusaha mendekatimu ketika 
ada kesempatan. Bukan hanya Doni ..., Steve, mantanmu itu 
.... aku tahu dia masih berniat mengerjarmu. Aku tidak 
menyukai hal itu, Desi! Wanitaku adalah milikku 
sepenuhnya. Tak seorang pun boleh memilikimu, bahkan 
menyentuhmu!" lanjut Mike, tegas namun lembut. 


Mata mereka saling mengunci, sedangkan Mike mulai 
menariknya masuk dalam pelukan. Wajah Mike yang cukup 
dekat, membuat tatapan Desi beralih ke bibir Mike yang 
terlihat begitu menggoda untuk di-kecup. 


"Aku tahu, pernikahan ini hanya sementara. Dan sejujurnya, 
aku sangat berterima kasih padamu karena sudah mau 
membantuku. Tapi, saat kamu mengatakan setuju untuk 
menikah denganku, kumohon jagalah perasaanmu hanya 
untukku, bukan untuk pria lain," ungkap Mike dengan raut 
memohon yang membuat Desi tak sanggup melawan. 


Kejadian itu begitu membekas di ingatannya. Desi 
menyeruput teh hangatnya lagi, kemudian melangkah 
mundur agar bisa bersandar di ambang pintu kaca. Matanya 
tertuju pada ruang tidur, sementara udara dingin kembali 


menyentuh kulitnya yang hanya mengenakan kaus putih 
polos. 


Setelah percakapan itu, Desi merasa gelisah sekaligus 
bingung. la mencoba mengerti sikap posesif Mike, yang 
berusaha menjaga agar dirinya tak menghancurkan apa 
yang sudah pria itu rencanakan. Namun, ketika Mike 
meminta ia untuk menjaga perasaan, saat itulah Desi makin 
bingung. 


Apa lagi yang Mike inginkan dariku? Apa menikahiku saja 
tidak cukup? batin Desi gelisah. la pun menarik napas 
dalam-dalam, menghirup udara segar yang langsung 
memenuhi paru-parunya. 


Udara di luar terasa makin dingin, dan kehangatan teh 
dalam cangkirnya pun makin berkurang. Akhirnya, ia pun 
memutuskan untuk masuk dan menutup pintu balkon. 
Bukannya langsung menuju ke ruang tidur, Desi malah 
duduk di sofa dan menyalakan TV. 


Pendingin ruangan membuat kamar terasa lebih dingin 
daripada udara di luar. Desi meletakkan cangkirnya di meja 
sofa, lalu berbalik ke ruang tidur untuk mengambil selimut. 
Setelah itu, ia kembali ke sofa panjang dan berbaring 
sembari menikmati siaran TV. 


Tubuhnya terasa rileks, tetapi tidak dengan pikirannya. Desi 
kembali memikirkan bagaimana caranya ia mengungkapkan 
rencana pernikahan ini kepada kedua sahabatnya. Desi 
tahu, mereka pasti terkejut. 


Meskipun Mike bersikeras untuk menjadi penyambung lidah 
bagi sahabatnya, tetapi Desi menolak dan mengatakan 
bahwa ia ingin menjelaskan sendiri pada Maira dan Sasha. 
Sementara itu, Mike mendapat bagian untuk berbicara pada 


orang tuanya. la berharap Mike bisa memberikan penjelasan 
dan pengertian yang tepat. 


Makin lama mata Desi mulai terasa berat. la memejamkan 
mata sejenak, lalu membukanya kembali, memaksa agar 
tetap terjaga. Namun, rasa kantuk itu terlalu besar. 
Akhirnya, ia pun tertidur di sofa. 


da 


"Maukah kamu menikah denganku, Desi?" tanya Steve 
sambil berlutut di hadapannya. Kotak kecil berisi sebuah 
cincin indah bertakhtakan berlian, berada tepat di telapak 
tangan pria itu. Desi terkejut bukan main sekaligus terharu. 
Air mata bahagia pun mulai mengalir di pipi. 


"Ya, aku mau, Steve," jawab Desi tanpa ragu. Senyum 
gembira mengembang di wajah Steve, pria yang sangat ia 
cintai dan akan menjadi pria terakhir dalam hidupnya. Pria 
yang akan mengisi hari-harinya. Pria yang akan 
memberinya keturunan dan kebahagiaan. 


Steve menyematkan cincin di jari manis Desi, lalu 
mengecupnya dengan penuh cinta. Desi benar-benar 
bahagia hingga dirinya merasa terbang hingga ke awang- 
awang. Ia sangat mencintai Steve, hingga rela memberikan 
segalanya demi membahagiakan pria itu. 


"Desi." 


Seorang pria asing yang berdiri tepat di belakangnya, 
memanggil Desi dengan lembut. la pun segera 
memalingkan wajah dari Steve, lalu menoleh ke belakang. 
Pria bertubuh tinggi dan tegap itu menatapnya dengan 
tatapan lembut. Aroma tubuh yang begitu khas dan 
memabukkan pun mulai memenuhi indra penciumannya. 


"Desi," panggil pria itu lagi. 


Desi mengerjap-ngerjap, mencoba memperjelas 
penglihatan. la mengerutkan kening, lalu menyipitkan mata, 
berusaha melihat wajah pria itu. Namun, tidak berhasil. 


"Desi," panggil Steve lembut, mencoba mengalihkan 
perhatiannya. Steve menggenggam tangan Desi erat, 
seakan-akan takut kehilangannya. Desi kembali menatap 
Steve dengan senyum hangat, tetapi pria itu perlahan-lahan 
melepaskan genggaman tangannya, dan menghilang di 
balik gumpalan kabut. 


"Steve!" panggil Desi sambil berteriak. Namun, pria itu 
sama sekali tidak menjawab. Jemari manisnya yang 
mengenakan cincin pemberian Steve, mulai terasa dingin 
dan menusuk bak duri tajam. Desi berusaha melepaskan 
cincin tersebut, tetapi tidak bisa. 


Air mata yang mengalir deras, menunjukkan rasa sakit dan 
takut yang melandanya dalam satu waktu. Steve pergi 
begitu saja, meninggalkannya terpuruk tanpa sedikit pun 
penjelasan. Tiba-tiba, pria asing yang ada di belakang, 
menarik tangan Desi dan memeluknya erat-erat. 


"Tenanglah. Aku di sini sekarang," ucap pria itu lembut, 
mencoba menenangkannya. 


"Aku di sini. Tenanglah," ulang pria itu dengan kehangatan 
yang terasa begitu tulus. Lambat laun, tangisan Desi 
mereda, tetapi rasa sakit di hati dan jarinya masih bisa ia 
rasakan. Pria itu menengadahkan wajah Desi dengan 
lembut, lalu mengecup bibirnya tanpa ragu sedikit pun. 
Rasa sakit itu lenyap seketika digantikan oleh rasa tenang 
dan aman. 


"Aku di sini. Tenanglah," bisik pria itu lagi. 


Skokokokok 


Embusan angin dingin yang membelai kulitnya dengan 
lembut, membangunkan Desi dari mimpi yang membuat 
perasaannya lelah sekaligus sedih. la mulai membuka 
matanya perlahan-lahan, beradaptasi dengan cahaya terang 
yang menusuk mata entah cahaya matahari atau lampu. 


Cukup lama Desi berbaring dan menatap langit-langit kamar 
hingga ia menyadari betapa empuk kasur di bawah 
tubuhnya. Desi mengerutkan kening, bingung. Seingatnya, 
semalam ia masih menonton TV dan ..., tertidur di sofa. 


Dengan gerakan cepat, Desi langsung bangkit dari posisi 
tidur, dan pandangannya tertuju ke pintu balkon yang 
sudah terbuka lebar. Desi bisa menebak kalau Mike-lah yang 
memindahkannya ke tempat tidur. la tidak mengerti 
mengapa pria itu selalu senang merepotkan diri demi 
memberikan kenyamanan padanya. 


Sembari menyisirkan jemari ke rambutnya yang berantakan 
bak Medusa, Desi menarik napasnya yang terasa berat. Ia 
segera menyeka sisa air mata di sudut mata seraya 
berusaha meredam kesedihan. Desi menekuk kaki hingga ke 
dada, lalu memeluk dan membenamkan kepala di antara 
kedua lutut. la memejamkan mata sejenak, mencoba 
mengingat kembali mimpinya yang begitu menyakitkan. 


"Selamat pagi, Honey!" 


Suara Mike yang berat membuat Desi mengangkat kepala 
secepat kilat. Menangkap keberadaan Mike yang terlihat 
segar dan rapi sembari menyunggingkan senyum kecil di 
wajah tampannya, membuat jantung Desi berdebar sedikit 
lebih cepat. Aroma tubuh Mike mulai memenuhi ruangan. 
Desi menyibakkan selimut ke samping, lalu merapikan 


kembali rambutnya dengan gerakan kaku. Sesaat kemudian, 
ia turun dari tempat tidur, kemudian menghampiri Mike 


"Apa yang kamu lakukan pagi-pagi begini?" tanya Desi saat 
melangkah melewati Mike dengan sikap tenang. Ketika 
berada di balkon, Desi menemukan semangkuk salad dan 
segelas susu segar yang sudah tersaji di meja kecil. 


"Ini asa 


"Sarapan untukmu," kata Mike menjawab pertanyaannya 
yang belum selesai. Desi mengeleng kesal karena Mike 
mampu membaca pikirannya dengan sangat-sangat baik. 
Tidak memedulikan raut kesal Desi, Mike malah 
mengulurkan tangan dengan senyum simpul. 


Baru saja Desi berniat menerima uluran tangan itu, Mike 
malah menarik pergelangan tangannya dan melingkarkan 
pelukan di pinggang Desi. Sontak wajah Desi merona akibat 
kedekatan mereka yang begitu intim. Aroma tubuh Mike 
yang lagi-lagi memenuhi indra penciuman membuat Desi 
gugup, takut, sekaligus ..., senang. 


"Wajahmu " 


"Tidak ada apa-apa dengan wajahku!" potong Desi cepat. la 
tidak ingin mendengar Mike mengatakan apa-apa mengenai 
wajahnya yang merona. Bibir Mike yang begitu dekat 
dengan bibirnya, terlihat sangat menggoda. 


"May I kiss you?" tanya Mike, serak dan dalam. 


"T-tidak ..., tidak boleh!" tolak Desi gugup, tetapi matanya 
terus menatap bibir Mike tanpa berkedip sedikit pun. 


"Why?" tanya Mike dengan raut memelas palsu. Lekukan di 
ujung bibir Mike membuat jantung Desi berdebar sepuluh 


kali lebih cepat. 


"Lapar," jawab Desi serak dan kaku sambil berusaha 
mengalihkan pandangan dari bibir Mike. Akhirnya, pria itu 
melepaskan pelukan dan Desi pun bergegas masuk ke 
kamar. 


"Mau ke mana?" tanya Mike cepat. 


"Sikat gigi," jawab Desi singkat, lalu menghilang di balik 
pintu kamar mandi. Tak lama kemudian, Desi kembali ke 
balkon dan menemukan Mike yang duduk santai di salah 
satu kursi. Pria itu terlihat sibuk membalas pesan di ponsel, 
dan saat menyadari kehadirannya, Mike bergegas 
memasukkan ponsel ke saku celana. 


"Kamu sudah sarapan?" tanya Desi santai, berusaha tidak 
menghiraukan sikap Mike yang tampak berusaha 
menyembunyikan sesuatu darinya. 


"Sudah," jawab Mike singkat disertai senyum kaku, 
"makanlah." 


"OK," jawab Desi ringan. la duduk di kursi yang berada di 
samping meja balkon, lalu mulai menikmati sarapannya. 
Salad itu terasa lezat dan segar. Kentang serta sayuran yang 
bercampur dengan saus home-made merupakan perpaduan 
sempurna untuk mengawali harinya. 


"Enak?" tanya Mike disertai senyum simpul saat 
memperhatikan Desi yang begitu menikmati sarapannya. 
Desi mengangguk cepat sembari memasukkan sesendok 
salad ke mulut. Dalam waktu sekejap, sarapannya ludes tak 
bersisa. 


Selama ia menikmati sarapan, Mike hanya memandangi Desi 
seperti sedang menyaksikan sebuah pemandangan indah. 


Desi menghela napas puas. Wajahnya berseri gembira 
karena perut terisi penuh. Rasa gugup dan takut ketika Mike 
berniat menciumnya pun lenyap seketika. 


Sesaat kemudian, Desi menangkap perubahan raut wajah 
Mike. Pria itu beranjak dari kursi, lalu melangkah ke sisi 
balkon. Tatapannya lurus ke depan, tampak sedang 
memikirkan sesuatu. Desi tak mengalihkan perhatiannya 
sedikit pun dari Mike, bahkan rasa penasarannya tumbuh 
saat melihat raut gelisah di wajah pria itu. Desi 
membersihkan mulut dengan serbet, lalu menghampiri Mike 
dan berdiri di sisinya. 


"Apa yang sedang kamu pikirkan?" tanya Desi penasaran. 
Mike, yang langsung menoleh saat menangkap rasa 
penasarannya, hanya menyunggingkan senyum kecil. 
Senyum palsu, batin Desi karena ia bisa menangkap bahwa 
mata itu tak ikut tersenyum. Mike berbalik menghadapnya, 
lalu melingkarkan pelukan di pinggang Desi, kemudian 
menariknya mendekat. 


"A-apa yang kamu lakukan?" tanya Desi, gugup sekaligus 
kaget. 


"Bisakah kamu diam dan berikan aku satu ciuman?" 
perintah Mike datar, yang malah terdengar seperti 
memohon di telinga Desi. Tanpa menunggu jawaban 
darinya, Mike langsung mencium Desi yang berdiri kaku 
dalam pelukan pria itu. 


Mike menarik napas dalam-dalam saat bibir mereka saling 
bertautan, lalu sedetik kemudian menyudahi ciumannya 
sembari menatap Desi yang masih dalam keadaan kaget 
dan merona malu. Bibir Desi yang lembab karena ciuman 
Mike, terasa dingin terkena embusan angin pegunungan. 
Mata mereka yang saling mengunci, memberikan sensasi 


hangat yang menjalar mulai dari dada Desi hingga ke 
sekujur tubuh. Satu ciuman. Ya, memang hanya satu ciuman 
singkat, tetapi berhasil membuatnya limbung. 


"Boleh aku minta sesuatu padamu?" tanya Mike serak, 
memecah keheningan sarat gairah. 


"Mike ..., aku" 


"Aku ingin kamu mencintaiku," potong Mike cepat. Mata 
Desi terbelalak mendengar kalimat itu. 


"A-apa?" tanya Desi tak percaya. 


"Aku mau kamu mencintaiku. Jatuh cinta padaku. Benar- 
benar seutuhnya menjadi milikku," jelas Mike tak tampak 
keraguan sedikit pun di matanya. 


"Tapi ..., bukannya ..., bukannya kita ..., maksudku, 
bukannya pernikahan ini hanya sandiwara?" tanya Desi 
bingung. 


"Memang," jawab Mike singkat. 


"Lalu, untuk apa aku harus mencintaimu?" tanya Desi makin 
bingung disertai kerutan kening yang hampir membuat 
kedua alisnya menyatu. 


"Karena aku mencintaimu," aku Mike cepat. Mata Desi makin 
terbelalak, hingga bola mata ingin keluar dari rongganya. 
Jantung Desi terasa seperti diperas, sementara tubuhnya 
yang masih dalam dekapan Mike, terasa seperti meleleh. 


Desi bisa merasakan dadanya sesak. Bukan karena pelukan 
erat Mike, tetapi paru-parunya seakan-akan berhenti bekerja 
akibat keterkejutannya yang begitu besar. Mike 
mencintaiku? Bagaimana mungkin? Kami baru saja saling 


mengenal. Aku dan Steve saja butuh tiga bulan untuk bisa 
menyadari apa yang kami rasakan, pikir Desi masih tak 
percaya. 


"Kamu bercanda, 'kan?" tanya Desi disertai senyum kaku. 


"Tidak. Aku tidak pernah main-main dengan perasaanku," 
jawab Mike, menatapnya lekat-lekat. 


"A-aku ..,. aku tidak tahu harus jawab apa. Aku juga ..., tidak 
tahu apa yang aku rasakan sekarang. Ini ..., ini terlalu cepat, 
Mike," sahut Desi sebisa dan sebaik mungkin. 


"Aku akan membuatmu jatuh cinta padaku, Desi," ungkap 
Mike, yang terdengar seperti janji pria itu pada dirinya 
sendiri. Mike mulai melepaskan pelukan, lalu mundur satu 
langkah hanya demi mengeluarkan kotak kecil dari saku 
celana, kemudian berlutut tepat di hadapan Desi sambil 
membuka kotak kecil berwarna hitam. 


Dengan cepat, Desi membungkam mulutnya dengan kedua 
telapak tangan, berusaha mencegah pekikan kaget yang 
berusaha meluncur dari bibirnya. Sebuah cincin indah 
bertahktakan berlian, tersemat di bantalan kotak. Seketika 
itu pula, dadanya terasa seperti diperas. la kembali teringat 
bagaimana Steve berlutut dan melamarnya tepat saat 
mereka sedang berjalan-jalan di pinggir pantai Ancol. Dan 
sekarang, saat di mana ia sedang berusaha melupakan 
Steve, Mike malah melakukan hal yang serupa. Berlutut dan 
melamarnya. 


"Aku tahu kamu sudah menandatangani surat perjanjian itu. 
Tapi setidaknya, izinkan aku melamarmu dengan benar," 
ucap Mike dengan penuh penghayatan, membuat rasa haru 
langsung menyelimuti Desi. 


la bisa menangkap betapa besar kesungguhan yang 
terpancar jelas di mata Mike, sama seperti yang pernah 
Steve tunjukkan padanya saat itu. Namun, ada yang 
berbeda pada Mike. Desi mampu merasakan ketulusan dan 
kehangatan melebihi apa pun, bahkan Steve tak pernah 
memandangnya seperti cara Mike mengunci matanya. 


"Desi, aku tahu perkenalan kita sangatlah singkat. Tapi, aku 
berjanji untuk selalu menjaga dan membahagiakanmu. 
Bahkan, aku tak akan membiarkan setetes pun air mata 
jatuh di pipimu saat kamu benar-benar menjadi milikku. 


"Pernikahan kita awalnya mungkin hanyalah sebuah 
sandiwara, tapi aku tidak menutup kemungkinan jika suatu 
saat kita membatalkan perjanjian itu dan menjalani 
pernikahan yang sesungguhnya. Aku tidak pernah 
berbohong jika mengenai perasaanku. Aku benar-benar 
mencintaimu, Desi. Aku mencintaimu dengan segenap hati 
dan jiwaku," ucap Mike serius. Kehangatan yang terpancar 
dari tatapan Mike, menyentuh relung hati Desi yang paling 
terdalam. 


"Desi Fairylin..., maukah kamu menjadi istriku? Menjadi 
Nyonya Larosky untuk selamanya?" tanya Mike dengan 
sungguh-sungguh. Desi, yang terdiam mematung, masih 
berusaha keras mengendalikan dirinya yang terguncang 
oleh lamaran Mike. Desi pun larut dalam rasa haru, dan 
anehnya, ia memercayai kesungguhan serta kejujuran Mike. 


"Ya, Mike. Aku mau," jawab Desi sungguh-sungguh. Senyum 
lega yang menghiasi wajah Mike, menampakkan barisan 
gigi putih dan tersusun rapi. Pria itu menyematkan cincin di 
jari manis Desi, lalu mengecup jemarinya dengan lembut. 
Jari yang dulu pernah diisi oleh Steve. 


"Terima kasih, Desi," kata Mike sembari berdiri. 


"Sama-sa " 


Ciuman yang dalam dan hangat, langsung membungkam 
bibir Desi. Inilah Mike, pria yang senang memeluk dan 
menciumnya tiba-tiba. Dan, Desi tak menepis bahwa ia juga 
menyukai pelukan Mike. Rasa nyaman selalu 
menyelimutinya setiap kali ia berada dalam pelukan Mike. 
Mungkinkah aku mulai jatuh cinta pada Mike, atau hanya 
terbawa suasana saja? 


da 
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Peserta gathering sedang sarapan di restoran hotel sebelum 
kembali ke Jakarta. Akhirnya, setelah menyematkan cincin 
di jari manisnya, Mike memperbolehkan Desi untuk hadir di 
acara penutup yang ternyata berjalan sesuai dengan yang 
ia rencanakan. Senyum bahagia terukir di wajah Desi 
meskipun hampir sebagian penuh bukan ia yang menangani 
acara. Setidaknya, Mike mampu memerintah anak buahnya 
untuk menjalankan semua sesuai dengan yang ia inginkan. 


Desi berjalan menghampiri barisan makanan yang tersedia. 
Sesekali ia memperhatikan wajah para peserta yang terlihat 
begitu gembira dan puas. Saat ini, Mike sedang berbicara 
dengan beberapa petinggi Zyro, yang hanya berjarak 
beberapa langkah darinya. 


Sejak keluar dari kamar, Mike sama sekali tidak pernah 
berada jauh dari Desi. Pria itu bahkan tak segan 
menunjukkan kedekatan mereka di depan para karyawan. 
Tangan Mike terus menggenggam tangannya, dan sesekali 
melingkarkan salah satu tangan di pinggang Desi. 


Meskipun Desi sempat berada jauh dari Mike, tetapi tidak 
membuat dirinya terlepas dari pengawasan. Tatapan Mike 
selalu mengunci pergerakannya. Setelah mengamati bahwa 
semua berjalan lancar, Desi mengembuskan napas lega, lalu 
tersenyum lebar saat Mike menghampirinya. 


"Kamu adalah tunanganku, Honey. Berhentilah mengamati 
semuanya. Anak buahku sudah melakukan tugasnya 
dengan baik, 'kan?" tegur Mike ringan, yang malah 
membuat Desi merona malu. 


"Aku tahu. Tapi, seharusnya ini adalah tugasku, Mike," balas 
Desi disertai tersenyum kecil. Mike kembali meletakkan 
tangan di pinggang Desi, lalu berjalan berdampingan. Tanpa 
sengaja, Desi memalingkan wajah ke salah satu sudut 
ruangan. la melihat Doni sedang memperhatikannya dari 
kejauhan dengan raut datar dan tatapan tajam. Desi 
bergegas memalingkan wajah ke arah lain karena takut dan 
rasa bersalah. 


"Kenapa?" tanya Mike cepat, menyadari perubahan rautnya. 
"Bisa kita pergi dari sini?" tanya Desi gugup. 
"Ada apa?" tanya Mike curiga. 


"Aku ingin berjalan-jalan di pinggir kolam. Boleh?" tanya 
Desi, berusaha menghapus kerisauan di wajah Mike. Tanpa 
banyak tanya, pria itu langsung menuntunnya menuju pintu 
keluar yang berada di sisi lain ruangan. 


Mereka mulai menuruni tangga yang langsung menuju ke 
lantai dasar, yang hanya berada satu lantai di bawah 
restoran. Mike mendorong pintu kaca yang membawa 
mereka ke area kolam renang, lalu mempersilakan Desi 
untuk berjalan terlebih dahulu. Pandangan Desi tertuju pada 
hamparan air yang tenang. 


la berjalan menuju pagar setinggi pinggang, yang berguna 
sebagai pengaman dan pemisah antara kolam dengan 
lembah pegunungan. Desi menghirup udara segar itu 
dalam-dalam sembari menggenggam pagar pengaman, lalu 
menatap hamparan hijau yang menenangkan. Perlahan- 
lahan, kegelisahannya pun mulai surut. 


"Ada apa?" tanya Mike langsung. Desi bisa menangkap 
ketegasan yang menunjukkan betapa pria itu sangat 
memperhatikan apa yang ia rasakan dan pikirkan. 


"Tidak ada apa-apa," jawab Desi tenang. Mengerti bahwa 
saat ini Desi belum ingin terbuka, Mike pun memilih untuk 
diam sejenak, lalu menyandarkan pinggang di pagar 
pengaman. 


"Boleh aku bertanya sesuatu?" tanya Mike pelan sembari 
menatap lurus ke arah kolam renang yang saat ini sedang 
sepi. 


"Apa, Mike?" tanya Desi lembut. 


"Apa kamu masih mengharapkannya?" tanya Mike datar 
namun sarat rasa cemburu. Desi tak perlu menanyakan 
siapa yang sedang pria itu bicarakan saat ini. 


"Aku hanya ingin tahu seberapa dalam dia menyakitimu 
sampai bisa membuatmu menangis dalam tidur. Aku juga 
ingin tahu seberapa hebatnya dia sampai kamu tak bisa 
melupakannya hingga sekarang," jelas Mike tenang saat 
menyadari sikap diamnya. Desi tak tahu harus menjawab 
apa. Membicarakan Steve merupakan hal terberat yang 
harus ia lakukan. Karena, itu sama saja seperti membuka 
luka hatinya yang belum lama kering. 


"Apa aku harus menjawab pertanyaan itu?" tanya Desi 
enggan tan-pa menatap Mike sama sekali. la takut Mike 
mampu menangkap pera-saannya yang sebenarnya, yang 
selalu terpancar setiap kali ia membicarakan Steve. 


"Iya," jawab Mike singkat. 


"Maaf," tolak Desi lemah, "tapi aku belum bisa menjawabnya 
sekarang, Mike." 


Rasa bersalah langsung menyerang Desi. Saat ini, ia hanya 
ingin menjalani kehidupannya dengan tenang dan bahagia 
bersama Mike, seperti yang ia rencanakan setelah pria itu 


menyematkan cincin di jari manisnya. Desi tidak ingin 
hubungan ini dihantui oleh bayang-bayang Steve. Bahkan, 
ia sedang berusaha menerima cinta Mike dan berniat 
menyambut perasaan itu dengan tulus. 


Desi yakin entah mengapa kehadiran Mike mampu 
menghapus keberadaan Steve dari dalam hatinya. Mike 
membuatnya kuat dan tegar tiap kali bayangan Steve 
muncul dalam benaknya. Kehadiran Steve, yang telah 
menghilang dari kehidupannya selama tiga tahun, seakan- 
akan berniat mengguncang ketenangan yang berusaha ia 
bangun. Namun, sebisa mungkin Desi menjaga 
keteguhannya. 


la tidak bisa berbohong. Semenjak Steve hadir kembali, 
perasaan yang ia pendam dengan susah payah, seolah-olah 
naik ke permukaan. Dan, karena ia tahu bagaimana sifat 
Steve, Desi pun yakin bahwa pria itu akan berusaha sekuat 
mungkin untuk mendapatkannya. Parahnya lagi, Desi tak 
yakin apakah ia akan tetap bertahan di sisi Mike atau malah 
kembali ke pelukan Steve dengan mudahnya. 


"Aku tidak ingin memberikan harapan lebih padamu, Mike," 
ungkap Desi jujur setelah terdiam selama beberapa saat. 
Mike berbalik menghadap pemandangan indah, sama 
seperti dirinya. Namun, Desi yakin pemandangan itu tak 
akan mampu menghapus kebimbangan pria itu terhadap 
dirinya. 


"Akankah kamu kembali padanya?" tanya Mike tanpa 
menoleh sedikit pun ke arah Desi. Terdengar jelas betapa 
besar kegelisahan yang terkandung dalam pertanyaan itu, 
tetapi Desi hanya bisa mengangkat bahu, mengembuskan 
napas pelan, lalu tertunduk dengan penuh rasa bersalah. 


Pandangannya tertuju pada cincin indah yang melingkar di 
jari manis. Desi bisa mengingat bagaimana tegas dan 
yakinnya Mike saat mengutarakan perasaan cinta padanya. 
Sebaliknya, Desi sendiri masih belum mengerti apa 
sebenarnya yang ia rasakan pada Mike. 


la mengakui bahwa dirinya merasa nyaman dan tenang 
dalam pelukan Mike. la juga menyukai sensasi yang Mike 
berikan setiap kali menciumnya. Namun untuk perasaan 
cinta, Desi sama sekali belum merasakannya. 


"Aku akan tetap menikah denganmu, Mike," ucap Desi 
beberapa saat kemudian, tanpa berniat menjawab 
pertanyaan itu. Mike menoleh, lalu menangkup dagu Desi 
dengan tangan kiri, dan mengarahkan wajahnya hingga 
mata mereka saling bertemu. Desi bisa menangkap 
kegundahan di mata Mike, yang membuat dadanya terasa 
perih. 


"Aku tidak akan memaksamu untuk mencintaiku, Desi. Aku 
akan terus berusaha dan tetap setia menunggu sampai 
kamu benar-benar jatuh cinta padaku," balas Mike disertai 
senyum kecil. 


Meskipun Desi tahu seberapa besar keinginan pria itu untuk 
mendapatkan kepastian darinya, tetapi Desi terharu dengan 
kesabaran dan kedewasaan Mike dalam menanggapi 
keputusannya. Desi pun mengangkat tangan, lalu 
menyentuh pipi Mike dengan lembut. Gelenyar hangat yang 
menjalar ke sekujur tubuhnya, seolah-olah menandakan 
bahwa Mike adalah pria yang tepat berada di sisinya. 


"Desi!" 


Terkejut, mereka berdua langsung menoleh ke arah suara 
yang cukup menggema di tengah kesunyian. Steve berdiri 
tepat beberapa langkah dari mereka. Pria itu tampak 


berantakan dan kacau. Dengan rambut acak-acakan dan 
raut memelas, Steve mengulurkan tangan ke arah Desi, 
berharap dirinya menyambut uluran tersebut. Namun, Desi 
tidak berniat sedikit pun menyambut tangan Steve. 


"Kumohon ..., kembalilah padaku, Desi," pinta Steve lirih. 


"Maafkan aku, Steve," jawab Desi, lalu menggandeng 
tangan Mike, dan menarik pria itu agar menjauh dari Steve. 
Namun, tampaknya Mike tidak sependapat dengan Desi. 
Pria itu tetap berdiri tegap menatap Steve dengan tatapan 
menantang. Desi memperhatikan Mike yang mulai 
menggemeretakkan gigi, menahan amarah yang tampak 
jelas di mata dan raut pria itu. 


"Aku mencintaimu, Desi. Aku berjanji akan meninggalkan 
wanita itu dan kembali padamu. Aku benar-benar tidak bisa 
hidup tanpamu, Desi," mohon Steve lagi, terdengar serak 
seperti menahan tangis. 


Desi kembali merasakan gejolak di dalam dirinya. Dada Desi 
sesak dan sakit hingga air mata mulai menggenang. Tidak 
ingin Steve menangkap kesedihannya, Desi segera 
memalingkan wajah dan bersembunyi di belakang tubuh 
Mike. 


"Aku tidak akan membiarkanmu menikah dengannya, Desi! 
Tidak akan! Aku akan merebutmu kembali!" ancam Steve. 


Suasana pegunungan yang sunyi, membuat suara Steve 
menggema hingga orang-orang yang ada di restoran 
menoleh ke arah mereka. Desi menatap puluhan pasang 
mata penasaran tertuju ke arah mereka. la tidak tahu harus 
berbuat apa, kecuali menggenggam tangan Mike erat-erat. 


"Aku mencintaimu, Desi. Menikahlah denganku!" paksa 
Steve, terlihat begitu frustrasi. Desi mengintip dari balik 


lengan Mike dan menangkap Steve yang mulai berlutut 
dengan wajah memelas. 


Tak kuat menahan rasa perih di dada, air matanya pun mulai 
menetes. Isak tangis yang berusaha ia sembunyikan, 
membuat Mike menoleh ke arahnya. Tak ada satu pun kata 
keluar dari bibir Desi. la hanya menengadahkan wajahnya 
dan menatap Mike dengan sorot mata memohon. 


Akhirnya, Mike membawa Desi melangkah menjauh. Namun, 
Steve malah berdiri dan menarik tangan Desi dengan kasar. 
Mike, yang sudah tidak bisa menahan amarah, langsung 
menepis genggaman Steve. 


"She is mine!" aku Mike geram. 
"Tidak! Dia milikku!" tolak Steve cepat. 


Kejadian itu berlangsung begitu cepat hingga Desi hanya 
bisa terkesiap dan terbelalak. Mike melepaskan genggaman 
dari pergelangan tangan Desi, lalu melayangkan pukulan 
telak ke wajah Steve. Dengan tubuh yang tersungkur di 
lantai dan ujung bibir terluka, Steve menatap Mike dengan 
sorot mata penuh amarah dan dendam. 


Tubuh Mike yang lebih tinggi, kuat, dan atletis memang 
bukanlah tandingan tepat bagi Steve. Mike mampu 
merubuhkan Steve tanpa perlu mengeluarkan tenaga 
berlebih. Tidak terima dengan kekalahan, Steve segera 
bangkit dan berusaha melawan. Namun Mike mampu 
menepis pukulan itu dengan cepat sebelum melayangkan 
kembali tinju ke wajah Steve. Pria itu pun kembali 
tersungkur di lantai. Tak terima dipermalukan di depan Desi, 
Steve berusaha untuk bangkit dengan napas terengah- 
engah. 


"Aku bisa membunuhmu sekarang juga kalau aku mau!" 
ancam Mike, terdengar begitu kejam, dingin, sinis, dan 
tegas. Steve, yang tidak memedulikan ancaman itu, malah 
menatap Mike dengan penuh kebencian. 


"Mike!" panggil Desi yang berada beberapa langkah dari 
Mike. la berusaha mencegah Mike yang berniat menghabisi 
Steve. Mike pun segera menoleh, dan ia bisa melihat 
kobaran amarah di mata itu. Desi menggeleng lemah, 
memohon agar Mike menghentikan semua ini. Akhirnya, 
Mike berbalik menghampiri Desi dan meninggalkan Steve 
begitu saja. 


"Kita pulang sekarang!" tegas Mike sambil menarik tangan 
Desi. Mereka pun pergi dari area kolam renang, sementara 
puluhan pasang mata mengikuti langkah mereka hingga 
menghilang di balik tembok. 


daaa 
"Apa??" 


Desi hanya bisa tertunduk mendengar respons histeris 
sahabatnya. Maira dan Sasha, yang duduk tepat di kanan 
dan Kiri Desi, menatapnya bak elang yang sedang 
mengamati mangsa. Desi memutar-mutar cangkir tehnya, 
berusaha menutupi rasa bersalah yang sedang 
menggelayuti. 


Saat ini, mereka berada di salah satu kedai kopi yang 
lokasinya tak jauh dari rumah Desi. Mereka sering 
mengunjungi tempat ini untuk makan siang ketika tidak ada 
jadwal meeting dengan klien, sekaligus menghilangkan 
penat karena pekerjaan. Desi, yang tidak terlalu menyukai 
Kopi, hanya memesan secangkir teh hangat, seperti biasa. 
Sedangkan Maira memesan secangkir cappucino, sementara 
Sasha selalu dengan kopi pekat andalannya. 


Desi tidak berani menatap Maira dan Sasha setelah memberi 
tahu kabar mengenai rencana pernikahannya yang 
mendadak. Kalau reaksi mereka saja bisa sehisteris ini, 
bagaimana dengan orang tuaku? Ya, Tuhan! Bagaimana ini? 
batin Desi panik. 


"LU serius, Des?" tanya Sasha cepat, masih dengan raut 
tidak percaya. Desi hanya bisa mengangguk lemah, tanpa 
mengangkat pandangannya sedikit pun. 


"Ini bukan karena lu tahu kabar Steve mau nikah, 'kan?" 
tebak Maira dengan tatapan selidik. Desi pun menggeleng 
lemah, lalu menarik napas dalam-dalam. la tidak ingin 
mereka tahu kenyataan di balik keputusannya, dan malah 
menyalahkan Mike. 


"Terus, kenapa lu tiba-tiba mau nikah sama orang asing?" 
cecar Maira bingung. Tampak jelas betapa kabar ini sangat 
mengguncang ketenangan kedua sahabatnya. Desi 
mencoba mencari alasan tepat, yang seharusnya ia pikirkan 
sejak semalam. Namun karena kelelahan, Desi malah 
tertidur setibanya dari Bandung. 


"G-gue suka sama dia. Mungkin ..., gue jatuh cinta sama 
dia," jawab Desi gugup. 


"Mungkin?" ulang Sasha cepat, lalu mendengus geli 
mendengar jawabannya. 


"Lu udah gila kali, ya, Des? Masa lu nikah atas dasar 
'mungkin' jatuh cinta. Bullshit banget! Gue nggak percaya!" 
tampik Maira ketus, yang malah membuat Desi makin 
tertunduk sembari memutar otak, mencari alasan lain. 


"Itu ..., sebenarnya gue ...." 


Kalimatnya terhenti begitu saja. la benar-benar tidak tahu 
harus memberi alasan apa lagi demi meyakinkan kedua 
sahabatnya. Akhirnya, Desi menyadari bahwa ia 
membutuhkan Mike untuk meyakinkan kedua sahabatnya 
yang super protektif. 


"Jawab, Des! Apa alasan lu sampai mau nikah sama dia 
secepat ini?" tekan Maira, nadanya sedikit lebih tinggi. 
Maira mulai kesal dengan sikap diam Desi. Beberapa pasang 
mata pun menoleh penasaran ke arah mereka. 


"Cukup! Sudah, Ra. Orang-orang mulai ngeliatin," tegur 
Sasha, berusaha meredam amarah Maira. 


"Lagian dia nggak jawab-jawab. Nyebelin banget! Gue yakin 
pasti ada alasan di balik semua ini," tukas Maira kesal. 
Sasha menarik napas dan mengembuskannya dengan 
cepat, berusaha menenangkan diri, begitu juga dengan 
Maira. 


"Sekarang, gue tanya baik-baik, ya," kata Sasha beberapa 
detik kemudian. Akhirnya, Desi memberanikan diri untuk 
mengangkat wajah dan menatap Sasha dengan raut gugup 
sekaligus takut. la meletakkan kedua telapak tangan di sisi 
cangkir teh yang masih panas, berusaha menghangatkan 
tangannya yang dingin karena rasa takut. 


"Kita kenal nggak sama dia?" tanya Sasha tenang. 


"Emm, sebenarnya ..., kalian belum kenal dia secara 
langsung," jawab Desi pelan. 


"Berapa lama lu kenal dia?" tanya Sasha lagi. 


"Baru, sih. Tapi " 


"Tuh, 'kan! Gila banget! Baru kenal, tapi sudah mau nikah 
gitu aja," potong Maira geram. 


"Please, Ra! Lu tenang dulu," tegur Sasha, mencegah agar 
Maira tidak makin meledak. 


"LU kasih tahu ke kita sekarang. Siapa orangnya?" tanya 
Sasha. 


"M-mike. Mike Larosky," jawab Desi cepat. 


"What the ..! Maksud lu, Mike Larosky, owner Zyro?" tanya 
Maira, memastikan. Desi hanya bisa mengangguk lemah, 
yang membuat kedua sahabatnya makin terperangah. 


"Astaga, Des! Bukannya lu bilang kalau lu takut sama dia? 
Terus kenapa sekarang lu malah mau nikah sama Mike?" 
cecar Sasha tak percaya. 


"I-iya ..., awalnya, gue memang takut. Tapi ..., selama di 
Bandung kemarin ..., dia berubah. Ternyata kata lu waktu itu 
benar, Sha. Mungkin kalau Mike berubah sikap, gue bakalan 
suka sama dia. Dan ..., ternyata perubahan sikap dia selama 
di Bandung bikin gue ..., jatuh cinta. Makanya waktu Mike 
ngelamar, gue langsung terima," jelas Desi, berusaha 
terdengar jujur. 


"Gitu doang? Cuma karena dia berubah sikap, terus lu mau 
aja nikah sama dia? Nggak masuk akal sama gue! Kenapa 
nggak pacaran dulu? Lu belum kenal dia seperti apa, Des!" 
tegur Maira yang masih belum bisa menerima 
keputusannya. 


Desi menarik napas panjang dan mengembuskannya. la 
berusaha untuk tetap tenang, walaupun sebenarnya 
tubuhnya gemetar karena ketakutan. Sasha menggeleng 


pelan merespons penjelasan Desi, masih belum bisa percaya 
dengan ucapannya. 


"Apa lu nggak tahu kalau Mike itu player sejati? Dia itu 
sering banget gonta-ganti pasangan. Lu yakin dengan 
pilihan lu? Ini benar- benar ..., argh!" geram Maira keras, lalu 
berhenti berbicara. Maira benar-benar sudah kehabisan 
kata-kata. 


Desi mengerti mengapa kedua sahabatnya begitu sulit 
menerima kabar ini. Namun, ia berusaha sebisa mungkin 
agar mereka mau merestui hubungannya dengan Mike. 
Selama beberapa saat, mereka pun terdiam dan tenggelam 
dalam pikiran masing-masing. 


"Sekarang ...," ucap Sasha setelah menyeruput kopi 
hitamnya, "gue mohon banget sama lu. Coba kasih alasan 
yang benar-benar masuk akal. Kenapa lu mau terima 
lamarannya?" 


Desi menatap tehnya yang mulai terasa dingin. la tidak 
mungkin mengatakan kalau ia menikah demi membantu 
pria itu memperoleh seluruh warisan, ataupun alasan bahwa 
ia ingin lari dari sakit hati serta melepaskan diri dari 
tuntutan orang tua untuk segera menikah. Tidak! la tidak 
mungkin mengutarakan hal itu. 


"Apa, Des? Apa??" tuntut Maira geram. Suara yang kembali 
meninggi, menunjukkan betapa Maira sudah tak mampu 
bersabar lagi. 


"Gue ..., gue ..., sebenarnya ..., karena kami sudah 
melakukan hubungan intim di hotel. J-jadi ..., dia mau 
tanggung jawab karena ..., dia bilang ..., dia cinta sama 


gue," jelas Desi gelagapan. 


Setelah mengungkapkan alasan gila itu, Desi langsung 
terdiam. Entah apa yang ada dipikirannya sampai ia bisa 
melontarkan alasan aneh itu. Namun semua sudah terlanjur, 
dan ia berpikir bahwa ini adalah alasan yang tepat untuk 
menutup semua rasa curiga kedua sahabatnya. 


"WHAT??" pekik Maira dan Sasha bersamaan. Bukan hanya 
raut terkejut yang kali ini menghiasi wajah kedua 
sahabatnya, tetapi juga amarah dan kebencian. Reaksi itu 
malah membuat Desi makin merasa bersalah. 


"Dasar laki-laki berengsek! Bajingan kardus!" maki Maira, 
yang langsung berdiri dan beranjak dari meja. Maira pergi 
begitu saja, sementara Sasha mengejar wanita itu. Desi, 
yang hanya bisa memperhatikan kedua temannya berbicara 
di luar kafe, merasa sedih karena sudah melukai hati 
mereka. 


Desi bisa melihat bagaimana Sasha berusaha menahan 
kepergian Maira dengan susah payah. Desi tidak 
menyalahkan sikap Maira yang benar-benar marah dan 
Sasha yang terlihat begitu kecewa. la tahu, mereka sangat 
menjaga dan menyayanginya. Dan ia pun yakin kalau Maira 
dan Sasha akan berusaha dan berbuat yang terbaik 
untuknya. 


Awalnya, Desi ingin menceritakan tentang pertemuannya 
dengan Steve, tetapi segera ia urungkan. Desi ingin mereka 
bisa menerima berita rencana pernikahan ini dengan baik. 
Setelah itu, barulah ia menceritakan tentang Steve. la tidak 
ingin semua masalah menumpuk jadi satu, yang akan 
membuat segalanya jadi berantakan. 


Beberapa saat kemudian, Maira dan Sasha kembali ke meja. 
Sasha berjalan di depan sambil menarik tangan Maira yang 
masih terlihat kesal. 


"Duduk!" perintah Sasha tegas pada Maira. 


"Sekarang ..., kita harus ngomongin ini dengan kepala 
dingin. Emosi hanya bikin masalah ini makin runyam," 
nasihat Sasha setelah duduk di kursi. Maira melipat tangan 
di depan dada sambil menatap kesal pada Desi. 


"Lu harus ketemuin kita sama Mike, secepatnya! Kita nggak 
bisa nunggu lama-lama lagi, karena kita nggak tahu 
seberapa besar kemungkinannya lu bakalan hamil karena 
sudah tidur sama dia. Yang pasti, pernikahan ini harus tetap 
terlaksana. Kalian berdua juga harus siapin mental buat 
ngomong ke orang tua lu," jelas Sasha tanpa jeda sedikit 
pun. 


"Lu pasti bakalan bilang dulu ke orang tua lu, 'kan, kalau lu 
bakalan nikah sama dia?" lanjut Sasha memastikan Desi 
mendengar dan menyimak perkataannya. 


"I-iya. Mike bilang dia yang akan bicara sama Ayah dan 
Bunda," jawab Desi, nelangsa. 


"OK. Lu telepon Mike. Suruh dia ketemuan sama kita, 
sekarang!" perintah Maira, tegas. Awalnya, ia ragu untuk 
menghubungi Mike, tetapi mungkin ini adalah jalan terbaik. 
Lebih cepat Mike bertemu dengan mereka, maka masalah ini 
pun akan cepat selesai. Desi mengeluarkan ponsel dari saku 
celana, lalu menghubungi Mike. 
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Mike setuju untuk bertemu dan segera menyuruh sopir 
untuk menjemput mereka di rumah Desi. Sekarang, mereka 
sedang menunggu Mike yang masih meeting dengan jajaran 
direksi dan manajer. Mereka menunggu di salah satu 
ruangan yang cukup luas, berdinding tebal dengan meja 
bundar dan beberapa kursi. 


Kesabaran Maira mulai habis karena disuruh menunggu 
cukup lama. Sedangkan Sasha sibuk dengan ponsel dan 
sesekali melirik ke pintu. Sementara, Desi hanya bisa 
berharap agar semua ini bisa segera berlalu. 


"Mana si berengsek itu? Lama banget!" protes Maira geram, 
lalu berjalan mondar-mandir di dekat kursi, "dia mau suruh 
kita nunggu berapa lama?" 


"jangan-jangan dia sengaja lama-lamain supaya kita bosan!" 
tuduh Maira kesal, yang membuat Desi makin gugup dan 
takut. Saat ini, Desi benar-benar tak mampu berkata-kata. la 
hanya berharap agar Mike segera muncul dari balik pintu 
dan meredam suasana yang sudah tegang semenjak 
kepulangan mereka dari kafe. 


"Sabar, Ra!" tegur Sasha, mencoba menenangkan. 


"Kok lu bisa santai gitu, sih, Sha? Bajingan ini harus dikasih 
pelajaran. Nggak bisa segampang itu dia nidurin orang terus 
ngajak nikah begitu aja. Dia memang kaya, tapi bukan 
berarti dia bisa beli kehidupan orang juga!" tegas Maira, 
yang membuat dada Desi terasa sesak. 


"Gue juga kesel, Ra. Cuma 'kan percuma juga lu marah- 
marah gitu, nggak akan nyelesaiin masalah juga," sahut 
Sasha, mencoba bersabar dengan tingkah Maira. 


Desi menyesal karena sudah melontarkan alasan yang 
membuat Mike tampak buruk di depan kedua sahabatnya. Ia 
tidak ingin mereka berpikir seperti itu, dan membuat Mike 
sebagai satu-satunya orang yang bersalah di sini. Karena, ia 
dan Mike sama-sama memperoleh keuntungan dari 
pernikahan ini. 


Tak seharusnya ia membuat Mike terlihat seperti penjahat. 
Dan seharusnya, ia menjelaskan duduk permasalahan ini 
pada Mike terlebih dahulu sebelum mereka tiba di sini. 
Namun, amarah Maira dan tatapan penuh selidik yang 
Sasha tujukan padanya, membuat Desi tak mampu berpikir 
jernih. 


"Dasar bajingan!" geram Maira penuh amarah. 
"Siapa yang bajingan?" 


Suara Mike yang dalam dan tenang saat berjalan melewati 
pintu, membuat Desi menoleh cepat. Setelah menutup 
pintu, Mike langsung menghampiri Desi. Namun, secepat 
kilat Maira mencegat langkah pria itu dan menatapnya 
dengan raut protes. 


"Kenapa lu manfaatin Desi? Jangan gara-gara lu kaya, jadi lu 
seenak jidat beli kehidupan Desi begitu aja!" cecar Maira 
langsung, tepat di hadapan Mike. Tak ada rasa takut, gugup, 
ataupun bingung di wajah Mike. Pria itu hanya menatap 
Maira dengan sorot mata dingin dan raut datar, yang 
membuat Maira makin geram. 


"Jawab! Kenapa? Lu nggak punya keberanian buat jelasin ke 
kita? Jadi, lu cuma jago di kasur doang?" cecar Maira lagi, 
terdengar begitu merendahkan Mike. Salah satu alis Mike 
terangkat, tampak sinis sekaligus bingung. Kemudian, 
pandangan Mike beralih ke Desi yang langsung tertunduk 


saat mata mereka saling bertemu. Desi tak sanggup 
menatap Mike karena rasa bersalahnya yang begitu besar. 


"Jawab gue! Apa alasan lu sampai memperalat Desi dan 
langsung ngelamar dia?" tanya Maira keras, hampir teriak. 
Beruntung ruangan itu kedap suara, sehingga tak seorang 
pun bisa mendengar percakapan mereka. 


"Karena, aku mencintainya," jawab Mike singkat, lalu 
menyingkir dari hadapan Maira, dan berjalan menuju ke 
arah Desi. 


"Cinta? Bullshit banget! Nggak mungkin semudah itu lu 
jatuh cinta sama dia," cecar Maira seraya berbalik, 
sementara matanya mengunci pergerakan Mike. Saat pria 
itu berhenti tepat di belakang kursi Desi, Maira terus 
menatap geram sembari berkacak pinggang. 


"Lu itu player kelas kakap. Gue tahu banget track record lu. 
Apa semua wanita yang lu tiduri lu ajak nikah? Semuanya lu 
bilang cinta?" cecar Maira sembari melayangkan telunjuk ke 
arah Mike. 


"MAIRA!" tegur Sasha tegas, yang langsung menghentikan 
luapan emosi sahabatnya. Desi menoleh ke arah Sasha yang 
menatap tajam Maira. Aura Sasha pun terkesan 
menyeramkan, bak pembunuh berdarah dingin. 


"LU udah kelewatan! Sekarang, duduk! Kita dengar dulu 
penjelasan dia," perintah Sasha tegas, yang langsung 
mendapat tatapan kesal dari Maira. 


Akhirnya, Maira menarik kursi terdekat, lalu mengempaskan 
bokongnya dengan raut tertekuk. Mike pun milih untuk 
duduk di sisi kiri Desi, yang terus tertunduk takut, tak 
berani menatap siapa pun yang ada di ruangan itu. la 
merasa seperti seorang terdakwa. 


"OK. Sekarang saatnya kita bicara dengan kepala dingin," 
ucap Sasha, membuka suara di tengah keheningan yang 
menyesakkan, yang berlangsung selama beberapa saat. 
Sikap Sasha yang begitu tenang malah terkesan 
menyeramkan di mata Desi. 


"Mike, tolong lu jelasin ke kita, apa dasar utama yang bikin 
lu tiba-tiba ngajak Desi nikah, sementara kalian 'kan baru 
aja kenalan?" tanya Sasha tenang, tanpa melepaskan 
sedikit pun pandangannya dari Mike. 


"Aku jatuh cinta sama Desi. Itu saja," jawab Mike cepat. 


"Cih! Cinta. Bullshit! Pria playboy kayak lu nggak bakalan 
tahu apa itu cinta," sindir Maira seraya menatap Mike tajam. 


"Ra!" tegur Sasha cepat. Maira pun kembali diam setelah 
mendengus kesal. 


"Lu yakin? Meskipun kalian sudah melakukannya, gue rasa 
cinta nggak bakalan semudah itu hadir di antara kalian," 
ujar Sasha mengungkapkan pendapat sekaligus berusaha 
menggali penjelasan yang lebih dalam lagi. 


Tiba-tiba, Mike menggenggam tangan Desi, lalu mengusap 
punggung tangannya dengan ibu jari. la bisa merasakan 
kehangatan Mike yang langsung menjalar ke sekujur 
tubuhnya. Kehangatan yang mampu menenangkan 
perasaannya. 


Desi menoleh dan menatap Mike dengan raut memelas. 
Ingin rasanya ia mengungkapkan rasa bersalahnya pada 
pria itu, tetapi tidak bisa. Ia terlalu takut untuk berbicara. 
Meskipun begitu, entah mengapa ia percaya kalau Mike 
mampu mengeluarkannya dari rentetan pertanyaan yang 
akan dilontarkan oleh Maira dan Sasha. 


"Aku jatuh cinta sama Desi sejak kami pertama kali bertemu. 
Bukan seperti apa yang kalian tuduhkan sebelumnya," ucap 
Mike mulai membuka suara. Mike terus menatap Desi 
dengan penuh kehangatan saat berbicara, bahkan ia bisa 
menangkap keseriusan di mata itu. 


"Desi ..., dia berbeda dari setiap wanita yang pernah hadir 
dalam hidupku. Setiap kali membayangkan wajahnya, aku 
tidak bisa tenang dan selalu ingin berada di dekatnya. Desi 
mengubahku dalam sekejap. Dia mampu membuatku tidak 
bisa berpikir jernih, bahkan setiap kali berada di dekatnya, 
yang kuinginkan hanya menatap dan menyentuhnya," jelas 
Mike lagi, masih terus menatap Desi, seakan-akan sedang 
mengutarakan isi hati padanya. Ingin rasanya Desi tidak 
percaya dengan kata-kata yang keluar dari bibir Mike. 
Namun, tatapan hangat itu terasa begitu jujur dan tulus, 
sehingga yang bisa Desi lakukan hanyalah terperangah 
sekaligus terharu. 


"Aku tidak tahu harus menjelaskan apa lagi pada kalian," 
ucap Mike tenang, lalu melemparkan pandangan ke arah 
Maira dan Sasha. 


"Aku tahu, menyandang predikat playboy bukanlah hal yang 
mu-dah untuk meyakinkan orang bahwa seorang playboy 
sekali pun pasti akan jatuh cinta pada wanita yang tepat. 
Mungkin kalian benar, tidak semudah itu aku jatuh cinta. 
Tapi, tak ada seorang pun di dunia ini yang bisa menebak 
kapan tepatnya kita menemukan cinta sejati dalam hidup 
ini, bukan?" lanjut Mike. 


Desi tercengang mendengar ucapan Mike. Matanya 
terbelalak dan mulutnya sedikit terbuka. Ucapan itu terasa 
begitu nyata. Dan sejujurnya, setelah Mike mengungkapkan 
perasaan cinta padanya di Bandung, baru kali ini ia yakin 
kalau Mike benar-benar mencintainya. 


Apakah ini pengaruh sisi romantisme Desi yang terlalu 
besar? la juga tidak tahu. Setidaknya, setelah Mike selesai 
berbicara, Desi baru berani menatap Maira dan Sasha. 
Kedua sahabatnya itu pun tampak terkejut, sama seperti 
dirinya. 


Tak ada satu patah kata pun keluar dari mulut mereka. 
Ruangan terasa sunyi selama beberapa saat. Desi benar- 
benar kagum akan kelihaian Mike dalam berbicara. la tidak 
menyangka Mike bisa merangkai kata-kata yang begitu 
indah. Bahkan, siapa pun yang mendengar akan tenggelam 
dalam ucapan romantis itu. 


"Lu yakin?" tanya Sasha masih tak percaya, "lu benar-benar 
yakin dengan perasaan lu?" 


Mike tersenyum kecil, lalu kembali menatap Desi lembut. 
Desi tak tahu apa yang harus ia lakukan. la hanya 
menunggu reaksi dari mereka dan menerima apa saja yang 
mungkin terjadi. Mike kembali menatap Sasha dan Maira, 
lalu tersenyum hangat. 


"Sangat yakin!" jawab Mike mantap. Maira hanya 
mengangkat kedua tangan dan menunjukkan sikap 
menyerah. 


"Spechless! Gue nggak ngerti harus bilang apa lagi," ujar 
Maira. 


"Kapan kalian menikah?" tanya Sasha langsung ke pokok 
permasalahan. 


"Awal bulan depan," jawab Mike tenang. 


"Nggak! Itu nggak bisa," tolak Maira cepat. Desi terkejut 
mendengar penolakan Maira. 


"Kalian harus segera menikah. Karena kalian sudah 
melakukannya, jadi lebih cepat lebih baik. Gue rasa minggu 
depan adalah waktu yang tepat," usul Maira. Sasha pun 
mengangguk, menyetujui. 


"Hah! Nggak mau! Itu terlalu cepat, Ra," tolak Desi cepat. 


"Jangan aneh-aneh, deh!" tegur Maira kesal, "ini jalan yang 
terbaik. Semua harus diurus dan jangan ada yang ditunda- 
tunda lagi." 


"Iya, betul!" sahut Sasha, kembali menyetujui. 


"Tapi, Ayah dan Bunda gimana?" keluh Desi disertai raut 
panik dan takut. la tidak bisa membayangkan apa yang 
akan terjadi saat mereka memberitahukan hal ini kepada 
orang tuanya. 


"Untuk pernikahan, aku yang akan mengurus semuanya. 
Kurasa besok adalah waktu yang tepat untuk bicara dengan 
orang tuamu," jawab Mike tenang, menyetujui rencana 
Maira. 


Hah! Itu memang maumu, 'kan? gerutu Desi dalam hati 
sambil menatap kesal pria yang ada di sampingnya. 


"Baiklah. Sekarang semuanya sudah jelas. Besok kita 
bakalan bantuin kalian untuk jelasin ini ke orang tua Desi," 
ucap Sasha tenang sambil memasukkan ponsel ke saku 
celananya. 


"OK! Besok aku jemput kamu di rumah jam delapan pagi, 
ya. Dari situ, kita langsung ke rumah orang tuamu," jelas 
Mike lembut dan lancar, tanpa ada keraguan sedikit pun. 


"Kalau begitu, sebisa mungkin kami tiba di rumah orang tua 
Desi sebelum kalian tiba. Setidaknya kami akan menjaga 


agar suasana tetap kondusif," usul Maira sambil melirik ke 
arah Sasha, yang langsung mengangguk setuju. 


Semua direncanakan dengan sangat cepat, sehingga Desi 
tak tahu harus berkata apa. la hanya bisa tercengang 
melihat Maira, Sasha, dan Mike yang sibuk mengatur 
semuanya. Ini benar-benar di luar dugaannya. Parahnya 
lagi, pernikahan ini akan dilaksanakan lebih awal dari yang 
ia perkirakan. GAWAT! 


Pkokokokok 


Desi terdiam menatap jemari tangannya yang saling 
bertautan. Pikirannya sedang diselimuti ketakutan. Sesekali 
ia melirik Mike yang duduk tepat di sampingnya. Pria itu 
terlihat begitu tenang, tidak terlihat sedikit pun rasa takut 
di wajahnya. Berbeda sekali dengan Desi yang sesekali 
menatap ke luar jendela sembari menghela frustrasi. 


"Apa yang kamu rasakan sekarang?" tanya Mike tenang. 


"Berantakan!" jawab Desi jujur sembari menatap pria itu 
sekilas sebelum kembali menatap ke luar jendela. Mobil 
terus melaju di jalanan yang tidak terlalu ramai. 


Sekarang adalah hari penentuan bagi nasibnya. Desi tidak 
berani membayangkan bagaimana reaksi orang tuanya saat 
bertemu Mike, terutama ketika mendengar tentang rencana 
pernikahan mereka. Desi berusaha sekuat mungkin untuk 
tidak berpikiran buruk, tetapi entah mengapa bayang akan 
wajah orang tua yang mengamuk seperti adegan di TV, 
selalu mengisi kepalanya sejak kemarin. 


"Boleh aku bertanya sesuatu?" tanya Mike seraya 
memangku wajah dengan tangan. Sikap tenang Mike seperti 
mengisyaratkan bahwa pertemuan ini bukanlah masalah 
besar bagi pria itu. Desi hanya bisa menghela pasrah, tak 


tahu apa lagi yang Mike inginkan darinya. Saat ini, ia tidak 
ingin terlalu banyak bicara. Rasa takut yang menyelimuti 
pikirannya, membuat Desi ingin menangis. 


"Apa sebenarnya yang kamu katakan pada kedua temanmu 
sampai mereka kelihatan benci sekali padaku? Bahkan, 
salah satu di antaranya tampak ingin sekali membunuhku 
kemarin," tanya Mike yang berusaha membuat pertanyaan 
itu terdengar ringan agar Desi bisa tersenyum. Namun, ia 
sama sekali tidak bisa. Pertanyaan itu malah membuatnya 
makin kacau. 


Genggaman lembut Mike di tangannya, membuat Desi 
sedikit tersentak. la menoleh dan menatap Mike yang mulai 
menunjukkan raut khawatir. Benarkah dia khawatir atau 
hanya perasaanku saja? batin Desi. 


"Talk to me," pinta Mike lembut disertai tatapan hangat. 
Desi tertunduk malu, tak sanggup menerima tatapan itu. 


"Aku bilang kalau kita sudah berhubungan intim," jawab 
Desi pelan, tak berani menatap Mike. Wajah Desi merona 
karena malu, sementara genggaman Mike berubah menjadi 
remasan erat setelah mendengar jawabannya. la tidak tahu 
seperti apa penilaian Mike terhadap dirinya setelah 
mendengar alasan yang tak masuk akal itu. Saat ini, Desi 
benar-benar merasa seperti orang bodoh. 


Genggaman Mike perlahan-lahan melonggar. Usapan lembut 
di punggung tangan Desi, mengisyaratkan bahwa pria itu 
siap menerima segala alasan, bahkan yang teraneh sekali 
pun. Mike mungkin saja bisa menerima alasan aneh yang ia 
lontarkan, tetapi Desi tetap merasa bersalah karena sudah 
membuat pria itu terlihat buruk di depan kedua sahabatnya. 


"Aku tidak tahu harus kasih alasan apa lagi, Mike. Waktu aku 
bilang kalau aku jatuh cinta sama kamu, mereka malah 


tidak percaya," jelas Desi sebelum berhenti sejenak dan 
menghela frustrasi. Tidak tahu sudah berapa kali ia 
menghela napas seperti itu hanya untuk meringankan 
beban di dadanya. 


"Jadi ..., ide itu keluar begitu saja dari mulutku. Aku juga 
tidak tahu kenapa aku bisa bicara seperti itu. Tapi ..., 
setidaknya hanya alasan itu yang bisa membuat mereka 
diam dan percaya," lanjut Desi mencoba menjelaskan, 
sebelum kembali terdiam. Sementara, Mike begitu sabar 
mendengarkan keluhan hatinya. 


"Aku benar-benar kaget waktu Maira memaksa agar 
pernikahan ini dipercepat. Aku ..., aku belum siap, Mike. 
Orang tuaku ..., mereka pasti tidak akan semudah itu 
percaya dengan hubungan kita. Bagaimana kalau hari ini 
tidak berjalan lancar, Mike? Apa Maira akan bilang ke Ayah 
dan Bunda kalau kita sudah berhubungan intim? Aku ..., aku 
tidak mau orang tuaku mendengar alasan aneh itu. Mereka 
pasti kecewa sama aku, Mike," ungkap Desi jujur. Tak terasa 
air matanya menetes begitu saja. 


Mike langsung menariknya masuk ke dalam pelukan. Pria itu 
memeluknya erat, dan tangisan Desi pun pecah. Desi 
menangis sekuat mungkin, berusaha menumpahkan beban 
berat yang menyesakkan dadanya. Pelukan Mike yang 
makin erat, menunjukkan bahwa pria itu mengerti beban 
yang ia rasakan saat ini. 


Desi benar-benar tersentuh dengan sikap Mike yang lembut 
dan hangat. Bahkan, pria itu terus membelai punggung 
serta rambut Desi demi menenangkannya. Namun yang 
terjadi malah sebaliknya, tangisan Desi makin kuat. 


Cukup lama ia menangis hingga air matanya membasahi 
salah satu sisi kemeja Mike. Akhirnya, Desi mencoba untuk 


berhenti menangis. Meskipun isak tangis sudah berhenti, air 
matanya masih saja mengalir. Mike terus memeluknya erat. 
Kehangatan dan aroma tubuh pria itu lambat laun 
menenangkan kegelisahan yang ia rasakan. 


Dengan rasa sesak di dada yang belum hilang sepenuhnya, 
Desi mencoba untuk benar-benar berhenti menangis. Mike 
mulai melonggarkan pelukan, tetapi Desi malah memeluk 
pinggang pria itu. la masih ingin merasakan kehangatan 
Mike yang membuatnya merasa aman. Beberapa saat 
kemudian, Desi memutuskan untuk melepas pelukan 
dengan berat hati karena tak lama lagi mereka akan tiba di 
rumah orang tuanya. 


"Maaf, aku sudah membuat bajumu basah," ucap Desi 
disertai sesegukan sambil menyeka air mata yang masih 
sesekali mengalir. la menatap bekas air mata yang tampak 
jelas membasahi kemeja berwarna biru terang itu 


"Tidak masalah," balas Mike lembut. Tanpa rasa malu, Mike 
melepas kemeja yang dikenakan. Desi memperhatikan dan 
menatap setiap lekukan tubuh Mike. Masih sama seperti 
terakhir kali ia melihat tubuh itu, begitu menggoda dan 
menarik. 


Pandangan Desi terpaku pada tato besar menyerupai sayap 
yang menghiasi punggung Mike saat pria itu mengambil 
kemeja dari laci kursi penumpang. Desi juga memperhatikan 
dada bidang Mike yang ter-bentuk indah. Tubuh Mike yang 
mulus dan terbentuk sempurna memancing Desi untuk 
membelai dan merasakannya. 


Jantung Desi mulai berdebar cepat, napasnya pun terasa 
berat. Desi bisa merasakan aliran darah yang mengalir 
begitu cepat. la segera mengepalkan tangannya yang terasa 


gatal karena ingin mengelus tubuh Mike, sementara gairah 
perlahan-lahan mulai merajai tubuh. 


Pandangan Desi mengikuti lekukan otot-otot yang berkedut 
setiap kali Mike melakukan pergerakan. Napas Desi pun 
tercekat ketika Mike membuka pengait ikat pinggang dan 
menurunkan ritsleting celana. Desi bisa merasakan 
wajahnya mendidih karena gairah. 


Tak sedikit pun ia mengalihkan matanya dari Mike, seolah- 
olah pria itu adalah pemandangan yang sangat indah dan 
memukau. Tiba-tiba, Mike menoleh dan menangkap basah 
dirinya. Seketika itu pula, senyum kecil tersungging di bibir 
Mike. 


"Kamu punya tato," ujar Desi parau demi menutupi 
kegugupannya, lalu mengalihkan pandangan ke arah lain. 


"Iya," jawab Mike singkat. 


"Kamu masih sedih?" tanya Mike santai. Desi mengangkat 
bahu lemah, tak tahu apakah sedih adalah kata yang tepat 
untuk menggambarkan perasaannya saat ini. Dengan 
tarikan lembut, Mike kembali memeluk Desi. 


"Kamu tidak perlu khawatir. Aku akan mengurus semua ini. 
Aku akan meyakinkan orang tuamu tanpa harus 
memberikan alasan aneh. Aku akan membuat mereka 
mengerti," jelas Mike tenang, lalu menengadahkan wajah 
Desi dan menatap matanya lekat-lekat. 


"Do you trust me?" tanya Mike lembut. 


Desi yakin, Mike pasti bisa melihat bagaimana ia begitu 
menggantungkan harapannya pada pria itu. Dan anehnya, 
setelah mendengar kalimat Mike yang menenangkan, rasa 
takutnya perlahan-lahan mereda. Desi mengangguk lemah 


tanpa mengalihkan pandangan dari mata hitam pekat yang 
mampu menenggelamkannya dalam sekejap. 


"Tenanglah. Percayakan semua padaku," ucap Mike sebelum 
mendaratkan kecupan ringan di bibir Desi. Ya, Desi percaya 
pada Mike. Entah mengapa. 


da 


BAB 22 


Mereka duduk di ruang tamu sambil menunggu bunda yang 
sedang sibuk di dapur. Maira terlihat cukup tenang dan 
tidak semenyeramkan kemarin. Tatapan tajam dan aura 
kejam yang kemarin terpancar jelas dari Sasha pun sudah 
tak terlihat lagi. Desi berharap Maira tidak meledak-ledak 
seperti kemarin dan memberikan kesempatan pada Mike 
untuk menjalankan aksinya. 


"Ini minumannya," kata bunda yang terdengar riang saat 
meletakkan cangkir teh dan kopi di meja tamu. Desi ingin 
membantu bunda di dapur demi menghalau rasa gugupnya, 
tetapi bunda memaksa agar ia tetap menemani Mike. 
Sejujurnya, Desi sedikit bingung dengan reaksi orang 
tuanya yang terlihat begitu gembira saat melihat dirinya 
datang bersama seorang pria. 


"Baiklah. Apa sebenarnya yang ingin kalian bicarakan?" 
tanya ayah sebelum mengambil cangkir kopi dan 
menyeruputnya. 


"Maafkan kedatangan kami yang terkesan tiba-tiba ke 
rumah Om dan Tante. Tapi, sebelum melanjutkan maksud 
dan tujuan saya ke sini, saya ingin memperkenalkan diri 
dengan benar terlebih dahulu. Nama saya Mike. Mike 
Larosky," ucap Mike, lancar dan tenang dengan sikap penuh 
wibawa. 


"Larosky?" ulang ayah cepat disertai kening mengerut, 
tampak sedang mengingat sesuatu. 


"Namamu terdengar familier," lanjut ayah seraya 
meletakkan cangkir di meja. Mike hanya tersenyum tipis 
merespons sikap hangat ayah. Namun, Desi tak berhenti 


memperhatikan mimik orangtuanya sembari berdoa dalam 
hati. Mereka pun terdiam sejenak, menunggu reaksi ayah 
selanjutnya 


"Oh, iya! Pemilik Perusahaan Skylo ..., kalau tidak salah 
namanya adalah Gerald Larosky Apa kamu memiliki 
hubungan dengannya?" tanya ayah yang langsung 
memasang raut antusias. 


"Iya, Om. Skylo adalah perusahaan retail pertama yang 
didirikan oleh Papa," jawab Mike tenang disertai rasa 
bangga. 


"Benarkah? Jadi, kamu anak satu-satunya yang besar di luar 
negeri itu, ya?" balas ayah kagum. Desi merasa seperti 
berada di dunia lain. la tidak mengerti apa yang ayah 
bicarakan. Raut ayah pun terlihat begitu ceria dan 
bersemangat saat berbicara dengan Mike, sementara bunda 
hanya membalas antusias ayah dengan senyum hangat. 


"Iya, benar, Om. Saya Mike Larosky, anak tunggal dari Ami 
dan Gerald Larosky," jawab Mike sopan seraya memasang 
raut bingung. 


"Astaga! Pak Gerald itu adalah atasan saya dulu. Beliau 
sempat membantu saya saat kondisi keuangan keluarga 
kami sedang terpuruk. Beliau sangat berjasa dalam 
kehidupan kami, bahkan saya sempat berencana untuk 
mengabdikan hidup saya pada beliau. Tapi ..., sayang sekali, 
Beliau dan istri mengalami kecelakaan. Saya turut berduka 
cita, ya, Nak," jelas ayah lancar. 


Mike hanya bisa mengangguk dan tersenyum kecil 
mendengar cerita ayah, sementara Desi cukup terkejut 
mendengar informasi tersebut. la tidak menyangka kalau 
ayah mengenal keluarga Larosky. 


"Kejadian itu sudah lama, Om. Sekarang, saya yang meng- 
handle semua perusahaan. Selain itu, saya juga merambah 
ke dunia properti, keuangan, dan saham, seperti yang sudah 
diimpikan oleh Papa sejak dulu," jelas Mike, membuat wajah 
ayah dan bunda tersenyum kagum. 


"Dunia ini memang kecil, ya," balas ayah disusul dengan 
tawa ringan, "baiklah kalau begitu. Kita bisa melanjutkan 
pembicaraan yang tadi. Ada apa gerangan Pak Larosky hadir 
di rumah saya yang kecil ini?" 


"Panggil Mike saja, Om," sahut Mike penuh hormat, lalu 
menoleh ke arah Desi, dan menatapnya dalam-dalam 
selama sesaat. Senyum kecil menghiasi wajah Mike, seolah- 
olah memintanya untuk tetap tenang. Mike pun kembali 
menatap orang tua Desi, lalu mengembuskan napas cepat. 


"Begini, Om. Maksud dan tujuan saya ke sini adalah untuk 
melamar dan menikahi Desi," jelas Mike dengan tenang. 
Ayah, yang terkejut mendengar berita tersebut, hanya bisa 
terbelalak dengan mulut terbuka. Sedetik kemudian, ayah 
menoleh dan menatap bunda, yang terlihat sama 
terkejutnya dengan kabar itu. Desi memperhatikan 
perubahan raut wajah ayah sebelum kembali menatap Mike, 
yang malah membuatnya makin gusar. 


"Saya sangat mencintai Desi, Om. Saya juga berjanji akan 
selalu menjaga dan membahagiakan Desi sepanjang 
hidupnya," lanjut Mike tanpa ragu sedikit pun. 


Desi menoleh dan menatap Mike yang terlihat begitu tenang 
dan penuh percaya diri. la kagum melihat Mike yang begitu 
berani menghadapi ayah. Tatapan tegas dan ucapan yang 
sangat meyakinkan, seakan-akan menunjukkan bahwa pria 
itu sudah terbiasa melakukan hal seperti ini. Berbeda sekali 


dengan Desi yang hanya bisa terdiam kaku dengan jantung 
berdebar cepat karena gugup dan takut. 


la pun kembali menatap ayah. Saat ini, Desi tak bisa 
membaca raut ayah yang datar dengan tatapan tegas 
tertuju pada Mike. Desi menunggu dalam harap-harap 
cemas, sembari terus berdoa agar semua ini bisa mereka 
lalui tanpa adanya pertengkaran. 


"Kamu yakin dengan perasaanmu? Karena setahu Om, Desi 
sedang tidak menjalin hubungan dengan pria mana pun. 
Atau, jangan-jangan selama ini Desi menutupi hubungan 
kalian dari kami?" tanya ayah, terdengar seperti sedang 
menginterogasi mereka berdua. Ayah mengalihkan tatapan 
ke Desi selama beberapa saat, sebelum kembali ke Mike. 


"Kami memang baru saja berkenalan, Om. Meskipun begitu, 
saya sangat yakin kalau Desi adalah pasangan terbaik untuk 
saya. Mungkin terkesan terburu-buru atau tidak masuk akal, 
tapi memang itulah yang saya rasakan terhadap Desi. 


"Saya juga tahu, Om pasti tidak akan percaya begitu saja. 
Tapi, saya tidak pernah main-main dengan perasaan. Bagi 
saya, pernikahan adalah sesuatu yang sakral, seperti yang 
selalu orang tua saya ajarkan semasa hidup mereka. Jadi, 
saya tidak mungkin bermain-main dengan yang namanya 
pernikahan, Om," jelas Mike, lancar dan tenang. 


Desi tercengang mendengar setiap kalimat yang keluar dari 
bibir Mike. la melirik ke arah Maira dan Sasha, yang ternyata 
sama tercengangnya. Berselang beberapa detik kemudian, 
ayah kembali mengangkat cangkir, lalu menyeruput 
kopinya. 


"Saya bukanlah tipe seorang ayah yang keras. Saya juga 
tidak akan melarang Desi jatuh cinta pada siapa. Selama 
pria itu mampu membahagiakannya, maka saya akan 


merestuinya. Hanya saja, saya ini termasuk ayah yang 
protektif. Saya tidak akan terima jika anak saya menangis 
karena kamu," ucap ayah sedikit tegas saat menanggapi 
penjelasan Mike. Desi merasakan napasnya terhenti seketika 
saat mendengar betapa ayah begitu melindungi dirinya. 
Mike, yang duduk di samping Desi, hanya mengangguk 
mengerti. 


"Saat ini, boleh dibilang saya senang bisa mengenal kamu. 
Terlebih lagi, kamu adalah anak dari orang yang sangat 
berjasa di kehidupan saya. Tapi, saya mau tanya satu hal. 
Apa kamu tahu tentang masa lalu Desi?" tanya ayah tenang 
sembari meletakkan cangkir. 


"Saya sudah tahu semua tentang Steve, Om. Mungkin sulit 
bagi Desi untuk melupakan dia. Tapi saya sudah berjanji 
kalau saya tidak akan pernah melakukan hal yang dapat 
menyakiti perasaan Desi, Om," jelas Mike lagi dengan lancar. 


Dengan kening sedikit mengerut, Desi menatap Mike yang 
terdengar seperti sudah mempersiapkan semua jawaban 
dengan sempurna. Bahkan, Maira dan Sasha pun tertegun 
mendengar setiap ucapan Mike. Mereka bertiga layaknya 
sekumpulan wanita yang terpesona akan aura Mike. 
Secercah harapan pun muncul saat sebuah senyuman kecil 
menghiasi wajah ayah. Rona bahagia menghiasi wajah Desi 
saat ayah menatapnya sesaat, kemudian kembali menatap 
Mike. 


"Kamu tahu? Kamu itu mirip sekali dengan Papamu. Sangat 
tegas, lugas, dan penuh percaya diri. Saya sangat suka 
dengan sikap itu," ucap ayah jujur dan mulai terlihat santai. 


"Dan, kamu tahu? Saya memang sangat berharap agar putri 
saya ini menikah dalam waktu cepat, tapi saya ingin Desi 
menikah atas keinginannya sendiri, bukan sekedar ingin 


membahagiakan kami," lanjut ayah bijaksana, lalu menoleh 
dan menatap bunda dengan tatapan penuh kasih sayang. 
Ayah menggenggam tangan bunda yang tersenyum lembut 
dan penuh cinta. 


"Saya ingin Desi menikah karena dia benar-benar 
mencintaimu, begitu juga sebaliknya. Jadi, apa kalian 
sungguh-sungguh saling mencintai?" tanya ayah, sekali 
lagi. 


"Saya bisa pegang kata-kata saya, Om. Saya mencintai Desi 
dan tidak akan melepaskannya," jawab Mike cepat, 
sementara Desi hanya bisa mengangguk setuju. Akhirnya, 
ayah menghela napas lega, lalu me-natap Desi dengan sorot 
mata penuh syukur. 


"Baiklah, pertanyaan terakhir. Kapan kalian akan menikah?" 
tanya ayah tenang. 


"Hari Sabtu minggu depan, Om. Saya akan mempersiapkan 
semuanya. Maka dari itu, saya datang ke sini untuk 
meminta restu dari Om dan Tante," jawab Mike tenang tanpa 
ragu sedikit pun. 


Ayah terdiam sejenak, seperti menimbang dan memikirkan 
sesuatu. Ada sedikit keraguan di mata ayah saat pandangan 
mereka saling bertemu. Namun, dengan cepat keraguan itu 
berubah menjadi sebuah senyuman. 


"Baiklah kalau begitu," balas ayah gembira yang langsung 
berdiri dan mengulurkan tangan untuk berjabat tangan. 
Mike pun segera berdiri dan menyambut jabatan itu. 


"Saya terima lamaran kamu. Berjanjilah untuk selalu 
menjaga dan membahagiakan putri saya, ya," ucap ayah 
dengan rasa sayang yang begitu terasa di setiap 
kalimatnya. 


"Terima kasih, Om. Saya akan selalu pegang setiap ucapan 
saya," janji Mike tegas dan penuh percaya diri. Ayah dan 
Mike pun saling tersenyum saat berjabatan tangan. 
Sementara, Desi dan kedua sahabatnya hanya bisa terdiam 
kagum, tak menyangka kalau ayah akan menyetujui 
pernikahan mereka tanpa drama berlebihan. 


Desi, Maira, dan Sasha hanya bisa saling bertukar 
pandangan, sementara ayah, bunda, dan Mike berbincang 
ringan seolah-olah semua sudah direncanakan dengan 
matang. Perbincangan yang awalnya Desi kira akan 
berlangsung alot, ternyata bisa berjalan lancar dan mudah. 
Ayah dan bunda terlihat sangat bahagia dengan berita 
pernikahannya. Desi bisa melihat rasa syukur yang 
terpancar jelas di wajah kedua orang tuanya. 


Tak lama kemudian, Mike mengulurkan tangan kepada Desi. 
Masih dengan wajah terheran-heran, Desi pun menyambut 
uluran tangan itu. Pria ini memang ajaib! Semua yang dia 
inginkan bisa dia dapatkan dengan mudah. Bahkan, begitu 
mudahnya Mike meyakinkan Ayah dan Bunda. Mike benar- 
benar mengagumkan! batin Desi. 


aaa 
'Desi! Kamu adalah milikku! 


Tak ada seorang pun yang bisa memilikimu selain 
aku! 


Senyummu, wajahmu, tubuhmu ..., semuanya adalah 
milikku! 


Kamu adalah milikku! 


Selamanya milikku!' 


Desi terkejut sekaligus takut setelah membaca surat 
misterius yang ia terima pagi ini. Sekejap, tubuhnya terasa 
menggigil. la bisa merasakan tangan dan kakinya pun 
mendadak sedingin es. 


Pagi-pagi sekali saat dirinya baru bangun terdengar ketukan 
keras di pagar. Desi bergegas membuka pintu rumah, tetapi 
tak ada siapa pun di balik pagar. Berniat membuka pagar, 
langkah Desi pun terhenti saat kakinya terantuk sebuah 
kotak berukuran sedang yang diletakkan begitu saja di 
depan pintu. 


Rasa takut langsung menyelimuti Desi, mengingat bahwa si 
pengirim kotak berhasil masuk melewati pagar tanpa 
diketahui olehnya. Dengan rasa penasaran yang tinggi, Desi 
langsung membawa kotak itu ke dalam rumah, lalu 
membukanya sambil melangkah menuju ruang makan. 
Namun, betapa terkejutnya ia saat melihat beberapa 
fotonya dirangkai sedemikian rupa di atas karton hitam. 
Tanpa perlu berpikir panjang, Desi langsung meletakkan 
kotak tersebut di meja makan, lalu bergegas masuk ke 
kamar, mengambil ponsel, dan segera menghubungi Maira. 


"Ra, lu bisa ke sini sekarang?" pinta Desi ketakutan. 


"Kenapa, Des? Ini ..., jam setengah enam pagi," jawab Maira 
serak yang disusul decakan kesal karena tidur nyenyaknya 
terganggu. 


"A-ada paket misterius. Cuma ini ..., serem, Ra!" jelas Desi 
tanpa berusaha menutupi rasa takutnya. 


"Lu yakin itu bukan kerjaan orang iseng?" tanya Maira, 
memastikan sembari menyimak info dari Desi. 


"Nggak! Ini beneran kayak ancaman gitu, Ra. Please, lu bisa 
ke sini sekarang, 'kan?" mohon Desi dengan nada memelas. 


"OK. Gue kabarin Sasha. Lu telepon si Mike. Sekarang!" 
perintah Maira, lalu memutuskan panggilan tersebut. 
Sejenak Desi ragu untuk menghubungi Mike, karena ia 
segan mengganggu pria itu pagi-pagi begini. Namun, 
mengingat bahwa sekarang Mike adalah tunangannya, 
maka pria itu berhak mengetahui apa yang sedang 
menimpanya saat ini. Akhirnya, Desi segera menghubungi 
Mike. Hanya satu kali deringan, pria itu langsung menjawab 
panggilannya. 


"Pagi, Mike," sapa Desi lembut sambil menekan rasa 
takutnya. 


"Pagi," sahut Mike cepat. Suara pria itu terdengar segar, 
tampaknya Mike sudah bangun dari tadi. 


"Begini, Mike ..., ada paket misterius di depan pintu 
rumahku. Masalahnya " 


"Aku ke sana sekarang!" potong Mike tanpa bertanya lebih 
lanjut, "tunggu di dalam rumah. Jangan buka pintu sampai 
aku tiba!" 


Pembicaraan mereka terputus begitu saja. Dengan patuh, 
Desi segera melakukan perintah Mike. la memeriksa pagar 
sebelum kembali masuk ke rumah dan menguncinya. 
Sembari mengintip dari balik gorden, Desi mencoba 
menerka siapa sebenarnya yang mengirim paket tersebut. 
Tak berhasil menemukan pelaku yang tepat, akhirnya Desi 
memutuskan untuk mandi sebelum Mike dan kedua 
sahabatnya tiba. la pun mandi dengan cepat, lalu 
mengenakan celana pendek yang biasa ia kenakan di rumah 
serta kaus longgar berwarna merah muda. 


Sebenarnya, hari ini ia dan Mike berencana untuk 
membicarakan konsep pernikahan serta segala macam 
keperluan pernikahan. Walaupun pernikahan ini hanya 


sandiwara, Desi tetap ingin menyenangkan orang tuanya. 
Namun, karena kehadiran paket misterius itu, Desi berpikir 
untuk menundanya sejenak. 


Desi keluar dari kamar, lalu melangkah menuju ruang 
makan. Matanya tertuju pada surat yang ia letakkan begitu 
saja di meja. la pun membaca lagi surat itu untuk kesekian 
kali. Surat itu tidak ditulis tangan, melainkan dengan mesin 
ketik. 


Apa masih ada orang yang menggunakan mesin ketik di 
zaman sekarang? batin Desi heran. Desi mengeluarkan foto- 
foto dirinya dari dalam kotak, yang sudah tertempel rapi di 
karton dan memperhatikannya satu per satu. 


Perasaan takut mulai menyerang Desi setelah menyadari 
bahwa semua fotonya diambil secara diam-diam. Ada foto 
ketika ia bersantai di halaman depan, berjalan menuju 
mobil, dan saat dirinya pulang bersama Mike sehari sebelum 
mereka berangkat ke Bandung. Namun, dari semua foto itu, 
ada satu yang benar-benar membuatnya merinding 
ketakutan. Foto saat ia tertidur nyenyak. Bagaimana dia 
bisa memiliki semua foto-foto ini? Siapa dia? pikir Desi 
panik, lalu meletakkan karton di atas meja. 


"Desi!" 


Terdengar suara Mike dari balik pagar. Desi bergegas menuju 
pintu rumah. Setelah membuka pintu dan pagar rumah, pria 
itu segera melangkah masuk dengan raut tegang. 


"Mana paketnya?" tanya Mike langsung, tanpa basa basi. 
Pria itu segera masuk ke rumah, sementara Desi mengikuti 
dari belakang. Tatapan tajam dan dingin disertai rahang 
kaku menunjukkan betapa Mike tidak menyukai kejadian 
yang menimpanya. 


"Di sana," tunjuk Desi ke arah meja makan dan Mike pun 
langsung bergerak menuju ruang dapur. Desi bisa melihat 
betapa geramnya Mike saat membaca surat ancaman itu 
tanpa sedikit pun menyentuh kertas-nya. Kemudian, 
perhatian Mike segera beralih ke foto-foto yang tersusun 
rapi di karton hitam. 


"Siapa bajingan yang mengirim semua ini?" umpat Mike 
geram. 


Aura panas penuh amarah terasa begitu kental di sekitar 
Mike. Kedua tangan Mike mengepal erat, lalu menekankan 
kepalan itu di meja. Desi bisa melihat urat-urat tegang di 
kedua tangan Mike yang hanya mengenakan kaus polo shirt. 


"Aku ..., aku juga tidak tahu, Mike. Tadi pagi ada yang 
mengetuk gerbang rumah. Waktu aku buka pintu, tidak ada 
siapa-siapa di luar. Yang ada hanya itu," jelas Desi sambil 
menunjuk ke arah surat dan foto-foto. 


"Des, lu di mana?" Suara Maira yang melengking saat 
melewati pagar, membuat Desi menoleh ke arah pintu. 


"Di sini, Ra!" jawab Desi cepat, dengan suara sedikit 
berteriak. 


Maira dan Sasha segera menghampiri mereka. Pandangan 
kedua sahabatnya langsung mengikuti arah pandang Mike 
yang masih terteju ke arah barisan foto. Setelah membaca 
surat ancaman, Maira dan Sasha pun mengerut bingung. 


"Orang gila mana yang berani kirim beginian ke lu?" ujar 
Sasha kesal. 


"Aduh, gue juga nggak tahu, Sha," jawab Desi jujur. 


"Apa maksudnya dia ngirim paket begini?" timpal Maira. 


"Mungkin karena dia tahu kalau kami akan menikah," jawab 
Mike cepat, datar, dan dingin. Desi, Sasha, dan Maira saling 
bertukar pandang, makin terkejut. 


"Sudah aku bilang dari awal, kamu tidak aman tinggal 
sendirian di sini!" tegur Mike geram, "tapi, kamu masih saja 
melawan!" 


Ingin rasanya Desi membantah pernyataan itu, tetapi ia 
tidak ingin membuat suasana makin runyam. Desi sama 
sekali tidak pernah mendapatkan pengalaman aneh atau 
gangguan apa pun yang mengancam nyawanya selama 
tinggal di rumah ini. Namun, Desi tidak mengerti mengapa 
saat ia berencana untuk menikah, dirinya malah mendapat 
teror seperti ini. Benar-benar aneh! 


"Aku akan suruh anak buahku untuk melacak asal surat ini," 
ucap Mike sebelum berbalik meninggalkan mereka bertiga. 
Desi memperhatikan Mike yang melangkah menuju pintu 
rumah sambil mengeluarkan ponsel dari saku celana, lalu 
menghubungi seseorang dan menghilang di balik tembok. 


"Coba lu inget-inget dulu, Des. Apa lu pernah berhubungan 
sama pria lain sebelum sama Mike?" tanya Maira. 


"Nggak ada, ah!" jawab Desi cepat, "Iu 'kan tahu, gue paling 
males menjalin hubungan sama pria baru." 


Memang benar. Desi sama sekali tidak pernah menerima, 
bahkan tak membiarkan seorang pria pun mencoba masuk 
ke dalam kehidupannya kecuali Mike. Meskipun hubungan 
yang mereka jalani di dasari oleh sebuah perjanjian, tetapi 
memang hanya Mike yang pantas masuk ke kehidupannya. 


"Tapi ...." Desi tak melanjutkan kalimatnya, yang malah 
membuat Maira dan Sasha menoleh penasaran. 


"Tapi apa?" tanya Sasha tak sabaran. 


"Beberapa hari yang lalu, Steve tiba-tiba kirim pesan ke 
gue," jelas Desi jujur, "malahan, gue sama Mike sempat 
ketemu di hotel tempat acara gathering kemarin." 


"Jadi maksud lu, kemungkinan Steve yang ngirim paket ini?" 
tuduh Sasha cepat. 


"Emm, gue juga nggak yakin, Sha. Sebaiknya kita jangan 
nuduh siapa-siapa dulu," jawab Desi cepat. Tak sadar kalau 
ucapannya seperti mencoba membela Steve di depan kedua 
sahabatnya. 


"Iya, betul juga kata Desi. Menurut gue, lebih baik kita 
tunggu aja hasil penyelidikan Mike. Lagian juga si Steve 
'kan mau menikah, jadi nggak mungkin dia, deh," sahut 
Maira yang mulai terlihat lebih tenang dibandingkan saat 
wanita itu tiba di rumahnya. 


Mendengar ucapan Maira, Desi hanya bisa terdiam. la belum 
menceritakan pada Maira dan Sasha tentang Steve yang 
bersikeras memintanya untuk kembali. Namun, Desi berpikir 
bahwa saat ini bukanlah waktu yang tepat untuk 
mengungkapkan hal itu. la tidak ingin membuat kedua 
sahabatnya makin menuduh Steve. 


"Kalau bener Steve yang ngelakuin ini, gue bakalan habisin 
dia dengan tangan gue sendiri!" janji Sasha murka. Seketika 
itu pula, Desi yakin bahwa memutuskan untuk tidak 
bercerita adalah keputusan yang tepat. 


"Oh, iya. Ada satu foto yang sebenarnya bikin gue takut," 
kata Desi sembari mengangkat karton hitam tersebut. 


"Lihat!" tunjuk Desi ke fotonya yang tertidur pulas. 


"Kalian sadar nggak kalau ini foto diambil di kamar gue?" 
jelas Desi dengan serius, "lihat motif seprai dan bantalnya." 


"Lu yakin, Des?" tanya Maira sangsi. 


"Sini! Ikut gue kalau nggak percaya," ajak Desi yang 
langsung melangkah menuju kamar dan kedua sahabatnya 
mengikuti dari belakang. 


"Lihat! Sama, 'kan?" ujar Desi cepat sembari menunjuk ke 
seprai tempat tidurnya. 


"Berarti ..., orang itu masuk ke rumah ini tanpa 
sepengetahuan lu. Dan parahnya lagi, kemungkinan besar 
dia punya duplikat kunci rumah lu," jelas Maira mengambil 
kesimpulan, yang membuat Desi makin gemetar. 


"Ada apa?" tanya Mike yang tiba-tiba muncul di balik pintu 
kamar. 


"Ini. Perhatikan baik-baik!" ujar Sasha sambil menunjuk ke 
arah foto dan seprai yang bermotif sama. 


"Berengsek!" umpat Mike geram. Desi langsung mengernyit 
saat umpatan itu terucap dari bibir Mike. Pria itu memang 
senang mengumpat ketika kesal, tetapi Desi tidak menyukai 
hal itu. 


"Aku sudah menyuruh anak buahku dan beberapa pihak 
terkait yang bisa diandalkan untuk menyelidiki kasus ini. 
Mulai sekarang, kamu tidak boleh tinggal di sini. Kamu 
harus tinggal sementara di tempat lain sampai semuanya 
bisa kembali kondusif. 


"Ini sudah tidak bisa dibiarkan! Orang ini pasti penguntit 
hebat, buktinya dia bisa masuk ke sini tanpa jejak sedikit 


pun. Aku akan membunuhnya, kalau sampai dia 
menyentuhmu!" jelas Mike berapi-api. 


"Aku mau tinggal di mana? Semua kegiatan dan pekerjaan 
kita bagaimana?" tanya Desi panik. 


"Kalau masalah pekerjaan, kita bisa lanjutin seperti dulu. Di 
mana pun kita bisa kumpul dan mengerjakannya bersama- 
sama. Tapi untuk tempat tinggal, mungkin lu bisa tinggal di 
tempat orang tua lu untuk sementara," saran Maira, yang 
langsung mendapat anggukan setuju dari Sasha. 


"Good!" sahut Mike menyetujui, "segera kemasi pakaianmu 
dan apa pun itu yang berhubungan dengan pekerjaan 
kalian. Kita harus segera keluar dari sini. Sebentar lagi ada 
tim yang datang untuk memeriksa tempat ini." 


"OK!" sahut Desi patuh. 


Desi segera menghubungi bunda dan menjelaskan 
kejadiannya secara singkat. Setelah selesai menelepon, ia 
mulai mengepaki pakaian, sementara Maira dan Sasha 
mengambil beberapa berkas penting dari ruang kerja. 
Setelah semua berkas penting dan koper Desi masuk ke 
dalam mobil, mereka pun segera meninggalkan rumah itu. 
Desi, yang berada dalam mobil Mike, menoleh ke belakang, 
memperhatikan beberapa orang berpakaian serba hitam 
mulai masuk ke rumahnya dengan cekatan. 


"Kamu sudah aman sekarang. Aku pastikan mereka akan 
menangkap penguntit itu!" janji Mike seraya membelai 
lembut punggung tangan Desi yang berada dalam 
genggaman. Perlahan-lahan, ketenangan pun menjalar 
menyelimuti tubuhnya. 


Kehadiran Mike dan sikap melindungi yang pria itu 
tunjukkan pada Desi, membuatnya merasa berharga. Entah 


mengapa, ia yakin selama ada Mike di sisinya, maka ia akan 
aman dan terlindungi. Mobil Jaguar pun bergerak makin 
menjauh dari rumah Desi. 


aaa 


"Siapa kira-kira yang melakukan hal ini, Mike?" tanya Bubble 
dari balik telepon. 


"Aku juga tidak tahu, Bubble. Anak buahku masih 
menyelidikinya," jawab Mike jujur sembari mencengkeram 
pulpen dalam genggaman. Setelah mengetahui isi paket itu, 
Mike tidak bisa menutupi betapa takutnya ia akan 
kemungkinan-kemungkinan terburuk yang bisa menimpa 
Desi. 


"Mungkinkah ancaman itu dari salah satu pesaing 
bisnismu?" tanya Bubble yang mulai terdengar panik dan 
takut jika saja rencana yang sudah mereka susun hancur 
seketika akibat masalah ini. 


"Tidak mungkin! Tak ada satu pun dari mereka mengetahui 
kedekatanku dengan Desi. Kalau pun ancaman itu dari 
pesaing bisnisku, aku berjanji akan menghabisinya dengan 
tanganku sendiri!" geram Mike, yang tak bisa menutupi 
amarahnya. 


"Bagaimana kalau penguntit itu berniat menyakitinya?" 
tanya Bubble khawatir. 


"Serahkan semua padaku, Bubble. Aku akan menjaga Desi 
dengan nyawaku," janji Mike pada wanita di seberang sana. 


"Aku tidak bisa tenang kalau seperti ini, Mike!" ungkap 
Bubble resah. 


"Kamu mengenal seperti apa aku 'kan, Bubble. Aku pasti 
akan menjaga Desi dan rencana kita. Aku pastikan 
pernikahanku tidak akan diundur dan Desi harus menjadi 
milikku!" sahut Mike tegas, masih berusaha meyakinkan 
Bubble. la tahu seberapa kecewanya wanita itu jika rencana 
mereka gagal. 


"Kamu janji padaku?" tanya wanita itu. 


"Aku janji, Bubble. Sekarang tidurlah. Have a sweet dream, 
OK," jawab Mike sembari melembutkan nada bicaranya. 


"Baiklah. Sweet dream too, Mike," balas wanita itu sebelum 
mengakhiri pembicaraan. 
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BAB 23 


"Desi! Ada paket, Nak!" teriak bunda dari lantai bawah. 


Desi bergegas keluar dari kamar dan mulai menuruni tangga 
menuju lantai dasar. Kejadian kemarin membuat Desi cukup 
panik dan ketakutan. Namun setidaknya, ia merasa aman 
sekarang setelah memutuskan untuk tinggal sementara di 
rumah orang tuanya. 


"Paket apa, Bun?" tanya Desi riang saat masuk ke ruang 
dapur. la menemukan bunda sedang menyeduh teh untuk 
ayah yang sedang membaca koran di ruang tamu. 


"Bunda nggak tahu, Nak. Coba kamu lihat sendiri. Bunda 
letakin di meja makan, tuh!" jawab bunda sambil menunjuk 
ke meja makan. Terdapat sebuah paket berbentuk lingkaran 
dengan kertas pembungkus berwarna cokelat. Desi menarik 
paket tersebut, lalu mencari keberadaan nama si pengirim, 
tetapi tidak ada. Firasat buruk pun langsung menyergapnya. 


"Bun ..., tadi Bunda lihat nggak siapa yang kirim paketnya? 
Kurir pos atau orang biasa?" tanya Desi penasaran sembari 
menjaga intonasi suaranya agar bunda tidak panik. Bunda, 
yang baru saja berbalik sembari membawa cangkir, 
langsung menghampiri Desi dengan raut tenang. 


"Kurir pos. Kenapa, Nak?" tanya bunda balik ketika berdiri 
tepat di samping Desi. 


"Bunda tanda tangan di kertas tanda terima paketnya, 
nggak?" tanya Desi lagi, yang membuat bunda mengerut 
curiga. 


"Nggak, sih. Tadi kurirnya langsung pergi," jawab bunda 
jujur, sementara raut wajahnya mulai terlihat khawatir. 


"Kenapa, Nak? Apa ..., jangan-jangan paket ini dari 
penguntit itu lagi, ya?" tanya bunda curiga. 


"Oh. Nggak kok, Bun. Kemarin aku pesan barang dari online 
shop," jawab Desi berbohong, tidak ingin membuat bunda 
makin khawatir. 


"Desi ke kamar dulu, ya, Bun," pamit Desi yang langsung 
berbalik menuju tangga, sementara bunda melangkah 
menuju ruang tamu sambil membawa secangkir teh manis 
untuk ayah. 


Setibanya di kamar, Desi bergegas mengunci pintu, lalu 
meletakkan paket di tempat tidur. la menatapnya selama 
beberapa saat sembari memikirkan apa yang harus 
dilakukan selanjutnya. Ingin rasanya ia menghubungi Mike, 
tetapi rasa penasaran yang begitu besar mendesaknya 
untuk segera mengambil keputusan. 


Akhirnya, ia pun merobek kertas pembungkus paket diiringi 
debaran jantung cepat. Saat membuka penutup paket, 
matanya tertuju pada sebuah pigura foto berbentuk 
lingkaran berisi foto dirinya yang sedang tersenyum 
bahagia. Desi mencoba mengingat di mana dan kapan 
pastinya foto tersebut diambil. Seketika itu pula, Desi 
membungkam mulut dengan kedua telapak tangan. 


Oh, Tuhan! Ini 'kan foto waktu Steve melamarku. Tapi ..., 
bagaimana penguntit itu bisa memiliki foto ini? pikir Desi 
bingung. Desi mengeluarkan pigura dari dalam tempatnya 
dan mendapati secarik kertas yang terlipat rapi di dasar 
paket. Dengan jantung yang berdebar cepat, Desi 
memberanikan diri untuk membacanya. 


"Tawa bahagiamu, hanya untukku! 


Hanya aku yang bisa memberikan tawa bahagia 
untukmu! 


Hanya aku yang mampu membahagiakanmu. Hanya 
aku! 


Ingat itu, Desi! 
Kamu adalah milikku! Selamanya milikku!' 


Disertai rasa geram dan kesal yang mulai memuncak, Desi 
meletakkan pigura dengan kasar di tempat tidur. Tatapan 
penuh amarah pun tertuju pada foto dan kenangan yang 
terukir di dalamnya. Desi bahkan sempat tenggelam sesaat 
dalam kekecewaan masa lalunya akibat foto tersebut. 
Namun, dengan cepat Desi menepis bayangan itu dan 
menguatkan dirinya kembali. 


la berniat memberitahu Mike tentang paket ini. Namun 
sebelumnya, Desi berencana untuk menceritakan yang 
sebenarnya tentang Steve pada pria itu. Meskipun Mike 
terlihat seperti sudah mengetahui semuanya, Desi berpikir 
bahwa sebaiknya ia menceritakan masa lalunya pada pria 
itu. 


Desi mengambil keputusan ini karena kejujuran adalah 
kunci dari sebuah hubungan. Selain itu, ia tidak ingin masa 
lalunya menjadi masalah bagi rencana pernikahan mereka. 
Desi tidak ingin gagal menikah lagi. Tidak saat ini, tidak 
kapan pun juga. Pernikahan ini harus berjalan lancar. la 
tidak ingin mengecewakan orang tuanya lagi. 


Kehadiran pigura foto itu pun makin memperkuat firasatnya 
bahwa Steve adalah dalang di balik paket-paket ini. Tidak 
ada seorang pun yang memiliki foto tersebut selain dirinya, 
Steve, sahabat, dan orang-tuanya. Dan, tidak mungkin juga 


sahabat serta keluarganya melakukan peneroran ini. Satu- 
satunya yang patut dicurigai hanyalah Steve. 


Desi berharap Mike mendukung firasatnya ini setelah ia 
menceritakan semua masa lalu dan paket yang ia terima 
hari ini. Akhirnya, Desi segera menghubungi Mike. Namun, 
pria itu tidak langsung menjawab panggilannya. Setelah 
nada dering yang membosankan itu terhenti begitu saja, 
Desi mencoba peruntungannya sekali lagi, dan akhirnya 
Mike menjawabnya. 


"Ada apa, Honey? Apa ada masalah?" tanya Mike, terdengar 
khawatir. Desi tersentuh dengan sikap protektif Mike namun 
sekarang bukan saatnya untuk meleleh akan sesuatu yang 
tak kasat mata. Ada cerita yang harus ia ungkapkan pada 
pria itu, dan Desi harus menekan sisi romantisnya yang 
makin menggila karena Mike. 


"Tidak ada, Mike," jawab Desi singkat. 


"Baguslah kalau begitu. Maaf aku lama menjawab 
teleponmu, aku sedang meeting dengan para manajer," 
jelas Mike, terdengar lebih tenang. 


"Oh, maafkan aku, Mike," sesal Desi karena sudah 
mengganggu pekerjaan pria itu, "kalau begitu ..., a-aku akan 
menghubungimu nanti." 


"Tidak masalah, Honey. Lagi pula, aku sudah meminta 
mereka untuk berhenti bicara sebentar, sementara aku 
menjawab panggilanmu. Ada apa, Honey?" sahut Mike yang 
terdengar lembut namun tetap menunjukkan otoritasnya. 
Desi hanya bisa menggeleng lemah sembari tersenyum kecil 
mendengar jawaban Mike. la pun merasakan kebahagiaan 
tersendiri setiap kali Mike memanggilnya 'Honey'. 
Sederhana, tetapi mampu membuatnya merona. 


"Begini ..., bisakah kita makan siang bersama? Ada sesuatu 
yang ingin kubicarakan denganmu, Mike," ujar Desi lembut. 


"Tidak masalah. Aku akan menjemputmu setelah meeting 
ini. OK!" sahut Mike dengan suaranya yang serak dan dalam, 
yang membuat jantung Desi berdebar cepat. 


"Oh, OK! Sampai ketemu nanti, Mike," jawab Desi cepat, 
berusaha terdengar ringan sebelum akhirnya memutuskan 
panggilan. la mengembuskan napas lega sembari 
memasukkan ponsel ke saku celana. 


Perasaan Desi lebih tenang sekarang. Mike membuatnya 
merasa memiliki seorang pelindung. Sikap dan perhatian 
yang Mike berikan, menegaskan bahwa pria itu benar-benar 
bertekad ingin membuatnya jatuh cinta. Tidak dipungkiri, 
makin hari Desi makin ketergantungan akan keberadaan 
Mike. Dan tanpa disadari, hatinya juga mulai terbiasa 
dengan sosok pria itu. Parahnya lagi, perasaan baru yang 
asing nan menyenangkan ini makin merajai dirinya. 


da 


Siang itu hujan turun cukup deras. Angin yang bertiup 
kencang disertai kilat yang tampak di langit gelap, 
membuat Desi sesekali mengernyit ketakutan. Saat ini, 
mereka duduk di salah satu restoran yang berada tak jauh 
dari kantor Mike. 


Sebelum berangkat, Desi meminta pada Mike agar mereka 
makan di restoran biasa dan tidak terlalu mahal. Dengan 
cepat, Mike pun menyetujui permintaannya. Namun, apa 
yang Mike kira sederhana, ternyata tak sesederhana yang 
Desi pikirkan. Alhasil, Desi hanya bisa menekuk wajah dan 
menatap kesal pria yang duduk tepat di depannya saat ini. 


"Ada apa, Honey?" tanya Mike ringan, lalu melirik sekilas ke 
Desi sebelum kembali membaca buku menu. Cara pria itu 
berbicara seolah-olah tidak memedulikan raut Desi yang 
tertekuk cemberut. 


"Jangan panggil 'Honey'!" ketus Desi, masih mengerut kesal. 


"Why?" tanya Mike dengan nada bercanda disertai senyum 
miring, lalu meletakkan buku menu dan menatapnya dalam- 
dalam. Desi merasakan wajahnya mulai merona akibat 
tatapan itu, tetapi sebisa mungkin ia mempertahankan raut 
kesalnya. 


"Hubungan kita hanya sandiwara, ingat? Lagi pula, aku 
sedang kesal sekarang, jadi jangan panggil aku 'Honey' 
untuk sementara waktu!" jelas Desi seraya melipat kedua 
tangan di depan dada, berusaha menunjukkan bahwa 
dirinya benar-benar sedang kesal. Senyum simpul di wajah 
Mike terlihat makin lebar. 


"Tapi, aku mencintaimu," balas Mike tenang, tanpa 
melepaskan pandangannya sedikit pun dari Desi. 
Menanggapi hal itu, Desi langsung memutar bola mata, tak 
peduli. 


"Kenapa sih kita harus makan di sini? 'Kan aku bilang makan 
di tempat biasa. Kenapa malah makan di restoran mahal?" 
protes Desi meluapkan kekesalannya, masih belum terima 
dengan pilihan Mike. la langsung mengangkat buku menu 
yang diletakkan di hadapannya, dan seketika itu pula 
matanya serasa ingin keluar saat melihat harga makanan 
yang tertera. 


"Bagiku, ini termasuk restoran yang 'biasa'," sahut Mike 
santai, "kamu mau pesan apa?" 


"Bingung! Makanannya mahal, bahasanya juga aneh-aneh," 
gerutu Desi dengan alis mengerut sembari menatap buku 
menu. 


"Kalau begitu, biar aku saja yang pesan," saran Mike tenang. 


“Good idea!" sahut Desi masih dengan nada ketus, lalu 
meletakkan kembali buku menu di meja. Mike mengangkat 
salah satu tangan, dan seorang pelayan cantik pun segera 
menghampiri. 


"Mau pesan apa, Pak?" tanya pelayan itu. 


Desi memperhatikan si pelayan yang memiliki paras cantik, 
tubuh ramping, dan payudara menantang. Sejenak, Desi 
merasakan sesuatu dalam dirinya mulai mendidih saat 
memergoki si pelayan yang terus menatap Mike dengan 
tatapan hangat dan senyum centil. Tidak memedulikan 
keberadaan Desi, si pelayan pun terus melancarkan aksinya, 
yang makin menunjukkan bahwa wanita itu berusaha 
menarik perhatian Mike. 


Mike memang tampan, tentu saja Desi menyadarinya. 
Bahkan, setiap wanita pasti sulit mengalihkan pandangan 
dari pria itu. Masalahnya, Desi tidak suka dengan sikap si 
pelayan yang terus menatap Mike tanpa menoleh ke 
arahnya sedikit pun. 


Dirinya dan Mike memang belum menikah. Hubungan 
mereka pun hanyalah sandirwara. Namun setidaknya, cincin 
yang melingkar di jari manisnya menunjukkan bahwa pria 
itu adalah miliknya sekarang. Alhasil, Desi hanya bisa 
menatap sinis si pelayan yang masih berdiri di samping 
meja mereka, hingga akhirnya wanita itu pergi menuju ke 
tempat lain. 


"Kamu kenapa?" tanya Mike lembut, mampu membaca 
mimik wajahnya. Tiba-tiba, Mike menarik tangan Desi, lalu 
menggenggam dan mengelus punggung tangannya dengan 
ibu jari. Perlahan-lahan, rasa kesal dalam dadanya pun 
mulai reda dan lenyap bak debu tertiup angin. 


"Tidak kenapa-kenapa!" jawab Desi singkat. Tidak ingin 
memperpanjang masalah, Desi memutuskan untuk 
mengalihkan pikirannya dari si pelayan seksi, lalu 
mengembuskan napas dan mulai menenangkan diri. Saat 
ini, ia harus menepis rasa cemburu dalam dadanya, karena 
masih ada hal penting yang harus dibicarakan dengan Mike. 


"Mike," panggil Desi pelan, berniat mengutarakan alasan di 
balik pertemuan mereka siang ini. 


"Sebenarnya ada yang ingin aku ceritakan padamu," lanjut 
Desi, sedikit gugup dan gelisah karena ia tahu bagaimana 
tidak sukanya Mike terhadap Steve. 


"Cerita apa, Honey?" tanya Mike lembut. 
"Ehm ..., cerita tentang masa laluku," jawab Desi pelan. 


"Ada apa dengan masa lalumu?" sahut Mike santai, "apa 
kamu sudah bercinta lebih dari sepuluh orang? Atau, punya 
pekerjaan sambilan yang sangat aneh dan menyeramkan? 
Atau ..., apakah kamu pernah melakukan tindakan kriminal 
yang sama sekali belum pernah diketahui orang lain?" 


"B-bukan! Astaga! Apa kamu kira aku ini psikopat? Tentu 
saja aku tidak pernah melakukan satu pun dari semua 
pertanyaan anehmu itu!" jawab Desi emosi. Namun, Mike 
hanya tersenyum kecil menanggapi reaksinya. 


"I-ini tentang Steve," lanjut Desi cepat, yang langsung 
mengubah raut wajah Mike. Genggaman pria itu pun terasa 


makin erat. Tampak jelas bahwa nama 'Steve' memberikan 
efek yang kurang baik terhadap Mike. Bahkan, Desi bisa 
melihat kilatan amarah di mata itu. 


"Aku sudah tahu semuanya," ucap Mike, datar dan dingin. 
"Tahu apa?" tanya Desi bingung. 


"Aku tahu kalau dia selingkuh dan meninggalkanmu begitu 
saja," jawab Mike tipis. Desi bisa menangkap ketidaksukaan 
Mike saat mengucapkan kalimat tersebut. 


"Tapi ..., kamu tidak tahu apa yang membuatku tak bisa 
melupakannya, 'kan?" ujar Desi lemah disertai rasa perih di 
dada. Mike segera melepaskan genggaman tangannya. Raut 
pria itu pun menjadi kaku dan sedingin es. Rasa bersalah 
segera menyerang Desi karena sudah membuat perasaan 
Mike berubah secepat itu. 


"Aku tahu, kamu sudah pernah bertemu dengannya. Dan ..., 
aku juga tahu, siapa pun pasti bisa menarik kesimpulan 
sendiri tentang apa yang dia lakukan padaku di masa lalu. 
Tapi ... aku mau kamu tahu seperti apa kejadian yang 
sebenarnya, Mike," jelas Desi lembut. la menatap Mike 
dalam-dalam, berusaha menunjukan pada pria itu bahwa ia 
melakukan ini demi kebaikan mereka berdua. 


"Aku tidak perlu tahu tentang dia!" tolak Mike, cepat dan 
tegas. 


"Ya, kamu perlu tahu, Mike! Karena ..., dialah alasan utama 
kenapa aku mau menandatangani surat perjanjian itu," 
terang Desi jujur, yang malah membuat Mike 
menggemeretakkan gigi. Desi kembali menarik napas 
dalam-dalam, mempersiapkan hati dan keberanian untuk 
menceritakan masa lalunya. 


"Steve adalah satu-satunya pria yang pernah ada dalam 
hatiku," ucap Desi setelah terdiam selama beberapa detik. 
Kesedihan terdengar jelas dari suara Desi yang sedikit 
bergetar. 


"Dia ..., dia membuatku jatuh cinta. Dia juga yang 
meyakinkanku bahwa cinta yang tulus dan suci itu benar- 
benar ada. Steve selalu mendukung dalam setiap 
pengambilan keputusanku. Steve juga tak pernah 
memarahiku. Bahkan, dia tak pernah menunjukkan 
amarahnya di depanku meskipun aku melakukan 
kesalahan," lanjut Desi seraya menahan perih di ulu hatinya. 
Kenangan manis akan hubungannya dengan Steve, 
membuat air mata perlahan-lahan menggenang. 


"Kami menjalani hubungan cukup lama. Kehadirannya 
hampir di setiap hari yang kulalui, membuatku tak bisa 
hidup tanpa dirinya. Cinta dan perhatiannya membuatku 
ketergantungan. Bahkan, sapaan manisnya di pagi hari bak 
penyemangat bagiku. 


"Dia selalu percaya padaku, Mike. Dia juga selalu bangga 
akan kemandirianku, meskipun sejujurnya pa 
keberadaannyalah yang mengubah diriku dari pribadi manja 
menjadi wanita dewasa," ungkap Desi lirih sembari berusaha 
menahan air matanya. 


"Kamu tahu? Kami sudah merangkai masa depan bersama. 
Rumah yang selama ini kutinggali ..., kami menabung 
bersama agar bisa membelinya. Aku begitu mencintainya 
dengan sepenuh hatiku, Mike. Sangat mencintainya! 
Bahkan, sehari sebelum aku mengetahui 
perselingkuhannya, aku sedang membayangkan betapa 
bahagianya hidupku karena ada Steve yang akan 
menemaniku hingga tua nanti. 


"Tapi ..., semuanya hancur begitu saja. Sebulan sebelum 
pernikahan kami dilangsungkan, aku melihatnya 
bermesraan dengan wanita lain. Harapanku hancur. Dan ...., 
yang lebih menyakitkan adalah ketika Steve pergi dan 
meninggalkanku begitu saja tanpa penjelasan. 


"Kamu tahu bagaimana rasanya menjadi diriku? Menjadi 
wanita terbuang dan tak berarti di mata pria yang sangat 
aku cintai? Tidak, Mike. Tidak seorang pun tahu bagaimana 
rasanya," ungkap Desi, sedih dan terluka. Air mata pun 
jatuh membasahi di pipinya. Desi tak menyangka bahwa 
menceritakan semua ini akan terasa begitu menyakitkan 
baginya, tetapi ia harus melakukannya. Mike harus mengerti 
mengapa Steve begitu berarti dalam kehidupannya. 


"Hingga saat ini, aku tidak tahu apa alasan dia berselingkuh 
dariku. Aku selalu bertanya, apa aku kurang cantik? Apa aku 
kurang mandiri? Atau ..., apa aku tidak sempurna sampai dia 
lebih memilih wanita yang lebih cantik, lebih anggun, 
bahkan ..., lebih sempurna dariku? Aku ..., aku benar-benar 
tidak tahu, Mike. Itulah yang membuatku sampai saat ini tak 
bisa menerima keputusannya," lanjut Desi lirih sembari 
sesekali mengusap air matanya. 


"Setelah kejadian itu ..., Steve menghilang begitu saja. 
Bahkan, orang tuanya tidak tahu di mana dia berada. 
Sampai suatu hari ..., Sasha mendapat informasi dari 


kerabatnya kalau Steve akan menikah dengan wanita 
selingkuhannya itu bulan depan. 


"Mungkin ..., ya, mungkin semua orang akan berpikir kalau 
aku adalah wanita yang bodoh dan lemah karena tidak bisa 
merelakan Steve. Tapi ..., sekuat apa pun aku berusaha, 
sekeras apa pun aku mencoba melupakan Steve, aku tetap 
tidak bisa! Aku ..., aku tidak bisa terima kalau Steve 


menikah dengan wanita lain. Aku belum bisa, Mike!" ungkap 
Desi jujur. 


Air mata terus berlinang dan mengalir di pipinya. Rasa sakit, 
perih, dan kekecewaan itu tumpah ruah melalui tiap tetesan 
air matanya. Mike, yang masih diam dan mendengarkan, tak 
menunjukkan sedikit pun reaksi selain raut kesal yang sejak 
awal terlihat ketika Desi memutuskan untuk bercerita. 


Desi terdiam sejenak sembari mencoba menenangkan 
dirinya. Rasa sedih yang begitu mendalam benar-benar 
menguras emosinya. la menarik napas dalam-dalam, lalu 
mengembuskannya secara perlahan. 


"Maafkan aku karena sudah  memaksamu untuk 
mendengarkan semua ini, Mike. Tapi ..., Steve-lah alasan 
kenapa aku mau menikah denganmu. Kalau kamu tanya 
apakah aku masih mencintainya. Aku tidak akan berbohong 
padamu, Mike. Aku memang masih mencintainya. Tapi, 
ketika aku menandatangani surat itu, aku yakin kalau ini 
adalah jalan yang terbaik. 


"Aku harap, kamu mau membantuku, Mike. Bukan karena 
surat perjanjian itu, tapi karena kamu mencintaiku. Aku 
tidak ingin kejujuranku ini malah menghancurkan rencana 
pernikahan kita. Karena, bagiku kejujuran dan keterbukaan 
itu penting dalam sebuah hubungan. 


"Mungkin ..., kamu akan menilaiku sebagai wanita yang 
bodoh dan lemah karena masih mengharapkan pria yang 
sudah menyakitiku. Tapi, inilah aku. Wanita lemah yang 
terlalu kuat mencintai seorang pria," ungkap Desi sembari 
mengatur nada bicara di sela isak tangisnya yang tertahan. 


Kepala Desi tertunduk lemah. la menatap jalinan jemari di 
atas pangkuannya, sementara air mata terus mengalir. Mike 
masih belum merespons, yang membuat Desi makin 


merana. Namun, ia mencoba untuk tetap kuat agar semua 
bisa berjalan lancar. Akhirnya, Desi mengangkat wajahnya, 
lalu menatap Mike yang masih menguncinya dengan 
tatapan tajam. 


"Mike ..., aku tahu kalau kita baru saling mengenal. Dan 
entah kenapa aku merasa kalau kamu adalah penolongku, 
Mike. Aku ..., aku tidak tahu apakah kamu sungguh-sungguh 
waktu menyatakan cinta padaku. Tapi, aku berharap semoga 
kamu tetap mencintaiku setelah mendengar semua ini," 
ucap Desi penuh harap. 


Akhirnya, Desi berhenti berbicara. la sudah mengutarakan 
semua, meskipun hingga detik ini Mike belum merespons 
keterbukaannya. Desi mencoba bersabar dan menunggu, 
tetapi tatapan tajam yang tertuju padanya membuat 
harapan Desi menguap seketika. 


"Maafkan aku, Mike. Aku ..., aku tahu kamu pasti kecewa 
padaku. Tapi ..., aku harus jujur padamu, dan ....." 


Kalimat Desi pun terhenti seketika saat Mike berdiri, lalu 
membungkukkan tubuh ke arahnya. Tangan kanan Mike 
mulai menengadahkan wajah Desi, kemudian mendaratkan 
bibir indah itu di bibirnya. Mike menciumnya di depan 
umum, dan Desi bahagia dengan spontanitas itu. Ciuman 
Mike terasa lembut, manis, dan menenangkan. Membuat 
rasa bersalah yang sedari tadi bersarang di dada Desi, 
lenyap begitu saja. 


"Aku tidak peduli masa lalumu seperti apa. Sekarang, kamu 
adalah milikku. Hanya milikku," ungkap Mike saat 
melepaskan ciumannya, lalu mengunci tatapan Desi. Mike 
mengecup bibir Desi sekali lagi sebelum kembali duduk di 
kursi. Senyum lembut terukir di wajah Mike, dan rona 
bahagia pun mulai mewarnai wajah Desi. 


Tak lama kemudian, makanan mereka datang. Wajah si 
pelayan seksi yang tadi melayani mereka, tampak dingin 
dan kesal. Tidak sedikit pun pelayan itu melirik ke arah 
Mike. Gelenyar hangat nan menyenangkan, menggelitik 
sekujur tubuh Desi hingga senyum kemenangan terukir di 
wajahnya. Desi merasakan sesuatu mulai tumbuh dalam 
dirinya. Sesuatu yang membuatnya merasa bahagia, ringan, 
terlindungi, aman, dan ..., dicintai. 
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Pigura itu masih tersimpan dan terkunci rapat di lemari 
pakaian, tersembunyi dari siapa pun. Desi lupa 
memberitahu Mike tentang paket yang datang tadi pagi 
karena ia terlarut dalam hangat dan manisnya sikap pria itu. 
la pun berencana memberitahu Mike keesokan harinya. 


Sekarang, ia ingin menikmati sisa hari sembari berbaring di 
tempat tidur dan membaca novel romantis. Tiba-tiba, 
ponselnya yang bergetar di atas meja nakas, membuat 
perhatian Desi teralihkan. Desi menyambar ponsel dan 
membaca sebuah pesan masuk dari Mike. 


'Selamat tidur, Honey. 
Dreaming of me tonight. 
Can't wait to see you again tomorrow. ' 


Pesan itu membuat senyum Desi mengembang dan hatinya 
berbunga-bunga. Ia pun teringat akan kecupan singkat yang 
pria itu berikan saat mengantarnya pulang. Suara rintik 
gerimis layaknya musik latar yang membuat suasana makin 
romantis. 


Pelan namun pasti, Desi mengakui bahwa kehadiran Mike 
memberikan kenyamanan yang selama ini ia rindukan. 
Benar kata orang, perasaan itu akan muncul sendiri seiring 
dengan berjalannya waktu. Makin sering mereka bertemu, 
maka rasa itu akan tumbuh dan berkembang dengan 
sendirinya. Setelah membaca pesan Mike beberapa kali, 
akhirnya ia pun membalasnya. 


| won't dreaming of you. 


Datanglah sekarang, dan aku pasti akan memimpikanmu.' 
Hanya berselang satu detik, pesan balasan Mike pun masuk. 
'OK.' 


Desi tersenyum geli membayangkan wajah Mike yang 
sedang serius membaca pesannya. la merasa bak seorang 
remaja yang dimabuk asmara. la pun meletakkan ponsel ke 
meja, dan kembali tenggelam dalam alur cerita novel yang 
begitu menyentuh dengan sedikit ketegangan dan air mata, 
hingga ditutup dengan akhir yang bahagia. 


Tak terasa, malam makin larut saat ia menyelesaikan 
bacaannya. Matanya melirik sekilas ke arah jam dinding 
yang menunjukkan pukul 23.30. Baru saja ia berniat untuk 
menarik selimut, ponselnya tiba-tiba bergetar keras. Nama 
Mike yang terpampang jelas di layar, membuat Desi segera 
mengambil ponsel dan menjawabnya. 


"Keluarlah. Aku ada di depan rumah," pinta Mike lembut, 
lalu memutuskan panggilan dalam sekejap. Desi, yang 
masih berusaha menenangkan keterkejutannya, hanya bisa 
menatap layar ponsel dengan mata terbelalak. Mike? Di 
depan rumah? Apa aku tidak salah dengar? pikir Desi kaget. 


Tak ingin membuat pria itu menunggu lama, akhirnya Desi 
meletakkan ponsel di meja nakas, lalu beranjak dari tempat 
tidur, dan bergegas keluar kamar. Saat berada di tengah 
perjalanannya menuju lantai bawah, Desi baru menyadari 
gaun tidurnya yang tipis dan berbahan satin lembut, 
membuat tubuhnya tampak sangat menggoda. la pun 
bergegas kembali ke kamar, lalu mengambil kimono dari 
dalam lemari dan mengenakannya. 


Setelah itu, Desi menutup pintu kamar sebelum menuruni 
anak tangga dengan mengendap-endap agar tidak 


membangunkan orang tuanya yang pasti sudah terlelap. 
Ketika tiba di depan pintu rumah, Desi membukanya dengan 
hati-hati, lalu melangkah keluar rumah. 


Setelah mengunci pintu, Desi segera berbalik dan 
menemukan keberadaan mobil Mike di balik pagar rumah 
yang menjulang tinggi. Desi bergegas menuju pagar sambil 
terus memegang bagian atas kimononya agar tidak terbuka. 
Dengan cepat, ia membuka gembok, lalu melangkah ke luar 
dan menemukan Mike yang berdiri sambil bersandar di 
badan mobil. Tatapan mereka yang saling bertemu, 
membuat wajah Desi merona seketika. la pun bergegas 
mengajak Mike masuk dan menutup pagar. 


"Apa yang kamu lakukan, Mike? Apa kamu sudah gila?" 
tanya Desi, panik sekaligus senang. la masih tak percaya 
kalau Mike begitu nekat mengunjunginya di tengah malam. 


"Kan kamu yang menyuruhku datang," jawab Mike ringan 
disertai senyum simpul yang begitu memesona. Tanpa 
peringatan, Mike lang-sung menarik Desi mendekat hingga 
tubuh mereka saling menempel. Pelukan yang tiba-tiba itu 
membuat napasnya tercekat. Gaun tidur yang tipis pun 
membuat sentuhan Mike terasa seperti langsung 
menyentuh kulitnya. 


"Astaga! Aku hanya bercanda, Mike," seru Desi geli dengan 
suara yang dipelankan sembari tertawa kecil agar tidak 
membangunkan orang tuanya. Jantung Desi berdebar lebih 
cepat akibat kedekatan mereka yang begitu intim. Ia yakin 
Mike bisa merasakan debarannya. 


Mike terus mengunci tatapannya, sementara Desi bisa 
merasakan debaran jantung Mike yang berada di bawah 
telapak tangannya. Tenggelam dalam suasana yang sepi 
dan sedikit temaram, Mike mulai mendekatkan wajah, lalu 


menundukkan kepala dan membelai tengkuk Desi dengan 
usapan bibir. Bulu kuduk Desi berdiri, merespons sentuhan 
itu. Debar jantungnya berlomba dengan Mike. Lenguhan 
kecil pun melesat dari bibir Desi saat pria itu menggigit 
lembut kulitnya. 


"/ need you, Honey," bisik Mike pelan, masih membenamkan 
wajah di tengkuknya. Desi bisa merasakan isapan lembut 
saat Mike menghirup aroma tubuhnya, sementara tangan 
pria itu mulai membelai lembut rambutnya. 


"Mike." Suara Desi tercekat, tak bisa menahan gairah yang 
mulai merajai sekujur tubuhnya. Tangan Mike mulai 
membelai lembut pung-gung Desi dengan gerakan memuja. 


"Mike, kumohon ..., hentikan, Mike!" desis Desi, terengah- 
engah. Namun, lenguhan yang kembali terdengar tak sesuai 
dengan ucapannya. Desi mulai kehilangan kendali akan 
pikiran dan tubuhnya terlebih saat lidah Mike bermain liar di 
leher dan daun telinga, sebelum akhirnya bibir itu mendarat 
dan mengulum bibir Desi dengan lembut. Ciuman yang Mike 
berikan terasa begitu menggoda dan memabukkan, hingga 
pijakan Desi terasa goyah. Pandangannya pun berkabut, 
tertutup gairah. 


"Please, Mike ..., jangan!" larang Desi, masih berusaha 
mengendalikan pikirannya yang sudah dipenuhi gairah. 
Mike, yang tidak memedulikan penolakan Desi, malah 
membelai lembut ujung hidungnya. 


"| really need you right now, Desi. Kumohon ..., jangan 
menolakku kali ini," pinta Mike sambil diiringi dengan 
kecupan-kecupan kecil di bibir Desi. Nada yang begitu 
memelas, membuat Desi tak sanggup menolak. 


"Aku ..., Mike ..., aku tidak bisa, Mike," balas Desi terbata- 
bata. la berniat mendorong Mike menjauh, tetapi tangannya 


sulit diajak bekerja sama. Tangan Desi malah mengelus dada 
Mike, merasakan betapa kekar dada pria itu di bawah 
belaiannya. 


"Kumohon, Desi!" desis Mike parau, lalu menatap matanya 
dalam-dalam. Desi berusaha menenangkan tarikan 
napasnya yang pendek akibat gairah, sembari menjernihkan 
pikirannya. 


"Kita ..., kita tidak mungkin melakukannya di sini, Mike," 
ucap Desi akhirnya setelah berhasil mengatur napasnya. la 
berharap Mike berhenti menggoda setelah mengetahui 
bahwa mereka sedang berada di rumah orang tuanya. 
Namun tampaknya, Mike menangkap arti lain dari kalimat 
penolakannya. 


Desi menangkap kobaran gairah tampak makin jelas di mata 
Mike. Pelukan itu pun terasa makin erat, membuatnya sulit 
bernapas. Dengan gerakan secepat kilat, Mike merebut 
kunci rumah dari genggaman Desi, lalu membuka gerbang 
dan menariknya keluar. Desi, yang terkejut dengan 
keputusan Mike, hanya bisa tersentak kaget saat pria itu 
meng-gembok gerbang. 


Setelah memastikan gerbang tergembok, Mike segera 
membukakan pintu mobil untuk Desi dan 
mempersilakannya masuk. Desi masuk dengan sikap patuh, 
dan sedetik kemudian pintu di sampingnya pun tertutup 
rapat. Dengan langkah cepat, Mike bergegas memutari 
mobil sebelum masuk dan duduk di belakang kemudi. 


"Kita mau ke mana, Mike?" tanya Desi langsung saat Mike 
melajukan mobil menjauh dari rumah. Mike, yang tidak 
langsung menjawab pertanyaannya, malah meletakkan 
tangan kiri di paha Desi yang masih ditutupi kimono, lalu 


menekankan belaian lembut, yang terasa begitu sensual 
dan menggoda. 


"Mike," desah Desi parau dan napasnya tercekat saat tangan 
itu menyingkap ujung kimono hingga terbuka. Sentuhan 
Mike di paha Desi membuat tubuhnya menegang kaku, 
sementara jantungnya berdebar sangat cepat. 


"You're mine," aku Mike dengan rahang kaku, kemudian 
disusul suara gemeretak gigi yang menandakan betapa 
besar gairah yang menyelimuti saat ini. Mendengar 
pengakuan tersebut, Desi hanya bisa diam dan merona malu 
sekaligus bahagia. 


Selama perjalanan yang cukup singkat, Desi merasakan 
keheningan sarat gairah sembari sesekali melirik ke arah 
Mike. Akhirnya, Mike menghentikan mobil di lobi sebuah 
hotel ternama yang berada tak jauh dari rumahnya. Pria itu 
pun bergegas keluar, memberikan kunci kendaraan kepada 
petugas valet, lalu membukakan pintu dan 
mempersilakannya untuk keluar. 


"Mike, kurasa pakaianku ...." 


Kalimat Desi terhenti begitu saja saat Mike berbalik dan 
meminta jas yang dikenakan oleh petugas valet. Dengan 
patuh, petugas memberikan jasnya kepada Mike. Desi pun 
segera mengenakan jas yang kebesaran tersebut sebelum 
keluar dari mobil. 


"Mike, bagaima " 


"Tenang saja. Hotel ini milikku," potong Mike datar saat 
mereka berjalan melewati pintu kaca yang terbuka otomatis. 


Mike terus melingkarkan pelukan di pundak Desi saat 
mereka melangkah melintasi ruangan yang luas dan megah. 


la melayangkan pandangan sekilas ke sekeliling hotel yang 
mewah dan tertata sempurna. Beberapa pasang mata 
menatap penasaran dan mengunci pergerakan Desi hingga 
mereka tiba di depan pintu lift. 


Pintu lift bergerak terbuka saat Mike menekan tombol yang 
ada di dinding. Mereka bergegas masuk dan pintu pun mulai 
menutup. Lift bergerak cepat menuju lantai empat belas. 
Dalam keheningan yang begitu melingkupi mereka, Mike 
mulai memindahkan lingkaran tangan dari pundak ke 
pinggang Desi. 


Jantungnya berdebar sepuluh kali lipat saat tangan Mike 
yang lain bergerak menyentuh dagunya dan 
menengadahkan wajah Desi sebelum mendaratkan ciuman 
yang panas dan penuh gairah. Desi akui, dirinya selalu tak 
berdaya menghadapi ciuman Mike yang begitu 
memabukkan. Akhirnya, ciuman itu pun berhenti saat 
terdengar suara pintu lift yang terbuka. 


Menyadari bahwa mereka sudah tiba di lantai empat belas, 
Mike langsung menggendong Desi dengan cekatan, 
membuatnya tercekat dan merona malu. Mike terus berjalan 
di koridor yang cukup panjang dan berhenti di sebuah pintu 
yang berada di ujung koridor. Dengan perlahan, Mike 
menurunkan Desi, lalu mengeluarkan kartu dan 
menempelkannya di gagang pintu. Sikap romantis Mike 
benar-benar membuat Desi terlena. 


Saat Mike mempersilakan masuk, mata Desi terbelalak 
kagum melihat keindahan kamar itu. Pemandangan Kota 
Jakarta di malam hari dengan lampu-lampu yang berasal 
dari kendaraan serta bangunan-bangunan sekitar, tersaji 
sempurna di balik dinding kaca yang memang didesain 
untuk memanjakan mata si pemilik ruangan. Tak mampu 
menutupi rasa kagumnya, Desi terus melangkah, lalu 


melepaskan jas dan meletakkannya di sofa terdekat, 
kemudian berhenti tepat di belakang dinding kaca tanpa 
melepaskan pandangannya sedikit pun dari pemandangan 
itu. 


"Ini indah sekali, Mike!" puji Desi tulus. 


Tak ada satu pun balasan atas pujiannya tersebut, hanya 
keheningan sarat gairah yang kembali melingkupi mereka 
saat ini. Desi melihat pantulan Mike yang berdiri tepat di 
belakangnya. la pun kembali terdiam dan tubuhnya 
menegang. 


Tanpa banyak bicara, Mike meletakkan kedua tangan di 
pundak Desi, lalu memutar tubuhnya dengan lembut. Desi 
bergerak kaku, sementara kepalanya yang sudah dipenuhi 
oleh khayalan-khayalan liar, membuat jantungnya berdebar 
makin cepat. Ketika mereka saling berhadapan, Desi 
menangkap kobaran gairah di mata Mike, yang ia yakini 
sama besarnya seperti yang ia miliki. 


Tanpa berlama-lama, Mike langsung mencium Desi dengan 
rakus. Sementara, kedua tangan Mike mulai bergerak 
menggerayangi tubuh Desi dengan lihai. Ciuman itu 
membuat kaki Desi lemah. Menyadari pijakannya mulai 
goyah, Mike langsung mengangkat tubuh Desi dan 
membawanya ke tempat tidur tanpa melepaskan tautan 
bibir mereka. 


Desi bisa merasakan langkah Mike yang berhenti tepat di 
pinggir tempat tidur. Dengan lembut, Mike merebahkan 
tubuhnya di sana, lalu melepaskan ciumannya sejenak dan 
menatap mata Desi dalam-dalam. Gairah itu. Kenikmatan 
itu. Keliaran dan cumbuan itu, membuat napas mereka 
terengah-engah. 


"Bercintalah denganku sekarang, Honey," bujuk Mike sambil 
membelai bibir Desi yang basah dan merekah dengan ibu 
jari. 


"T-tapi, Mike ...," sahut Desi, berusaha menolak. 


"Aku akan menjadi suamimu. Dan, aku akan bertanggung 
jawab atas apa yang akan terjadi padamu, Honey. Kumohon, 
bercintalah denganku!" potong Mike, lembut dan serak. 


Desi menatap mata Mike yang menggelap karena gairah, 
dan seketika itu pula ia tersedot ke dalam kegelapan yang 
begitu memabukkan. Tak ingin memberikan Desi waktu 
untuk berpikir dan menolak, Mike kembali mendaratkan 
ciuman di bibirnya. Ciuman yang begitu menggoda disertai 
kecupan-kecupan kecil yang berusaha menghapus keraguan 
serta rasa takut dan gugupnya. 


"/..., need ..., you ..., now," ungkap Mike sarat gairah di sela- 
sela kecupan yang pria itu berikan di bibir Desi sebelum 
kecupan itu beralih ke lehernya. Tubuh Desi bergetar nikmat 
dan erangan kecil melesat dari bibirnya. Sesaat kemudian, 
Mike kembali mengangkat kepala dan menatapnya dalam- 
dalam. 


"Bercintalah denganku sekarang, Desi, please! Aku berjanji 
akan membantumu melupakannya," bujuk Mike sekali lagi. 


Mendengar betapa Mike begitu menginginkannya serta janji 
manis yang pria itu berikan, Desi pun luluh. Ingin rasanya ia 
menolak, tetapi saat Mike mengangkat dan mengecup 
telapak tangannya dengan kecupan lembut nan menggoda, 
Desi pun makin hanyut dalam gairahnya sendiri. 


Mike begitu mahir membangkitkan gairah Desi hingga 
memuncak. Kecupan itu pun mulai bergerak turun ke lengan 
dan beralih ke tengkuk Desi sebelum akhirnya mendarat di 


bibirnya. Jantung Desi terasa ingin keluar akibat cumbuan 
yang begitu lembut namun mampu memompa gairahnya. 


Pesona Mike yang begitu kuat serta permainan bibir dan 
lidah yang lihai, membuat Desi hanya bisa tergeletak pasrah 
menikmati gelombang gairah yang makin membakar di 
tubuhnya. la tidak tahu apa yang harus dilakukan saat ini. 
Yang ia tahu hanyalah ke mana semua ini akan berakhir. 
Dan dalam sekejap, keraguannya pun menguap. 


Mike mengangkat wajah dan menatap Desi yang terbaring 
di bawah pria itu. Tatapan mereka penuh gairah, dan Desi 
sudah siap me-nerima apa pun yang akan terjadi 
selanjutnya. Suasana terasa sunyi sarat gairah. Bahkan, Desi 
bisa merasakan debaran jantungnya yang begitu cepat 
hingga terdengar di gendang telinganya. Desi gugup dan 
bergairah, begitu juga dengan Mike. 


KKKKK 


BAB 25 
"You make me crazy, Desi," ungkap Mike jujur. 


Kalimat yang meluncur dari bibir pria itu, memecahkan 
keheningan sarat gairah yang melingkupi mereka saat ini. 
Tubuh Desi, yang hanya berbalut kimono dan gaun tidur 
tipis, mulai menggigil kedinginan. Keberadaan Mike di atas 
tubuhnya, bukannya membuat Desi merasa hangat, tetapi 
membuat rasa gugup dalam dirinya makin besar. 


Desi tahu kalau mereka akan bercinta malam ini. Namun, 
rasa gugup membuat tubuhnya kaku. Seakan-akan mampu 
menangkap kegugupannya, Mike menekankan usapan 
lembut di bibir Desi, membujuknya agar tenang dan 
memercayai pria itu sepenuhnya. 


"Do you trust me?" tanya Mike parau. 


Tentu saja Desi sangat memercayai Mike. Masalahnya, Desi 
tidak tahu apakah tubuhnya sesuai dengan harapan pria itu, 
sementara ia tahu bagaimana sempurnanya tubuh Mike. 
Akhirnya, Desi mengangguk lemah. Mike langsung 
mendaratkan ciuman yang lembut dan memuja di bibirnya. 
la pun menyambut ciuman itu sebaik mungkin, mengingat 
pengalaman berciumannya tidak seprofesional Mike. 


Perlahan-lahan, ciuman Mike berubah menjadi dalam, liar, 
rakus, dan penuh gairah. Terasa jelas bagaimana Mike tak 
mampu lagi menahan gairahnya. Di tengah tarikan napas 
yang pendek, Desi menikmati permainan lidah Mike yang 
makin memburu dan membuatnya hilang kendali. 


Mike bertumpu pada salah satu tangan agar tidak langsung 
menindih tubuh Desi, sementara tangan yang lain mulai 
bergerak ke bawah dan melepaskan tali kimononya dengan 


mudah. Desi mengangkat tubuhnya sedikit saat Mike 
menarik kimono itu dari bawah tubuhnya, lalu melemparnya 
begitu saja ke lantai. Sesaat, Desi menikmati dada bidang 
Mike yang keras dan kekar di balik kaos yang pria itu 
kenakan, sementara ciuman mereka makin liar dan panas. 


Dengan penuh gairah, Mike melepaskan tautan bibir 
mereka, lalu mencumbu leher serta tengkuk Desi. Jilatan, 
gigitan kecil, dan isapan keras yang Mike berikan membuat 
tubuh Desi bergetar nikmat. Gelenyar liar yang menjalar 
cepat, mengendalikan setiap saraf dan sel darah dalam 
tubuhnya. Jantung Desi yang berdebar cepat memompa 
darahnya hingga ke kepala. Kali ini, Desi benar-benar tak 
kuasa menolak gelombang gairah yang makin menggila 
dalam dirinya. 


Setelah mencumbu lehernya dengan liar, Mike kembali 
mengulum bibir Desi. Mike mengangkat dan melingkarkan 
tangan Desi di leher kokoh pria itu, yang membuat ciuman 
mereka makin dalam. Sementara, tangan kanan Mike 
menyelinap lihai ke balik pinggang Desi, mengangkatnya 
dengan mudah ke tengah tempat tidur, lalu memosisikan 
tubuh tepat di antara kedua kaki Desi. 


Mike terus membelai dan menyentuh setiap jengkal tubuh 
Desi yang masih terbalut gaun tidur. Namun, tipisnya gaun 
yang ia kenakan membuat sentuhan itu terasa langsung 
menyentuh kulitnya. Sesaat kemudian, Mike melepaskan 
ciuman, lalu kembali turun ke leher Desi dan menjilatnya 
dengan cara yang begitu sensual. Tubuh Desi spontan 
melengkung di bawah Mike, menuntut lebih dari sekedar 
jilatan. Sementara, desahan melesat begitu saja dari 
bibirnya. 


"Oh ..., kamu begitu manis, Desi," puji Mike penuh rayuan. 
Desi, yang sudah begitu tenggelam dalam gairah, hanya 


bisa menggigit bibir dan menikmati setiap permainan lidah 
Mike baik di leher maupun daun telinganya. 


Tangan kanan Mike mulai menyelinap ke balik gaun tidur 
Desi, lalu mengangkatnya hingga ke pinggul. Posisi Mike 
yang berada tepat di antara kedua kakinya, membuat pria 
itu bebas melakukan apa pun demi memuaskan hasrat dan 
gairah yang saat ini sedang menyelimuti mereka berdua. 
Saat ini, Desi benar-benar sudah memasrahkan tubuh dan 
hidupnya pada Mike. Ia tak lagi memikirkan Steve atau teror 
yang menghampirinya beberapa hari ini. Yang ia pikirkan 
hanyalah Mike dan kenikmatan yang akan ia terima dari pria 
itu. 


Belaian lembut disertai remasan gemas yang Mike berikan 
di pahanya, membuat Desi terkesiap. Desi begitu menyukai 
setiap sentuhan yang Mike berikan. Sentuhan yang terasa 
seperti memuja dan mencintai dirinya dengan sepenuh hati. 


"Buka bajuku," bisik Mike di telinganya. Dengan patuh, Desi 
mengangkat ujung kaus Mike, lalu menariknya hingga 
melewati kepala. Mike mengambil kaus tersebut dari tangan 
Desi, lalu meletakkannya begitu saja di lantai. 


Takjub dan terpesona. Itulah yang bisa menggambarkan 
tatapan Desi saat ini ketika menatap tubuh Mike yang 
sedang berlutut tepat di antara kedua kakinya yang 
terbuka. Perut ramping dan berbentuk bak model ternama, 
serta otot-otot yang mengisi di tempat yang tepat, membuat 
Mike begitu sempurna di mata Desi. 


la pun memberanikan diri untuk bangkit sedikit dari posisi 
tidur demi merasakan serta mengagumi keindahan tubuh 
Mike. Desi menangkap getaran kecil saat belaiannya 
bergerak makin turun hingga ke lingkaran celana. Senyum 
miring yang menghiasi wajah Mike sungguh menggoda 


pikiran Desi, dan ia sudah tak sabar ingin merasakan pria itu 
menyatu dengannya. 


Belaiannya pun bergerak kembali ke atas, merasakan setiap 
lekukan perut pria itu. Tiba-tiba, Mike menggenggam tangan 
Desi, menghentikan belaiannya, lalu mengecup tangan Desi 
dengan penuh kehangatan. 


"Aku tidak ingin membuatmu terpesona hanya dengan 
melihat tubuhku. Aku ingin kamu ..., merasakanku. Benar- 
benar merasakanku dengan tubuhmu sampai kamu 
merasakan kenikmatan yang tak terkira," ucap Mike serak, 
lalu mendaratkan ciuman penuh gairah di bibir Desi. 


Dengan cekatan, Mike menekuk kaki kanan Desi, 
memberikan posisi yang nyaman agar pria itu bisa bergerak 
bebas di bawah sana. Bibir Mike tak sedikit pun menjauh 
dari bibirnya. Desi benar-benar terhipnotis, dan saat pria itu 
mulai mencumbu lehernya, ia hanya bisa mendesah. 
Matanya pun terpejam, menikmati gelombang gairah yang 
belum pernah ia rasakan. 


Salah satu tangan Mike mulai bergerak ke bawah, 
sementara tangan yang lain menopang tubuhnya. Desi 
mendengar bunyi ritsleting yang terbuka, sementara 
ciuman pria itu terus memburunya. Dengan cekatan, Mike 
menurunkan celana, lalu menendang lepas dari lingkaran 
kaki hingga tergeletak di lantai. 


Di tengah-tengah ciuman mereka yang panas, Mike mulai 
menyentuhkan kejantanannya yang mengeras dan masih 
berada di balik celana boxer ke kewanitaan Desi, yang juga 
masih dibalut pakaian dalam. Salah satu tangan Mike mulai 
mengangkat gaun tidur Desi makin ke atas, lalu meremas 
bokongnya. Rasa sakit dari remasan itu terasa nikmat 
hingga membuatnya mendesah keras. 


Sesaat kemudian, Mike menghentikan ciumannya, lalu 
menatap mata Desi dalam-dalam. Desi tak mampu melihat 
dengan jelas, matanya sudah ditutupi kabut gairah. Dengan 
gerakan menggoda, Mike menurunkan kedua tali gaun tidur 
Desi dan menariknya makin ke bawah hinga berhenti tepat 
di lingkar pinggangnya. Tatapan Mike terpaku sejenak pada 
payudara Desi yang terbuka bebas. 


"Kamu sangat indah. Benar-benar ..., sempurna," puji Mike 
sambil membelai lembut sisi luar payudara Desi. Puncak 
payudaranya mengeras, merespons belaian itu. 


Selama beberapa saat, Mike berkutat dengan payudara Desi. 
Membelai dan mengusap puncak payudaranya yang 
mengeras hingga tubuh Desi menggeliat pasrah. Senyum 
nakal yang muncul di wajah Mike membuat Desi makin 
menggila. Tubuhnya pun bergetar pasrah, tak mampu 
menolak permainan jemari pria itu di puncak payudaranya. 


"Mike ..., please," erang Desi lemah, tak sanggup lagi 
menahan gelombang gairah yang terasa makin memenuhi 
kepalanya. 


"Sabar, Honey. Aku berjanji akan memberikan pengalaman 
pertama yang indah dan tak akan pernah kamu lupakan," 
sahut Mike serak tanpa menghentikan belaian dan permaian 
jemari di payudara Desi. 


"Please ..., Mike ..., please!" seru Desi tak kuasa menahan 
dirinya, lalu menarik Mike mendekat. Pria itu langsung 
menghujani Desi dengan ciuman, sementara ia memeluk 
tubuh Mike erat-erat. Payudaranya yang bersentuhan 
dengan dada bidang Mike, memberikan sensasi nikmat baru 
yang membuat Desi menginginkan lebih dari sekedar ber- 
cumbu. 


Desi makin melengkungkan tubuhnya saat ciuman Mike 
bergerak turun ke leher dan mendarat di salah satu 
payudaranya. Lidah Mike bermain liar di puncak 
payudaranya yang mengeras, bahkan mengecup dan 
mengisap keras hingga tubuh Desi bergetar nikmat. Pikiran 
Desi makin liar. la menginginkan Mike sekarang juga! 


Tak lagi memikirkan rasa malu yang sebelumnya 
menyelimuti dirinya, Desi mulai menyentuh pinggiran 
celana boxer Mike. Namun dengan cepat, Mike menangkap 
tangan Desi, mencegah pergerakannya, lalu menatap Desi 
dengan tatapan liar penuh gairah. 


"Sabar, Honey," bujuk Mike disertai seringai nakal. 


Akhirnya, Mike menurunkan gaun tidur Desi hingga terjatuh 
begitu saja di lantai. Saat ini, hanya pakaian dalam saja 
yang menutupi kewanitaan Desi. Namun, tak ada sedikit 
pun rasa malu menyergapnya. Yang ia rasakan hanyalah 
gairah dan kebutuhan yang begitu mendesak akan 
keberadaan Mike. 


Tangan Mike kembali membelai tubuh Desi dari atas hingga 
pangkal pinggulnya. Sentuhan dan belaian itu menunjukkan 
betapa Mike memuja Desi. Ingin rasanya ia berteriak, 
menangis, dan memohon agar Mike segera menyatukan 
tubuh mereka. Namun, Desi mencoba bertahan. la ingin 
menyimpan setiap detik kebersamaan ini dalam kepalanya. 


"Tubuhmu sangat indah, Desi. Wajahmu yang terangsang 
membuatku ingin terus melihatnya. Kamu benar-benar 
membuatku gila, Honey!" ungkap Mike sebelum 
mendaratkan ciuman di bibirnya. Namun, kali ini ciuman itu 
terasa lembut, pelan, dan menggoda. Dengan perlahan- 
lahan, Mike menarik turun pakaian dalam Desi, lalu 
melemparnya begitu saja ke lantai. 


"Oh ..., kamu sudah siap untukku, Honey. Kamu begitu 
basah dan hangat," bisik Mike saat melepaskan ciumannya. 
Jemari Mike mulai bermain liar di puncak kewanitaannya, 
membuat Desi mengerang nikmat dan pasrah. 


"Mike," desah Desi serak dengan mata tertutup. Gelenyar 
nikmat yang berasal dari puncak kewanitaannya membuat 
Desi tak sanggup menahan gelombang gairah yang makin 
lama makin besar. 


"Kumohon ..., Mike," pinta Desi memelas. 


"Baiklah, Honey," sahut Mike ringan, lalu melepaskan celana 
boxer dengan gerakan cepat. Pria itu kembali berlutut di 
antara kedua kaki Desi, sementara pandangannya tertuju 
pada kejantanan Mike yang mengeras, tegak menantang. 
Ingin rasanya ia menyentuh dan membelai kejantanan Mike, 
tetapi ia ragu. 


Seolah-olah mampu membaca arti tatapannya, Mike malah 
menarik tangan Desi dan membiarkan genggamannya 
membalut kejantanan itu. la tidak menyangka, sesuatu yang 
keras ternyata bisa terasa lembut dan hangat dalam 
genggamannya. Desi mulai mengelus, membelai, dan 
kembali membalut kejantanan itu dengan genggaman 
lembut, lalu menggerakkan tangannya maju-mundur. 
Erangan nikmat pun melesat dari bibir Mike. 


"Enough!" cegah Mike sembari menahan pergerakan tangan 
Desi, "aku bisa meledak kalau kamu terus melakukannya." 


Akhirnya, Desi melepaskan genggamam dari kejantanan 
Mike, sementara pria itu mulai mencium Desi dan 
merebahkan tubuhnya kembali ke tempat tidur. Dengan 
gerakan lembut namun menuntut, Mike mulai menggesek- 
gesekkan kejantanannya di kewanitaan Desi. Baru kali ini 
Desi merasakan debaran jantung secepat ini, gabungan 


antara rasa penasaran, takut, dan gairah yang menggebu- 
gebu. Dengan perlahan-lahan, Mike mencoba memasukkan 
kejantanannya ke dalam kewanitaan Desi. Ia pun langsung 
mencengkeram kedua lengan Mike dan mengerang 
kesakitan saat kejantanan itu mulai mendesak masuk. 


"Maafkan aku," ucap Mike tipis saat ia merintih. 
"Mike," rintih Desi, "sakit." 


"Sebentar lagi, Honey. Wait!" jawab Mike lembut sambil 
mencoba menyatukan tubuh mereka. Mencoba menahan 
rasa sakitnya, Desi memeluk tubuh Mike erat-erat, 
sementara pria itu terus bergerak dengan pasti, 
mendesaknya beberapa kali demi menembus dinding 
penghalang itu. 


"MIKE!" teriak Desi tercekat saat kejantanan Mike akhirnya 
menembus masuk. Mike terdiam sejenak, lalu menangkat 
wajah dan menatap Desi dalam-dalam. 


"Maafkan aku, Honey," ucap Mike lembut, lalu mengecup 
bibir Desi penuh cinta. Air mata kebahagiaan yang menetes 
di pipi Desi membuat Mike menghentikan ciumannya. Desi 
bisa menangkap raut bersalah Mike saat pria itu mengusap 
air matanya dengan lembut. 


"Maafkan aku ..., aku sudah menyakitimu" sesal Mike 
dengan raut bersalah. Desi menggeleng lemah, lalu 
mengangkat salah satu tangannya untuk mengusap pipi 
Mike. 


"Aku ..., aku baik-baik saja, Mike," sahut Desi pelan disertai 
senyum kecil. la pun mencoba menggerakkan pinggulnya 
sedikit, memberi tanda pada Mike bahwa ia sudah siap 
dengan keberadaan pria itu. Dalam sekejap, kepanikan, 
kesedihan, serta raut penuh rasa bersalah itu lenyap, 


digantikan oleh tatapan penuh gairah dan ciuman dalam 
penuh cinta. 


Mike mulai bergerak perlahan-lahan, memberikan 
kesempatan bagi Desi untuk terbiasa dengan keberadaan 
pria itu di dalam tubuhnya. Mike memompa dengan tempo 
lambat tanpa melepaskan tautan bibir mereka. Desi, yang 
mulai tenggelam dalam kenikmatan gairah baru, makin tak 
kuasa menahan diri. 


"1 love you, Desi," ucap Mike setelah melepaskan ciuman 
dan mulai mencumbu lehernya. Hati Desi luluh seketika 
mendengar ungkapan perasaan Mike. 


Pergerakan Mike pun makin lama makin cepat. Kejantanan 
Mike memenuhinya dengan sempurna dan menyentuh di 
tempat yang tepat. Gerakan mereka yang seirama pun 
membuat penyatuan tubuh mereka terasa begitu tepat. 
Percintaan ini seakan-akan menegaskan bahwa mereka 
memang diciptakan untuk bersatu. 


Saat Mike menghujam kejantanannya semakin dalam, Desi 
berharap semua ini tidak berhenti sampai dirinya puas. Mike 
pun terus bergerak makin cepat, memuaskan Desi dan 
dirinya sendiri. Desi tidak menyangka bahwa bercinta 
dengan Mike mampu membuatnya pasrah dan bahagia. la 
bahkan merasakan keterikatan batin yang begitu dalam 
dengan Mike hingga menimbulkan rasa takut kehilangan 
yang membuatnya ingin menangis. 


Tidak! Desi tidak ingin kehilangan Mike. Bukan hanya 
karena pria itu sudah memiliki tubuhnya, tetapi karena Desi 
yakin bahwa hanya Mike yang mampu membahagiakan dan 
menjaganya. Mike berhasil. Ya, pria itu berhasil merajai 
hatinya dengan mudah. 


"1 love you, Desi," ucap Mike lagi di telinga Desi sebelum 
kembali mencumbui tubuhnya dengan liar. Pria itu mulai 
bergerak lebih cepat dan intens, memompa gairah yang 
makin memenuhi kepalanya. Desi tidak mampu menahan 
dirinya lagi. Pandangannya makin menggelap karena kabut 
gairah. 


"Mike ..., Mike," desah Desi sesekali saat Mike mengentak 
keras, memperdalam hujamannya. Desi pun terkesiap saat 
Mike menjauhkan tubuhnya hanya untuk bertumpu di lutut, 
lalu mencengkeram pinggang Desi, dan menghujamnya 
dengan sangat keras. Setiap gesekan, entakan, dan 
hujaman yang Mike berikan, membuat Desi makin 
mendekati klimaks. Napas Desi yang pendek pun berpacu 
dengan debaran jan-tungnya yang begitu cepat. 


"Mike ..., aku ..., aku ....." 


"Yes, Honey. Teruskan saja ..., let it go!" sahut Mike 
memotong ucapan Desi yang tersengal-sengal akibat gairah 
yang memucak. Pria itu terus bergerak menghujamnya 
sembari mencengkeram pinggul Desi dan mengentak 
dengan kuat. Tak lama kemudian, Mike kembali 
membungkuk dan mendaratkan ciuman di payudara Desi. 


"Mike!" erang Desi saat gairah mulai menggulung seluruh 
kenikmatan memenuhi setiap jengkal tubuhnya. Dengan 
permainan lidah yang begitu lihai, Mike bermain liar di 
puncak payudara Desi sebelum mengisapnya keras. Pria itu 
terus bergerak cepat, mengentak makin dalam dan keras. 
Napas Desi tercekat dan kepalanya terasa ingin meledak 
karena nikmat yang begitu luar biasa. Mike sama sekali tak 
terlihat ingin memperlambat gerakannya, yang malah 
membuat Desi hanya bisa bergerak pasrah di bawah kuasa 
dan entakan pria itu. 


"MIKE!" teriak Desi puas saat dirinya mencapai puncak 
orgasmenya yang pertama kali. Tubuh Desi bergetar hebat. 
la menyukai sensasi nikmat yang membawanya terbang ke 
langit dan meninggalkan semua beban di hidupnya dalam 
sekejap. Mike berhenti sejenak, menatap Desi yang terkulai 
lemah penuh kepuasan. 


"Aku belum selesai, Honey. Kamu masih kuat?" tanya Mike, 
memastikan kesiapan Desi untuk menerimanya. Tidak ingin 
berhenti begitu saja, Desi pun mengangguk. Ini terlalu 
nikmat jika hanya dilakukan sekali. Desi menginginkan Mike 
lagi dan lagi. 


Tanpa ragu, Mike kembali bergerak di dalam tubuh Desi. 
Maju-mundur, perlahan namun pasti memompa kembali 
gairah dalam diri Desi. la menyukai sensasi saat kejantanan 
Mike memenuhi dirinya. Sensasi ini membuat Desi 
ketagihan. la ingin Mike terus berada di dalam dirinya, 
memilikinya seutuhnya, dan mencintainya seumur hidup. 


Mike mulai mempercepat gerakannya, lalu bangkit dan 
kembali bertumpu di lutut agar bisa bergerak lebih leluasa. 
Tangan kanan Mike mulai meremas payudaranya, sementara 
tangan yang lain mencengkeram pinggul Desi saat pria itu 
memperdalam hujamannya. Setiap gerakan yang Mike 
lakukan memompa gairah Desi makin lama makin besar. 


Untuk yang kedua kalinya, Desi merasa bahwa puncak 
kenikmatan itu mulai memenuhi kepalanya. Ya, Desi ingin 
merasakan orgasme lagi dan lagi. Ia tidak ingin semua ini 
berakhir. la ingin merasakan Mike selamanya, merasakan 
tubuh mereka bersatu dan bergerak seirama. Beberapa saat 
kemudian, gerakan dan entakan Mike pun makin cepat dan 
keras, mengentak kewanitaan Desi lebih dalam lagi. 


"Mike ..., aku ..., aku ..., lagi!" seru Desi terbata-bata sembari 
mencengkeram lengan Mike, menggunakannya sebagai 
pegangan. Sementara, Mike terus mengentak keras selama 
beberapa saat. Akhirnya, Mike dan Desi mencapai puncak 
kenikmatannya bersama-sama. Semburan hangat dan 
nikmat pun mulai memenuhi Desi, sementara Mike menindih 
dan memeluk tubuhnya erat-erat. 


Mike tidak langsung mengeluarkan kejantanannya, yang 
membuat Desi merasa begitu bahagia dan puas. Dengan 
napas terengah-engah, Mike mengangkat wajah dan 
menatap Desi dengan tatapan penuh cinta. 


"1 love you, Desi," ucap Mike untuk yang ketiga kalinya. Desi 
tidak berani menjawab, tetapi Mike tidak memaksanya 
untuk segera membalas perasaan itu. Dengan lembut, Mike 
mencium bibirnya, lalu mengubah posisi, mengeluarkan 
kejantanan dari kewanitaan Desi, kemudian mendekapnya 
erat-erat. 


Bercinta dengan Mike benar-benar menguras tenaga, tetapi 
Desi bahagia. la menyukai semua yang Mike lakukan pada 
tubuhnya. la ingin terus seperti ini, berada dalam dekapan 
hangat Mike dan merasakan orgasme berkali-kali dengan 
pria itu. Tanpa disadari, perasaannya pada Mike pun 
bertumbuh seratus kali lipat. 


Perasaan apa ini? batin Desi sesaat, tetapi ia tidak terlalu 
menghiraukan perasaan baru itu dan mulai terlelap di dalam 
pelukan Mike. 


aaa 


"Kamu jahat, Desi! Kamu tidak menjaga dirimu untukku!" 
geramnya ketika melihat Desi masuk ke hotel bersama Mike. 
la terus mengikuti Desi semenjak wanita itu masuk ke mobil 
Mike dan pergi dari rumah. Dan saat kendaraan itu berhenti 


di depan sebuah hotel berbintang lima, ia hanya bisa 
menggemeretakkan gigi dan mengepalkan tangan erat-erat, 
berusaha menahan luapan emosinya. 


la tidak bodoh. la tahu apa yang saat ini mereka berdua 
lakukan di sana. Perasaannya hancur, amarahnya 
membumbung tinggi, dan kebencian pun makin merajai 
hatinya. la ingin segera membunuh Mike agar pria itu tak 
menyentuh Desi lagi. 


"Kau akan merasakan pembalasan dariku! Lihat saja! Aku 
akan membuatmu menyesal seumur hidup!" ujarnya murka. 


"Kau tidak akan pernah menyentuhnya lagi, Pria jahanam! 
Dia milikku! Hanya milikku!" geramnya, lalu memasukkan 
teropong kecil ke tas punggung. Dengan amarah yang 
menyelimuti jiwa, ia pun pergi menjauh dari hotel. 


"Tunggu pembalasanku!" janjinya penuh dendam, lalu 
menghilang di balik gelapnya malam. 


aa 


Hai ... hai... hai... 


Buat teman-teman yang baru saja mampir di lapakku dan 
memutuskan untuk membaca cerita-ceritaku, ada beberapa 
hal yang ingin aku sampaikan terkait cerita yang sedang 
kalian baca saat ini ... 


Well, yeahhh ... cerita ini sudah TERBIT dan 
DIBUKUKAN... 


Eitsss ... tunggu ... 

Jangan marah donkkk 

Jangan kesel 

Jangan maki-maki yaaaa (emak-emak nih, klo emak2 


dimaki-maki tahu sendiri kan gimana emak-emak klo udah 
nyapnyap ) hehehehehe kidding 


Begini nih teman-teman yang cantik-cantik dan caem- 
caem... di sini waktunya aku menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang nggak mungkin aku jawab satu-satu di 
kolom komentar yaaaa... 


1. Kenapa nggak ditulis "sudah dihapus sebagian" 
atau "sudah dibukukan"? Kenapa nggak hapus aja 
ceritanya sekalian? Ngejebak banget! (kesel banget 
pasti tuchhhhh ... hehehehe) 


Jawabanku : 


Itu namanya strategi pemasaran, Sayang ... pernah baca 
teaser, kan?? Pernah nonton teaser Film Bioskop juga dong 
pastinyaaa. Yupz ... yang ada di sini hanyalah teaser. 


Jadi, jangan minta aku untuk menulis keterangan yg di atas 
yaaakkkk ... karena ini adalah Strategi Pemasaran yang 
harus kulakukan. 


2. Ah, penulis-penulis sekarang dikit-dikit ceritanya 
dibukukan. Kenapa sih harus dibukukan? 


Jawabanku : 


wohohohoho ... udah jelaslah ya, Sayang ... Nggak muluk- 
muluk juga kog ... 


Selain agar karya-karyaku aman dari pembajakan dan 
mendapatkan hak cipta. Emak yang satu ini juga butuh 
penghasilan... hehehhee 


Hari gini walaupun jadi ibu rumah tangga, harus tetap 
berkarya dan menghasilkan donk... betul kannnn lumayan 


buat beli BH seksi dan lipstick kece ... hehehehhee 
Ingat, sayang! 


"Menciptakan sebuah karya / berpikir itu butuh 
tenaga. 


Tenaga didapat dari makanan.Makanan diperoleh 
dengan uang." 


Jadi, penulis juga butuh uang supaya bisa menciptakan 
karya yang bisa kalian baca 


3. Tapi, aku nggak punya duit buat beli, mba... udah 
keburu baca dan penasaran nihh... 


Jawabanku : well, nabung donk, Sayang 


4. Tapi aku nggak dibolehin beli buku sama orang 
tua... 


Jawabanku : 
Whattt??? Orang tua nggak bolehin 


Ini cerita dewasa lohhhh, dan yang baca pasti udah pada 
dewasa juga kan... 


Nah, sekarang aku tanya deh.... Apakah usia kamu layak 
untuk membeli bukuku? 


Kalau belum, tunggu sampai usiamu mencukupi ya, Sayang 


5. Tapi, lebih penting beli keperluan lain mbakk 
daripada beli buku... 


Jawabanku : 


Terserah, Sayang ... dahulukan mana yang lebih penting 
Sebagai seorang ibu, aku tahu kog mana yang prioritas... 


kalau kalian mau beli, aku cuma bisa ucap syukur ... kalau 
nggak mau, ya nggak apa2 kog... 


6. Ah, ribet beli-beli buku. Kenapa nggak jual Ebook / 
PDF aja? 


Jawabanku : 


Hal ini kulakukan demi menjaga agar karyaku tidak 
dibajak dan dijual MURAH-an oleh orang-orang yang 
tidak bertanggung jawab. 


(Dijual Rp 5.000 / Rp 3.000 isi 10 novel Ebook bajakan itu 
sama saja tidak menghargai jeri payah penulis. Yang 
jual EBOOK DAN PDF Bajakan itu makin kaya, tapi 
penulisnya makin merana. Penjualnya nggak pakai MIKIR, 
nggak pakai USAHA, jual JERIH PAYAH orang SEENAKNYA. 
Sementara, penulisnya NGGAK DAPAT APA-APA!) 


#StopEbookBajakan #StopBukuBajakan # 
StopPDFBajakan #StopBikinTerpurukPenulis 
#StopNovelBajakan 


Jadi, hargai keputusanku untuk tidak membuat EBOOK atau 
PDF ya, sayang... Jangan maksa-maksa ya. 


7. Mau beli versi cetaknya aja dehh. Bagaimana 
caranya, mbak? 


Jawabanku : 


Pemesanan dan pembelian buku bisa langsung pesan ke 
admin pribadiku yaaaaa... 


Via WA: (WA yaaaa... jangan SMS) 

Atau, via Online Shop : 

* Shopee : Oktaviana Books 

* Tokopedia : Oktaviana Book 

8. Mbaaaa, harganya mahal! 

Jawab : 

Nggak Koggg... Ada harga, ada kualitas sayanggg... 
Nih, aku jelasin yaaa : 

- Kualitas Buku 


Buat teman-teman yang sudah punya/beli bukuku, pasti tau 
kualitas bukuku. Bahkan ada yang komentar bahwa kualitas 
bukuku jauh dari novel-novel yang biasa terbit di toko buku. 
Kenapa? Karena kualitas kertasnya aku milih yang 
standarnya di atas kualitas novel toko buku lohhh... 


Selain itu, bukuku udah pasti di atas 400 halaman, bahkan 
ada yang sampai 600 halaman. 


- Editor 


Bukuku juga diedit oleh Editor penerbit mayor, udah 
pastilah kualitas kata-kata, kalimat, bahkan teknik 
penulisannya standar toko buku. So, aku bayar loh 
editornya, nggak GRATIS. hehehe... 


- Gambar, Layout, dan Cover 


Asal kalian tahu, semua Gambar, Layout, dan Covernya 
pun aku beli loh... Nggak GRATIS...Bukan yang asal comot 


dari mbah google. Jadi, semua cover-cover bukuku resmi dan 
bayar pakai Dollar US yang dikonversikan ke kurs Rupiah 
saat ini... Seriusan ini, nggak pake bohong) 


So, walaupun novelku semua Self Publish, bisa dikatakan 
kualitasnya standar toko buku. 


- ISBN 


Nah, masalah ISBN ini pun aku bayar yaaa... Nggak 
GRATIS!! Why? Karena aku ngurus ISBN nya pakai jasa 
orang. 


- HAK CIPTA 


Setiap Naskahku yang sudah dibukukan, sudah terdaftar di 
"KEMENTRIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA" dan 
sudah mendapatkan "SURAT PENCATATAN HAK CIPTA" 
dari DIRJEN KEKAYAAN INTELEKTUAL. 


Dan, untuk mendapatkan Sertifikat ini pun aku BAYAR, 
nggak GRATIS. 


Kenapa aku daftarin? Karena aku lelah setiap karyaku DI 
PLAGIAT, DI BAJAK, DAN DI COPAS oleh orang-orang yang 
tidak bertanggung jawab. Sudah lebih dari 7x karyaku 
dibajak orang, bahkan dimasukkan ke platform 
berbayar. Aku yang susah payah bikin karya, pelaku 
yang dapat untung... MENYEBALKAN! 


Jadi setiap naskah/novelku sudah mempunyai kekuatan 
hukum yang bisa menjerat siapa saja yang berani 
melakukan penyalahgunaan HAK CIPTA. 


Oh, satu lagi! Ide/buah pikiran itu juga tidak murah. 
Butuh berhari-hari, berminggu-minggu, bahkan berbulan- 
bulan untuk menyelesaikan 1 cerita. Jadi, mari dukung 


para penulis Indonesia agar tetap maju dan terus 
menghasilkan karya tanpa harus melabeli mereka 
dengan kata 'mahal'. 


aaa 


Nah, udah pada mengertikan kenapa buku yang dijual di 
pasaran bisa mahal? Udah paham kannn... Jadi, jangan 
ngambek lagi yaaa... Aku udah jawab dan jelasin semuanya 
dengan lengkap tuhhh... hehehehee 


Oh iya ... semua cerita yang aku bikin di sini, otomatis akan 
langsung dibukukan setelah "Tamat"! So, jangan sampai 
ketinggalan cerita-cerita terbaruku yaaaa 


Satu lagi ... jangan lupa follow akun IG 
sri harianti oktaviana 


Di sana bakalan ada berita-berita terbaru yang 
berhubungan dengan cerita-ceritaku lohhh... 


Happy day ... happy reading ... happy life ... And, Let's get 
wild!! 


Salam hangat, 
Oktaviana vivi 


OPEN PO KE-2 
Hollaaa semua pembacaku yang caem-caem... 


Untuk teman-teman yang kemarin belum sempat ikutan PO, 
sekaranglah saatnya!!! 


Open PO ke-2 : Beautiful Madness + A Stolen Heart. 


Mau beli satuan? Bisaaaa 
Mau beli paket? Bisa banngggeeetttt 


Yuksss, langsung pesan ke adminku untuk pemesanan 
kedua buku tsb. 

Jangan sampai ketinggalan, apalagi kehabisan yaakkkk 
Karena aku cetak hanya sesuai pesanan saja 


Inget, ya! Open PO mulai tanggal 23 September - 7 
Oktober 2020. 


Oh iya... 

Untuk teman-teman yang mau beli via Shopee ataupun 
Tokopedia, silakan mengunjungi Online Shop yg bekerja 
sama dgn Oktaviana Books. 


Diantaranya : 


- wasurjaya.vicyshoop 

- ranisalenovel 

- belanjabukubuku 

- cintabukubookshop 

- alicebookshop 

- rumahbuku bundarasya 
- angelvin 

- dennaasmara 

- koreasmartbeautyshop 


NOTE : 

- Harap membeli Buku Oktaviana vivi di admin dan 
OS yang bekerja sama. 

- Buku ready 1-2 minggu setelah tutup PO 

- Harga di luar ongkir 


Untuk yang nanya "ada EBOOK atau PDF"? 
Jawabannya : TIDAK ADA. 
Semua novelku hanya ada dalam bentuk buku 


Happy Shopping 


Salam hangat, 
Oktaviana vivi 


OPEN PO KE - 2 
OPEN PO KE-2!!! 


Yes, akhirnya Open PO ke2 dari buku "A HARD CHOICE" 
dan "A STRUGGLE HEART" sudah dimulai 


Buat teman2 sekalian yang mau ikutan Open PO ke-2 ini, 
silakan hubungi Adminku via WA : 0813-8835-8790 


A HARD CHOICE 
Harga Normal = Rp 100.000,- 
HARGA PO = Rp 90.000,- (diluar ongkir) 


BONUS A HARD CHOICE : 
- Tanda Tangan penulis 

- Pembatas Buku 

- 1 Totebag 

- 1 Postcard 


A STRUGGLE HEART 
Harga Normal = Rp 150.000,- 
HARGA PO = Rp 130.000,- (diluar ongkir) 


BONUS A STRUGGLE HEART : 
- Tanda tangan Penulis 

- Pembatas Buku 

- 1 masker kain 

- 1 postcard 


Mau beli Paketan??? 

Bisa! 

Harga Normal = Rp 250.000,- 

HARGA PO = Rp 220.000,- (diluar ongkir) 


BONUS PAKET: 

- Tanda tangan Penulis 

- Pembatas Buku 

- 1 totebag 

- 1 masker kain 

- 2 postcard 

- 1 card wallet (khusus PAKET) 


Silakan lakukan pembelian di Admin dan OS yang bekerja 
sama dengan Oktaviana Books yaaa. 


Salam hangat, 
Oktaviana vivi 


NOTE ! 
Buku ready -/- 2minggu setelah tgl 15 April 2020. 


